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Kata Pengantar

Persaingan kawasan secara ke seluruhan di pasar dunia menjadi keniscayaan dalam rangka
mengurangi kemiskinan, peningkatan standar hidup dan peningkatan kompetensi SDM. Unsur
pentahelix yang terdiri dari akademisi, kalangan bisnis, pemerintah, media dan komunitas harus
bersinergi mewujudkan tujuan dimaksud. Melihat banyaknya beberapa hal yang harus ditingkatkan
dalam peningkatn SDM, maka IDRI Provinsi Maluku memberikan perhatian dengan menggelar
Seminar Nasional & CFP dengan tema “Sinergitas Unsur Pentahelix dalam Pengembangan SDM.

Seminar Nasional&CFP | IDRI diselenggarakan sebagai tindak lanjut kegiatan FGD dan Safari
keilmuan yang digelar di bulan Desember 2016 yang lalu. Kegiatan ini melibatkan lebih 123 peserta
dari Seluruh Indonesia, melibatkan 4 orang narasumber utama dan 54 penyaji makalah di sesi Paralel.
Kami berterimakasih secara khusus kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam Seminar yang
digelar pada tanggal 26 Oktober di Swissbell Hotel Ambon, khususnya Pemerintah Propinsi Maluku
yang mensuport kegiatan dan pengembangan SDM. Selanjutnya peserta yang telah menyajikan
naskah lengkap akan dilanjutkan dipublikasi dalam bentuk prosiding dan di unggah di inar-xiv untuk
mendapatkan DOI dan terindeks oleh google cendekia.

Demikian, mudah mudahan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Salam Hangat,

Dr. Dian Utami Sutiksno, SE., M.Si
Ketua IDRI Maluku
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Dewan Penasehat : Prof. G. Ratumanan
Prof. Dr. Ir. F. Riewpassa SE., MS
Dr. Djalaluddin Salampesssy
Dr. R. Tawari
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Pengarah : Ketua IDRI Maluku (Dr. Dian Sutiksno, SE., M.Si)
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Dewan Redaksi

Dr. Tekat Dwi Cahyono, S.Hut., M.Si (Universitas Darussalam Ambon)
Dr. Elsina Huberta Aponno, SE., M.Si (Politeknik Negeri Ambon)
Dhamas Mega Amarlita., S.Si., M.Pd (Universitas Darussalam Ambon)
Fransiska Natalia Ralahallo, SE., M.Sc (Universitas Pattimura Ambon)

Grace Persulessy, SE., M.Sc (Univesitas Kristen Indonesia Maluku Ambon)
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Daftar Isi

Materi Sesi Panel

No. | Hal. Judul Makalah

1 al-al8 Peran Pemerintah dalam Pengemangan Sumberdaya Manusia di Maluku
Gubernur Maluku

2 bl-bl1 Peran Kopertis dalam Pengembangan SDM di Maluku
Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah XIl Maluku, Maluku Utara

3 cl-c4 Pengenalan Perkumpulan lkatan Dosen Rl

Wakil Ketua Umum IDRI

A. Konservasi Lingkungan Hidup

No. | Kode Hal. | Judul Makalah
Makalah
1 A43-01-4 1-9 Pengomposan Ela Sagu untuk Menunjang Pertumbuhan dan Produksi
Jagung Kisar serta Pertanian Berkelanjutan
Aurelia Tatipata
2 A50-02-1 10- Analisis Ekosistem Mangrove Kota Sorong Provinsi Papua Barat
16 Roger R. Tabalessy
3 A75-02-4 17- Kearifan Lokal Masyarakat Adat di Maluku untuk Konservasi Burung
25 Gosong Maluku
H G Saiya, CJ Heij
4 A85-03-1 26- Sasi laut 1.04: pengembangan sasi laut sebagai aktualisasi marine protect
32 are untuk melindungi ekologi laut pulau-pulau kecil di perairan maluku
Andi Wally, S D Pentury
5 A86-03-2 33- Pemanfaatan Potensi Pulau Pulau Kecil Dalam Optimalisasi
44 Pembangunan Ekowisata Bahari Guna Menunjang Peningkatan
Perekonomian Masyarakat Pesisir Di Wilayah Maluku
Mansur Rumata, Fitriyani
6 A103-03-4 | 45- Penggunaan Media pada Perkecambahan dan Pertumbuhan Benih
49 Tanaman Pala (Myristica Fragrans Houtt)
Suman Sangadji, L S Manuhutu
7 A105-03-3 | 50- Mikropropagasi Samama Anthocephalus macrophyllus) Melalui Teknik
63 Organogenesis
Juni La Djumat
8 A123-04-1 | 64- Analisis Spasial Ruang Terbuka Hijau (RTH) untuk Penanganan Perubahan
69 Iklim di Kota Ambon
Jan W. Hatulesila, Gun Mardiatmoko, ] Wattimury
9 A126-08-3 | 70- Pengaruh Temperatur Kerja Terhadap Kelelahan pada Pekerja
74 Pengasapan lkan
Rapiah Sarfa Marasabessy
10 | A127-04-2 | 75- Pengembangan Beberapa Kawasan Strategis di Jawa Barat Berbasis
79 Lingkungan dan Teknologi

M. Sapari Dwi Hadian, M N Barkah, Bombom R Suganda, C H Brilian, U L
Siti Khadijah, Yudhi Listiawan, Hendarmawan

e
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11 | A140-05-1 | 80- Inventarisasi Vegetasi Lamun di Kawasan Konservasi Ohoi Ohoililir Kab.
86 Maluku Tenggara
Fabian Souisa, Y A Ngamel
12 | A147-05-3 | 87- Keandalan Bangunan Rumah Contoh Tahan Gempa Pre-Pabrikasi
106 Tekat Dwi Cahyono, Dodi Nandika
13 | A150-08-2 107- | Identifikasi Sistem Produksi dan Formulasi Strategi Korporasi untuk IKM
113 Abon lkan

Sitnah Aisyah Marasabessy

B. Hukum dan Politik

1 B59-02-1 114- | Kepastian Hukum Terkait Efisiensi dalam Proses Peradilan di Indonesia
120 Rini Apriyani

2 B139-04-1 121- | Model Audit Kebijakan Pembentukan Produk Hukum Daerah
130 | Sherlock Halmes Lekipiouw

C. Akutansi, Kewirausahaan dan Manajemen

1 C03-01-1 131- | Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja
138 Perusahaan dengan Teknologi Informasi sebagai Pemoderasi (Studi pada
UMKM sektor kuliner di Kota Ambon)
Sally Paulina Sandanafu
2 C06-01-2 139- | World Halal Tourims Award 2016-2017
151 Dorothy Rouly H Pandjaitan
3 C11-01-3 152- | Keunggulan Bersaing (Competitive Advantage) : Suatu Penelusuran
164 Jurnal
Dian U. Sutiksno
4 C37-02-2 165- | Green Belt — Lean Six Sigma : Minimalisir Keterlambatan Pesanan Produk
188 Model Full Service pada PT. CDF Sebagai Perusahaan Kontrak
Manufaktukr di Bidang Kosmetika Indonesia
Nia Kusuma Wardhani, Windu Gata
5 C47-02-3 189- | Analisis Place Branding terhadap Keputusan Berkunjung Destinasi Wisata
195 Fitri Lestari
6 C48-02-4 196- | Pengembangan Usaha Warnet “XYZ” di Kota Ambon dengan
202 Mengaplikasikan Bussines Model Blue Ocean Strategy (BOS)
Agung K. Henaulu
7 C56-03-1 203- | Pengukuran produktivitas kinerja usaha Mikro Gula Merah Saparua
208 C. Aponno, S L Siahaya, T M Nussy
8 C124-06-1 209- | Pemrograman Linear Integer untuk Masalah Pemuatan Konteiner Tiga
216 Dimensional Dengan Enam Orientasi Ortogonal Kargo
Mohammad Thezar Afifudin
9 C62-03-3 217- | Balanced Scorecard Sebagai Alat Pengukur Kinerja
230 Reza Abdulmudy
10 | C63-03-4 231- | Upaya Regenerasi Perajin Tenun Lurik ATBM untuk Meningkatkan Daya
238 Saing dan Mendukung Ekonomi Kreatif
Nany Noor Kurniyati, Kristina S Utami, | M Sukanadi
11 | C67-04-2 239- | Kajian Strategi Diversifikasi dalam Hubungannya dengan Profitabilitas
255 dan Risiko

Dede Hertina, Mochamad Bayu H Hidayat
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12 | C77-04-3 256- | Analisis Penerapan Sistem Antrian dalam memperbaiki sistem pelayanan
264 dengan model M/M/S BANK XYZ
Sukanta, A E Nugraha, T Lumbantoruan, D A Sari
13 | C78-04-4 265- | Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Nelayan
273 Aneu Yulianeu, Andi Hendrawan
14 | C81-05-1 274- | Strategi Pemasaean Untuk Meningkatkan Penjualan PT RPM dengan
279 Menggunakan Analisis SWOT
Vita Efelina, S Safitri, D A Sari, A Hakim
15 | C128-06-2 280- | Kecerdasan Emosional Kelompok dari Pekerja Berserikat (Survey pada
302 Perusahan Garmen Se-Bandung Raya)
Prima Vandayani
16 | C110-05-4 303- | Anteseden Perilaku Berbagi Pengetahuan Universitas Swasta di Maluku
314 Conchita V. Latupapua
17 | C152-06-3 | 315- | Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kota Ambon Tahun 2011-2016
319 Mona Effie Muskita
18 | C153-06-4 320- | Analisis Pengaruh Kepercayaan dan Komitmen terhadap Kinerja Rantai
329 pasokan di Hypermart Kota Ambon

Fransiska Natalia Ralahallo

D. Kesejahteraan Sosial Masyarakat

1 D08-01-1 330- | Peningkatan Kewirausahaan Masyarakat Melalui Izin Edar Produksi
337 Dodol Desa Sukajaya Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi
Dessy Agustina Sari, A J Prabowo, Sukanta, V Efelina
2 D60-01-2 338- | Komunikasi Antar Budaya Pada Masyarakat Desa Haya Kecamatan
353 Tehoru Kabupaten Maluku Tengah (Studi Kasus Komunitas Kei dan
Buton)
Moh Fagi Difinubun, Asrul Aini
3 D87-01-3 354- | Pengembangan Kawasan Pariwisata Danau Toba Melalui Strategi
372 Pembangunan Infrastruktur Jalan Menggunakan Analisa Skenario
Terbaik
Posma S Johnson Kennedy, S J L Tobing, R Lumbantoruan
4 D88-01-4 373- | Pegembangan Pariwisata Danau Toba Ditinjau dari Kesiapan Akomodasi
385 Untuk Para Wisatawan
Suzanna J L Tobing, Posma S J Kennedy
5 D94-02-1 386- | Analisis Pengendalian Kualitas Sirup Rumput Laut Menggunakan Metode
395 Desain Eksperimen Taguchi
Asta Mira, Farida D Sitania, Anggriani Profita
6 D95-02-2 396- | Peran dan Tanggung Jawab Pemda dalam Penyediaan Layanan
406 Kesehatan bagi Masyarakat Miskin pada Rumah Sakit Daerah
Sostones Y Sisinaru
7 D102-02-3 | 407- | Kearifan Lokal dalam Pengembangan Industri Rumah Tangga Berbasis
421 Sumberdaya Lokal Kepulauan (Pendekatan One Village One Product-
OVOP)
Ariviana Lientje Kakerissa, Hendri Dony Hahury
8 D108-02-4 | 422- | Kalesang Desa Dalam Konteks Membangun Dari Desa
438 M. Chairul Basrun Umanailo
9 D132-03-2 | 439- | Pengelolaan Transformasi Struktural Ekonomi dan Penyerapan Tenaga
454 Kerja di Kabupaten Maluku Tengah Propinsi Maluku

A. Rahman Latuconsina
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10 | D57-03-4 455- | Estimasi Paramater yang Mempengaruhi Kemiskinan di Provinsi Maluku
460 dengan Pendekatan Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS)
Muhammad Yahya Matdoan
11 | D143-04-2 | 461- | Modifikasi Perilaku (Token Ekonomi) Pada Anak Gangguan ADHD
467 (Attention Defisit Hyperactive Disorders)
Junita Sipahelut
12 | D148-04-3 | 468- | Analisis Postur Kerja Dengan Menggunakan Metode OWAS pada Penjual
485 Ikan Keliling (PAPALELE) Di Kota Ambon
Aminah Soleman
13 | D149-04-4 | 468- | Pengaruh Senam Lansia Terhadap Penurunan Tekanan Darah Serta Nyeri
499 Artritis Rhematoid pada Lansia (Studi Kasus di Panti Werdha Inakaka

Ambon Maluku)
Moomina Siauta, Tri N Hatala, Hani Tuasikal

E. Teknologi Informasi Berbasis Kepulauan

1 E71-02-4 500- | Perancangan Charger Handphone Portabel
507 Sutono
2 E136-03-4 508- | Analisis Smart city dengan Drone di Kota Medan
515 | Nuri A. Pinem
F. Pendidikan
1 F09-01-1 526- | Nation’s Character Education Based on ESQ Power
524 Peribadi, La Patuju
2 F35-02-1 525- | Peningkatan Hasil Belajar Alat Pencernaan Manusia Melalui Penerapan
536 Model Pembelajaran Kooperatif Examples Non Examples
Rais Hidayat, Adam Ramdani
3 F36-02-2 537- | Peran Guru dalam Menangani Siswa Berprestasi Rendah di Sekolah Dasar
545 Yuyun Elizabeth Patras, Yanuar, Margaretha Donna
4 F58-02-4 546- | Mengembangkan Soft Skils Peserta Didik Melalui Kooperatif Learning
551 Wa Ode Dahiyana
5 F61-03-1 552- | Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Al-Wathan Ambon pada
564 Materi Bangun Ruang Sisi Datar dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
Erni Laai, Hainsa Tamalene, Christi Matitaputty
6 F72-03-2 565- | Critical Review: Patterns of Community Service For Improving
575 Organizational Competitiveness
lis Mariam, Endang Wartiningsih, N Latiningsih
7 F76-03-3 576- | Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle pada Mata Kuliah
580 Geometri Analitik Bidang Pendidikan FKIP Unpatti
J. S. Molle
8 F83-03-4 581- | Guru Pulau: Pendidik Berkompetensi Kepulauan Sebagai Solusi
585 Meningkatakan Kualitas Pendidikan di Pulau-Pulau Kecil
Jaka Ramadhan
9 F96-04-3 586- | Peningkatan Hasil Belajar IPS dengan Menggunakan Media Gambar
593 Berbentuk Puzzle pada Siswa Kelas IV SDN 015 Samarinda
Nurul Hikmah, Ratna Khairunnisa, Eka Selvi Handayani
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10 | F97-04-4 594- | Peran Nilai Spiritualitas di Tempat Kerja bagi Individu dalam Sebuah
601 Organisasi : Tinjauan Teoritis
Olivia Laura Sahertian
11 | F98-05-1 602- | Wudhu, Core Values Identifikasi Peran Pentahelix Stakeholders Suksesi
608 Revolusi Mental
Dian Cita Sari, Ismaningsih
12 | F99-05-2 609- | Penggunaan Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
622 Pkn Pada Siswa Kelas IV SDN 012 Malinau Utara Tahun Pelajaran
2016/2017
Eka Selvi Handayani, Nurul Hikmah, Muhammad lhsan
13 | F101-05-4 623- | Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
631 di SDN Kecamatan Samarinda Ilir Tahun Pelajaran 2017/2018
Nur Agus Salim
14 | F131-06-3 620- | Hubungan Psikomotor Praktikum Siswa Terhadap Hasil Tes Dengan
624 Metode Pembelajaran Brainstorming Melalui Ekperimen Pada Materi
Materi larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
Dhamas Mega Amarlita
15 637- | Analisis Model Struktur Faktor Internal Terhadap Prestasi Akademik
647 Mahasiswa FKIP Universitas Darussalam Ambon

Mursaid Dahlan

G. ENERGI DAN SUMBERDAYA MINERAL

1 G45-03-2 648- | Kajian Teknoekonomi Pembangkit Listrik Tenaga OTEC (Ocean Thermal
654 Energy Conversion)
Andi Hendrawan, Aneu Yulianeu
2 G49-03-3 655- | Analisis daya output pada prototipe generator listrik sistem bandul
664 menggunakan metode onshore
Disabella Dayera, Yono Hadi Pramono
H. POSTER
No. | Kode Hal. | Judul Poster
Poster
1 PC08-1 665 | Optimalisasi Produksi UKM Dodol Melalui Pengajuan Alat Pengaduk dan
Pelatihan Pengajjan Izin Edar Produk
Dessy Agustina Sari, A J Prabowo, Sukanta, V Efelina
2 PD87-2 666 | Manajemen Strategik Pengembangan Destinasi Wisata Danau Toba
P S Johnson Kennedy, Rutman Lumbantoruan, Suzanna J L Tobing
3 PA91-3 667 | Peningkatan Kualitas Kayu Samama dengan Teknik Laminasi
Tekat Dwi Cahyono, Fauzi Febrianto, Syarif Ohorella
4 PA92-4 668 | ldentifikasi Diatom Bentik di Lambung Teripang dan Sedimen
Anita Padang, Eryka Lukman, Madehusen Sangadii
5 PA105-5 669 | Mikropropagasi Samama Anthocephalus macrophyllus) Melalui Teknik
Organogenesis
Juni La Jumat
6 PA123-7 670 | Nilai Kandungan Karbon Beberapa Lokasi Sampling pada Sudut Ruang
Terbuka Hijau (RTH) Di Kota Ambon
Jan W Hatulesila, Gun Mardiatmoko, J Wattimury

i
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7 PD141-8 671 | Pengaruh Persepsi Mahasiswa tentang Metode Ceramah Plus Terhadap
Hasil Belajar Asuhan Kebidanan Kegawatdaruratan Maternal
R Oktaviance S, Bernadetta

8 PD142-9 672 | Pengaruh Penyuluhan tentang Jajanan Sehat Terhadap Pengetahuan dan
Sikap Siswa SD Negeri Kecamatan Pancur Batu
Rani Gartika Holivia Silalahi, Yesschi A Tambunan

9 PD126-10 673 | Pengaruh Temperatur Lingkungan Kerja Terhadap Konsumsi Energi
Pekerja Pengasapan lkan
Rapiah Sarfa Marasabessy

10 | PA150-11 674 | Identifikasi Sistem Produksi dan Formulasi Strategi Korporasi untuk IKM
Abon lkan
Sitna A Marasabessy

11 | PA150-12 675 | Perencanaan dan Pengendalian Produksi untuk Home Industry Berbahan

Dasar lkan
Sitna A Marasabessy

J
Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI




Materi Sesi Panel

GUBERNUR MALUKU

PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM
PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA
DI PROVINSI MALUKU

Disampaikan pada Seminar Nasional
Ikatan Dosen Republik Indonesia (IDRI)

Ambon, 26 Oltaler 201
R

| [ Provincial Capital
1 @ District Capital

~ Prov. Boundaries
! ¢ 4+ Dist. Boundaries

Indonesian Sea
Border Area to
Timor Leste,
Australia and
Papua.

1=Southern Buru, 2=Northern Buru, 3=Western Ceram, 4=Central Maluku, 5=Eastern Ceram
6=SouthEast Maluku, 7=Aru, 8=SE Western Maluku, 9=SouthWest Maluku. 10=Tual. 11=Ambon
]

Seminar Nasional&CFP | IDRI Halaman al



Materi Sesi Panel

Wc’dé PEMBANGUNAN DAERAH

Mantapnya Pembanqunan Maluku Yang
Rukun, Religius, Damai, Sejahtera,

Aman, Berkualitas dan Demokratis Dijiwai
Semanaqgat Siwalima Berbasis Kepulauan
Secara Berkelanjutan

WPEMBANGUNAN DAERAH
TAHUN 2014 -2019

Memantapkan Masyarakat Maluku yang
Rukun, Religius, Aman dan Damai

Menjadikan Masyarakat Maluku yang
Berkualitas dan Sejahtera

Mewujudkan Pembangunan Provinsi Maluku yang Adil &
3 Demokratis Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan
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Materi Sesi Panel

Percepatan
Pembangunan
infrastruktur

ENES
kesehatan &
gizi masyarakat

=i |
pendidikan & .
T —— Peningkatan
Kebudayaan, ketahanan

kreatifitas & inovasi
teknologi pangan

PEMBANGUNAN DAERAH --Peningkaaniklim

penanggulangan TAHUN 2017 investasi &
kemiskinan & pengembangan
pengangguran usaha

%
A

Peningkatan reformasi Penataan ruang, Percepatan

birokrasi, pemantapan
demokrasi, keamanan &
ketertiban serta kualitas
perdamaian

Pembangunan Daerah
Tertinggal, Terluar &
Terdepan serta Pengelolaan
lingkungan Hidup & Kawasan
Rawan Bencana

PRIORITAS DAERAH 2017

PRIORITAS 1 7 FOKUS

. Peningkatan kemandirian masyarakat  dalam
pembangunan;

. Peningkatan koordinasi & efektifitas pelaksanaan

Percepatan penanggulangan kemiskinan;

Penanggulangan
Kemiskinan &

. Peningkatan hak-hak masyarakat adat;

.Peningkatan & pemerataan kapasitas masyarakat
dalam pemerataan hak dasar bagi masyarakat miskin;

Pengangguran

. Peningkatan kesetaraan gender dan perlindungan
anak;

.Perluasan akses & pemerataan Pelayanan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS);

. Peningkatan ketrampilan ketenagakerjaan &
kewirausahaan.

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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Materi Sesi Panel

PRIORITAS DAERAH 2016.......(Lstjutsas)

PRIORITAS 2

Peningkatan
Kualitas
Pendidikan &
Pengembangan
Kebudayaan,
Kreativitas &
Inovasi Teknologi

8 FOKUS

Peningkatan kapasitas, jumlah pendidik & tenaga kependidikan;
Peningkatan akses terhadap pelayanan pendidikan;

Peningkatan & pemerataan penyediaan sarana & prasarana pendidikan &
olahraga;

Peningkatan tata kelola & akuntabilitas pendidikan;

Peningkatan potensi & peran pemuda dalam olahraga.

Pengembangan & pemanfaatan nilai — nilai budaya lokal serta destinasi
wisata;

Pengembangan Sistem Inovasi Daerah;
Peningkatan penelitian, pengembangan dan penerapan IPTEK (P3IPTEK)

di bidang ketahanan pangan, energi baru terbarukan & sosial
kemasyarakatan.

PRIORITAS DAERAH 2016.......(Lasjutan)

PRIORITAS 3

Peningkatan
Kualitas Kesehatan

& Gizi Masyarakat

6 FOKUS

. Peningkatan & pemerataan penyediaan sarana & prasarana

kesehatan ;

. Peningkatan kapasitas, jumlah serta upaya pendayagunaan

tenaga kesehatan secara merata ;
. Peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan ;
. Perbaikan gizi masyarakat serta peningkatan kesehatan ibu & anak ;
. Peningkatan upaya pencegahan, pemberantasan, pengendalian
penyakit menular dan tidak menular serta penyehatan lingkungan ;
. Pengembangan ketersediaan, keterjangkauan & pengawasan obat

& makan.

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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Materi Sesi Panel

PRIORITAS DAERAH 2016.......(Lstjutsas)

PRIORITAS 4 6 FOKUS

. Pemerataan  penyediaan infrastruktur  transportasi,

Percepatan sumberdaya air, telekomunikasi & listrik ;

Pem bangu nan . Peningkatan kapasitas pelayanan infrastruktur transportasi,
Infrastruktur sumberdaya air, telekomunikasi & listrik ;

. Peningkatan kualitas lingkungan dan permukiman ;
. Peningkatan konektifitas ;
. Pengembangan perumahan rakyat ;

. Pemanfaatan energi terbarukan termasuk energi alternatif.

PRIORITAS DAERAH 2016.......(Lasjutan)

PRIORITAS 5 4 FOKUS

1. Peningkatan produktivitas pangan

strategis & pangan lokal
Peningkatan
Ketahanan Pangan [ 2. Peningkatan diversifikan pangan lokal;

3. Peningkatan jumlah & kualitas
penyuluh;

4. Penataan sistem distribusi, stabilitas
harga & keamanan pangan.
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PRIORITAS DAERAH 2016.......(Lstjutsas)

PRIORITAS 6

Peningkatan iklim
investasi &
pengembangan
usaha

8 FOKUS

Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah & koperasi;

Penataan iklim investasi & kerjasama pengembangan usaha;

Peningkatan produktivitas sektor unggulan daerah yang
bernilai tambah & berdaya saing;

Peningkatan Industri Pengolahan skala kecil, menengah dan
skala besar serta kawasan industri;

Pengembangan pariwisata daerah terutama wisata bahari,
alam, budaya & sejarah;

Peningkatan sarana & prasarana pendukung penguatan
perekonomian daerah;

Meningkatkan promosi investasi;

Peningkatan usaha perdagangan, ekspor & penataan
jaringan distribusi & pemasaran.

PRIORITAS DAERAH 2016.......(Lasjutan)

PRIORITAS 7

Optimalisasi Penataan
Ruang, Percepatan
Pembangunan Daerah
Tertinggal, Terdepan,
Terluar serta

Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan
Kawasan Rawan
Bencana

5 FOKUS

. Perencanaan & pengendalian pemanfaatan

ruang;

. Pengembangan kawasan tertinggal, terluar &

terdepan;

. Pelestarian lingkungan hidup;

. Pengendalian & pemanfaatan sumber daya

alam;

. Mitigasi bencana, percepatan penanganan

dampak bencana serta penanggulangan
bencana.

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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PRIORITAS DAERAH 2016.......(Lstjutsas)

PRIORITAS 8

Reformasi Birokrasi
serta Pemantapan
Demokrasi,
Keamanan,
Ketertiban & Kualitas
Perdamaian

8 FOKUS

Peningkatan profesionalisme aparatur penyelenggara
pemerintahan daerah;

Peningkatan pelayanan kepada masyarakat;
Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
hukum, ketertiban, keamanan & perdamaian;
Peningkatan harmonisasi pembangunan antar tingkat
pemerintahan dan pemangku kepentingan;

Peningkatan kualitas perencanaan, pengendalian dan
akuntabilitas pembangunan serta penganggaran daerah;
Pemantapan demokrasi, stabilitas keamanan & ketertiban
masyarakat;

Peningkatan kerukunan intern antar umat beragama &
kearifan lokal ;

Penegakkan Hukum dan HAM.

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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ISU STRATEGIS 2014 — 2019

Tata Kelola Pemerintahan dan Manajemen Keuangan Daerah Belum Efektif & Efisien

2.

Tingginya Angka Kemiskinan dan Pengangguran

3.

Terbatasnya Infrastruktur dan Cakupan Energi

4.

5.

Belum Optimalnya Pelayanan Pendidikan

6.

Belum Optimalnya Pelayanan Kesehatan

7.

Masih Rendahnya Ketahanan Pangan Daerah

Belum Optimalnya Iklim Usaha dan Investasi

Belurm Berkembangnya Budaya Kreativitas, Inovasi dan Teknologi

10.

Rendahnya Daya Saing Ekonomi Daerah dan Komoditas Keunggulan Daerah

Belum Optimalnya Pemanfaatan & Pengendalian Pemanfaatan Ruang, Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Penanggulangan Bencana Serta Daya Dukung Pulau-Pulau Kecil
& Kawasan Perbatasan (Terluar & Terdepan)

12.

Ketimpangan Antar Wilayah

13.

Belum Optimalnya Aktualisasi Nilai = nilai Kehidupan Umat Beragama

Belum Sinerginya Perencanaan & Pelaksanaan Pembangunan Daerah

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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3o TAHAPAN RPJPD 2005 — 2025

TAHAP IV
(2020-2025)

_TAHAP Il
| (2015-2020)

Mewujudkan ’
~— masyarakat Maluku
yang rukun, aman dan
damai, bertaqwa,
maju dan mandiri, adil
dan demokratis
melalui pemantapan
dan mempertahankan
pembangunan di
segala bidang di
seluruh wilayah

TAHAP I

(2010-2015) Merjamiti
.. ‘ ol kesinambungan secara

manyeluruh dergan
_Memantapkan

ahap sebelumnya di
herbagai hidang
i .~ penataan kembali
TAHAR] Maluku di segala

(2005-2010) bidang

/ Menata kembali dan

* " membangun Maluku di
segala bidang yang
ditujukan untuk
menciptakan Maluku yang
rukun, aman dan damai,
bertagwa, maju dan
mandiri, adil dan
demokratis

RKPD 2018

3.2 Visi DAN Misl

>

-(Q) - U PEMBANGUNAN DAERAH
=='<='-'*g«::up TAHUN 2014 - 2019
“ ¥

|
¥
& \I\ L I;J

Mantapnva Pembanqunan Maluku Yang
Rukun, Religius, Damai, Sejahtera,

Aman, Berkualitas dan Demokratis
Dijiwai Semanqgat Siwalima Berbasis
Kepulauan Secara Berkelanjutan

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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=

7Miec PEMBANGUNAN DAERAH
TAHUN 2014 - 2019 e

Mewujudkan

Mewujudkan Mewujudkan
masyarakat masyarakat o J
Maluku yang Maluku van pembangunan
Rukun, Religi aluku yang Maluku yang Adil
LN, HEIgILs, Berkualitas & :
Aman & : & Demokratis
: Sejahtera
Damai
® -

3.3 S$STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN BIDANG

], R

[No | Tujuan | Sasaran | _ Strategi | Arahkebijgkan
Peningkatan sistem rekruitmen guru berkualifikasi
sl

Peningkatan kualifikasi tenaga guru yang sudah ada

Peningkatan jumlah
dan mutu tenaga
pendidik

=  Peningkatan kualitas dan kapasitas sarana dan
prasarana pendidikan sesuai dengan standart
nasional pendidikan

Peningkatan tata
Meningkatkan ~Meningkatnya nilai kependidikan
perluasan dan akses dan

pemerataan mutu
pembangunan pendidikan = Menegakan peraturan wajib belajar 12 tahun
pendidikan, dasar dan ReifisleiEn l,:;]trimasr(arakat~fiz S|e?(0|alr; o
elaksanakan wajib belajar 12 tahun
kebudayaan, menengah motivasi bersekolah L i I .
pemuda dan yang = Melaksanakan advokasi dan sosialisasi
olahraga terjangkau = Meningkatkan daya tampung sekolah

=  Meningkatkan kualitas penyelenggarakan
perpustakaan dan kearsipan
Mengembangkan motovasi menumbuhkan minat
baca siswa dan masyarakat melalui publikasi media
massa

Peningkatan minat
baca masyarakat

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN BIDANG PENDIDIKAN

Meningkatnya
ketahanan
budaya lokal

Meningkatkan
perluasan dan

pemerataan

pembangunan

pendidikan,

kebudayaan,

pemudadan e ninekatnya

olahraga kualitas peran
pemuda dan
prestasi
olahraga

Peningkatan

[No| _Tujuan | _Sasaran | _ Strategi | Arah kebijakan

= Menumbuhkembangkan kebanggaan dan kecintaan terhadap budaya
lokal

Meningktakan peran dan fungsi lembaga seni budaya

Memfasilitasi penyelenggaraan event-event seni budaya

apresiasi . =
= Melestarikan budaya melalui pemahaman makna yang terkandung
masyarakat . .-
warisan fisik budaya
G = Menjadikan museum sebagai destinasi wisata budaya
Licavalchaly Meningkatkan peran dan kapasitas kelembagaan pengelolaan museum
= Melaksanakan pemeliharaan koleksi museum sebagai upaya pelestarian
aset budaya dan sejarah
Peninglk 1 = Mendorong ketersedi sarana dan prasarana olahraga di
sarana dan kabupaten/kota
prasarana = Meni kan fungsi dan prasarana olahraga yang sudah ada
olahraga melalui pengembangan dan rehabilitasi
Peningk " = Membina dan gembangkan olahragawan secara terencana,
jumlah dan berjenjang dan berkelanjutan yang didukung ilmu pengetahuan dan
mutu teknologi olahraga
olahragawan * Meningkatkan j dan kay kelembagaan pemb
berprestasi dan pengembangan olahraga
Peningkatan
peran . bina karakter f da yang diri dan kreatif
p d . ingkatkan peran serta organisasi kepemudaan dalam
dalam pembangunan

pembangunan
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]

TEMA PEMBANGUNAN 2018

. Mendorong Investasi yang Didukung
Pembangunan Infrastruktur dan Sumber
Daya Manusia dalam Rangka Percepatan

\dan Pertumbuhan Ekonomi yang Berkualitas

/

Penguatan Kemitraan dengan Dunia
Usaha/Dunia Industri

Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Pendidikan Pendidikan Vokasi

Vokasi

PROGRAM ¢
PRIORITAS
KEGIATAN ¢

dan Kecakapan Kerja

Pemenuhan Sarana & Prasarana
Pendidikan Vokasi yang Berkualitas
|

PENDIDIKAN Peningkatan Kualitas Guru dan Dosen
Pendidikan Vokasi

/ PRIORITAS
NASIONAL

Pendidikan & Pelatihan Kewirausahaan }

Revitalisasi LPTK J

Peningkatan Profesionalisme Guru h

[Pengelolaan dan Distribusi Guru ]

Peningkatan Kesejahteraan Guru ]
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~_ PRIORITAS NASIONAL dan PRIORITAS
DAERAH TAHUN 2018

I. PENDIDIKAN
II. KESEHATAN

VIII. INFRASTRUKTUR,

KEAMANAN

IV. KETAHANAN ENERGI
VI. KETAHANAN PANGAN
VII. PENANGGULANGAN KEMISKINAN Usaha

KONEKTIVITAS, DAN KEMARITIMAN
IX. PEMBANGUNAN WILAYAH
X. POLITIK, HUKUM, PERTAHANAN & Lingkungan Hidup dan Kawasan Rawan Bencana

PRIORITAS NASIONAL 2018 PRIORITAS DAERAH 2018

1)  Peningkatan Kualitas Pendidikan,
Kebudayaan, Kepemudaan, Olahraga &

IIl. PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN Inovasi Daerah
IV. PENGEMBANGAN DUNIA USAHA 2)  Peningkatan Kualitas Kesehatan dan Gizi Masyarakat
DAN PARIWISATA 3)  Percepatan Pembangunan Infrastruktur

4)  Percepatan Penanggulangan Kemiskinan &
Pengangguran

5)  Peningkatan Iklim Investasi dan Pengembangan

6)  Peningkatan Ketahanan Pangan

7)  Penataan Ruang, Percepatan Pembangunan Daerah
Tertinggal, Terluar dan Terdepan serta Pengelolaan

8)  Peningkatan Reformasi Birokrasi, Pemantapan
Demokrasi, Keamanan dan Ketertiban serta Kualitas
Perdamaian

) SINKRONAST  Jud

FOKUS PRIORITAS DAERAH 2018

PRIORITAS 1

Peningkatan
Kualitas
Pendidikan,
Kebudayaan,
Kepemudaan,
Olahraga dan
Inovasi Daerah

9 FOKUS

Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Tenaga Pendidik dan
Kependidikan.

2. Peningkatan Akses Terhadap Pelayanan Pendidikan.

3. Peningkatan Pendidikan Vokasi.

4. Peningkatan dan Pemerataan Penyediaan Sarana dan

b

Prasarana Pendidikan, Kebudayaan dan Olahraga.

Peningkatan Tata Kelola dan Akuntabilitas Pendidikan.

6. Peningkatan Potensi dan Peran Pemuda dalam Olahraga.

7. Pengembangan dan Pemanfaatan Nilai-nilai Budaya

Lokal.

8. Pengembangan Sistem Inovasi Daerah.

9. Peningkatan Penelitian, Pengembangan dan Penerapan

IPTEK (P3IPTEK) di Bidang Ketahanan Pangan, Energi Baru
Terbarukan dan Sosial Kemasyarakatan.

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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FOKLS UTAMA PEMBANGUNAN PENDIDIKAN DI MALUKU

= — S
// Bantuan \\
K \

epada ‘
Lembaga /»
Pendidikan /
//
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SASARAN

Meningkatnya akses dan mutu pendidikan dasar dan
menengah serta PTN/PTS yang terjangkau

ARAH KEBIJAKAN

Peningkatan sistem rekruitmen guru berkualifikasi s1
Peningkatan kualifikasi tenaga guru yang sudah ada

Peningkatan kualitas dan kapasitas sarana dan
prasarana pendidikan sesuai dengan standart nasional
pendidikan

Memberikan bantuan Bea siswa kepada Masyarakat
(s1,52 dan S3).

Bantauan operasional bagi PTN/PTS

Menegakan peraturan belajar 9 tahun untuk
masyarakat usia sekolah

Melaksanakan advokasi dan sosialisasi

Meningkatkan daya tampung sekolah

Berkembangnya budaya lokal dalam
mendukung kerukunan, keamanan dan
kedamaian sesuai kemajuan zaman

Meningkatkan kualitas penyelenggarakan
perpustakaan dan kearsipan

Mengembangkan motovasi menumbuhkan minat baca
siswa dan masyarakat melalui publikasi media massa

Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap

nilai-nilai luhur budaya lokal

Pertumbuhan Ekonomi {%)

2004 2005 2006 2007 2008 2005
="FMaluku

LAJU PERTUMBLHAN PDRB PROVINSI MALUKLU
TERHADAP PDRB NASIONAL

2010 2011 2012 2013 2014 2015

==Nasional
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TINGKAT KEMISKINAN PROVINSI MALUKU

35

8 & 8

Persentase Penduduk Miskin
@

10

TERHADAP NASIONAL

1286 42

11.47 4096 11.22 4ps6

2004 2005 200G 2007 2008 2008 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

—=—Maluku =—e=—Indonesia

—
8]

—
@]

(o3}
I

0
7,1

A
Il

Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
N o

o

2010

,97
7,38

Tingkat Pengangguran Terbuka 2016

-=-MALUKU -=-INDONESIA

10,51

6,6

2011

?V‘\ 93
7,51/
] 6,98
i W [
6,1 625 1504 618 g 55
2012 2013 2014 2015 2016
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PERKEMBANGAN IPM
PROVINSI MALUKU TERHADAP 1PM NASIONAL TAHUN 2010 - 2015
70 69,55
69
68 67,05
67 66,53 "
66 65,43
64,75
6 64,27/
64
63
62
6l
2010 2011 2012 2014 2015
—Maluku —Indonesia
Sumber: BPS, 2016
No INDIKATOR 2014 2015 2016
1 Angka Melek Huruf 98,17 99.99 100
2 Angka Rata-rata Lama Sekolah 9,14 12.48 12.50
3 Angka Harapan Lama Sekolah 13,53 13.56 13.80
4 APK SD/MI 96,57 115.03 116.04
5 APK SMP/MTs 76,19 101.39 102.23
6 APK SMA/SMK/MA 59,45 97.50 98.24
7 APM SD/MI 92,67 99.51 99.99
8 APM SMP/MTs 71,26 94.82 96.92
9 APM SMA/SMK/MA 56,45 88.46 91.26
Sumber: BPS, 2016
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2014 - 2018
2014 2015 2016 2017 2018
INDIKATOR
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Target
PERTUMBUHAN
EKONOMI % 6 6,70 6,25 5,27 6,5 5,76 6,75 6,27-6,77
INFLASI % 7-8 6,8 65-75 5,07 6-7 3,25 5-6 3,25-3,75

KEMISKINAN % 18,22 18,44 1695 19,36 15,68 19,26 14,41 15,30

%PENGANGGURAN 661 1051 616 993 571 7,05 526 9,62
IPM % 72,95 66,74 7345 67,98 7395 67,60 7445 69,22
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RISTEKDIKTI

PERAN KOPERTIS DALAM
PENGEMBANGAN SDM

Oleh: Dr.)J. E. Lekatompessy, SE., M.Si, Ak, CA

——

-~

Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah XII

TUGAS POKOK KOPERTIS

RISTEKDIKT]

Merumuskan kebijakan dan

Melaksanakan pengawasan, pengendalian,
dan pembinaan PTS di wilayah kerjanya

Seminar Nasional&CFP | IDRI
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JUDUL. ..

RISTEKDIKT]

1. Merumuskan kebijakan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan PTS di
wilayah kerjanya berdasarkan kebijakan Direktur Jenderal;

2. Melaksanakan koordinasi dalam rangka pengawasan, pengendalian, dan
pembinaan PTS di wilayah kerjanya;

3. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
pada PTS di wilayah kerjanya dan wilayah pengembangannya;

4. Melaksanakan koordinasi dalam rangka pengawasan, pengendalian, dan
pembinaan PTS di wilayah kerjanya; dan

5. Melaksanakan dan koordinasi pengembangan PTS di wilayah kerjanya.

Kondisi Kelembagaan Perguruan Tinggi Swasta

L3 Kopertis Wilayah Xll Maluku dan Maluku Utara
REKAPITULASI PTS DAN PRODI

PROVINSI
PROVINSI
MALUKU
BENTUK PTS MALUKU
UTARA
1 UNIVERSITAS 3 43 6 75 9 118
3 SEK. TINGGI 21 54 5 21 26 75
4 POLITEKNIK 0 0 3 11 3 11
5 AKADEMI

-mmmm
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Kondisi Kelembagaan Perguruan Tinggi Swasta

. Kopertis Wilayah XII Maluku dan Maluku Utara

REKAPITULASI PROGRAM STUDI BERDASARKAN
JENJANG PENDIDIKAN

PROVINSI | MALUKU
JUMLAH
MALUKU UTARA
S2 1 3 4

PROFESI 2 1 3
S1 87 89 176
D4 0 2 2

D3 12 16 28
oL 102 111 213

Kondisi Kelembagaan Perguruan Tinggi Swasta

L3 Kopertis Wilayah Xll Maluku dan Maluku Utara
REKAPITULASI AKREDITASI INSTITUSI DAN PRODI

AKREDITASI
STATUS
INSTITUSI PRODI

1 Masih Berlaku 132
2 Kadaluarsa 0 15
3 Re-Akreditasi 0 19
4 Belum Akreditasi 32 47

_____TOTAL____ 44 213
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Kondisi Kelembagaan Perguruan Tinggi Swasta

“C. Kopertis Wilayah XIl Maluku dan Maluku Utara

Dosen Kopertis Wilayah XII

1 Dosen PNS 97
2 Dosen Yayasan 1.211
3 Koordinator 1

Kondisi Kelembagaan Perguruan Tinggi Swasta

“<< Kopertis Wilayah XIl Maluku dan Maluku Utara

Rekapitulasi Jabatan Fungsional Dosen Yayasan

_No | Fungsional | Dosen Tetap

1  Tanpa Jabatan 673
2 Asisten Ahli 340
3  Lektor 181
4  Lektor Kepala 17
5 Guru Besar 0
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Kondisi Kelembagaan Perguruan Tinggi Swasta

. Kopertis Wilayah XII Maluku dan Maluku Utara

Rekapitulasi Dosen Tetap Yayasan
Berdasarkan Pendidikan Tertinggi
"o | pendiikan Tertingsi__|_osenTetap

1 S3 31

2 S2 853

3 Sp-1 4

4 Profesi 6

5 S1 278

6 Tanpalenjang 39

Kondisi Akademik Perguruan Tinggi Swasta

b Kopertis Wilayah Xll Maluku dan Maluku Utara

REKAPITULASI JUMLAH BEASISWA
KOPERTIS WILAYAH Xll 3 TAHUN TERAKHIR

TAHUN
JENIS BEASISWA
U1 prA 350 350 700
2 BBP-PPA 350 350 :

"3 BIDIKMISI
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Kondisi Akademik Perguruan Tinggi Swasta

®: Kopertis Wilayah Xll Maluku dan Maluku Utara

REKAPITULASI JUMLAH DANA P2M DAN PKM
YANG DIPEROLEH 3 TAHUN TERAKHIR
n_ JUMLAH DANA YANG DIPEROLEH
SKIM / JENIS PENELITIAN
1. Penelitian Dosen Pemula 281.500.000 464.000.000 629.850.000
2. Penelitian Hibah Bersaing 744.500.000 400.000.000 367.500.000
3. Penelitian Disertasi Doktor 40.000.000 87.300.000 307.000.000
4, Penelitian Hibah Pekerti 326.500.000 150.000.000 198.000.000
5. Penelitian Fundamental - 100.000.000
6. MP3EI 150.000.000 - -
7. 1bM 279.000.000 277.000.000 175.500.000
8. PKM 59.993.000 30.000.000 26.500.000
9. Penelitian Pasca Doktor 187.500.000
- tom. | ismiavao0 | 1508300000 | 1891850000

Kondisi Akademik Perguruan Tinggi Swasta

b, Kopertis Wilayah Xll Maluku dan Maluku Utara

REKAPITULASI JUMLAH PROPOSAL SKIM PENELITIAN, P2M,
DAN PKM YANG DINYATAKAN LOLOS

JUMLAH PROPOSAL YANG LOLOS

m SKIM / JENIS PENELITIAN

| 2015 | 2016 | 2017 |

1 Penelitian Dosen Pemula 22 40 33

2  Penelitian Hibah Bersaing/Produk Terapan 12 8 6

3 Penelitian Disertasi Doktor 1 2 6

4  Penelitian Hibah Pekerti 4 2 2

5 Penelitian Fundamental - 2

6 MP3EI 1 - -

7 |bM 7 4

8 PKM 6 4 3

9 Penelitian Pasca Doktor
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Bagaimana Peran Kopertis XIl dalam Pendidikan di
RISTEKDIKTI M a I u ku

Peningkatan mutu PTS
Peningkatan relevansi
Peningkatan akses
Peningkatan daya saing PTS
Peningkatan tata kelola

VIR ™

TS PENINGKATAN MUTU PTS

RISTEKDIKTI

Peningkatan mutu PTS dapat dicapai dengan
mendorong untuk meningkatkan status akreditasi.

Mendorong PTS untuk melakukan publikasi hasil
penelitian. Publikasi dapat berupa publikasi
internasional terindeks scopus maupun nasional
terakreditasi
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Peningkatan Relevansi

RISTEKDHT]

Lebih banyak mengarahkan PTS di lingkungan Kopertis
XII untuk membuka program studi vokasi.

Program studi vokasi lebih diutamakan untuk
menghadapi tantangan global saat ini MEA dsb.

Perlu peran perguruan tinggi seperti POLTEK dan
Akademi

Peningkatan Akses.

RISTEKDIKT]

Berkaitan dengan akses masyarakat untuk
mendapatkan beasiswa.

Kopertis Wilayah Xl menyalurkan beasiswa
kepada mahasiswa PTS dalam bentuk:

1. Beasiswa PPA

2. Beasiswa BBP-PPA

3. Beasiswa Bidikmisi
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RISTEKDIT]

Peningkatan Daya Saing PTS

Daya saing PTS di Kopertis Wilayah Xl masih sangat
rendah.

Namun Kopertis Xll terus mendorong PTS untuk dapat
meningkatkan daya saing.

RISTEKDIKT]

Peningkatan Tata Kelola

Peningkatkan tata kelola Kopertis maupun PTS
menjadi tumpuan penting.

Tata kelola yang selalu dilakukan adalah berkaitan
dengan transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab
dan berkeadilan

Berbagai kegiatan selalu dilakukan secara transparans
dengan mengakses berbagai informasi di web
kopertisl2.or.id
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Lanjutan...

RISTEKDIKT]

Tahun 2015 laporan kinerja Kopertis Wilayah XlI
memperoleh predikat warna hijau dari
Kemenristekdikti.

Program Kopertis 2015-2019

RISTEKDIKT]

1. Meningkatkan kualitas Kopertis XIl dan PTS

2. Meningkatkan kualitas sumber daya tenaga

pendidik dan kependidikan

Meningkatkan kualitas publikasi ilmiah

4. Meningkatkan lulusan yang terampil dan berdaya
saing

w
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Materi Sesi Panel

ﬁ Peningkatan Inovasi

INSERT TEXT HERE . . .

i N— A
\ RESS

THANK You ) -
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Materi Ses Panel

DSENREPUBLIK EDONTS

VISI & MISI IKATAN DOSEN REPUBLIK INDONESIA (IDRI)

VISi IDRI
Dosen sebagai tenaga profesional wajib mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional
sesuai pembukaan UUD 1945 "mencerdaskan kehidupan bangsa”
serta memperoleh hak yang sama sesuai pembukaan UUD 1945 “keadilan sosial”
dengan prinsip kesetaraan & kesejawatan sesuai peraturan perundang-undangan

MISI IDRI

IDRI berjuang melaksanakan tujuan UU yang telah mengakui kedudulan dosen
sebagai tenaga profesional dengan Mis
1. Mengangkat martabat dosen
2. Memperjuangkan hak dan kewajiban dosen
3. Mengurangi kesenjangan kesejahteraan dosen antar PT & antar kementrian
4. Meningkatkan kompetensi dosen
5. Meningkatkan produktivitas dosen

Memajukan profesi serta karier dosen
. Meningkatkan mutu pembelajaran

8. Meningkatkan mutu pendidikan nasional

9. Mengurangi kesenjangan mutu pendidikan antar daerah
= 10. Memberikan informasi pendidikan yang bermutu

- o
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Materi Sesi Panel

4 AGENDA BESAR
IKATAN DOSEN REPUBLIK INDONESIA (IDRI)

1. MELAKSANAKAN SEMINAR & KONFERENSI ILMIAH
(diupayakan menjadi Agenda Rutin IDRl setiap Tahun yang
pelaksanaannya secara bergiliran sesuai kesiapan Univ anggota)

2. MEMBENTUK PENERBIT BUKU ILMIAH
(akan dibentuk Redaksi IDRI utk menerbitkan Buku ajar Dosen
Indonesia ber ISBN yang nanti diurus Penerbit 1DRI)

3. MEMBANGUN JOURNAL ILMIAH

(bersama-sama membentuk Redaksi Jurnal Online Terakreditasi,
siapa yg bersedia & siap kerja Online diwaktu luang, nantinya Jurnal
ini akan menampung semua karya-karya Dosen yg ingin publish)

4. MENGADAKAN PELATIHAN ,' WORKSHOP ILMIAH
(mengadakan latihan, kursus, penataran, memberikan konsultasi
tentang penelitian dan pengembangan ilmu, memberikan konsultasi
tentang pengabdian kepada masyarakat)

Kenapa harus ada
komunitas dosen/
organisasi profesi dosen?

Seminar Nasional& CFP | IDRI
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(1) idi orid

BEO0E  LSERHORE

i Journalof Businoss nd Wenagenenl Reseaih

Jourral of Business and Managgment Research PR L

 Tigiial o Ecsness i an
i il
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b

Any Questions?
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A43-01-4-A Tatipata

Pengomposan Ela Sagu untuk Menunjang Pertumbuhan dan Produksi
Jagung Kisar serta Pertanian Berkelanjutan

Ela Sagu Composting to Improve Growth and Yield of Kisar Corn,
and Sustainable Agriculture

Aurellia Tatipata®

DJurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Pattimura. Email :
lethatatipata@gmail.com

Abstrak

Ela sagu yang dibuang dan dibiarkan di tepi sungai dan pantai mesti dimanfaatkan sebagai
kompos agar tidak mencemarkan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengomposkan
ela sagu untuk menunjang pertumbuhan dan produksi jagung Kisar serta pertanian
berkelanjutan. Percobaan faktorial dilaksanakan di desa Waisamu, tersusun atas Rancangan
Acak Kelompok yang terdiri dari dua faktor dan empat ulangan. Faktor pertama adalah jenis
jagung Kisar, yaitu kuning dan putih. Faktor kedua adalah dosis kompos, terdiri dari 5 taraf
yaitu Ot ha-1; 7,5 tha-1, 10 t ha-1; 12,5t ha-1; 15 t ha-1. Peubah yang dianalisis adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah tongkol per tanaman, berat pipilan kering per petak.
Data dianalisis menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan uji berganda Duncan jika
nilai tengah peubah yang nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang
nyata pada semua peubah seiiring dengan meningkatnya dosis kompos dan tertinggi pada dosis
15 t ha-1. Kompos ela sagu mengandung unsur makro dan mikro yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman serta menunjang pertanian berkelanjutan.

Kata kunci : ela sagu, jagung Kisar, pengomposan, Pertanian berkelanjutan

Abstract

Ela sagu which discarded at river and sea bank must be used as compost in order to
decrease environment pollution. The experiment was ela sagu composting to improve the
growth and production of Kisar corn and sustainable agriculture. The experiment conducted
in Waisamu consists of two factors and three replications, using Randomized Block Design;
the first of which is kinds of corn, i.e. Yellow and white, while the second factor is compost
dosage, consisting of five levels, i.e. 0 ton per hectare, 7,5 ton per hectare, 10 ton per hectare,
12,5 ton per hectare, 15 ton per hectare. The variables observed for growth of plant are height,
amount of leaf, leaf area of plant. Amount of stem on an ear and shelled dry weight observed
for production of plant. Data analyzed using varians analyzes and Duncan Multiple Range
test if middle value of variable was significant. The results proved that all variables were
significantly increase along with increase of compost dosage and the higher dosage the 15 ton
per hectare of the compost is, the higher of growth and production of the corn. Composts from
ela sagu contain macro and micro nutrient that increases the nutrient content of soil, plant
growth and corn production and improve sustainable agriculture.

Key words : composting, ela sagu, kisar corn, Sustainable agriculture.
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Pendahuluan

1. Latar Belakang

Maluku yang kaya dengan pohon
sagu dengan luas 50.000 hektar
(http://www.m.bisnis. com. 2016) memiliki
potensi untuk dikembangkan dalam
menunjang pertanian berkelanjutan karena
memiliki  nilai  ekonomis. Hal ini
disebabkan semua bagian tanaman yaitu
daun dapat dijadikan atap rumah, anyaman
seperti keranjang dan tikar; pelepah daun
dijadikan tali atau dinding rumah; getah
dari pelepah daun dijadikan lem, kulit dan
batang pohon dijadikan kayu bakar; batang
dapat dijadikan dinding atau lantai rumah,
jembatan, tempat duduk; serangga yang
hidup pada batang pohon dijadikan lauk.
Pohon sagu (daun) sebagai penghasil
oksigen terbesar dan menjaga ketersediaan
air tanah dibandingkan dengan tumbuhan
lainnya, dengan demikian pohon sagu
bermanfaat menjaga keseimbangan
ekologis. Pati sagu memiliki nilai ekonomi
yang tinggi karena selain dapat digunakan
sebagai makanan selain beras, juga hasil
olahan berupa tepung digunakan untuk
berbagai jenis kue, mie, dan berbagai
olahan lainnya. Selain pati, limbah atau
ampas yang diperoleh dari hasil ekstraksi
pati sagu dapat berkisar sekitar 4- 5 kali
lebih banyak dari pati sagu (Rumalatu
1981). Jumlah limbah yang banyak
tersebut, sampai saat ini  jarang
dimanfaatkan dan hanya dibiarkan
menumpuk pada tempat - tempat
pengolahan tepung sagu yang pada
umumnya berlokasi ditepi sungai dan
pantai. Hal ini jika dibiarkan secara terus
menerus, akan menyebabkan pencemaran
lingkungan. Hasil pengamatan Tatipata
(2012 — 2015) terhadap kondisi air sungai
dan tepi pantai di lokasi pengolahan sagu
desa Hurnala desa Tananahu kabupaten
Maluku Tengah serta desa Waisamu
kabupaten Seram Bagian Barat, berwarna
coklat kehitaman, berbau dan menurut
masyarakat disekitar lokasi, kulit akan
terasa gatal jika terkena air tersebut. Solusi
untuk meminimalisasi pencemaran air,
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yaitu memanfaatkan dan mengolah limbah
sagu menjadi sesuatu yang bernilai
ekonomi. Singhal et al. 2008 menyatakan
bahwa limbah sagu yaitu batang dan ampas
sagu mengandung komponen penting
seperti pati dan selulosa. Ampas atau ela
mengandung 65,7% pati dan sisanya
merupakan serat kasar, protein kasar,
lemak, dan abu. Dari persentase tersebut
ampas mengandung residu lignin sebesar
21%, sedangkan kandungan selulosa
sebesar 20% dan sisanya merupakan zat
ekstraktif dan abu. Dilain pihak, kandungan
hara ampas sagu antara lain 3,84% protein,

1,48% lemak, 5,40% lemak, 0,32%
kalsium, 0,05% fosfor, 14,51% lemak
kasar dan 1,352  kkal/g  energi
(puslitl3Angnak, 1997). Berdasarkan

kandungan hara tersebut, maka ampas atau
ela sagu sebagai sumber daya lokal
berpotensi untuk  dimanfaatkan secara
optimal sebagai kompos dan diaplikasikan
ke tanah yang akan ditanami dengan
dengan jagung dan kegiatan ini merupakan
langkah strategis dalam upaya menunjang
pertumbuhan tanaman dan produksi jagung
serta pertanian berkelanjutan.
2. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengomposkan ela sagu untuk menunjang
pertumbuhan tanaman dan produksi jagung
serta pertanian berkelanjutan.

Metode Penelitian
Tempat dan Waktu
Penelitian  dilakukan di desa
Waisamu Kabupaten Seram Bagian Barat
sejak Januari hingga Juni 2015.
Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang  digunakan
antara lain benih jagung kuning cerah,
kompos ela sagu, pestisida organik.
Peralatan yang digunakan antara
lain garpu, pacul, sekop, timbangan,
meteran.
Pembuatan Kompos
Ela sagu dicacah, dihamparkan di
atas lantai dan ditaburi kotoran sapi, daun-
daunan dan disirami dengan larutan EM4
yang telah dicampur dengan gula.
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Tumpukan ditutup dan dibiarkan selama
kurang lebih 1 bulan hingga matang sambil
dilakukan pembalikan setiap 4 hari.
Pengolahan tanah, pengajiran,
pemberian kompos, penanaman

Lahan dibersihkan dari alang-alang,

kemudian diolah sebanyak tiga Kkali,
diratakan dan dibagi menjadi tiga
kelompok (blok). Setiap kelompok

berukuran 20 m? (5 m x 4 m). Pengajiran
dilakukan sesuai jarak tanam jagung yaitu
70 x 50 cm. Lahan disiram dengan air
hingga mencapai kapasitas lapang. Kompos
sesuai perlakuan dibenamkan dengan
kedalaman 15 — 20 cm serta diaduk hingga
tercampur dengan tanah dan tanah disirami.
Benih jagung kuning cerah asal pulau Kisar
ditanam 2 minggu setelah pemberian

kompos
Rancangan Percobaan
Penelitian ~ faktor  tunggal ini

menggunakan Rancangan Acak Kelompok.
Faktor yang dicobakan adalah dosis
kompos ela sagu (A), terdiri dari 5 taraf
yaitu 0 t ha' (kontrol= Ag); 7,5 t ha'
(A1),10thatl (A2) ; 12,5tha! (As)dan 15t
hal.(As). Dengan demikian, terdapat 5
kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi
perlakuan diulang 3 Kkali, sehingga ada 15
satuan percobaan.
Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati antara lain (1)
kadar C-organik, N, P, K, Na, Ca, Mg, Fe,
S, Cu, Zn, Mn, kadar air dan kapasitas tukar
kation kompos serta kadar C-organik, N-
total, P.Os, KoO pada tanah dilakukan
sebelum pemberian kompos. Analisis kadar
hara makro dan mikro pada kompos dan
tanah dilakukan di Balai Penelitian Tanah,
Bogor; (2) tinggi tanaman, jumlah, panjang
dan lebar daun diamati selang 2 minggu
sejak benih disemai hingga tanaman
memasuki pertumbuhan generatif
(pembentukan bunga jantan dan bunga
betina). Panjang dan lebar daun digunakan
untuk menghitung luas daun berdasarkan
rumus yang dikemukakan oleh Pearce et al
(1975) sebagai berikut:

LD (cm?) =(px I xK)
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= luas daun (cm?)

= panjang daun (cm)
= lebar daun (cm)
K = faktor koreksi

C

—X A

B

pxl
A = luas kertas untuk menggambar replika

daun (cm?)
B = berat kertas (g)
C = berat masing-masing replika (cm)

e

K =

Serapan hara (N, P, K) dilakukan pada saat
tanaman memasuki fase generatif. Panjang,
diameter dan berat tongkol, serta berat
pipilan kering diamati setelah tanaman
dipanen.

Analisis statistik

Data peubah vegetatif, produksi dan
serapan hara tanaman jagung dianalisis
menggunakan analisis varian (ANOVA)
pada tingkat kepercayaan 95%. Jika analisis
ragam menunjukkan pengaruh nyata dan
sangat nyata, dianalisis lanjut
menggunakan@nalisis@®uncanDMRT)®6-0
5%. Analisis statistik menggunakan Sistem
Analisis Statistik (SAS Ver. 9.2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pertumbuhan tanaman

Hasil analisis ragam dan uji beda
nyata menunjukkan bahwa dosis kompos
berpengaruh  nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan luas daun jagung
(Tabel 1). Pertumbuhan tanaman yaitu
tinggi tanaman, jumlah dan luas daun
meningkat seiring dengan meningkatnya
dosis kompos, tertinggi pada tanah yang
diberi 15 t ha pupuk (Tabel 1). Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman
jagung dipengaruhi oleh ketersediaan hara
yang cukup di dalam
tanah dan ini dipenuhi oleh bahan organik
yang terkandung di dalam kompos. Bahan
organik dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Jenis tanah pada
lokasi penelitian adalah regosol dan tipe
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tanah berpasir. Ketersediaan bahan organik
yang cukup di dalam tanah akan
merekatkan butiran tanah sehingga lebih
solid, dengan demikian tanah mampu
menahan air dan unsur hara sehingga
ketersediaan air dan unsur hara dalam tanah
cukup untuk menunjang pertumbuhan
tanaman. Selain itu, dapat meningkatkan
kadar N, P, K, pH H20 dan kapasitas tukar
kation tanah regosol berturut-turut 0,15%
(rendah), 19 ppm (sedang), 0,42 cmol/kg
(sangat rendah), 5.8 (agak masam) dan 3,85
cmol/kg (sangat rendah) berdasarkan
kriteria yang ditentukan oleh Pusat
Penelitian Tanah, 1983 dalam Sarwono,
2002. Pemberian bahan organik dapat
meningkatkan pH tanah, N total, P tersedia,
K tersedia di dalam tanah, kadar dan
serapan N, P, K oleh tanaman dan produksi
tanaman jagung (Djuniwati et al, 2003 dan
Banuwo et al., 2003). Dilain pihak,
Syafriliandi dkk (2016) menyatakan bahwa
pemberian berbagai jenis kompos (kulit
singkong, tandan kosong kelapa sawit,
jerami padi, eceng gondok dan jerami
jagung) memberikan pengaruh nyata
terhadap semua peubah (tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun, diameter batang,
waktu muncul bunga jantan, waktu muncul
bunga betina, panjang tongkol, diameter
tongkol, berat tongkol tanpa klobot, jumlah
biji perbaris dan jumlah baris pertongkol).
Selanjutnya dikatakan bahwa pemberian
kompos kulit singkong dengan dosis 10 ton
ha' memberikan hasil yang lebih baik
terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung manis. Dilain pihak, Ishak
dkk (2013) menyatakan bahwa pupuk
organik  kotoran ayaml0 t hal
menghasilkan pertumbuhan terbaik bagi
tanaman  jagung. Pertumbuhan dan
produksi jagung tertinggi dicapai pada
pemberian 20 t ha'l pupuk organik
(Kriswantoro dkk, 2016).

Komposisi kimia kompos ela sagu
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
standar yang ditetapkan oleh Peraturan
Menteri Pertanian No.70/
Permentan/SR.140/10/2011 dan SNI pupuk
organik. Kandungan C-organik pada
kompos ela sagu sebesar 15.58% telah
memenuhi  standar permentan  yaitu
minimal 15% dan dapat meningkatkan sifat
kimia tanah antara lain C-organik tanah
yang umumnya rendah (Kartini, 2000).
Selain itu, kadar hara lainnya tinggi yaitu
N-total, P, K, Ca, Mg, Cu, Zn, S, Fe, Mn,
Na, Mg total berturut-turut adalah 1.14%
1,11%, 4.32%,0.85%, 2.58%, 0.96%,
0.03%, 1.97%, 1.06%, 0.08%, 0.06%,
2.58%. Ratio C/N, KTK dan pH H20
kompos berturut-turut adalah 14; 30.41
cmolkg? dan 7.6 (Tatipata dan Jacob,
2012). Dengan demikian, banyak hara
yang dilepas ke larutan tanah untuk diserap
oleh akar tanaman terutama selama fase
pertumbuhan vegetatif. Bahan organik
yang tinggi menyebabkan sistem perakaran
berkembang dengan baik  sehingga
meningkatkan penyerapan hara oleh akar.
Serapan hara (N, P, K) tanaman jagung
ketan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Pengaruh dosis kompos ela sagu terhadap tinggi tanaman, jumlah daun
dan luas daun jagung kuning cerah Kisar

Dosis pupuk Peubah
(t hal) Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun Luas daun (cm?)
0 (Ao) 150.55¢€ 10.12 e 81l.24 ¢
7,5 (A1) 165.82 d 12.20 b 116.32d
10,0 (A2) 177.46 c 15.45a 206.56 ¢
12,5 (Az) 180.17 b 17.30 b 287.68 b
15,0 (A4) 196.24 a 19.15a 364.74 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama, tidak
berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf 5%
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Tabel 2. Pengaruh dosis kompos terhadap serapan N (%), P (%) dan
K (%) tanaman jagung kuning cerah Kisar

Dosis pupuk Peubah
(t hal) Serapan N (%) Serapan P (%) Serapan K (%)
0 (Ao) 1.0425¢ 0.0367 e 1.2294 ¢
7.5 (A1) 1.2674d 1.0433d 1.3875d
10,0 (A2) 1.3564 ¢ 1.0742 c 1.4468 ¢
12.5 (As) 1.4279 b 1.2764 b 1.5270 b
15.0 (As) 1.4986 a 1.3278 a 1.6900 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama, tidak
berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa serapan
hara (N, P dan K) tanaman jagung
meningkat seiring dengan meningkatnya
dosis kompos, menunjukkan bahwa
tanaman menyerap hara sesuai dengan yang
tersedia di dalam tanah dan yang
dibutuhkan oleh tanaman terutama selama
fase pertumbuhan vegetatif. Pola serapan
N, P dan K sejalan dengan kadar N, P, K
tanaman pada perlakuan kompos tertinggi
yaitu 15 t ha'* dan ini menunjukkan bahwa
tanah regosol mampu menciptakan kondisi
media tumbuh yang baik. Selama fase
pertumbuhan vegetatif tanaman
membutuhkan nutrisi yaitu protein yang
bersumber dari nitrogen untuk menunjang
pertumbuhan, oleh karena itu pada fase
vegetatif tanaman memerlukan N dalam
jumlah yang cukup. Lingga dan Marsono
(2006) menyatakan bahwa peranan utama
nitrogen adalah  untuk  merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Nitrogen adalah unsur hara utama bagi
pertumbuhan organ-organ tanaman karena
merupakan penyusun asam amino, amida
dan nukleoprotein yang merupakan unsur
penting bagi pembelahan sel. Pembelahan
sel yang berlangsung baik akan menunjang
pertumbuhan tanaman karena pertumbuhan
adalah bertambahnya ukuran, volume,
bobot dan jumlah sel (Salisbury dan Ross,
1995). Ketersediaan N yang banyak
mempengaruhi  perkembangan susunan
akar.Selain itu, unsur N berperan dalam
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pembentukan klorofil. Klorofil berperan
dalam fotosintesis yang menghasilkan
karbohidrat. Karbohidrat digunakan dalam
proses respirasi untuk menghasilkan ATP,
membentuk lipid, asam nukleat, dan protein
dan  selanjutnya  digunakan  untuk
membentuk batang, akar dan jaringan baru.
Serapan nitrogen oleh tanaman dapat
menambah ukuran tinggi tanaman, besar
batang dan jumlah daun Peningkatan
kandungan N dalam tanah dan penyerapan
oleh tanaman berkaitan dengan pH tanah.
pH tanah lebih kecil dari 5.0 dan lebih besar
dari 8.0 akan menghambat proses
nitrifikasi. Pemberian pupuk kandang pada
berbagai dosis mampu menurunkan Al-dd
dan meningkatkan pH tanah (Hasanuddin,
et al. 2007).

Fosfor berperan dalam berbagai
aktivitas metabolisme tanaman antara lain
merangsang pembelahan,
pembesaran/pemanjangan sel tanaman
sehingga akar menjadi lebih panjang dan
lebih dalam masuk ke dalam tanah dan
mampu menyerap unsur hara dalam jumlah
yang banyak. Proses respirasi pada akar
berjalan lancar sehingga serapan hara dan
air oleh akar tanaman serta asimilasi hara
berjalan dengan normal (Wididana dan
Higa, 1993). Selain itu, fosfor merupakan
komponen dari klorofil, enzim, protein,
adenosine trifosat (ATP). ATP terlibat
dalam transfer energi. Pemupukan fosfor
dalam bentuk organik maupun mineral
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meningkatkan tinggi tanaman (Puspita,
2010). Menurut Renardi (2010), pemberian
bahan organik pada tanaman jagung yang
ditanam di tanah Alfisol meningkatkan
ketersediaan dan serapan P. Hasanuddin et
al (2007) menyatakan bahwa pemberian
pupuk kandang dapat meningkatkan
serapan P dan hasil tanaman jagung pada
tanah pasca tambang batu bara.

Kalium berperan dalam proses
fotosintesis,  meningkatkan  aktivitas
enzim  dan mentranslokasikan asimilat.
Aktivitas fotosintesis yang tinggi akan
meningkatkan asimilat dan akan ditransfer
keseluruh bagian tanaman, antara lain
untuk pemanjangan dan pem-besaran akar
serta pemanjangan dan pembesaran batang,
Makin panjang batang atau makin tinggi
tanaman, makin banyak ruas yang
terbentuk sehingga jumlah daun makin
banyak (Tabel 1). Menurut Gardner et al.
(1991), batang tersusun dari ruas yang
merentang diantara buku-buku sebagai
tempat pembentukan daun. Jumlah daun
dan luas daun merupakan peubah untuk
menentukan pertumbuhan tanaman karena
daun berperan dalam proses fotosintesis.
Makin banyak daun yang terbentuk per
tanaman, permukaan daun yang aktif
melakukan fotosintesis juga semakin besar
karena radiasi cahaya yang diintersepsi
oleh daun semakin banyak. Dengan
demikian, jika ditunjang dengan serapan
hara yang cukup oleh tanaman maka proses
fotosintesis akan berlangsung lancar.
Asimilat yang dihasilkan akan semakin
banyak dan dibutuhkan untuk
perkembangan daun sehingga daun
bertambah lebar. Jumlah radiasi yang
diintersepsi oleh tanaman tergantung pada
luas daun total yang terkena radiasi
matahari dan mempengaruhi fotosintat
yang dihasilkan (Sitompul dan Guritno,
1995). Menurut Irianto (2007), pemberian
10 tha'l kompos sampah kota mampu
menghasilkan luas daun jagung terbesar.
Puspita  (2010) menyatakan  bahwa
perlakuan pupuk organik cair 3 | ha! pada
tanaman jagung menghasilkan jumlah daun
terbanyak. Tanaman jagung tertinggi
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diperoleh dari pemupukan dengan kompos
lahan gambut vyang diberi 225 ml
Aspergillus niger (Irmaningsih et al. 2011).
Rahmi dan Jumiati, (2007) menyatakan
bahwa  tanaman  jagung  tertinggi
diitemukan pada tanaman yang diberi
pupuk organik super ACI 1.43 mL.L™* air.

2. Produksi Tanaman
Panjang tongkol, diameter tongkol,
berat tongkol dan berat pipilan kering.
Asimilat ditranslokasikan untuk
pembentukan tongkol dan biji setelah
tanaman memasuki fase generatif. Makin
banyak asimilat yang ditranslokasikan
selama proses pembentukan tongkol,
pembentukan dan pengisian biji, maka
tongkol yang terbentuk makin panjang,
besar dan berat serta biji yang terbentuk
makin banyak dan berat pipilan kering
juga meningkat (Tabel 3). Kariada et al.
(2007) menyatakan bahwa pemberian
pupuk organik yang berasal dari kascing,
pukan babi, urine babi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah tongkol
dan berat tongkol jagung. Dilain pihak,
Moelyohadi dkk (2013) menyatakan
bahwa pemberian kompos kotoran ayam +
pupuk mikoriza memberikan pengaruh
terbaik  terhadap  pertumbuhan  dan
produksi tanaman jagung di lahan kering
marginal dengan hasil panen rata-rata
mencapai 9,70 ton tongkol kering/ha.
Bokashi serbuk gergaji kayu berpengaruh
nyata terhadap jumlah tongkol, panjang
tongkol, diameter tongkol dan hasil pipilan
kering (Armando, 2009). Simbolon (2008)
menyatakan bahwa bobot tongkol dan
bobot biji jagung tertinggi dicapai pada
perlakuan kompos. pemberian 20 g/kg
kompos pada tanah alluvial Karawang.
Selanjutnya dikatakan bahwa pemberian
20 g kg* pada tanah alluvial Karawang
dapat menggantikan pupuk anorganik (100
mg urea kg, 75 mg SP kg dan 50 mg
KCI kg*. Pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis pada aplikasi pupuk organik
berbahan baku kacang tanah dan pupuk
kandang memberikan pertumbuhan dan
hasil yang optimum yang ditunjukan oleh
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Tabel 3. Pengaruh dosis kompos terhadap panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), berat
tongkol (g) dan berat pipilan kering (g) per petak tanaman jagung kuning cerah

Dosis pupuk Peubah
Panjang tongkol Diameter tongkol Berat tongkol Berat pipilan kering
(tha?) (cm) (cm) @ @)
0 (Ao) 9.24 ¢ 244 ¢ 21.64e 778.44 e
7.5 (A1) 15.82 d 3.62d 49.53 d 1476.65 d
10.0 (A2) 20.45¢ 438¢ 61.74 ¢ 1862.94 ¢
12.5 (As) 26,74 b 4.65b 72.18b 2484.12 b
15.0 (A4) 32.28a 512a 80.42 a 2849.84 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama, tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan taraf 5%

tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol
(dengan kelobot dan tanpa kelobot) serta
panjang tongkol (dengan kelobot dan
tanpa kelobot) (Pasta dkk, 2015).
Kombinasi 100% kompos limbah jagung
dan 50% pupuk NPK berpengaruh nyata
dan memberikan hasil tertinggi bagi tinggi
tanaman (233,11 cm), jumlah daun (12,11
helai), serapan hara N (42,8 g), panjang
tongkol (21,13 cm), diameter tongkol
(4,83 cm), jumlah tongkol (7,89 tongkol),
dan berat tongkol (312,23 g) (Tamtomo
dan Setiawan, 2016).

Pertumbuhan tanaman dan produksi
jagung kuning cerah yang tidak diberi
pupuk lebih rendah dari yang diberi
kompos karena.unsur hara di dalam tanah
tidak mencukupi kebutuhan tanaman atau
tanaman kekurangan hara makro dan
mikro (Marschner, 1986). Hal ini sesuali
dengan pendapat Dwijosaputro (1997)
tanaman tumbuh subur apabila unsur yang
diperlukan cukup tersedia dan berada
dalam dosis yang sesuai untuk diserap
tanaman, sehingga mampu memberikan
hasil lebih baik bagi tanaman.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
(1) ela sagu yang dijadikan kompos
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung kuning cerah Kisar dan
menunjang pertanian berkelanjutan; (2) 15
t ha pupuk organik ela sagu menghasilkan
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pertumbuhan dan produksi jagung kuning
cerah Kisar tertinggi.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih disampaikan kepada
Dirjen Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (DP2M) Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi atas bantuan dana
penelitian hibah Unggulan Perguruan
Tingga tahun anggaran 2015.

DAFTAR PUSTAKA

Armando, V.G. 2009. Peningkatan
Produktivitas Jagung pada Lahan
Ultisol melalui Penggunaan Bokashi
Serbuk Gergaji Kayu. Acta Agrosia
12(2):124-129.

Banuwa, 1.S., M.A. Pulung dan M Utomo.
2003. Pengaruh Pemberian Sisor (night
soil) terhadap Serapan NPK dan Hasil
Tanaman Jagung (Zea mays L). J.
Tanah tropika., 16:111-113..

Djuniwati, S.A., Harton dan L, T. Indriyati.
2003. Pengaruh Bahan Organik
(Pueraria javanica) dan  Fosfat
Alam terhadap Pertumbuhan dan
Serapan P Tanaman Jagung (Zea
mays) pada Andisol Pasir Sarongge. J.
Tanah dan Lingkungan, 5:16-22.

Dwidjosaputro. 2003. Pengantar Fisiologi
Tumbuhan. PT. Gramedia. Jakarta. Hal
232.

Gardner, F P., R E Pearce and Mitchell,
R.L. 1991. Fisiologi Tanaman

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI



Budidaya. Penerbit  Universitas
Indonesia.

Hasanudin, Mitriani dan Barchia, F. .2007.
Pengaruh Pengapuran dan Pupuk
Kandang terhadap Ketersediaan
Hara P pada Timbunan Tanah Pasca
Tambang Batubara.Jurnal ~ Akta
Agrosia 1:1-4. http://www.
Bisnis.com/industri/read/20160608/9.
Hutan Sagu, Kunci Kesejahteraan
Kawasan Timur Indonesia. Diakses 3
Oktober 2017.

Irianto. 2007. Respon Tanaman Jagung
Manis terhadap Pemberian Kompos
Sampah Kota. Jurnal  Agronomi
11(2):95-97.

Irmaningsih, W, Rahmah dan Gunawan.
2011. Pertumbuhan Tanaman Jagung
(Zea mays) yang Diberi Kompos
Tanah Gambut dengan Stimulator EM.
Bioscoatiae 8(2):6-15.

Ishak, S. Y., Bahua, M.I., dan Limonu, M.
2013. Pengaruh Pupuk Organik
Kotoran Ayam terhadap
Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea
mays L.) di Dulomo Utara Kota
Gorontalo. JATT Vol. 2 No. 1
April 2013: 210-218 ISSN 2252-3774.

Kariada, 1.K., Aribawa, |.B., dan Nazam,
M. 2007. Kajian Pemanfaatan
Beberapa Pupuk organik terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis
Di Lahan Kering Dataran Tinggi
Beriklim Basah Baturiti Tabanan.
BPTP, Bali:.

Kartini, L. 2000. Pertanian Organik
Sebagai Pertanian Masa Depan.
Prosiding  Seminar Nasional
Pengembangan Teknologi Pertanian
dalam Upaya Mendukung Ketahanan
Pangan  Nasional.  Bali:  Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian. p. 98-105.

Kementerian Pertanian. 2011. Keputusan
Menteri Pertanian
No.70/Permentan/SR.140/10/2011

Persyaratan  Teknis Pupuk  Organik
Remah/Curah.

Kriswantoro, H., Etty Safriyani, E., dan
Bahri, S. 2016. Pemberian Pupuk

8

Organik dan Pupuk NPK pada
Tanaman Jagung Manis (Zea mays
saccharata Sturt). Klorofil X1 -1:1-
6, Juni 2016. Hal. 1 — 6. ISSN 2085-
9600.

Lingga, P., and Marsono. 2001. Petunjuk
Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya,

Jakarta.

Marschner, H. 1986. Mineral Nutrition of
Higher Plant. Academic  Press,
London.

Moelyohadi, Y, M., Harun, M.U,,
Munandar., Hayati, R., Gofar, N.
2013. Pengaruh Kombinasi Pupuk
Organik  dan  Hayati terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Galur

Jagung (Zea mays. L) Hasil Seleksi
Efisien Hara pada Lahan Kering
Marginal.hal 100-110. Jurnal Lahan
Suboptimal ISSN: 2252-6188 (Print),
ISSN: 2302-3015 (Online,
www.jlsuboptimal.unsri. ac.id) Vol. 2,
No.2: 100-110, Oktober 2013.

Pasta, I., Andi Ette, A., Barus, H.N.. 2015.
Tanggap Pertumbuhan dan  Hasil
Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.
Saccharata) pada Aplikasi Berbagai
Pupuk Organik. e-J. Agrotekbis

3(2):168 - 177, April 2015 ISSN
: 2338-3011. Hal. 168-177.

Pearce, R.B., Mock, J.H., Bailey, T.B.
1975. Rapid Method for Estimating
Leaf Area Per Plant In Maize. Crop.
Science, 15:691-694.

Peraturan Menteri Pertanian, 2006. Pupuk
Organik dan Pembenah Tanah.
Cuplikan Permentan

Puspita, B.D. 2010. Uji Efektivitas Pupuk
Organik  Cair (POC) terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Jagung (Zea mays L) dan Sifat Kimia
Tanah pada Tanah Ultisol Cijayanti

Bogor. IPB Repository Home.
http:://repository.ipb.ac.id/hanle/1234
56789/44664.

Rahmi, A., and Jumiati. 2007.Pengaruh
Konsentrasi dan Waktu Penyemprotan
Pupuk Organik Cair Super ACI
terhadap Pertumbuhan dan Hasil

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI


http://www/

Jagung Manis. Agritrop 26(3):105-
109.
Salisbury, F.B, and Ross, C.W. 1995.

Fisiologi Tumbuhan. Jilid 3. ITB,
Bandung.

Sarwono, H. 2002. IImu Tanah. Cetakan ke
6. Penerbt Akademika Presindo,
Jakarta.248 hal.

Sitompul, S.H.B., dan  Guritno. 1995.
Analisis  Pertumbuhan  Tanaman.
Gadjah Mada University  Press,
Jogyakarta:.

Simbolon, 1.G. 2008. Pengaruh Kompos
dan Pupuk Anorganik terhadap
Pertumbuhan dan Serapan N, P, K
Tanaman Jagung ( Zea mays L.) pada
Tanah Alluvial Karawang. Skripsi.
Program Studi Ilmu Tanah. Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor.

Steel, R.G..D., dan Torrie, J.H. 1980.
Prinsip dan  Prosedur  Statistik.
Gramedia, Jakarta.

Syafriliandi, Murniati, dan Idwar, 2016.
Pengaruh Jenis Kompos terhadap

9

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Jagung Manis (Zea mays saccharata
Sturt). Jom Faperta Vol. 3 No. 2
Oktober 2016 . Fakultas Pertanian
Universitas Riau

Tamtomo, F dan Setiawan, 2016.
Penggunaan Pupuk Organik Limbah
Jagung  dan Pupuk  Hijau

Salvinia molesta pada Budidaya
Jagung Lahan Pasang Surut. Jurnal
Agrosains Vol. 13. No. 2 ISSN: 1693-
5225.Halaman 61 — 68.

Tatipata, A., and Jacob, A. 2011. Respons
Packchoy terhadap Pupuk Organik Ela
Sagu. Tidak dipublikasikan..

Tatipata, A.and Jacob, A. 2012. Pengujian
Adaptasi pada Jagung Lokal Kisar di
Desa Waai, Kabupaten Maluku
Tengah. Tidak dipublikasikan.

Wididana and Higa, T. 1993. Pemurnian

Bercocok Tanam Padi Dengan
Teknologi EM4 Sanggolangit Persada,
Jakarta

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI



A50-02-1-RR Tabalessy

Analisis Ekosistem Mangrove Kota Sorong Provinsi Papua Barat
(Mangrove Ecosystem Analysis Sorong City West Papua Province)

Roger R Tabalessy"

YProgram Studi Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Kristen Papua, JI. F. Kalasuat, Kota
Sorong, Provinsi Papua Barat, Indonesia. Email: roger.tabalessy@yahoo.com

Abstrak

Ekosistem di wilayah pesisir sangat penting salah satunya adalah ekosistem mangrove, karena memiliki fungsi
ekonomi dan ekologi. Eksploitasi mangrove di Kota Sorong secara berlebihan yang dilakukan oleh sekelompok
masyarakat menyebabkan penurunan tutupan dan kerapatan hutan mangrove. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kerapatan dan tutupan hutan mangrove. PCQM (Point Centered Quarter Method) adalah
Metode yang digunakan dalam menganalisis struktur komunitas dan tutupan hutan mangrove. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari sempling pada empat (4) titik pengamatan menunjukkan Nilai kerapatan relatif tertinggi
pada ekosistem mangrove di Kota Sorong berkisar antara 1,39% - 87,50% untuk tingkat pohon. Kerapatan
tertinggi terdapat pada jenis Rhizophora mucronata yaitu 87,50% dan yang terendah terdapat pada jenis
Sonneratia alba yaitu 1,39% sedangkan, Bruguiera gimnorrhiza berada pada kisaran 11,11% - 41,67%.INP rata-
rata 192,99% untuk jenis Rhizphora mucronata, 102,01% untuk jenis Bruguiera gymnorrhiza dan untuk jenis
Sonneratia alba 20%. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekosistem mangrove di Kota Sorong mengalami
penurunan. Untuk jenis Rhizophora mucronata memiliki indeks nilai penting yang cukup tinggi dibandingkan
dengan Bruguera gymnorrhiza dan Sonneratia alba oleh karena itu kawasan ekosistem mangrove di Kota Sorong
membutuhkan pengelolaan yang tepat dengan memperhatikan stakeholder yang memiliki peran terhadap dimensi
pengelolaan tersebut.

Kata Kunci: Kerapatan, Kota Sorong, Mangrove, PCQM

Abstract

Ecosystems in the coastal area is very important one of them is the mangrove ecosystem, because it has economic
and ecological functions. The excessive exploitation of mangroves in Sorong City by a group of people causes a
decrease in the cover and density of mangrove forests. The purpose of this research is to know the density and
cover of mangrove forest. PCQM (Point Centered Quarter Method) is a Method used in analyzing community
structure and mangrove forest cover. The results showed that from sempling at four (4) observation points showed
that the highest relative density value in mangrove ecosystem in Sorong City ranged between 1.39% - 87.50% for
tree level. The highest density was found in Rhizophora Mucronata, 87.50%, and the lowest was in Sonneratia
alba (1.39%), while Bruguiera gimnorrhiza was in the range of 11.11% - 41.67% .INP averaged 192.99% For
Rhizphora mucronata type, 102,01% for Bruguiera gymnorrhiza type and for type of Sonneratia alba 20%. This
research can be concluded that mangrove ecosystem in Sorong City has decreased. For Rhizophora mucronata
species have a high value index that is high enough compared to Bruguera gymnorrhiza and Sonneratia alba
therefore the mangrove ecosystem area in Sorong City needs proper management by taking into account the
stakeholders who have a role to the management dimension.

Keywords: Density, Mangrove, PCQM, Sorong City

PENDAHULUAN 5,21 juta hektar antara 1982-1987 menjadi 3,24 juta

hektar dan makin menyusut menjadi 2,5 juta hektar

Kondisi mangrove di Indonesia semakin banyak pada tahun 1993 (Widigdo, 2000). Kerusakan
mendapat tekanan baik fisik maupun ekologis, mangrove di Indonesia sudah mencapai 70%, hal
diantaranya karena masih rendahnya kesadaran tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman
masyarakat untuk menjaga kelestarian hutan masyarakat mengenai pentingnya fungsi dan
mangrove dan meningkatkan kebutuhan ekonomi manfaat ekosistem mangrove secara ekonomi. Suatu
sebagai pemicu terhadap penurunan luas dan upaya pengelolaan ekosistem mangrove secara
kualitas lingkungan hutan mangrove (Mangindaan, ekonomi adalah menggunakan instrumen berupa

2012). Luas hutan mangrove di Indonesia turun dari
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penghitungan nilai dengan valuasi ekonomi
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2011).

Kota Sorong merupakan satu-satunya kota yang
terdapat di Provinsi Papua Barat dan terletak pada
kawasan pesisir pantai. Sebagian masyarakat Kota
Sorong  beraktivitas dengan  memanfaatkan
sumberdaya alam pesisir. Hutan mangrove yang ada
dimanfaatkan kayu-kayunya untuk pembangunan
fisik Kota Sorong. Pemanfaatan tanpa melakukan
rehabilitasi kembali tentunya akan memberi dampak
negatif terhadap ekosistem tersebut, untuk itu
dibutuhkan suatu pengelolaan yang baik agar

keberadaan ekosistem mangrove dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Cepatnya pembangunan infrastruktur di Kota

Sorong maka, diikuti pula dengan tingginya
permintaan akan kayu mangrove sehingga ini
merupakan salah satu penyebab terjadinya degradasi
hutan mangrove. Dampak yang dapat ditimbulkan
akibat degradasi mangrove yaitu, intrusi air laut,
hilangnya fungsi ekologi dan ekonomi sebagai
penyedia barang dan jasa, abrasi dan lain-lain.
Degradasi juga dapat terjadi karena pengubahan
fungsi hutan mangrove menjadi fungsi lain secara
tidak wajar sehingga akan mengakibatkan keadaan
yang tidak sesuai dengan skenario pembangunan
berkelanjutan (Indradjaja, 1992). Permasalahan
dalam penelitian yang dilakukan yaitu Bagaimana
kondisi ekosistem mangrove di Kota Sorong?
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah
mengetahui kondisi ekosistem mangrove di kota
sorong.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan mangrove

pesisir Kota Sorong, yang secara administratif

berada dalam wilayah Distrik Sorong Timur, Distrik

Sorong Manoi, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat.

Letak geografis Kota Sorong adalah 131° 51°0BTO

dan 0° 54°(LS

Ekosistem mangrove, masyarakat, pemerintah,

LSM dan Stakeholder terkait lainnya yang ada di

Kota Sorong merupakan objek penelitian ini.

Pemilihan objek penelitian dilakukan sesuai dengan

kebutuhan data dan metode yang digunakan untuk

menganalisinya.

Pengamatan ekosistem mangrove di Kota Sorong

menggunakan empat titik garis transek pengamatan

(stasiun). Setiap stasiun memiliki tiga titik point

pengamatan dengan jarak dari satu titik ke titik y~~9

lain yaitu 20 meter. Setiap stasiun yang dif 1

memiliki kriteria dan tujuannya masing-masiny

yaitu :

1. Stasiun I dengan letak geografis S 00° 55.896'
—00°55.902°@an E 131°18.963'—131°18.984°0
merupakan kawasan mangrove yang letaknya
berada paling jauh dari garis pantai dan
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berdekatan dengan daerah perbatasan antara
Kota Sorong dan Kabupaten Sorong.

2. Stasiun Il dengan letak geografis S 00° 55.193'
—00°55.207°@an E 131°16.325'-131°16.307°0
merupakan kawasan mangrove yang letaknya
berhadapan dengan laut dan merupakan daerah
rehabilitasi.

3. Stasiun Il dengan letak geografis S 00° 55.851'
—00°55.862°@an E 131°16.171'—131°16.197°0
merupakan kawasan mangrove yang letaknya
berhadapan dengan laut dan merupakan daerah
perbatasan antara Kota Sorong dan Kabupaten
Sorong.

4. Stasiun IV dengan letak geografis S 00° 54.486'
—00°54.469°@an E 131°17.390'—131°17.423°0
merupakan kawasan mangrove yang letaknya
berdekatan dengan pemukiman penduduk.

Penelitian ekosistem mangrove di Kota Sorong
dilakukan dengan tiga tahap. Tahap yang pertama
adalah melakukan survei pendahuluan. Tahap ini
kegiatan yang dilakukan ialah pengumpulan data
sekunder lokasi penelitian dari studi pustaka yang
ada tentang Kota Sorong. Kegiatan ini dilakukan
untuk mendapatkan data berupa profil Kota Sorong
dan data kawasan mangrove. tahap kedua yang
dilakukan adalah pengambilan data primer di lokasi
penelitian. Data primer yandg dikumpulkan ialah
data vegetasi mangrove dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Tahap ketiga yang dilakukan adalah
pengolahan data dan penulisan hasil penelitian.

Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi data ekosistem
mangrove dan luas hutan mangrove, data vegetasi
mangrove (jumlah, jenis dan diameter pohon
mangrove). Pengambilan data vegetasi dilakukan
dengan menghitung diameter mangrove, dilakukan
dengan metode Point Centered Quarter untuk lebih
memudahkan menghitung jumlah semua tegakan
pohon setiap sub stasiun.

MNECi
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Gambar 4. Point Centered Quarter Method
(Mitchell K, 2007)

Mangrove yang diukur ialah mangrove yang berada
di titik Point Centered Quarter, dimana dipilih
pohon yang paling dekat di setiap kuarter (Mitchell
K, 2007) setelah itu dihitung semua mangrove yang
termasuk di dalam kuadran sesuai ukuran plot yaitu
10 m2,

Jarak yang di ukur untuk pemetaan kerapatan
mangrove hanya yang masuk dalam kriteria pohon,
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yaitu tumbuhan dengan ukuran tinggi > 1m dan
diameter(batang®>0l 0&m@AFachrul,2007).

Analisi Ekologi Ekosistem Hutan Mangrove
Mengetahui potensi hutan mangrove dilakukan
dengan cara kuantitatif dan kualitatif. Cara kualitatif
dilakukan dengan melihat besar kecilnya indeks
nilai penting, sedangkan cara kuantitatif dapat
diketahui  dengan mencari volume pohon
berdasarkan rumus sebagai berikut. Data yang
diperoleh dianalisis menurut cara COX, vyaitu
dengan menghitung nilai penting, kerapatan relatif,
dominansi relatif, frekuensi, frekuensi, dan
kemudian nilai pentingnya (Fachrul, 2007).
Perhitungan besarnya nilai kuantitatif parameter
mangrove adalah sebagai berikut :

Jarak rata-rata individu pohon ketitik pengukuran

g= dl+d2+ ...t dn
N n

Keterangan :

d = jarak individu pohon ketitik pengukuran
disetiap kuadran

N = banyaknya pohon

(d)? = adalah rata-rata area/individu, yaitu rata-
rata luasan permukaan tanah yang

diokupasi oleh satu individu tumbuhan
Setyobudiandi et al, (2009)

Unit Area

(@)?
Kerapatan Relatif suatu jenis (KRs) =
Jumlah Individu Suatu jenis %100

Kerapatan total Semua Jenis =

Jumlah individu semua jenis

c. Kerapatan Suatu Jenis =

KRs

100 x Kerapatan total semua jenis

d. Frekuensi Suatu Jenis =
Jumlah petak ditemukannya suatu jenis

Jumlah semua titik pengukuran
70
60
50
40
30
20
10

Transek 1 Transek 2

B Rhizophora mucronata

W Bruguiera gymnorrhiza

e. Frekuensi Relatif =
Frekuensi suatu jenis

Frekuensi seluruh jenis

f. Dominansi suatu jenis =
Kerapatan suatu jenis x dominansi rata —
rata per jenis

g. Dominansi Relatif suatu jenis =
Dominansi suatu jenis

Dominansi Seluruh jenis

h. Indeks Nilai Penting untuk tingkat pohon yaitu:
INP = Kr + Dr + Fr

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi

Sorong
Vegetasi mangrove di Kota Sorong terdiri atas
empat famili. Famili mangrove tersebut ialah
Avicenniaceae, Rhizophoraceae, Meliaceae, dan
Sonneratiaceae.  Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan di lokasi dengan menggunakan metode
titik kuadran (point quarter method) diperoleh 205
individu untuk tingkat pohon dari 3 spesies
mangrove. Transek 1 memiliki jumlah individu
sebanyak 35 pohon dengan didominasi oleh jenis
Rhizophora mucronata sebanyak 28 pohon dan
Bruguiera gymnorrhiza sebanyak 7 pohon. Transek
2 memiliki jumlah individu sebanyak 36 pohon
dengan perbadingan 21 pohon jenis Rhizophora
mucronata  dan 15 pohon jenis Bruguiera
gymnorrhiza. Transek 3 memiliki jumlah individu
sebanyak 66 pohon dengan jenis Rhizophora
mucronata yang memiliki nilai terbanyak yaitu 50
pohon dan Bruguera gymnorrhiza sebanyak 16
pohon. Pada transek 4 memiliki 3 spesies mangrove
tetapi untuk penyebarannya masih didominasi oleh
Rhizophora mucronata dan lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 1.

Ekosistem Mangrove di Kota

Transek 3 Transek 4

= Sonneratia alba

Gambar 1. Penyebaran Mangrove di Setiap Transek
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1. Jarak Rata-Rata Individu Pohon ke Titik
Pengukuran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan jarak rata-rata individu pohon ke titik
pengkuran pada setiap garis transek seperti
digambarkan pada gambar 2. Berdasarkan gambar
tersebut dapat diketahui bahwa jarak rata-rata
individu terjauh ada pada transek 1 titik 1 yaitu 9,33
meter dan jarak rata-rata individu terdekat berada
pada transek 4 titik 2 yaitu 0,85 meter. Sehingga
dapat dijelaskan bahwa makin dekat jarak rata-rata
pohon ke titik pengukuran maka makin rapat pula
keberadaaan pohon pada titik dan garis pengamatan.
Jauhnya jarak pohon ke titik pengukuran disebabkan
oleh aktivitas eksploitasi yang dikaukan untuk
memenuhi  permintaan  pengusaha  maupun
masyarakat.

10,00 +
9,00 -
8,00 -
7,00 -
6,00 -
5,00 -
4,00 -
3,00 -
2,00 -
1,00 -
0,00 -

Jarak (Meter)

2. Kerapatan

Suatu spesies atau individu dikatakan memiliki
kerapatan yang tinggi apabila dalam ekosistem
spesies tersebut memiliki pola penyesuaian dan
penyebaran yang besar. Kerapatan sangat
dipengaruhi oleh jumlah spesies pada lokasi
pengamatan/penelitian. Semakin banyak spesies
maka semakin tinggi tingkat kerapatan relatifnya.
Nilai kerapatan relatif tertinggi pada ekosistem
mangrove di Kota Sorong berkisar antara 1,39% -
87,50% untuk tingkat pohon. Kerapatan tertinggi
terdapat pada jenis Rhizophora Mucronata yaitu
87,50% dan yang terendah terdapat pada jenis
Sonneratia alba yaitu 1,39% sedangkan, Bruguiera
gimnorrhiza berada pada kisaran 11,11% - 41,67%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.

ol e B

Transek 1 Transek 2

Transek 3

Transek 4

M Titik 1 9,33 1,76

0,93

0,99

W Titik 2 1,38 2,32

0,91

0,85

W Titik 3 1,39 2,67

1,04

1,74

Gambar 2. Jarak Rata-Rata Individu Pohon ke Titik Pengukuran

100,00
90,00 -
80,00 -|
70,00
60,00 -
50,00
40,00 -
30,00 -
20,00 -
10,00 -

0,00 -

Persen (%)

Transek 1

m Rhizophora mucronata

Transek 2

W Bruguiera gymnorrhiza

Transek 3

Gambar 3. Kerapatan Relatif Pada Setiap Garis Transek
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Kerapatan pada suatu ekosistem mangrove
berpengaruh pada biota yang berasosiasi
didalamnya. Di dalam Skilleter dan Warren (1999),
ekosistem mangrove dipakai sebagai tempat
perlindungan biota yang hidup di dalamnya seperti,
ikan, moluska. Kerapatan ekosistem mangrove
sangat berperan penting karena dapat memberikan
perlindungan kepada biota-biota yang ada di
dalamnya dari hewan predator maupun faktor-faktor
alam. Kerapatan mangrove juga sangat berpengaruh
pada penyerapan logam berat yang terkandung di
kawasan ekosistem mangrove. Menurut Nazli dan
Hashim 2010 dalam Hastuti et al (2013)
menyebutkan bahwa logam berat yang terkandung
dalam bagian vegetasi mangrove bisa jadi lebih
tinggi dibandingkan kandungan logam berat yang
terdapat dalam sedimen. Di dalam mengendalikan
pencemaran logam berat di wilayah pesisir perlu

90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

Transek 2

Transek 1

B Rhizophora mucronata

W Bruguiera gymnorrhiza

memperhatikan jenis dan kerapatan mangrove yang
terdapat di wilayah pesisir.

3. Dominansi

Dominansi spesies menunjukan tingkat kehadiran
dan penguasaan suatu jenis dalam ekosistem.
Penelitian yang dilakukan pada ekosistem mangrove
di Kota Sorong ditemukan bahwa, pada transek 1
Rhizophora mucronata memiliki nilai dominansi
2,45 dengan nilai dominansi relatif 76,47 %
sedangkan Brugiera gymnorrhiza memiliki nilai
dominansi 0,76 dengan nilai dominansi relatif
23,53%. Kemudian pada transek 2 Bruguiera
gymnorrhiza memilki nilai dominansi lebih tinggi
yaitu 3.52 dengan nilai dominansi relatifnya 63.54%
sedangkan Rhizophora mucronata memiliki nilai
dominansi 2,02 dengan nilai dominansi relatifnya
36,46% dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 4.

Transek 4

Transek 3

1 Sonneratia alba

Gambar 4. Dominansi Relatif Pada Setiap Garis Transek

Gambar di atas menunjukkan bahwa pada transek 3
ekosistem mangrove masih didominasi oleh jenis
Bruguiera gymnorrhiza yaitu dengan nilai
dominansi 4,21 dengan nilai dominansi relatinya
76,39% sedangkan untuk jenis Rhizophora
mucronata meiliki nilai dominansi 1,30 dengan nilai
dominansi relatifnya 23,61%. Transek 4 ditemui 3
jenis mangrove antara lain Rhizophora Mucronata
dengan nilai dominansi 1,19 dan nilai dominansi
relatifnya 71,21%, Bruguiera gymnorrhiza dengan
nilai dominansinya 0,28 dan nilai dominansi
relatifnya 16,43, sedangkan Sonneratia alba
memiliki nilai dominansi 0,21 dengan nilai
dominansi relatifnya 12,36%. Nilai rata-rata untuk
dominansi relatif dari Rhizophora mucronata pada
transek 1-4 adalah 51.94 %, Bruguiera gymnorrhiza
44,97 % dan Sonneratia alba 12.36%. Nilai
dominansi menyatakan suatu jenis tumbuhan utama

14

yang mempengaruhi dan melaksanakan kontrol
terhadap komunitas dengan cara memperbanyak
jumlah jenis, besar ukuran maupun pertumbuhan
yang dominan (Odum, 1971)

4.  Frekuensi

Frekuensi suatu ekosistem mangrove Yyang
diukur sangat dipengaruhi oleh jumlah kuadran
ditemukannya suatu jenis mangrove sehingga
nilai frekuensi dari satu jenis mangrove dapat
ditentukan dari jumlah petak atau titik
pengukuran ditemukannya jenis mangrove
tersebut. Transek 1 nilai frekuensi dari
Rhizophora mucronata yaitu 1 dengan nilai
frekuensi relatifnya 75% dan Bruguiera
gymnorrhiza yaitu 0,33 dengan nilai frekuensi
relatifnya 25%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Transek 1

B Rhizophora mucronata

Transek 2

H Bruguiera gymnorrhiza

Transek 3 Transek 4

I Sonneratia alba

Gambar 5. Frekuensi Relatif Pada Setiap Garis Transek

Transek 2 nilai frekuensi dari Rhizophora
mucronata adalah 0,83 dengan nilai frekuensi
relatifnya 52,65% dan Bruguiera gymnorrhiza
0,75 dengan nilai frekuensi relatifnya 47,37%.
Sedangkan pada transek 3 nilai frekuensi dari
Rhizophora mucronata adalah 1 dengan
frekuensi relatifnya 60% dan nilai frekuensi
dari Bruguiera gymnorrhiza 0,66 dengan nilai
frekuensi 40%. Transek 4 nilai frekuensi dari
Rhizophora mucronata yaitu 1 dengan nilai
frekuensi relatifnya 75%, Bruguiera
gymnorrhiza memiliki nilai 0,25 dengan nilai
frekuensi  relatifnya  18,75%, sedangkan
Sonneratia alba memiliki nilai 0,08 dengan
frekuensi relatifnya 6.25%.

5. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting merupakan suatu indeks
ekologis yang dapat menggambarkan betapa
pentingnya peranan dari suatu jenis tumbuhan di
dalam suatu komunitas bahkan sampai pada suatu
ekosistem. Makin tinggi nilai indeks penting maka
makin besar pula peranan dari suatu jenis tumbuhan
tersebut di dalam ekosistem. Berdasarkan hasil
penelitian yang diolah maka, ditemukan dari ke 4
garis transek tersebut jenis Rhizophora mucronata
memiliki nilai tertinggi untuk semua jenis yaitu
233,71 % pada transek ke 4, sedangkan untuk jenis
Bruguiera gymnorrhiza nilai tertinggi berada pada
transek ke 2 yaitu 152,57% dan untuk jenis
Sonneratia alba berada pada nilai terendah yaitu
20% karena hanya ditemukan pada transek ke 4.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6.

250,00
200,00
150,00
g
= 100,00
b
]
8 50,00
0,00
Transek 1 Transek 2 Transek 3 Transek 4
B Rhizophora mucronata 231,47 147,43 159,37 233,71
W Bruguiera gymnorrhiza 68,53 152,57 140,63 46,29
[ Sonneratia alba 20,00

Gambar 6. Indeks Nilai Penting Pada Setiap Garis Transek
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Indek nilai penting merupakan hasil dari
penjumlahan kerapatan relatif, dominansi relatif dan
frekuensi relatif. Pertumbuhan suatu ekosistem
mangrove dapat dilihat dengan cara menganalisis
suatu vegetasi dalam suatu komunitas (Bengen
2002). Berdasarkan gambar di atas maka dapat
dihitung nilai indeks penting rata-rata untuk 3 jenis
mangrove dari ke 4 garis transek tersebut yaitu :
untuk jenis Rhizophora mucronata memiliki INP
rata-rata  192,99%, sedangkan Bruguiera
gymnorrhiza 102,01% dan untuk jenis Sonneratia
alba 20%. (Mueller dan Ellenberg 1974), indeks
nilai penting berkisar antara 0-300% di mana
semakin besar INP berarti semakin besar peranan
dari spesies yang bersangkutan dalam komunitas
tersebut. Sudah jelas terlihat bahwa dari hasil
analisis yaitu jenis Rhizophora mucronata secara
umum memiliki pengaruh yang sangat penting pada
ekosistem mangrove. Transek 2 Bruguiera
gymnorrhiza memiliki nilai INP lebih tinggi 5 %
dari Rhizophora mucronata. Hal ini
menggambarkan pengaruh suatu jenis dalam
komunitas mangrove yang dapat disebabkan oleh
kerapatan, frekuensi atau besar kecilnya dominansi
vegetasi mangrove. menurut Suryawan (2007) jenis-
jenis yang memperoleh INP tinggi lebih menguasai
habitatnya.

KESIMPULAN

Indeks nilai penting dari ekosistem mangrove yang
ada di Kota Sorong untuk jenis Rhizophora
mucronata memiliki nilai rata-rata 192,99%; jenis
Bruguiera gymnorrhiza memiliki nilai rata-rata
102,01%; dan jenis Sonneratia alba memiliki nilai
rata-rata 20%.
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Kearifan Lokal Masyarakat Adat di Maluku untuk Konservasi Burung Gosong Maluku
(Eulipoa wallacei)

H G Saiya!, C J Heij?

! Konsultan untuk Lembaga Kewang Haruku. Staf Pengajar Pendidikan Geografi, Universitas
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2Konsultan untuk Lembaga Kewang Haruku; PenelitiGlan(Penulis(buku0 EkologiMegapodaMaluku’;0
Konsultan untuk Natuurhistorisch Museum, Rotterdam, Belanda.

Abstrak

Burung Gosong Maluku merupakan salah satu spesies burung endemik yang hanya hidup di
kepulauan Maluku dan dapat ditemukan di beberapa desa yang ada di Maluku. Status
konservasinya pada IUCN (International Union for Conservation and Nature) adalah rentan
terhadap kepunahan. Status konservasi suatu spesies, membuat spesies tersebut berada dalam
zona yang tidak boleh dijangkau, karena konservasi sering ditafsirkan sebagai suatu sumber
daya alam yang tidak boleh digunakan. Namun dalam konservasi, sumber daya alam dapat
dimanfaatkan, hanya saja penggunaannya harus secara bijak/arif. Hal inilah yang sebenarnya
sudah dilakukan oleh masyarakat-masyarakat adat sejak lama. Apa yang mereka lakukan
disebut kearifan lokal. Penelitian ini mengkaji tentang kearifan lokal tersebut. Tiap-tiap
masyarakat adat memiliki kearifan lokal yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hal itu berdasarkan cara hidup dan kebutuhan masyarakat. Selain itu, ditemukan juga
bahwa Burung Gosong Maluku mengalami bentuk konservasi yang berbeda-beda dari
masyarakat-masyarakat adat setempat. Hal ini dapat memberikan suatu kajian teknis terhadap
aturan-aturan konservasi yang ada saat ini, maupun yang akan dibuat.

Kata kunci: Kearifan lokal, Konservasi, Burung Gosong Maluku
Abstract

Moluccan Scrubfowl (Eulipoa wallacei) is one of the endemic bird species that lives only in
Moluccas Archipelago and is found in several villages in Moluccas. Its conservation status at
IUCN (International Union for Conservation and Nature) is vulnerable to extinction. The
conservation status of a species makes the species within unreachable zones, because
conservation is often interpreted as a protected natural resource that should not be used. Yet
in conservation, natural resources can be used, as long as is it used wisely or regulated. This
has actually been done by indigenous peoples since long times ago. What they do is called
local wisdom. This study examined this local wisdom in relation with the conservation of
Moluccan Scrubfowl. Each indigenous community has different local wisdom. The results show
that it is based on the way of life and the needs of society. In addition, it was found that the
Moluccan Scrubfowl experienced different forms of conservation from local indigenous
communities. This data can provide a technical assessment of the current and new conservation
regulations that will be made.

Keywords: Local wisdom, Conservation, Moluccan Scrubfowl
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A. Latar Belakang

Pulau-pulau di kawasan Wallacea yang
terisolasi di lautan menjadi arena evolusi
jenis burung endemik yang luar biasa
banyaknya (Coates & Bishop, 2000).
Wilayah ~ Maluku  adalah  wilayah
kepulauan yang secara geografis memiliki
gugusan-gugusan pulau yang terisolasi,
sehingga hal ini sangat mendukung adanya
endemisme satwa burung (Saiya, 2010).
Stattersfield et al. (1998) melaporkan
bahwa BirdLife International menetapkan
sekitar 33 area kawasan di Maluku sebagai
Important Bird Area (IBA) dan Endemic
Bird Area (EBA). Beberapa diantaranya
yaitu Area Maluku Utara, Taliabu,
Kailolo-Haruku, Seram, Buru, Kepulauan
Banda dan Wetar. Salah satu spesies
burung endemik yang tersebar di beberapa
area tersebut adalah Burung Gosong
Maluku (Eulipoa wallacei) atau Moluccan
Megapode / Moluccan Scrubfowl, dan

dalam(ObahasaOlokalOdisebutQjuga0‘Maleo’,0
‘Mamoa’0 atau0 ‘Momoa’0 (Gambar0O 1).0

Spesies ini memerlukan perhatian khusus
karena sesuai dengan data dari ITUCN
(International Union for Conservation of
Nature) spesies ini berada pada status
rentan terhadap kepunahan.

Adapun  persebaran  burung ini
mencakup  beberapa  pulau, yaitu:
Halmahera, Meiti, Ternate, Bacan, Buru,
Boano, Seram, Ambon dan Haruku
(Coates & Bishop, 2000). Burung ini,
sangat rentan terhadap perubahan pada
habitatnya, yang mencakup hutan dan
pantai, dimana spesies ini hidup pada
ketinggian ~ 750-1650 meter  diatas
permukaan laut, tetapi akan mencari pantai
yang berpasir ketika ingin bertelur
(Ripley, 1960; Heij & Rompas, 1999).
Jadi, spesies ini membutuhkan habitat
hutan sebagai tempat bersarangnya, dan
habitat pantai berpasir sebagai tempat
bertelurnya.
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Gambar 1. Burung Gosong Maluku (Foto:
C.J.Heij)

Untuk menjaga keberlangsungan burung
endemik ini, maka diperlukan kerjasama dari
berbagai pihak, namun peran aktif dari
masyarkat lokal adalah hal yang paling
penting. Hal ini dikarenakan masyarakat
lokal-lah yang hidup berdampingan dengan
satwa burung endemik tersebut. Masyarakat
lokal di Maluku sejak lama mengenal tentang
Sasi. Sasi adalah aturan adat yang memegang
peranan penting dalam mengatur pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya alam, baik di
laut maupun di darat. Hal ini merupakan
kearifan lokal yang dimiliki Maluku.

Sebagai salah satu burung endemik,
Burung Gosong Maluku pun termasuk
sumber daya alam yang perlu dilindungi.
Persebarannya pada beberapa daerah di
kepulauan Maluku menciptakan pola
perlindungan dan perlakuan yang berbeda-
beda. Pada penelitian ini mengkombinasikan
penelitian pada tahun 1994-1995, 2009-2010
dan 2016-2017. Tujuan penelitian ini adalah
sebagai data awal terkait potensi kearifan
lokal yang dilakukan terhadap Burung
Gosong Maluku pada beberapa lokasi yang
berbeda di Kepulauan Maluku. Data dari
penelitian ini, akan dikembangkan pada
penelitian selanjutnya terkait kearifan lokal
dalam pengelolaan satwa liar, khususnya
terhadap Burung Gosong Maluku.

B. Metode

Metode yang digunakan adalah observasi
langsung di lapangan yang dilakukan pada
tahun 1994-1995 oleh Heij; 2009-2010 oleh
Saiya; dan 2016-2017 oleh Saiya & Heij.
Selain itu, wawancara juga dilakukan
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terhadap beberapa informan kunci serta
masyarakat. Analisis data dilakukan secara
deskriptif.

\ |
Gambar 2. Wawancara (Foto: R.J.Vink)

Lokasi yang dikaji dalam penelitian ini
adalah Negeri Kailolo (Negeri = penyebutan
bagi0 ‘desa0 adat’0 di0 Maluku)0 dan0 NegeriO
Haruku, dimana keduanya terletak di Pulau
Haruku, Kabupaten Maluku Tengah,
Propinsi Maluku. Dan lokasi lain adalah di
Desa Simau, yang berlokasi di Kecamatan
Galela, Kabupaten Halmahera Utara,
Propinsi Maluku Utara. Pada setiap rentang
waktu penelitian (1994-1995; 2009-2010 dan
2016-2017), observasi dilakukan pada ketiga
lokasi tersebut.

C. Hasil & Pembahasan
1. Sistem di Kailolo

Masyarakat di  Negeri Kailolo
menyebut Burung Gosong Maluku dengan
sebutan0 ‘Momoa’.0 Asal0 usul0 keberadaan
Momoa di Kailolo dipercaya oleh masyarakat
Kailolo berdasarkan sebuah cerita rakyat.
Ceritanya berkisah tentang 4 orang
bersaudara dari Negeri Waai yang berlayar
ke Kailolo dengan tujuan untuk mencari ayah
mereka. Sebelum pergi, ibu mereka
memberikan sebuah bola emas kepada
mereka. Sampai di Kailolo, mereka pun
bermain-main dengan bola emas itu. Tetapi,
tiba-tiba secara mistis, bola emas itu
menghilang ke dalam pasir di tepi pantai, dan
dipercaya tetap ada di situ sebagai peringatan
bagi keturunan mereka.

Berdasarkan cerita rakyat ini, maka
masyarakat Kailolo percaya bahwa area
lapangan berpasir di sepanjang pantai di
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Negeri Kailolo merupakan hadiah dari para
leluhur mereka. Hingga kini, area tersebut
disebut0 dengan0  ‘Tanjung0 Maleo’0
(penyebutan0 ‘Maleo’0 sebagai0 penggantiQ
‘Momoa’i(Kailolo(iniikarenakan(ebutan(
tersebut sudah lebih dikenal luas, bahkan
daerah lain di luar Maluku juga mengenal
‘Maleo’).0 BegituO pun0 denganO telur-telur
Momoa yang sering ditemukan di lokasi
tersebut. Telur-telur itu dipercaya sebagai
hadiah dari para leluhur, untuk itu
masyarakat Kailolo selalu melindungi
burung-burung Momoa yang datang untuk
bertelur. Seluruh anggota masyarakat Kailolo
juga merasa berhak untuk memperoleh
keuntungan dari telur-telur tersebut, sehingga
lokasi bertelur burung Momoa dianggap
menjadi hak milik seluruh Negeri Kailolo.
Namun, karena seluruh masyarakat merasa
berhak atas lokasi bertelur Momoa itu, maka
dulu sering terjadi perebutan diantara
masyarakat, sehingga untuk mengatasi
masalah tersebut dan untuk mengatur panen
telur Momoa, maka dibuatlah suatu sistem
Sasi, yang biasa disebut dengan Sistem
Lelang.

b P

Gambar 3. Suasana Lelang di Kailolo
(Foto: C.J.Heij & M.Sahetapy)

et

Sistem Lelang yang dijalankan
adalah sebagai berikut: lelang dilakukan
setahun sekali, dan pemenang lelang akan
diberikan kepada penawar tertinggi.
Pemenang lelang akan memiliki hak penuh
untuk mengelola lokasi bertelur Momoa
selama satu tahun. Uang yang diperoleh
dari pemenang lelang, 25% diberikan
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untuk Bapa Raja (Kepala Desa) dan staf
negeri, sedangkan 75% diberikan untuk
pembangunan dan perawatan masjid.
Selanjutnya, pemenang lelang akan
memilih beberapa orang yang ahli dalam
menggali telur-telur Momoa, dan setiap
hari para penggali telur itu bertugas untuk
menggali  telur Momoa di lokasi
bertelurnya.

Salah satu penggali telur Momoa
yang sudah  berpuluh-puluh  tahun
menggali telur Momoa vyaitu Pak Udin
Marasabessy, menuturkan tentang
bagaimana cara penjualan telur-telur
Momoa. Telur-telur hasil penggalian akan
dijual kepada masyarakat Kailolo maupun
kepada masyarakat dari luar yang datang
ke Kailolo untuk membeli telur. Untuk
membeli telur Momoa, maka pembeli
harus datang langsung ke lokasi bertelur
sejak pagi-pagi sekali. Para pembeli akan
menunggu para penggali untuk menggali
dan mengumpulkan telur, setelah itu baru
bisa membeli telur. Jadi, pembeli yang
datang lebih pagi memiliki kemungkinan
yang lebih besar untuk bisa membeli telur.
Pada tahun 1994-1995, telur Momoa per
butir dihargai dengan Rp.300,-. Tahun
2009-2010, harga telur Rp.1500,- per
butir. Namun, saat ini (harga per 2016-
2017) telur Momoa dijual seharga
Rp.2000,- per butir. Dengan cara inilah,
maka pemilik lelang dan para penggali
telur akan mendapat keuntungan. Tahun
1994-1995, harga lelang mencapai
Rp.6.000.000 per tahun. Tahun 2009, salah
satu narasumber kami Pak Pede Tuanaya,
memenangkan lelang dengan harga
Rp.17.000.000. Namun sekarang harga
lelang adalah Rp.20.000.000 per tahun.
Jadi, para penggali telur Momoa selain
mengatur keuntungan bagi mereka dari
hasil penjualan telur setiap hari, mereka
juga harus mengumpulkan keuntungan
bagi pemenang lelang.
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Gambar 4. Suasana penggalian telur
Momoa di tahun 90-an (kanan) &
kondisi saat ini (kiri). (Foto: C.J.Heij
& H.G.Saiya)

Terkait dengan upaya perlindungan
dalam sistem lelang, maka hasil penuturan
dari  beberapa narasumber kunci dan
beberapa kali pengamatan di lapangan,
menginformasikan bahwa: jika musim panas,
maka per hari, telur-telur yang berhasil
dikumpulkan berkisar antara 50-60 butir.
Jumlah itu belum terhitung semua telur yang
ada, karena tidak semua telur berhasil digali.
Hal ini dikarenakan, Momoa membenamkan
telurnya pada kedalaman yang berbeda-beda,
bahkan ada yang terlalu dalam. Para penggali
telur sengaja membiarkan beberapa telur
tidak diambil, hal ini agar telur-telur yang
tidak diambil itu bisa menjadi anak-anak
burung yang baru. Telur-telur yang lama juga
tidak diambil oleh para penggali telur. Jika
menemukannya, maka akan dibenamkan
kembali di dalam pasir.

Adapun lokasi bertelur Momoa di Kailolo
terdiri dari 4 lapangan yang luasnya berbeda-
beda, dan biasanya akan ada 1 lapangan yang
dibiarkan begitu saja (tidak digali),
tergantung dari kebijakan para penggali.
Semua lapangan ini, sangat dekat dengan
area kuburan, sehingga sering sekali
ditemukan lubang bekas galian Momoa di
area kuburan. Dengan demikian, maka ada
telur Momoa yang ditemukan di kuburan, dan
biasanya telur-telur yang ditemukan di
kuburan, tidak digali untuk dijual atau
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dimakan, namun dibiarkan saja tetap di lokasi
lubangnya. Selain itu, tiga kali dalam setahun
akan diadakan doa bersama yang dilakukan
di lokasi bertelur. Doa bersama dipimpin oleh
imam masjid, dan bertujuan untuk meminta
kepada Allah untuk melindungi burung-
burung Momoa dan agar Momoa bertelur
lebih banyak. Setelah doa, maka imam
masjid akan berjalan disekitar lapangan dan
menaburkan beras, yang bertujuan untuk
diberikan  sebagai makanan  Momoa.
Masyarakat juga tidak diperbolehkan untuk
memotong pohon atau mencari kayu bakar
pada area lokasi bertelur. Vegetasi di sekitar
area Dbertelur dibiarkan tumbuh dengan
rimbun, karena masyarakat tahu bahwa
burung-burung Momoa yang datang akan
singgah pada pohon-pohon di sekitar lokasi,
dan menggunakan area vegetasi itu sebagai
tempat persembunyian sebelum melakukan
aktivitas bertelur.

2. Sistem di Haruku

Negeri Haruku berjarak kurang lebih
10 Km dari Negeri Kailolo. Dari Kailolo
ke Haruku dapat ditempuh dengan
kendaraan bermotor roda dua selama 20-
30 menit. Di tempat ini, Burung Gosong

Maluku@isebut@engan0Maleo’.(BasiGang0

diterapkan di Negeri Haruku adalah sasi
yang benar-benar kompleks, karena di
Haruku bukan hanya Maleo yang di-sasi,
namun juga ada sasi Ikan Lompa, dan juga
aturan-aturan  lain  terkait  berbagai
larangan di hutan dan di laut. Sasi di
Haruku dikontrol oleh Lembaga Kewang,
yang merupakan lembaga adat yang

mengatur dan mengawasi pelaksanaan
aturan-aturan adat dalam masyarakat
terkait pengambilan dan pemanfaatan

sumber daya alam. Menurut penuturan
Eliza Kissya, Kepala Kewang di Haruku,
tugas-tugas utama lembaga Kewang
adalah: (1) menyelenggarakan sidang adat;
(2) mengatur  kehidupan  ekonomi
masyarakat yang berkaitan dengan
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pemanfaatan sumber daya alam; (3)
mengawasi  pelaksanaan  sasi;  (4)
memberikan sanksi sesuai aturan adat
kepada anggota  masyarakat  yang
melanggar aturan; (5) meninjau batas-
batas tanah dengan negeri tetangga; (6)
menjaga semua sumber daya alam yang
ada di negeri; dan (7) melaporkan
pelanggaran-pelanggaran  yang  tidak
terselesaikan kepada Bapa Raja (Kepala
Desa) untuk diselesaikan dalam sidang
adat. Dengan keberadaan lembaga adat ini,
maka Maleo di-sasi secara total, baik
telurnya maupun burungnya.

Informasi dari beberapa anggota
Kewang dan anggota masyarakat di
Haruku, menuturkan bahwa: berpuluh-
puluh tahun yang lalu, sebenarnya tidak
ada Maleo di Negeri Haruku, Maleo hanya
ada dan datang di Negeri Kailolo. Namun
sejak beting pasir di area sekitar muara
Sungai Learisa Kayeli di Haruku semakin
panjang dan terbentuk dengan baik, maka
burung-burung Maleo mulai berdatangan.
Sehingga, anggota-anggota Kewang di
Haruku mulai membersihkan area berpasir
yang cukup luas itu dari berbagai
tumbuhan menjalar, perdu dan rumput
yang tumbuh di situ. Dan lambat laun,
burung yang datang semakin banyak. Saat
itu, Maleo belum di-sasi dengan aturan
adat, sehingga masyarakat di Haruku
mengambil telur dan burungnya secara
bebas, bahkan ada diantara mereka yang
sengaja ke hutan untuk mencari Maleo
dengan cara memasang perangkap di
hutan. Hal ini pun membuat Lembaga
Kewang melalui sidang adat membuat
aturan sasi terhadap Maleo. Aturan Sasi itu
mengatur bahwa telur dan burung Maleo
tidak boleh diambil untuk dikonsumsi dan
dijual. Aturan itu berlaku hingga saat ini,
bahkan hewan-hewan predator yang
memangsa Maleo dijauhkan dari area
bertelur.

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI



Gambar 5. Telur yang dibenamkan dan
anak burung yang dilepaskan di
Haruku (Foto: Arsip Lembaga
Kewang Haruku)

Saat ini, sistem sasi untuk Maleo di
Haruku telah berjalan dengan sangat baik dan
bertahan hingga saat ini. Bahkan, hal itu
membuat Haruku sering dijadikan sebagai
lokasi penelitian terkait dengan Maleo.
Beberapa kali, para peneliti mendatangkan
telur dari Kailolo untuk dibenamkan di area
berpasir di Haruku. Hasilnya, walaupun
tekstur pasir di Haruku lebih kasar
dibandingkan dengan tekstur pasir di Kailolo,
namun telur-telur Maleo yang dibawa dari
Kailolo berhasil menetas di Haruku. Namun,
beberapa tahun terakhir kondisi beting pasir
yang memanjang sepanjang pantai itu
diterjang abrasi yang hebat, sehingga
menghilangkan 95% area bertelur Maleo.
Walaupun sebagian besar area bertelurnya
hilang karena abrasi, Maleo tetap saja datang
ke Haruku untuk bertelur. Hal ini membuat
Lembaga Kewang bersama-sama dengan
Jurusan Biologi, Universitas Pattimura,
mengembangkan lokasi penangkaran Maleo
dan penetasan telur Maleo di Haruku.
Kegiatan penangkaran dan penetasan ini
bertujuan untuk melindungi telur-telur Maleo
agar tidak terbawa ombak saat abrasi,
sekaligus membantu anak-anak burung
Maleo yang baru menetas untuk dilepaskan
ke alam. Usaha penangkaran dan penetasan
ini telah membuahkan hasil, karena sudah
beberapa kali dilakukan pelepasan anak-anak
burung Maleo (Gambar 5). Anak-anak
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burung berasal dari telur-telur yang
dikumpulkan dari area bertelur yang terkena
abrasi, kemudian dibenamkan di lokasi
penangkaran & penetasan, dimana lokasinya
lebih aman dari ancaman ombak.

3. Sistem di Simau

Desa Simau adalah lokasi di Halmahera
Utara yang langsung berhadapan dengan
Laut Halmahera serta beberapa bagian di
pesisir pantainya dilindungi oleh hutan
mangrove Yyang cukup lebat. Walaupun
Simau disebut dengan Desa dan bukan
Negeri, seperti layaknya penyebutan desa-
desa adat di Maluku, namun Simau secara
sejarah historisnya juga berasal dari bentuk
desa adat. Hal ini terlihat dari bahasa lokal
yaitu bahasa Galela yang mereka gunakan
dalam komunikasi setiap hari, serta
pembagian-pembagian wilayah yang sudah
dilakukan sejak generasi sebelumnya dan
generasi saat ini mewarisi wilayah yang
dimiliki oleh orang-orang tua mereka. Hanya
saja, karena sekarang ini pemerintahannya
dijalankan secara administratif dan bukan
secara adat (Kepala Desa berdasarkan hasil
pemilihan/voting dan bukan berdasarkan
garis keturunan), sehingga Simau disebut
dengan Desa.

Di sini, Burung Gosong Maluku disebut
dengan0‘Mamoa’.0Di0lokasi0ini,OmasyarakatO
juga mengonsumsi telur Mamoa sehingga
penjualan telur juga terjadi. Hanya saja
sistemnya belum tertata dengan baik. Lokasi
bertelur di Galela berbentuk pantai berpasir
hitam yang dekat dengan muara sungai
Tiabo. Luas lokasi bertelur di Simau lebih
luas dari pada lokasi bertelur di Kailolo dan
Haruku. Adapun pasir pantai di sini berwarna
hitam, karena adanya gunung api.

Lokasi bertelur di Simau, sudah dibagi-bagi
kepada tiap-tiap kelompok keluarga besar
sejak beberapa generasi sebelumnya. Rata-
rata tiap keluarga memiliki jatah/hak lahan
bertelur sepanjang 200 meter (diukur
menurut garis pantai). Namun, tidak semua
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keluarga memiliki jatah di lokasi bertelur.
Jadi, jika ada masyarakat yang ingin membeli
telur Mamoa, mereka akan langsung ke
rumah salah satu keluarga yang memiliki
jatah di lokasi bertelur dan membelinya di
situ. Hal ini dikarenakan, anak-anak dari
keluarga tersebut, setiap hari pasti akan pergi
ke lahan bertelur Mamoa milik mereka dan
mengecek apakah ada burung yang datang
bertelur. Walaupun, anak-anak dari keluarga
tersebut sudah memiliki pekerjaan lain,
namun karena lahan bertelur Mamoa itu
merupakan warisan dari orang tua mereka,
maka mereka tetap menjaganya.

Gambar 6. Lokasi bertelur di Simau di
tahun 90-an (kiri) & kondisi saat ini
(kanan atas & bawah). (Foto:
C.J.Heij & H.G.Saiya)

Salah satu penggali telur Mamoa yang
keluarganya memiliki jatah/hak di lahan
bertelur yaitu Safri Bubu menuturkan bahwa:
masyarakat di Simau sudah sadar bahwa
burung Mamoa adalah burung yang
dilindungi, sehingga mereka tidak akan
mengambil seluruh telur Mamoa yang
mereka temukan. Misalnya, dalam satu hari,
ketika mereka memeriksa lahan bertelur
Mamoa dan menggali telur, jika mereka
mendapat total 10 telur, maka mereka hanya
akan mengambil 5 telur untuk dijual atau
dikonsumsi. Sedangkan, 5 telur yang lain,
mereka kembalikan, yakni dibenamkan lagi
di dalam pasir di lahan bertelur. Adapun,
berdasarkan hasil observasi tahun 1994-
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1995, ditemukan bahwa para pengumpul
telur di Desa Simau menjual telur Mamoa di
pasar seharga Rp.600,- per butir. Telur-telur
tersebut sudah dibungkus dengan baik dalam
anyaman daun, dan sampai saat ini hal itu
terus berlangsung. Kemudian, harga per butir
di tahun 2009-2010 adalah Rp.2500,-.
Sedangkan, data sekarang (tahun 2016-
2017), harga per butirnya Rp.7000,- bahkan
bisa mencapai Rp.11.000 (sesuai dengan
harga telur Mamoa di pasar setempat di
kecamatan Galela).

Berdasarkan hasil observasi peneliti

terlihat bahwa ada indikasi sistem
perlindungan Mamoa di Simau baru
direvitalisasi lagi pada November 2016

dengan bantuan kerjasama antara Universitas
Halmahera di Tobelo dan BirdLife Indonesia,
sehingga peraturan desa terkait sanksi
terhadap pelaku pelanggaran belum dibuat
dengan jelas. Namun, masyarakat tetap sadar
untuk menjaga lokasi bertelur, hal ini terlihat
dari banyaknya vegetasi yang tetap tumbuh
dengan rimbun di sekitar areal bertelur.

Gambar 7. Anak burung Mamoa yang
ditemukan di  Simau  (Foto:
R.J.Vink)

Dengan membandingkan tiga lokasi
yang berbeda ini, maka diketahui bahwa
terdapat perbedaan sistem konservasi untuk
satu jenis burung yang sama di tiga lokasi
yang berbeda tersebut. Cara konservasi
tersebut berbeda karena ditunjang dengan
latar belakang adat yang berbeda pula. Adat
yang berbeda mengarah kepada perbedaan
sistem. Walaupun semua sistem yang
diterapkan itu dapat dikategorikan sebagai
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sasi, namun sasi akan berbeda sesuai dengan
historis adat yang melatar belakanginya. Di
Kailolo, masyarakat menyebut Burung
Gosong Maluku di-sasi lelang, karena
mereka menciptakan sistem lelang untuk
menjaga keberadaan burung dan lokasi
bertelurnya. Hal ini sesuai juga dengan data
dari Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Propinsi Maluku & Maluku
Utara. Masyarakat Kailolo tetap dapat
memanfaatkan telurnya untuk menunjang
perekonomian desa, namun mereka tetap
menjaga keberlanjutan sumberdaya tersebut
dengan cara menerapkan Sasi Lelang.
Kondisi yang berbeda ditemukan di
Haruku. Di lokasi ini, pada awalnya tidak ada
Burung Gosong Maluku yang datang untuk
bertelur, namun seiring dengan terbentuknya
lokasi pantai berpasir yang berlokasi di
bagian selatan dari Negeri Haruku, maka
banyak burung mulai berdatangan. Melihat
burung yang datang, masyarakat di Haruku,
akhirnya merasa memiliki hal yang sama
seperti  yang dimiliki oleh  Negeri
tetangganya, Kailolo. Kepentingan awal
yang berkembang di masyarakat Haruku
adalah mereka ingin juga memanfaatkan telur
burung ini, karena mereka melihat contoh di
Kailolo. Namun, kenyataannya adalah,
jumlah burung yang datang di Haruku jauh
lebih sedikit dengan jumlah burung yang
datang ke Kailolo, sehingga tidak mungkin
Haruku mengembangkan sistem lelang
seperti yang diterapkan di Kailolo. Maka,
Haruku hanya fokus untuk menjaga burung
ini agar mereka dapat terus datang ke Haruku.
Sepanjang pengamatan para peneliti hingga
saat ini, terlihat bahwa sasi yang dilakukan di
Haruku berhasil, karena walaupun pantai
berpasir di Haruku dihancurkan oleh proses
abrasi yang hebat, namun Burung Gosong
Maluku tetap datang ke lokasi tersebut untuk
bertelur. Hal itulah yang melatar belakangi
sehingga sasi yang diterapkan di haruku
benar-benar menutup kemungkinan
masyarakat untuk mengkonsumsi telur
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Burung Gosong Maluku, dan hanya fokus
untuk memperbanyak populasi burungnya
saja.

Kondisi di Simau juga berbeda, namun
mereka memiliki 2 kesamaan dengan
masyarakat di Kailolo. Pertama, masyarakat
di  Simau mengenal dan memiliki Burung
Gosong Maluku sejak dulu bahkan generasi-
generasi sebelumnya telah membagi-bagi
lahan bertelur menjadi hak waris bagi
masing-masing keluarga. Hal ini sama
dengan  masyarakat Kailolo, mereka
mengenal dan memiliki Burung Gosong
Maluku sejak dulu, dan mereka meyakini
bahwa itu adalah warisan dari leluhur
mereka. Kedua, masyarakat Simau memiliki
jumlah kunjungan Burung Gosong Maluku
per harinya cukup banyak, hal ini sama
dengan kondisi yang terjadi di Kailolo,
sehingga mereka pun memanfaatkan telur-
telurnya. Perbedaannya hanya terletak pada
pengelolaan sistem. Di Simau, pengelolaan
sistemnya belum tertata, hanya dikelola oleh
masing-masing keluarga yang memiliki
jatah/hak di lokasi bertelur. Sedangkan,
Kailolo memiliki sistem yang tertata dan
dikembangkan dengan baik, sehingga seluruh
komponen masyarakat terlibat di dalamnya.
Pada kondisi ini, terlihat adanya cara hidup
yang berbeda akan menghasilkan cara
pengelolaan yang berbeda juga, walaupun
tujuannya sama Vyaitu ingin melestarikan
Burung Gosong Maluku dan memanfaatkan
telurnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa latar belakang
historis (adat) sangat menentukan hal apa
yang ingin dicapai oleh masyarakat adat

(kebutuhan  atau  tujuan).  Dengan
demikian, adat dan kebutuhan atau tujuan
ini akan membentuk cara hidup

masyarakat. Cara hidup masyarakat pada
akhirnya akan menentukan sistem yang
digunakan. Walaupun objek sumberdaya
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alamnya sama, namun sistem yang
diterapkan terhadap objek tersebut
berbeda. Berdasarkan itu semua, maka
terbentuklah konservasi yang berbasis
kearifan lokal.

Data ini menunjukkan bahwa, Burung
Gosong Maluku dikonservasi
menggunakan sistem yang berbeda-beda
karena pengaruh: (1) adat yang berbeda;
(2) kebutuhan atau tujuan yang berbeda;
dan (3) cara hidup masyarakat yang
berbeda-beda.

E. Ucapan Terima Kasih

Kami berterima kasih kepada beberapa
sponsor yang telah turut membantu
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melalui Vink Wildlife Photography.

Terima Kasih untuk sponsor dan tim
penelitiO ‘Studi0 Bionomik0 &0 KarakteristikO
GenetikOBurung0GosongOMaluku’,0Jurusan0
Biologi, FMIPA, Unpatti.

Dan terima kasih juga untuk Marinus
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Photography yang telah turut membantu
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beberapa tahun terakhir ini. Terima kasih
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Melindungi Ekologi Laut Pulau-Pulau Kecil di Perairan Maluku
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Abstrak

Indonesia merupakan wilayah Marine Mega-Biodiversity terbesar di dunia dan salah satunya di
sumbang oleh gugusan pulau-pulau kecil di perairan Maluku. Tantangan di depan mata yang saat
ini dihadapi pemerintah dan masyarakat Indonesia untuk melindungi ekologi dan biodiversitas laut
Indonesia adalah tingginya angka illegal fishing. Pelaku dari tindakan illegal fishing tersebut
berasal dari masyarakat lokal dan juga masyarakat pendatang yang berprofesi serupa sebagai
nelayan.  Tindakan pencegahan untuk melindungi ekologi dan biodiversitas laut dengan
menerapkan Hukum Adat Sasi Laut tergolong efektif terhadap masyarakat lokal karena semua
masyarakat lokal Maluku terikat oleh Hukum Adat Sasi Laut. Namun, terdapat kelemahan dari
konsep perlindungan ekologi dan biodiversitas laut menggunakan Hukum Adat Sasi Laut yaitu
peraturan/hukum tersebut tidak berlaku bagi para nelayan pendatang dari pulau atau daerah
yang tidak memberlakukan sasi. Maka dari itu penulis mengusulkan sebuah solusi yang disebut
Sasi Laut 1.04. Sasi ini merupakan pengembangan konsep perlindungan ekologi dan biodiversitas
laut berbasis kolaborasi antara kearifan lokal Hukum Adat Sasi Laut dengan teknologi yang
melibatkan aksi nyata dari seluruh lapisan masyarakat yang berkepentingan dan berkewajiban
melindungi Perairan Maluku. Sasi Laut 1.04 dapat diterapkan untuk melindungi ekologi dan
biodiversitas laut pulau-pulau kecil di Perairan Maluku dengan cakupan perlindungan yang
sangat luas dan mengikat seluruh lapisan masyarakat.

Kata Kunci: Illegal fishing, pulau-pulau kecil, Sasi Laut 1.04

1. PENDAHULAN belakang selain ikan air tawar, 270 spesies
amfibi (100 endemik), 35 spesies primata

1. Latar Belakang (18% endemik), 121 spesies kupu-kupu (44%
endemik), dan keanekaragaman ikan air

Indonesia merupakan negara tawar sebanyak 1400 spesies atau ketiga
kepulauan yang kaya akan keanekaragaman terbanyak di dunia. Dasar laut Indonesia pun
hayatinya. Tercatat Indonesia memiliki sangat kompleks dan tidak ada negara lain
sekitar 12% (515 spesies, 39% endemik) dari yang mempunyai topografi dasar laut begitu
total spesies binatang menyusui di dunia, beragam seperti Indonesia. Hampir segala
7,3% (511 spesies, 150 endemik) dari total bentuk topografi dasar laut dapat dijumpai,
spesies reptilia di dunia, 17% (1531 spesies, seperti paparan dangkal, terumbu karang,
397 endemik) dari total spesies burung di lereng curam maupun landai, gunung api
dunia, 2827 spesies binatang tidak bertulang bawah laut, palung laut dalam, basin atau
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pasu yang terkurung dan lain sebagainya.
Karakteristik  ini  menjadikan  lautan
Indonesia merupakan wilayah Marine Mega-
Biodiversity terbesar di dunia yang memiliki
8.500 species ikan, 555 species rumput laut
dan 950 species biota terumbu karang.
Maluku merupakan salah satu penyumbang
dari tingginya tingkat biodiversitas laut di
Indonesia tersebut. Merujuk data dari
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
Ambon menunjuk- kan bahwa di Perairan
Maluku terdapat 2000 spesimen ikan yang
terdiri dari 700 jenis dari 90 famili, karang
sebanyak 1650 spesimen yang terdiri dari
141 jenis dari 18 famili, algae sebanyak 980
spesimen yang terdiri dari 141 jenis dari 18
famili, krustasea sebanyak 1252 spesimen
yang terdiri dari 83 jenis dari 22 famili,
moluska sebanyak 3081 spesimen yang
terdiri dari 449 jenis dari 76 famili, dan
ekhinodermata sebanyak 223 spesimen yang
terdiri 21 jenis dari 7 famili.

Tantangan di depan mata yang saat
ini dihadapi pemerintah dan masyarakat
Indonesia untuk melindungi ekologi dan
biodiversitas laut Indonesia adalah tingginya
angka illegal fishing yang menggunaan alat
tangkap ikan yang tidak ramah lingkungan
laut yang mengeksploitasi kekayaan laut
Indonesia secara berlebihan khusus-nya di
pulau-pulau kecil di Perairan Maluku yang
minim pengawasan. Tercatat kurang lebih
7000 kapal berlalu-lalang setiap harinya
untuk melakukan illegal fishing di perairan
Maluku. Pelaku dari tindakan illegal fishing
tersebut berasal dari masyarakat lokal dan
juga masyarakat pendatang yang berprofesi
serupa sebagai nelayan. Hal ini sangat
mengancam ekologi dan biodiversitas laut di
pulau-pulau kecil mengingat teknologi alat
tangkap yang digunakan mayoritas kapal
tersebut berjenis pukat hela dan pukat tarik
yang prinsip operasinya menyisir dasar laut
dan dengan lebar mata jala yang sangat kecil.
Saat ini telah diberlakukan peraturan sesuai
Peraturan Menteri No.

141/PDSI/HM.310/X1/2014 dimana kapal
ikan dengan alat tangkap jenis pukat hela dan
pukat tarik tidak boleh lagi beroperasi di
perairan Indonesia atau dikenal dengan
“Moratorium Trawl”0dan(pabilaOmelanggar(
maka kapal tersebut akan ditenggelamkan
ditempat. Peraturan ini memang memberikan
efek jera bagi para pelaku illegal fishing
namun juga memunculkan masalah baru
dimana ketika kapal ditenggelamkan maka
solar, air kotor, detergen serta barang-barang
dan bahan-bahan yang berbahaya untuk
ekologi laut juga ikut tenggelam ke dasar
laut. Ketika bahan- bahan  berbahaya
tersebut tenggelam ke dasar laut maka akan
membahayakan ekologi laut dimana kapal
tersebut  ditenggelamkan. Dengan adanya
resiko tersebut maka solusi yang sangat
cocok diterapkan untuk melindungi ekologi
dan biodiversitas laut Indonesia adalah
dengan melakukan tindakan pencega- han
(preventif) terhadap illegal fishing.

Salah satu tindakan pencegahan
untuk melindungi ekologi dan biodiversitas
laut di  Perairan Maluku yang pernah
dilakukan sebelumnya adalah dengan
menerapkan Hukum Adat Sasi Laut. Sasi
dapat diartikan sebagai larangan untuk
mengambil hasil sumber daya alam tertentu
sebagai upaya pelestarian demi menjaga
mutu dan populasi sumberdaya hayati
(hewani maupun nabati) alam tersebut.
Adapun  dalam sasi  tersebut juga
diberlakukan lokasi-lokasi dan jenis-jenis
sumber daya alam yang dicakup dalam sasi.
Sasi tersebut terbagi menjadi empat
kelompok utama yaitu:

Sasi Sungai (di sungai)
Sasi Pantai (di pantai)

1

2

3. Sasi Hutan (di daratan)
4. Sasi Laut (dilaut)
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Sasi  memiliki peraturan-peraturan yang
ditetapkan dalam suatu keputusan kerapatan
Dewan Adat (Saniri Besar). Keputusan
kerapatan  adat  tersebut  kemudian
dilimpahkan kewenangan pelaksanaannya
kepada lembaga Kewang, yakni suatu
lembaga adat yang ditunjuk untuk
melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan peraturan-peraturan sasi
tersebut. Struktur kepengurusan pelaksanaan
sasi adalah sebagai berikut:

Saniri Besar

Kewang Laut

Pembantu (sekel)
Kepala Kewang

]
[ |
Masyarakat
(anggota sasi)

Gambar 1. Susunan Kepengurusan
Pelaksanaan Hukum Ada Sasi Laut

Sekretaris

Masyarakat
(anggota sasi)

Tindakan pencegahan untuk
melindungi serta menyeimbankan ekologi
dan biodiversitas laut menerapkan Hukum
Adat sasi laut tergolong efektif terhadap
masyarakat lokal karena semua masyarakat
lokal Maluku terikat oleh Hukum Adat Sasi
Laut. Namun, terdapat kelemahan dari
konsep  perlindungan  ekologi  dan
biodiversitas laut menggunakan Hukum Adat
Sasi Laut yaitu peraturan/hukum tersebut
tidak berlaku bagi para nelayan pendatang

dari pulau atau daerah yang tidak
memberlakukan  sasi  Sehingga para
pendatang atau nelayan yang bukan

merupakan masyarakat lokal tetap memiliki
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“akses0 penuh”0 untukO melakukanO illegal
fishing.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana meningkatkan kualitas
pengawasan untuk melindungi ekologi dan
biodiversitas laut terhadap tingginya anggka
illegal  fishing pulau-pulau kecil
diperairan  Maluku dengan menerapkan
Hukum adat sasi yang terintegrasi atau
dengan sasi laut 1.04

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk
melindungi ekologi dan biodiversitas laut
pulau-pulau kecil di perairan Maluku dengan
menerapkan sasi laut 1.04.

I11. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Berbasis studi Literatur.

IV. PEMBAHASAAN

Maka berdasarkan masalah-masalah
yang terdapat pada latar belakang diatas kami
mengusulkan ide solusi yang disebut dengan
Sasi Laut 1.04. Sasi Laut 1.04 dapat
diterapkan untuk melindungi ekologi dan
biodi- versitas laut pulau-pulau kecil di
Perairan Maluku dengan cakupan
perlindungan yang sangat luas dan mengikat
seluruh lapisan masyarakat. Sasi Laut 1.04

merupakan pengembangan dan
penyempurnaan konsep perlindung- an
ekologi dan biodiversitas laut berbasis

kearifan lokal Hukum Adat Sasi Laut untuk
pulau-pulau kecil di Perairan Maluku dengan
melibatkan aksi nyata dari seluruh lapisan
masyarakat yang  berkepentingan dan
berkewajiban melindungi Perairan Maluku.
Sasi Laut 1.04 bukanlah merubah tatanan

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI



Hukum Adat Sasi Laut yang saat ini telah ada
namun menyempurnakan dan menutup
lubang kelemahan dari sistem Hukum Adat
Sasi Laut. Dalam Sasi Laut 1.04 dilibatkan

banyak lapisan masyarakat diantaranya
Kewang, Pemerintah, Perguruan Tinggi,
serta  masyarakat. Berikut  struktur

kepengurusan sasi laut 1.04.

Saniri

I Pemerintah
o —-

’ Pengawas

| kewang
Jaut

Fembantu {Sekel)
Kepala Kewang

Laut

| Perguruan
Tinggi
5

Dosen

== 1 [
5

Beadahar

l Sekretaris

a2 ~ —

—

Masyarakm
B |Anggots Sesd

F = (o
f |
Maszarzkas ‘
1A s Sanl)
d

et

Gambar 2 Susunan Kepengurusan Pelaksa-
naan Hukum Ada Sasi Laut 1.04

Kewang memiliki tugas, peran dan
kedudukan yang sama seperti pada
penerapan Hukum Adat Sasi Laut pada
umumnya Vyaitu sebagai pengawas daerah
yang diberlakukan sasi. Pemerintah akan
berperan dalam mengawasi dan menangani
wilayah perlindungan ekologi dan
biodiversitas laut yang tidak dapat ditangani
oleh Hukum Adat Sasi Laut.

Salah satu peran pemerintah dalam Sasi
Laut 1.04 adalah mengurus dan menegakkan
hukum bagi para nelayan pendatang atau
kapal yang berasal dari luar Maluku yang
tidak terikat dengan Hukum Adat Sasi Laut
yang melakukan aktivitas eksplorasi di
Perairan Maluku dengan hukum nasional
berlandaskan Undang- Undang Dasar. Selain
itu, Pemerintah juga memiliki andil besar
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dalam peningkatan kualitas pengawasan dan
peradilan pelanggar Sasi Laut 1.04.
Peningkatan  kualitas pengawasan yang
dimaksud dilakukan dengan adanya
penggunaan teknologi sensor gerak dan
sensor suara untuk mengawasi
pemberlakuan Sasi Laut 1.04 pada ruang
lingkup wilayah yang diterapkan Sasi Laut
1.04. Teknologi sensor gerak dan sensor
suara yang digunakan dipilih berdasarkan
aspek  keamanan, ramah lingkungan,
sustainibilitas dan keekonomisannya.

Perguruan Tinggi memiliki peranan
penting dalam penyiapan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas untuk menjalankan
Sasi Laut 1.04 serta melakukan pembukuan
tentang Sasi Laut 1.04 dan Hukum Adat Sasi
Laut dengan pertimbangan menjaga
keberlanjutan serta kelestarian Sasi

Laut 1.04 dan Hukum Adat Sasi Laut
kedepannya. Sedangkan Masyarakat
berperan sebagai agent of change serta
pelaksana utama penerapan Sasi Laut1.04 di
pulau-pulau kecil perairan Maluku.

Adapun contoh rencana pemberlakuan
Sasi Laut 1.04 kedepannya untuk men- jaga
ekologi dan Kkelestarian ekosistem laut
adalah:

a. Menangkap ikan seperti Lompa Thryssa
Baelama (Engraulidae) serta jenis ikan
lainnya, termasuk teripang Holothuroidea
dan udang

b. Menangkap ikan-ikan di teluk- teluk
tertentu dan pada waktu- waktu tertentu

c. Menangkap ikan dengan
menggunakan jaring yang bermata kecil (redi
karoro)

d. Menangkap ikan dengan menggunakan
bom atau bahan beracun

e. Menangkap ikan dengan
menggunakan jaring khusus untuk  daerah
penangkapan tertentu

f. Mengambil ~ Lola  Trochus Niloticus,
karang laut, karang laut hitam, batu karang
dan pasir, dan lain sebagainya.
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Untuk pelaksanaannya, program Sasi Laut
1.04 dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan yaitu
pra-aksi, aksi dan pasca- aksi.

* Perumusan * Evaluasi sasi laut
Peraturan 1.04
e Upacara tutup sasi .
* Sosialisasi Sasi Laut o utup sast * Feed back dari

1.04 * Upacara buka sai masyarakat
* Pengawasan

 Peradilan

Pada tahap pra-aksi dilakukan
musyawarah yang dilakukan oleh Dewan
Saniri, Kewang dan Perwakilan Pemerintah
yang membahas tentang aturan, luas cakupan
wilayah sasi, waktu sosialisasi ke masyarakat
serta beberapa perencanaan lainnya yang
berhubungan dengan pelaksanaan Sasi Laut
1.04. Musyawarah yang dilakukan bertujuan
untuk menyamakan persepsi mengenai Visi
dan misi dari penerapan Sasi Laut 1.04.
Setelah semua perencanaan telah matang,
maka pelaksanaan masuk ke tahap aksi. Pada
tahap aksi dilakukan acara inti yaitu upacara
adat yang dihadiri oleh para petinggi
(Kewang, Saniri, Raja, Tuan Tanah) dan
seluruh masyarakat sekitar lokasi dimana
Sasi Laut  1.04 dilaksanakan. Tuan
tanah/Tuan Adat memberikan air yang
diambil dari mata air khusus yang dianggap
suci oleh masyarakat kepada pimpinan
Kewang (Latu Kewang) dengan diiringi doa
permohonan agar para Dewa yang
menguasai lautan memberikan kelimpahan
. Setelah itu, Latu Kewang dan para
pembantunya (Sekel) menancapkan tanda-
tanda sasi mengelilingi perbatasan
seluruh daerah yang dikenakan larangan
tersebut dibarengi dengan  pemasangan
sensor gerak dan sensor suara pada ruang
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lingkup cakupan sasi. Upacara adat yang
dilakukanOmerupakanOupacara0adat0“Buka0
Sasi”0 yang0 bersifat) mistis,0 sakral0 dan0
khidmat. Pengawasan wilayah cakupan sasi
dilakukan oleh kerjasama antara kewang dan
petugas pengawas dari pihak Pemerintah.
Pengawasan yang dilakukan diproyeksikan
akan lebih optimal karena adanya
penggunaan teknologi tersebut sehingga
apabila ada pelaku illegal fishing yang
memasuki wilayah sasi dan marine protect
area maka akan ada pembertahuan ke
pengawas yang telah ditugaskan.
Pemberitahuan tersebut mempercepat
waktu tanggap penangkapan pelaku illegal
fishing pada daerah sasi dan marine protect
area yang telah ditetapkan. Sehingga tindak
kejahatan illegal fishing dapat berkurang.
Lamanya perberlakuan sasi laut 1.04 disuatu
daerah ditentukan oleh musyawarah antar
petinggi adat dengan memperhitungkan
faktor kelestarian ekologi laut. Untuk lama
pemberlakuan sasi laut 1.04 direncanakan
berlangsung selama 3- 4 bulan/pelaksanaan.
Setelah waktu pelaksaan Sasi Laut 1.04
selesai maka dilakukan upacara adat lagi
yaitu0 0 “Tutup00 Sasi”00yang0 menandakan(
bahwa masa pelaksanaan Sasi Laut 1.04 telah
selesai dan diperbolehkan lagi untuk
memanfaatkan hasil laut di daerah yang baru
dilakukan(O‘Tutup(Sasi”.0Dalam(pelaksanaan0
Sasi Laut 1.04, pemerintah tidak melakukan
intervensi sedikitpun akan berlangsungnya
Hukum Adat Sasi Laut melainkan mengisi
dan menutup kelemahan dari Hukum Adat
Sasi Laut. Peran yang dilakukan berupa
penegakan hukum terhadap para nelayan
pendatang dan kapal pendatang yang
melakukan aktivitas eksplorasi laut di
Perairan Maluku yang tidak terikat oleh
Hukum Adat Sasi Laut. Dengan turut
sertanya pemerintah dalam hal pengawasan
dan penegakan hukum yang  beriringan
dengan Hukum Adat Sasi Laut maka daerah
cakupan Marine Protect Area menjadi lebih
luas dan kualitas perlindungan ekologi dan
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biodiversitas laut di Pulau-Pulau Perairan
Maluku dapat berjalan lebih baik. Pada
tahap  pasca-aksi  dilakukan  evaluasi
pemberlakuan Sasi Laut 1.04 untuk
peningkatkan program kedepannya.

Adapun sanksi yang diberikan kepada
pelanggar Sasi Laut 1.04 dapat dibagi
menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu:

1. Sanksi pidana seperti dalam sistem
hukum pidana KUHP yaitu sanksi denda
berupa pembayaran ganti rugi, perampasan
barang, atau bakti sosial.
2. Sanksi bersifat moril, seperti
memberikan tindakan yang membuat pelaku
malu dengan mengaraknya keliling desa dan
memberitahukan  bahwa orang tersebut
merupakan pelaku yang melanggar sasi.
3. Sanksi bersifat magis/religius
(berhubungan dengan upacara adat).
Sehingga dengan diterapkannya Sasi
Laut 1.04 maka tindakan pencegahan
(preventif) terhadap illegal fishing di Pulau-
Palau Kecil Perairan Maluku akan lebih
optimal karena pengawasan dan waktu
tanggap penangkapan pelaku illegal fishing
dapat dilaksanakan secara cepat dan tidak
menimbulkan permasalahan baru bagi
ekologi laut pulau-pulau kecil khusunya di
perairan Maluku.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahsan diatas, dapat
disimpulkan bahwa dengan memberlakukan
Sasi Laut 1.04 maka sumberdaya manusia
yang bertugas melaksanakan sasi laut
menjadi lebih berkualitas, wilayah cakupan
Marine Protect Area berbasis kearifan lokal
Hukum Adat Sasi Laut menjadi lebih luas,
waktu tanggap penangkapan pelaku illegal
fishing akan lebih cepat serta tidak
menimbulkan pencemaran
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lingkungan sehingga perlindungan ekologi
dan biodiversitas laut pulau- pulau kecil di
Perairan Maluku menjadi lebih efektif dan
maksimal karena semua nelayan yang
beraktivitas di Pulau-Pulau Kecil Perairan
Maluku terikat oleh hukum yang mengikat.
Dengan ekologi dan biodiversitas laut yang
terjaga  kelestariannnya  maka  akan
menciptakan potensi laut yang
menumbuhkan peluang usaha yang dapat
mensejahterakan masyarakat pulau-pulau
kecil menuju Indonesia Mandiri 2045.

B. Saran
untuk

Adapun saran dari  penulis
kelancaran Sasi Laut 1.04 antara lain:

1. Perlu adanya kesanggupan pengan-
ggaran dana dari pemerintah Daerah
untuk pengadaan sensor gerak dan sensor
suara.

2. Perlu adanya regulasi baru tentang
pemberlakuan Sasi Laut 1.04
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A86-03-2-M Rumata

Pemanfaatan Potensi Pulau — Pulau Kecil Dalam Optimalisasi Pembangunan Ekowisata Bahari
Guna Menunjang Peningkatan Perekonomian Masyarakat Pesisir Di Wilayah Maluku

Mansur Rumata?, Fitriyani?

12Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan,
Universitas Pattimura Ambon

Abstrak

Provinsi Maluku memiliki potensi dan daya tarik wisata bahari sangat besar. Namun dalam
beberapa hal, sektor pariwisata bahari di Maluku masih belum mampu memanfaatkan potensi yang
ada sehingga berakibat pada kesenjangan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa potensi pembangunan ekowisata bahari yang cukup besar karena didukung oleh adanya
ekosistem khas tropis dengan produktivitas hayati tinggi yaitu terumbu karang (coral reef), padang
lamun (seagrass), dan hutan bakau (mangrove). Penataan ruang pulau — pulau kecil dalam
pembangunan ekowisata bahari di wilayah Maluku harus memperhatikan aspek lingkungan,
termasuk konservasi sumber daya alam dan sentifitas ekosistem serta aspek sosial, budaya dan
ekonomi masyarakat lokal. Pengembangan pariwisata di pulau- pulau kecil harus direncanakan
dan dikembangkan secara ramah lingkungan dengan tidak menghabiskan atau merusak sumber
daya alam, namun dipertahankan untuk pemanfaatan yang berkelanjutan. Dalam pembangunan
sarana dan prasarana pariwisata pulau-pulau kecil di wilayah Maluku perlu di perhatikan adanya
perencanaan dan pengembangan pariwisata dengan pendekatan lingkungan hidup seperti sasaran
pengelolaan, serta langkah pengelolaan agar dapat mewujudkan pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan dalam mengoptimalkan pemanfaatan potensi pulau — pulau kecil untuk
mengembangkan ekowisata bahari di wilayah Maluku.

Kata Kunci: Ekowisata Bahari, Maluku, Pemanfaatan, Pulau Kecil, Pembangunan

Pendahuluan tarik wisata bahari yang sangat besar.

Potensi pulau — pulau kecil dan daya tarik
Latar Belakang wisata bahari tersebut tersebar hampir merata
Propinsi Maluku terdiri dari 1.027 buah pulau di setiap daerah di Provinsi Maluku, dan
besar maupun kecil, sehingga lebih dikenal sangat potensial untuk dijadikan obyek
dengan0 julukanO ‘Provinsi0O Seribu0 Pulau’.0 wisata unggulan yang dapat menarik
Secara geografis Maluku terletak di antara wisatawan dari dalam dan luar negeri.
5°LU-8°20'LS dan 124°-135°BT. Luas Namun dalam beberapa hal, sektor pariwisata
wilayah kepulauan ini seluruhnya sekitar bahari di Maluku masih belum mampu
85.100.000 Ha. Sembilan puluh persen memanfaatkan potensi yang ada sehingga
wilayah ini merupakan lautan (76.527.200 berakibat pada kesenjangan ekonomi
Ha) dan sepuluh persennya daratan masyarakat. Hal ini dikarenakan pulau-pulau
(8.572.800 Ha). Hal ini menyebabkan kecil sulit dijangkau oleh akses perhubungan
Provinsi Maluku memiliki potensi dan daya karena letaknya yang terisolir dan jauh dari
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pulau induk. Terbatasnya sarana dan
prasarana seperti jalan, pelabuhan, listrik,
media informasi dan komunikasi
menyebabkan tingkat kesejahteraan dan
pendapatan masyarakat pulau-pulau kecil
rendah. Selain itu, Letak dan posisi geografis
pulau-pulau kecil yang sedemikian rupa
menyebabkan timbulnya disparitas
perkembangan  sosial ekonomi  dan
persebaran penduduk antara pulau- pulau
besar yang menjadi pusat pertumbuhan
wilayah dengan pulau-pulau kecil di
sekitarnya. Apabila dikaji lebih mendalam,
ditemukan bahwa pengeluaran per kapita per
bulan penduduk Provinsi Maluku selalu lebih
rendah dibandingkan rata-rata nasional
setidaknya sejak tahun 1993 hingga 2008.
Pengeluaran per kapita penduduk Maluku
pada tahun 1993 tercatat Rp 40.551,
sedangkan rata-rata nasional adalah Rp
43.565 per kapita per bulan. Lima belas tahun
kemudian, vyaitu pada tahun 2008,
pengeluaran per kapita penduduk Maluku
tercatat Rp 305.380 per bulan, sedangkan
rata-rata nasional mencapai Rp 386.370
per kapita per bulan. Pengeluaran per kapita
per bulan di Provinsi Maluku yang lebih
rendah dari rata-rata nasional terjadi di
wilayah perkotaan maupun perdesaan.
Kesenjangan yang semakin melebar dapat
digambarkan dengan menghitung rasio
antara pengeluaran per kapita per bulan
Provinsi Maluku dengan nasional. Jika pada
tahun 1993 diketahui rasio tersebut adalah
0,93 maka pada tahun 2008 menjadi 0,79.
Hal ini menunjukkan bahwa kesenjangan
ekonomi semakin melebar di antara Maluku
dengan wilayah-wilayah lain di Indonesia.
Tanpa pembangunan yang akseleratif,
diyakini bahwa disparitas kesejahteraan
ekonomi di antara penduduk Maluku dengan
rata-rata penduduk Indonesia akan semakin
melebar dalam tahun-tahun mendatang. Dari
latar belakang di atas, maka perlu adanya
pemanfaatan potensi pulau — pulau kecil
dalam optimalisasi pembangunan wisata
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bahari guna menunjang peningkatan
perekonomian masyarakat di  provinsi
Maluku.

Permusan Masalah

Potensi pulau — pulau kecil dan daya tarik
wisata bahari Maluku tersebar hampir merata
di setiap daerah dan sangat potensial untuk
dijadikan obyek wisata unggulan yang dapat
menarik wisatawan dari dalam dan luar
negeri. Namun dalam beberapa hal, sektor
pariwisata bahari di Maluku masih belum
mampu memanfaatkan potensi yang ada
sehingga berakibat pada kesenjangan
ekonomi masyarakat. Hal ini dikarenakan
pulau-pulau kecil sulit dijangkau oleh akses
perhubungan  karena  letaknya  yang
terisolir dan jauh dari pulau induk.
Terbatasnya sarana dan prasarana seperti
jalan, pelabuhan, sekolah, rumah sakit, pasar,
listrik, media informasi dan komunikasi
menyebabkan tingkat kesejahteraan dan
pendapatan masyarakat pulau-pulau kecil
rendah. Selain itu, Letak dan posisi geografis
pulau-pulau kecil yang sedemikian rupa
menyebabkan timbulnya disparitas
perkembangan  sosial  ekonomi  dan
persebaran penduduk antara pulaupulau
besar yang menjadi pusat pertumbuhan
wilayah dengan pulau- pulau kecil di
sekitarnya. Apabila dikaji lebih mendalam,
ditemukan bahwa pengeluaran per kapita per
bulan penduduk Provinsi Maluku selalu lebih
rendah dibandingkan ratarata nasional
setidaknya sejak tahun 1993 hingga 2008.
Selain itu, Data Badan Pusat Statistik (BPS)
yang diterbitkan pada bulan September 2009
menunjukkan bahwa PDRB Provinsi Maluku
pada tahun 2008 adalah Rp3.787 miliar (atas
dasar harga konstan 2000). Angka ini
merupakan salah satu yang terkecil di antara
provinsi-provinsi lain di Indonesia. Hal yang
perlu dicermati dengan seksama adalah
bahwa kontribusi Provinsi Maluku terhadap
perekonomian nasional ternyata tidak
mengalami perubahan sama sekali dalam 5
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tahun terakhir, yaitu selalu konstan pada 0,19
persen sejak tahun 2004 hingga 2008.
Kondisi ini terjadi akibat pertumbuhan
ekonomi Provinsi Maluku lebih sering berada
di bawah rata-rata nasional. Bahkan pada
tahun 2008, terjadi penurunan pertumbuhan
ekonomi Provinsi Maluku jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan
permasalah diatas, maka dirumuskanlah
Permasalahan yakni bagaimana mekanisme
pemanfaatan pulau — pulau kecil dalam
optimalisasi pembangunan wisata bahari
guna menunjang peningkatan perekonomian
di provinsi Maluku.

Tujuan penulisan adalah mengetahui
pemanfaatan pulau — pulau kecil dalam
optimalisasi pembangunan wisata bahari
guna menunjang peningkatan perekonomian
dengan cara menjamin  kesejahteraan
masyarakat lokal sekitar DTW (Daya Tarik
Wisata) agar menyadari fungsi dan manfaat
pariwisata serta merangsang mereka untuk
memanfaatkan peluang yang tercipta bagi
berbagai kegiatan yang dapat
menguntungkan secara ekonomi.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
karya tulis ini bersifat penelitian studi
literatur. Penelitian studi literal merupakan
salah satu metode penelitian yang bertujuan
memberikan solusi tentang suatu masalah
dengan mengacu pada sumber-sumber studi
literatur seperti buku cetak yang relevan
dengan masalah yang diangkat, e-book,
jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, serta
catatan-catatan yang memiliki keterkaitan
erat dengan masalah yang akan diangkat.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang mana dalam teknis di
lapangan membantu kita dalam hal

pengumpulan data-data yang menunjang
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studi literal yang digunakan dalam penulisan
karya ilmiah. Teknik dokumentasi dapat
membantu  merekam  dan  sekaligus
menganalisi data berupa foto-foto maupun
catatan-catatan yang memiliki keterkaitan
dengan masalah yang menjadi pusat suatu
penulisan karya tulis ilmiah.

Inventarisasi

Dalam hal teknik pengumpulan data teknik
infentarisasi sumber data dirasa sangat
penting untuk dilakukan agar segala sumber
yang telah didapatdan dan akan digunakan
dalam penulisan karya ilmiah dapat secara
rapih dan tertatapada saat akan digunakan
dalam proses penulisan.

Data-data terkait yang diperoleh dari hasil
studi literatur akan disajikan sebagaimana
tertera dalam studi literatur demi menjaga
keaslian dan keabsahan data serta segala
fenomena yang ada. Terkait analisis data
maka, proses ini telah dilakukan sepanjang
proses dokumentasi, infentarisai data, dan
penelitian berlangsung. Setiap data yang
diperoleh dari studi literatur yang didapat
dikombinasikan, disubsitusi dan
diklasifikasikan secara terperinci dalam
bentuk sajian data dan kemudian akan ditarik
kesimpulan akhirnya.

PEMBAHASAN

Penataan Ruang Pulau - Pulau Kecil
Dalam Pembangunan Ekowisata Bahari
Di Wilayah Maluku

Permasalahan yang sering muncul di
dalam pembangunan disuatu kawasan adalah
tumpang tindihnya peruntukkan lahan dan
atau pembangunan yang tidak mengikuti
ketentuan peruntukkan tahan yang telah
ditetapkan. Beberapa hal yang harus
diperhatikan di dalam penataan ruang di
wilayah pulau — pulau kecil adalah:
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» Pemerintah daerah harus menyusun dan
menetapkan tata ruang pulau melalui
proses konsultatif dengan para pihak (
stake holders)

» Penataan ruang kawasan harus didasarkan
pada hasil kulaborasi antara masukan para
pihak dengan perencana kawasan

« Penataan ruang harus memperhatikan
aspek lingkungan, termasuk konservasi
sumber daya alam dan sentifitas ekosistem
serta aspek sosial, budaya dan ekonomi
masyarakat.

Sesuai dengan batasan luas dalam
definisi pulau-pulau kecil maka dalam
implementasinya akan terdapat dua kondisl
berbeda, yaitu:

« Dimana suatu pulau seluruhnya ditetapkan
sebagai kawasan pariwisata.

« Dimana sebagian luas pulau ditetapkan
sebagai kawasan pariwisata

Bagi wilayah pulau-pulau kecil yang
secara keseluruhan di tetapkan untuk
pengembangan pariwisata, maka perlu
menetapkan suatu kawasan sebagai daerah
lindung. Penataan ruang akan sangat
mempengaruhi penyusunan rencana kawasan
pariwisata yang merupakan inti dari seluruh
perencanaan pengembangan  pariwisata.
Salah satu aspek penting dalam perencanaan
kawasan adalah penyusunan dan penetapan
zonasi kawasan. Pengertian dari zonasi
adalah membagi area dalam suatu tapak
kedalam beberapa area (zona) yang sesuai
tata guna lahan. Penentuan zonasi dalam
suatu kawasan pariwisata di pulau- pulau
kecil, perlu mempertimbangkan:

« Kerentanan  ekosistem  serta  nilai
keanekaragaman hayati darat dan laut;

« Keterkaitan geografis, sosio-ekonomi,
sosio-budaya di dalam pulau dan antar
pulau

» Status kawasan & aksesibititas
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» Penetapan pemerintah daerah tentang
penataan ruang

+ Nilai sejarah dan karakteristik kawasan

« Keamanan, kebutuhan dan kenyamanan
pengunjung

» Optimalisasi potensi atraksi wisata yang
tersedia

» Akses ruang bagi masyarakat terhadap
wilayah-wilayah yang menjadi
kepentingan umum seperti sumber air
tawar, pantai dan daerah tangkapa ikan

Berikut adalah jenis-jenis zonasi yang umum
digunakan dalam pengembangan pariwisata
antara lain yakni:

» Zona Intensif, yaitu suatu kawasan yang
dirancang untuk dapat menerima
kunjungan dan tingkat kegiatan yang
tinggi dengan memberikan ruang yang
luas untuk kegiatan dan kenyamanan
pengunjung. Dalam zona ini dapat
dikembangkan sarana dan prasarana
fisik untuk pelayanan pariwisata yang
umumnya tidak melebihi 60% luas
kawasan zonasi intensif dan
memperhatikan daya dukung lingkungan.

« Zona Ekstensif, yaitu suatu kawasan yang
dirancang untuk menerima kunjungan dan
tingkat kegiatan terbatas, untuk menjaga
kualitas karaktersumber daya alam.
Dalam zona ini kegiatan pengunjung
harus dapat dikontrol dan pembangunan
sarana dan prasarana terbatas hanya untuk
pengunjung  kegiatan, seperti jalan
setapak, tempat istirahat, menara pandang,
papan penunjuk dan informasi.

« Zona Perlindungan, yaitu suatu kawasan
yang dirancang untuk tidak menerima
kunjungan dan kegiatan pariwisata.
Kawasan ini  biasanya merupakan
kawasan yang menjadi sumber air bagi
kawasan seluruh pulau, atau memiliki
kerentanan keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi.
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Pendekatan Daya Dukung (Carrying
Capacity) Pulau - Pulau Kecil Dalam
Pembangunan Ekowisata Bahari Di
Wilayah Maluku

Daya dukung dapat diartikan sebagai
kondisi maksimum suatu ekosistem untuk

menampung  komponen  biotik  (mahluk
hidup) vyang terkandung di dalamnya,
dengan juga memperhitungkan faktor

lingkungan dan faktor lainnya yang berperan di
alam. Tidak ada satu ukuran mutlak yang dapat
menunjukkan daya dukung ekosistem dalam
menampung semua kegiatan manusia karena
berbagai variabel yang menentukan. Besarnya
daya dukung ekosistem tersebut sangat
bervariasi dan sangat tergantung pada tingkat
pemanfaatan yang dilakukan oleh manusia.
Kemampuan daya dukung setiap kawasan
berbeda-beda sehingga perencanaan pariwisata
di pulau-pulau kecil secara spesifik akan
bermakna dan menjadi penting. Secara umum
ragam daya dukung wisata di pulau-pulau kecil
dapat meliputi:

« Daya dukung ekologis; yang merupakan
tingkat maksimal penggunaan suatu pulau.

« Daya dukung fisik, yang merupakan jumlah
maksimum penggunaan atau kegiatan yang
dapat diakomodir tanpa menyebabkan
kerusakan atau penurunan kualitas.Daya
fisik diperlukan untuk meningkatkan
kenyamanan pengunjung.

« Daya dukung sosial, yang merupakan
batas tingkat maksimum dalam jumlah
dan tingkat penggunaan yang akan
menimbulkan  penurunan dalam tingkat
kualitas pengalaman atau  kepuasan
pengunjung di pulau- pulau kecil.

Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pulau — Pulau Kecil Dalam Pembangunan
Ekowisata Bahari Di Wilayah Maluku

Agar pengembangan pariwisata tidak
memberikan  dampak buruk terhadap
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lingkungan dan tetap menjaga aspek
keberlanjutan maka pengembangan sarana
dan prasarana di pulau-pulau kecil harus
melalui  studi AMDAL / UKL-UPL.
Ketentuan teknis dalam pembangunan sarana
dan prasarana pariwisata di pulau- pulau
kecil adalah sebagai berikut:

 Luas area terbangun untuk pembangunan
sarana dan prasarana pariwisata tidak
melebihi 30 % (tiga puluh persen) dari
luas pulau yang diperuntukan bagi
pengembangan pariwisata.

« Garis sempadan bangunan dan sempadan
pantai harus sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, kecuali untuk pembangunan
bungalow atas air (water bungalow) yang
telah di setujui berdasarkan studi
AMDAL.

« Bangunan akomodasi menghadap ke arah
pantai dan tidak dihalangi oleh bangunan
lain.

+ Ketinggian bangunan disesuaikan dengan
luasan pulau dan karakteristik lingkungan
pulau.

« Gaya arsitektur dan bahan bangunan
untuk pembangunan sarana  wisata
disarankan mencerminkan identitas lokal
dan ramah lingkungan.

« Pembuatan  sistem  sanitasi  yang
memenuhi standar kesehatan manusia dan
kelestarian lingkungan.

» Pembangunan fasilitas bungalow atas
air (water bungalow) harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

1. Fondasi bungalow tidak merusak
gugusan terumbu karang hidup.

2. Tinggi bungalow maksimum 1 (satu)
lantai.

3. Jumlah kamar bungalow atas air
harus didasarkan pada perhitungan
daya dukung lingkungan.

» Pembangunan pendaratan/tambat kapal
(jetty) dan mooring buoy harus memenubhi
ketentuan sebagai berikut:
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1. Tidak dibangun di
karang hidup.

2. Fondasi bangunan tambat kapal tidak
merusak gugusan terumbu karang
hidup.

3. Pembangunan pendaratan kapal tidak
merusak ekosistem hutan mangrove
dan wilayah pesisir

4. Pembangunan pendaratan kapal harus
memperhatikan  analisis  dampak
lingkungan

atas terumbu

Pengelolaan Lingkungan Pulau — Pulau
Kecil Dalam Pembangunan Ekowisata
Bahari Di Wilayah Maluku

Pengembangan pariwisata di pulau-pulau
kecil harus direncanakan dan dikembangkan
secara ramah lingkungan dengan tidak
menghabiskan atau merusak sumberdaya
alam dan sosial, namun dipertahankan untuk
pemanfaatan Yang  berkelanjutan.
Identifikasi  ekosistem  kritis  (critical
ecosystem) serta penentuan ambang batas
(carrying capacity) pulau-pulau kecil sangat

penting dalam perencanaan dan
pengembangan pariwisata dengan
pendekatan lingkungan  hidup  dan

pembangunan berkelanjutan.

1. Sasaran Pengelolaan
Pengembangan pariwisata di pulau-pulau
kecil harus memperhatikan:

« Terjaminnya keberlanjutan sumber
daya pendukung  pembangunan
pariwisata di pulau-pulau kecil
sebagai satu syarat penting bagi
terciptanya manajemen pariwisata
yang memadai dan handal.

« Pengembangan pariwisata di pulau-
pulau kecil harus berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan dan
diintegrasikan dengan lingkungan
alam, budaya, dan manusia.kegiatan
pariwisata harus menjamin perubahan
yang dapat diterima sehubungan
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dengan pengaruhnya terhadap
sumber daya alam, keanekaragaman
hayati dan kapasitas untuk mengelola
berbagai dampak dan residu yang
ditimbulkan.
2. Langkah Pengelolaan
Dalam upaya mewujudkan
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan,
maka pengelolaan lingkungan di pulau-pulau
kecil dilakukan dengan langkah penerapan
sebagai berikut:

» Pengelolaan limbah:
o Melaksanakan pengelolaan
limbah padat dan cair yang
berasal dari kegiatan pariwisata

agar tidak menimbulkan
kerusakan ~ dan  pencemaran
lingkungan.

o Pengelolaan limbah padat dan cair
dilakukan dengan menerapkan

prinsip 3R  vyaitu  Reduce
(reduksi), Reuse (penggunaan
kembali), dan Recycle (daur
ulang).

o Pada daerah dengan kawasan
gugusan pulau, dapat menetapkan

satu  pulau  kosong  yang
memungkinkan untuk tempat
pengolahan  limbah,  sesuai
AMDAL

» Pengelolaan Air Tawar:

o penggunaan air tawar perlu di
perhatikan dengan menggunakan
konservasi air yang tersedia di
pulau, serta akses masyarakat
terhadap kebutuhan air tawar.

o Dianjurkan agar mengembangkan
sistem pengolahan air laut menjadi
air tawar.

» Pelestarian Flora dan Fauna:

Melakukan upaya menjaga dan
memelihara flora, fauna serta
terumbu karang, disekitar pulau
dengan:
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o Pengawasan dan pengamanan
sumber daya kelautan sekitar
pulau dari kegiatan yang dapat
merusak dan mengurangi
populasinya.

o Merencanakan dan melaksanakan
program  perlindungan  dan
pemeliharaan flora, fauna dan
terumbu karang.

o Tidak memasukkan jenis flora
dan fauna yang berasal dari luar
pulau tanpa seijin instansi yang
berwenang.

o Tidak  mengunakan  karang,
sebagai bahan bangunan untuk
sarana dan prasarana di pulau.

+ Pelestarian Pesisir:

o Tidak melakukan pengerukan,
reklamasi dan atau melakukan
kegiatan yang dapat merubah
kondisi pantai dan pola arus laut.

o Tidak melakukan pengambilan
atau pengerukan pasir baik di
daratan maupun di perairan pulau.

o Semua pembangunan di pesisir

harus di dasarkan pada studi
AMDAL/UPL/UKL.
Peran  Serta  Masyarakat  dalam

Pengembangan Ekowisata Pulau — Pulau
Kecil Di Wilayah Maluku

Dalam pengembangan ekowisata di wilayah
pulau — pulau kecil, peran serta masyarakat
lokal tidak bisa diabaikan. Masyarakat lokal
lebih tahu tentang daerahnya dari pada orang
luar, karena itu keterlibatan masyarakat lokal
dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
pembangunan dan penataan hasil ekowisata
sangat diperlukan. Dalam tahap perencanaan
diperlukan keterlibatan masyarakat yang
lebih besar, karena dalam tahap perencanaan
ini masyarakat diajak untuk membuat suatu
keputusan. Hal ini dimaksudkan agar
masyarakat mempunyai rasa Memiliki
sehingga timbul kesadaran dan tanggung
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jawab untuk turut mengembangkannya.
Seperti pendapat Davis K. (1992) dalam
Veithzal Rivai (2000: 61) yang menyatakan
bahwa peran serta partisipasi adalah
keterlibatan mental, pikiran dan emosi
(perasaan) seseorang di dalam situasi
kelompok yang mendorongnya untuk
memberikan sumbangan kepada kelompok
dalam usaha mencapai tujuan serta turut serta
bertanggung jawab terhadap usaha yang
bersangkutan. Dalam pengertian ini ada tiga
unsur penting dari peran serta/partisipasi
yaitu:

» Peran serta masyarakat merupakan
suatu  keterlibatan mental dan
perasaaan, bukan hanya semata-mata
keterlibatan secara jasmaniah.

» Kesediaan memberikan sumbangan
kepada usaha mencapai tujuan. Hal

ini berarti terdapat rasa senang,
kesukarelaan ~ untuk  membantu
kelompok.

* Unsur tanggung jawab, unsur ini
merupakan segi yang menonjol dari
rasa menjadi angggota.

Oleh  karena itu  peran  serta
masyarakat lokal tidak hanya sebatas
keterlibatan masyarakat dalam suatu kegiatan
tetapi lebih lanjut peran serta juga
mengandung pengertian bahwa masyarakat
lokal terlibat dalam setiap tahap dari suatu
kegiatan sampai dengan menilai apakah
pembangunan sudah sesuai dengan rencana
dan  dapat  meningkatkan  ekonomi
masyarakat pesisir. Menurut Mastur (2003)
secara garis besar ada tiga tahapan dalam
peran  serta/partisipasi  yaitu  peran
serta/partisipasi dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pemanfaatan hasilnya.

Di antara ketiga tahapan itu yang paling
tinggi tingkatannya diukur dari derajad
keterlibatannya adalah peran serta/partisipasi
pada tahap perencanaan. Dalam tahap
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perencanaan orang sekaligus diajak turut
membuat keputusan. Syarat tumbuhnya
peran sertamenurut Surnarto (1994: 23)
dapat dikelompokkan ke dalam tiga golongan
yaitu:

» Ada kesempatan untuk ikut dalarn
pembangunan.

+ Ada kemampuan
memanfaatkan kesempatan

» Ada kemauan untuk berperan serta.

untuk

Strategi  Peningkatan Peran  Serta
Masyarakat Maluku dalam
Pengembangan Ekowisata Di Wilayah
Pulau — Pulau Kecil

Pengembangan berdasarkan konsep
pembangunan pariwisata berkelanjutan atau
ekowisata menekankan adanya sikap
berwisata yang positif dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan, baik dari
perspektif wisatawan, pengelola maupun
masyarakat. Keberhasilan pembangunan
ekowisata akan tercermin dari penerapan
sikap tersebut dalam pengembangan berbagai
jenis potensi ekowisata yang ada di wilayah
pulau — pulau kecil seperti snorcling, diving
dan wisata hutan mangrove. Indikator
keberhasilan pembangunan pariwisata yang
menganut asas berkelanjutan tidak semata
diukur dari perspektif ekonomi
(meningkatkan devisa atau Pendapatan Asli
Daerah) yang dilegitimasi oleh lamanya
kunjungan (length ofstay) serta eksploitasi
lingkungan alam untuk pariwisata, namun
perlu dilandasi dengan visi kelestarian dan
pemberdayaan, yang arahnya kepada
kelestarian sumber daya alam dan lingkungan
serta  penghargaan  pada  nilai-nilai
sosiokultural kemasyarakatan. Keberhasilan
penyelenggaraan ekowisata sangat
tergantung dari kemampuan pengelola dalam
menjaga dan memelihara alam dan budaya
kawasan yang pada gilirannya, akan
melestarikan manfaat ekonomi dan kualitas
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hidup yang diperolen melalui kegiatan
ekowisata tersebut.Dalam pengembangan
potensi wilayah pulau — pulau kecil sebagai
daya tarik ekowisata diperlukan persepsi
pengembangan yang benar dari semua
stakeholders sesuai dengan prinsip prinsip
pengembangan ekowisata yaitu konservasi,
edukasi, keterlibatan masyarakat, ekonomi
dan rekreasi.

Untuk menjamin bahwa nilai-nilai
dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam
ekowisata sejalan dengan produk-produk dan
kegiatan-kegiatan yang ditawarkan berlabel
ekowisata, maka semua stakeholders baik
masyarakat, pemerintah maupun swasta yang
terkait dengan pengembangan ekowisata di
wilayah pulau — pulau kecil harus memahami
konsep ekowisata, memiliki pengetahuan
(knowledge), ketrampilan (skill) dan sikap
(attitude) yang sejalan dengan prinsip-prinsip
ekowisata. Dalam menyusun alternatif
strategi peningkatan peran serta masyarakat
dalam pengembangan ekowisata di wilayah
pulau — pulau kecil ini didasarkan pada
prinsip-prinsip  ekowisata  yaitu:  segi
konservasi  yaitu dengan  mengurangi
terjadinya penebangan hutan liar dan alih
fungsi lahan hutan (lahan di zona penyangga)
menjadi lahan pertanian sayuran. Melindungi
populasi, jenis, habitat, keunikan, kekhasan
dan ekosistem tumbuhan dan satwa endemik,
langka dan dilindungi, melindungi sumber
mata air, melindungi kawasan-kawasan
dengan tingkat kepekaan tinggi terhadap
bencana  erosi, melakukan ~ konsep
pemanfaatan yang berkelanjutan dengan
melakukan  upaya menentukan  batas
perubahan yang dapat diterima oleh kawasan,
mengatur dan mengelola pengunjung,
mengelola limbah dan mencegah polusi.

Dari segi edukasi dengan
meengembangkan program interpretasi dan
atau  pendidikan  lingkungan  untuk
meningkatkan pemahaman dan kepedulian
pengunjung dan masyarakat terhadap
konservasi sumber daya alam hayati dan
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ekosistemnya.  Dari  segi  partisipasi
masyarakat dengan melibatkan masyarakat
dalam proses pemanfaatan sejak tahap
perencanaan sampai tahap monitoring dan
evaluasi; meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan kawasan
wisata untuk ekowisata sesuai dengan
keadaan sosial dan budaya melalui
pendidikan, pelatihan, pembinaan dan
program-program pengembangan usaha.

Hal ini dimaksudkan akan mampu
menciptakan lapangan pekerjaan dan usaha
bagi masyarakat. Dari segi ekonomi
diusahakan dapat membuka peluang usaha
dan kesempatan kerja bagi masyarakat;
menyumbang  secara nyata terhadap
perekonomian lokal, regional dan apabila
dimungkinkan nasional. Hal ini untuk
menjamin  keberlanjutan ~ pemanfaatan,
pengembangan ekowisata.

Dari segi rekreasi memberikan
pelayanan berkualitas kepada pengunjung
dalam  melakukan  rekreasi  dengan
menjamin  keselamatan, kesehatan dan
keamanan serta memberi kenyamanan
kepada pengunjung; memberikan informasi
yang lengkap dan akurat kepada pengunjung
sebelum dan selama ditempat tujuan serta
setelah meninggalkan kawasan; menjanjikan
ragam pilihan atraksi dan produk. Proses
menyusun kegiatan, menggalang
kebersamaan, menggali gagasan serta
mengemas produk inovatif ekowisata perlu
kerjasama kemitraan antar berbagai pihak
atau stake holders. Masyarakat desa memiliki
potensi produk secara sendiri tidak cukup,
atau para pengusaha biro perjalanan wisata
sendirian akan berat dalam mengembangkan
inovasi produk, demikian juga dengan
pemerintah tidak bisa sinergi tanpa adanya
kerjasama dengan masyarakat dan dunia
usaha.

Masing-masing pelaku  memiliki
peran dan oleh karena itu perlu dilakukan
penggalangan kerjasama secara partisipatif
agar menghasilkan Kkinerja secara sinergis.
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Kerjasama seperti ini memerlukan persiapan
yang matang, perlu adanya kesefahaman,
kesepakatan dan kemitraan yang kongkrit
sehingga setiap upaya dapat memberikan
kesadaran baru dan membuat perubahan
menuju perbaikan yang dapat dirasakan
manfaatnya. Bukti kongkrit lebih bergema
dibandingkan ribuan kata-kata. Tetapi untuk
membuat bukti itu menjadi kenyataan,
memerlukan banyak kata-kata dan usaha-
usaha dari berbagai pihak. Artinya bahwa
suatu perubahan (bukti) dimulai dengan
adanya kesadaran mengenai keadaan dan
kecenderungan yang terjadi, seraya melihat
ke depan suatu perubahan yang diidam-
idamkan perlu direalisir setahap demi
setahap. Dari  hasil penulisan dan
pembahasan diatas maka strategi dalam
peningkatan peran serta masyarakat terhadap
peningkatan potensi pariwisata dalam upaya
pengembangan ekowisata di wilayah pulau —
pulau kecil adalah:

« Memperkenalkan dan
mensosialisasikan konsep ekowisata
secara terbuka kepada masyarakat
untuk menumbuhkan pemahaman
tentang ekowisata. Sosialisasi
dimaksudkan agar semua pihak yang
berkepentingan  (stake  holders)
mempunyai kesamaan bahasa, gerak
dan langkah sehingga dapat mencapai
sasaran, baik dari segi wisata alam,

pelestarian  lingkungan  maupun
pemberdayaan masyarakat lokal.
Selain dari pada itu masyarakat

diyakinkan bahwa ekowisata akan
dapat meningkatkan pendapatan
mereka yang pada  akhirnya
meningkatkan pendapatan daerah.

Inisiatif dan aspirasi masyarakat
menjadi ilham untuk
mengembangkan serangkaian

kegiatan nil yang dapat diterima dan
dikembangkan oleh  masyarakat
bersama pihak yang mendukungnya.
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Dalam  pelaksanaan  sosialisasi
masyarakat didampingi Lembaga
Swadaya Masyarakat agar
masyarakat dapat memahami konsep
ekowisata secara utuh, benar dan
terbuka.

Meningkatkan keyakinan masyarakat
bahwa pengembangan ekowisata
dapat meningkatkan ekonomi mereka
dan hal ini dapat dicapai dengan
menjaga kelestarian lingkungan.
Membuat kesepakatan kerjasama
pengembangan ekowisata dengan
instansi  terkait. Dengan susunan
kelembagaan  terdiri  dari  tim
koordinasi yang terdiri atas Tim
Teknis, Tim Pembina dan sekretariat
yang keanggotaannya terdiri dari
seluruh stake holders di tingkat
kabupaten, provinsi yang
mempunyai  tugas, fungsi dan
tanggungjawab yang jelas serta
mempunyai komitmen yang tinggi
terhadap konsepsi pemberdayaan
masyarakat.

Mengikutsertakan masyarakat secara
aktif dalam penyusunan rencana
pengembangan ekowisata wilayah
pulau — pulau kecil mulai dari
perencanaan, pelaksanaan  serta
monitoring dan evaluasinya hal ini
dimaksudkan agar masyarakat secara
tidak langsung merasa menikmati dan
memilikinya.

Memberikan penyuluhan tentang
konservasi kepada masyarakat secara
menyeluruh tidak hanya segelintir
orang saja, sehingga masyarakat luas
dapat memahami sendiri dan akhirnya
mempercayai.

Menyusun  rencana  pengelolaan
ekowisata, dimana  pemerintah
bertindak sebagai fasilitalor atau
pengelola Sumber Daya Alam
melalui  kegiatan  perlindungan,
pelestarian dan pemanfaatan secara
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lestari,  berkesinambungan  dan
berwawasan lingkungan. Hal ini tentu
saja perlu kebijaksanaan yang berupa
undang-undang, Peraturan
Pemerintah, Surat Keputusan maupun
dalam rangka legalitas dan dasar
hukum dalam pengembangan
ekowisata. Selain itu juga pemerintah
bertindak sebagai pengatur/organizer
untuk mencapai tujuan pemanfaatan
secara lestari dan berkesinambungan
sesuai konsep strategi
konservasi.Untuk mengetahui
berbagai hal yang mungkin terjadi
selama kegiatan berlangsung maka
monitoring, evaluasi dan pembinaan
terus dilakukan.

Meningkatkan  kualitas ~ Sumber
Daya Manusia dengan
memberikan  pelatihan  tentang
pengelolaan ekowisata yang
profesional, melakukan

pendampingan kepada masyarakat
pengelola usaha jasa pariwisata
seperti pemandu  wisata  lokal,
pengelola home stay, kelompok
kesenian tradisional dengan
pembinaan dan pelatihan. Dalam
pelatihan pemanduan tidak hanya
diberikan teknik pemanduan /guiding
saja tetapi juga dibekali materi
tentang potensi  keanekaragaman
hayati dan seluk- beluknya, teknik
konservasi lahan, teknik pembibitan
dan  potensi  wisata  budaya.
Pembinaan dan pelatihan bagi
pengelolaan  home stay yang
memenuhi standart minimal home
stay tanpa meninggalkan ciri khas
daerah setempat.

Mengembangkan dan mendorong
bentuk usaha koperasi pariwisata bagi
semua kegiatan jasa kepariwisataan
tidak hanya pemilik home stay saja
tetapi juga pemandu  wisatal
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interpreter,  kelompok  kesenian,
agrowisata.

* Meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam mengelola

ekowisata dengan melakukan studi
banding untuk mempelajari dan
melihat langsung model pengelolaan
ekowisata yang ada di daerah lain
yang lebih dulu mengembangkan
daya tarik ekowisata.

Penutup

Berdasarkan dari hasil pembahasan di
atas, maka dapat diperoleh beberap
kesimpulan dan saran antara lain sebagai
berikut:

Kesimpulan

Penataan ruang pulau — pulau kecil
dalam pembangunan ekowisata bahari di
wilayah Maluku harus memperhatikan aspek
lingkungan, termasuk konservasi sumber daya
alam dan sentifitas ekosistem serta aspek
sosial, budaya dan ekonomi masyarakat lokal.
Pengembangan pariwisata di pulau-pulau kecil
harus direncanakan dan dikembangkan secara
ramah lingkungan dengan tidak menghabiskan
atau merusak sumber daya alam, namun
dipertahankan untuk pemanfaatan yang
berkelanjutan. Dalam pembangunan sarana
dan prasarana pariwisata pulau-pulau kecil di
wilayah Maluku perlu di perhatikan adanya
perencanaan dan pengembangan pariwisata
dengan pendekatan lingkungan hidup seperti
sasaran pengelolaan, serta langkah pengelolaan
agar dapat mewujudkan  pembangunan
pariwisata  yang  berkelanjutan  dalam
mengoptimalkan pemanfaatan potensi pulau —
pulau kecil untuk mengembangkan ekowisata
bahari di wilayah Maluku

Saran

Perlu adanya optimalisasi
pengelolaan ekowisata pulau-pulau kecil di
wilayah Maluku serta dilakukan melalui
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kerjasama pengelolaan antara Badan Usaha,
baik Badan Usaha Pemerintah Daerah
(BUMD) maupun Badan Usaha Milik
Swasta. Kerjasama Badan Usaha tersebut
dapat berbentuk kerjasama usaha patungan
(Joint Venture), Kerjasama Operasi (Joint
Operation), dan Operasi Serahkan (Build
Operation Trunfer) Serta dalam rangka
meningkatkan koordinasi dan kerjasama
antar pihak dalam pengembangan ekowisata
di pulau-pulau kecil, Pemerintah Daerah
perlu membentuk suatu kelembagaan yang
bersifat kolaboratif dengan beranggotakan
unsur Pemerintah Daerah, Swasta, dan
Masyarakat
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Penggunaan Media pada Perkecambahan dan Pertumbuhan Benih Tanaman Pala
(Myristica fragrans HOUTT)
(Use of media on germination and seedling growth of nutmeg (Myristica fragrans HOUTT).
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Fakultas Pertanian, Universitas Darussalam Ambon. Email: sumansangadji@yahoo.co.id
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Abstract

The research aimed to get the best media for germination and growth of seed of nutmeg in the nursery.
The study was conducted on location: 3°36'37 " South Latitude; 128°9'28 "' East longitude on the island of
Ambon, at an altitude of £ 100 m above sea level. Sprouts of the experimental media consist of; sand, soil,
rice husk, sawdust, compost, sago elix, sand + husk and soil + husk, designed in a blocked randomized
design with three replications. Seeds are added in the germination box, and observed germination and seed
growth. During the study observed germination environment variables. The results showed that the
germination treatment did not show any significant effect on the sprout variables. Sand media gives average
percentage value of higher sprouts. The number of secondary roots was significantly positive correlated
with the stem diameter variable, leaf length, leaf width and number of leaves.

Keywords: nutmeg, medium, germination and growth
Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan media terbaik untuk perkecambahan dan pertumbuhan benih
tanaman pala di persemaian. Penelitian dilakukan di pulau Ambon pada lokasi: 3°36°37°’(Lintang(Belatan;
128°9°28>’(BujurOlimur,i ketinggian tempat £100 m dpl. Media kecambah yang dicobakan terdiri atas;
pasir, tanah, sekam padi, ampas gergaji, kompos, ela sagu, campuran pasir + sekam dan campuran tanah +
sekam, yang dirancang dalam rancangan acak berblok dengan tiga kali ulangan. Benih dikecambahkan
dalam kotak kecambah, dan diamati perkecambahan dan pertumbuhan benih. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa perlakuan media kecambah tidak menunjukkan pengaruh nyata pada variabel
persentase kecambah, namun berpengaruh nyata pada variabel pertumbuhan, jumlah akar sekunder,
diameter batang dan panjang daun. Media pasir memberikan nilai rata-rata kecambah lebih tinggi. Jumlah
akar sekunder berkorelasi nyata positif dengan variabel diameter batang, panjang daun, lebar daun dan
jumlah daun.

Kata kunci: tanaman pala, media, perkecambahan dan pertumbuhan

PENDAHULUAN pala di tahun 2012 mencapai 134.709 ha naik
. 56,34% dari luas areal tanam tahun 2008 sebesar
Tanaman pala  (Myristica fragrans 86.162 ha (Ditjenbun, 2013). Indonesia

HOUTT) adalah tanaman rempah asli Indonesia, merupakan produsen pala terbesar di dunia (70-

berasal dari Maluku tepatnya di Kepulauan 75%), dan sebagian besar (99,2%) dihasilkan
Banda (Flack, 1966; Joseph, 1980; Chomchalow, oleh perkebunan rakyat dengan daerah utama

1996; Anandaraj, 2005; Hadad et al.,, 2006; penghasil pala adalah Maluku Utara, Maluku,
Marzuki, 2007). Saat ini tanaman pala tersebar Sulawesi Utara, Aceh, Papua dan Sumatera

hampir seluruh wilayah Indonesia. Areal tanaman Barat. Secara keseluruhan produksi biji pala
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terkonsentrasi pada propinsi Maluku, Maluku
Utara dan Sulawesi Utara (Ditjenbun, 2013).
Tanaman pala memerlukan iklim
tropis yang panas dengan curah hujan yang
tinggi tanpa adanya periode kering yang nyata.
Meskipun terdapat bulan-bulan kering, tetapi
bulan kering tersebut masih terdapat 10 hari
hujan dengan sekurang-kurangnya + 100 mm.
Daerah-daerah pengusahaan tanaman pala
memiliki fluktuasi suhu yang berbeda, yaitu
berkisar antara 18-34°C dan sangat peka
terhadap angin kencang (Hadad et al., 2006).
Sangadji 2015), Sangadji et al. (2015)
melaporkan bahwa suhu udara dan radiasi
matahari meningkatkan persentase
pembentukan buah pala. Suhu udara 26-27.8
°C dengan suhu maksimum berada pada 30-31
°C dan radiasi matahari 60-80% memberikan
prosentase pembentukan buah tertinggi.
Perbanyakan tanaman pala hingga saat
ini secara umum masih menggunakan cara
generatif dengan biji. Kendalanya prosentase
kecambah yang kecil dan lamanya waktu

perkecambahan. Khandekar et al. (2006)
melakukan penelitian terhadap
perkecambahan benih pala pada media

perkecambahan mendapatkan bahwa media
dedak padi, pasir dan campuran pasir + dedak
padi memberikan perkecambahan maksimum
dan pertumbuhan kecambah terbaik tanaman
pala. Penelitian lain oleh Abirami et al.(2010)
mengenai media perkecambahan benih pala
yang menggunakan media campuran tanah:
debu (coir dust): pasir : fermikompos (1:1:1:1)
dan campuran tanah : debu (coir dust): pasir :
FYM (1:1:1:1) mampu mempercepat
kemunculan kecambah pada 42.10 hari setelah
tanam dan meningkatkan perkecambahan
awal, persentase perkecambahan dan indeks
perkecambahan. Hasil penelitian Tony et al.
(2015) dengan perendaman benih pala dalam
atonik selama 3 jam memberikan persentase
benih sebesar 34,29%, sedangkan tanpa
perendaman sebesar 26,45% dengan lama
waktu 6 minggu. Haldankar et al (2005)
mendapatkan  periode  rata-rata  yang
dibutuhkan untuk perkecambahan adalah 70
hari dan terpanjang 107 hari. Keberhasilan
perkecambahan pada populasi adalah 68,87%
dan tertinggi (87,00%).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan di Kecamatan
Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, pada
kedudukan tempat: 128°9°28’Bujur(limur,(dan0
3°36°37°’0 Lintang0 Selatan,0 ketinggian( tempat0
+100 m di atas permukaan laut (dpl). Penelitian
dirancang dalam Rancangan Acak Berblok
dengan tiga ulangan. Perlakuan media kecambah
yang diuji terdiri atas: B1 = pasir; B2 = sekam
padi; B3 = serbuk gergaji; B4 = tanah; B5 =
kompos; B6 = ela sagu (bekas empulur sagu); B7
= pasir + sekam padi (1:1); dan B8 = tanah +
sekam padi (1:1). Benih pala diperoleh dari
pohon induk, dan dikecambahkan pada kotak
kecambah yang dibuat dengan ukuran 40 x 20 x
30cm, kotak kecambah ditempatkan di bawah
naungan yang tertutup dan ditanam 20 benih pada
masing-masing kotak. Benih yang digunakan
berukuran panjang antara 25 — 30 mm dan
diameter antara 21 — 24,5 mm yang dikategorikan
sebagai benih berukuran sedang, dan ujung benih
tumpul (tidak ada benjolan).

Variabel pengamatan yang diamati
adalah persentase benih berkecambah, waktu
perkecambahan pertama, waktu perkecambahan
terakhir, rata-rata hari berkecambah(RH), jumlah
daun, tinggi tanaman (Cm), panjang akar primer,
jumlah akar lateral/sekunder, diameter batang,
panjang daun, lebar daun, luas daun, dan panjang
tangkai daun. Selama penelitian diukur suhu
media, pH media, suhu udara dan kelembaban
udara. Hasil penelitian dianalisis sidik ragam dan
uji Duncan (5%), serta analisis hubungan antara
variable pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Variabel kecambah

Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-
rata persentase kecambah benih pala tertinggi
sebesar 13.3 % atau berkisar antara 10 — 20%
pada media pasir (B1) diikuti oleh kombinasi
tanah + sekam padi (B8) sebesar 11.7% (10-
20%). Media lain berkisar antara 5 — 15 % (Tabel
1). Hasil ini masih lebih kecil dari yang
didapatkan olenh Tony et al. (2015) sebesar
26,45% tanpa perendaman atonik dan dengan
perendaman atonik persentase benih pala
berkecambah sebesar 34,29%. Ini diduga karena
benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah
yang berciri ujung tumpul (tidak ada benjolan),
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sedangkan yang digunakan oleh Tony et al.
(2015) adalah campuran benih dengan ciri ujung
benjolan dan tidak.

Perkecambahan pertama terjadi pada hari
ke-40 setelah dikecambahkan pada media pasir
(B1) dan sekam padi (B2), sedangkan media
lainnya terjadi pada hari ke-42 setelah
dikecambahkan. Media pasir (B1) dan sekam
padi (B2) lebih cepat menyelesaikan proses
perkecambahan yaitu pada hari ke-42, sedangkan
tanah (B4), kompos (B5) dan pasir + sekam (B7)
adalah media yang memberikan perkecambahan
akhir yang terlama yaitu 68 hari, sedangkan
perlakuan B3, B6 dan B8 akhir perkecambahan
pada hari ke-57 (Tabel 1). Hasil ini masih lebih
baik dari hasil yang diperoleh Haldankar et al
(2005) perkecambahan membutuhkan 70 hari.
Rata-rata hari kecambah tercepat pada perlakuan
B1 dan B2, yaitu masing-masing pada hari 41.75
dan 41,66 hari setelah dikecambahkan. Perlakuan
lainnya rata-rata berkecambah setelah hari ke 50,
dengan rata-rata lebih lama pada perlakuan B4
(tanah) yaitu 57,47 hari.

Tabel 1. Rata-rata persentase benih berkecambah
dan lama waktu berkecambah

Persen  Waktu kecambah (hari)
Perla-
kuan  <ecambah “awal  Akhir  Rata-
(%) (hari) (hari) rata

B1 13.3 40 42 41.75
B2 8.3 40 42 41.66
B3 8.3 42 57 49.25
B4 6.7 42 68 57.47
B5 8.3 42 68 54,78
B6 8.3 42 57 5445
B7 8.3 42 68  57.38
B8 11.7 42 57 5492

2. Variabel Pertumbuhan

Tinggi kecambah mulai diukur pada hari
ke 22 setelah perkecambahan pertama terlihat.
Dari data tinggi tanaman rata-rata terlihat bahwa
media pasir dan sekam memiliki nilai tertinggi
dari perlakuan yang lain. Dari seluruh perlakuan,
tanaman tumbuh hingga tinggi antara 15-18.3 cm
pada umur 32-52 hari setelah kecambabh,
memiliki jumlah daun 2 — 3.7 daun, sedangkan
pada umur 62 hari memiliki tinggi 15-18.6 cm
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dengan terbentuk 3-4 daun (Tabel 2). Rata-rata
daun pertama mulai terlihat setelah umur
kecambah 22 — 32 hari. Dari data jumlah daun
terlihat bahwa hingga hari ke-22 setelah
kecambah tanaman baru membentuk daun 1
helai, dan hingga 62 hari setelah kecambah
tanaman hanya mampu membentuk daun
sebanyak 3-4 helai.

Tabel 2. Rata-rata tinggi kecambah pada umur

kecambah
Rata-rata tinggi kecambah (Cm
Perlakua pada%ngur (hari) em
" 22 32 5 6
B1 11 15 18.17 18.27
B2 115 15 15.33 16
B3 6 9 15 15
B4 7 1533 175 17.67
B5 11 1433 15.83 16.17
B6 3 7.667 13 15.67
B7 7.67 14.17 16 16.23
B8 6.67 1433 18.33 18.67
Tabel 3. Rata-rata jumlah daun pada umur
kecambah
Rata-rata jumlah daun (Cm) pada
Perlakuan Umur (hari)
22 32 52 62
Bl 2 3 3.7 4
B2 1 2 2.3 3.3
B3 0 1 2 3.3
B4 0 1 2.3 3.3
B5 1 2 2.7 3.3
B6 0 1 2 3.3
B7 0 1 2.7 3
B8 0 2 3 3.7

Panjang akar primer terpanjang pada
perlakuan B1, B2, B4, dan B5, dan terendah pada
perlakuan B6. Untuk jumlah akar sekunder,
terbanyak pada perlakuan B8 (campuran sekam
dan tanah) berbeda nyata dengan B6 dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Rata-rata panjang akar primer pada umur
62 hari setelah berkecambah berkisar 11.1 — 13.7
Cm, terendah pada B6 dan tertinggi pada B1, B2,
B3 dan B5. Jumlah akar sekunder terbanyak pada
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B8 (9 buah) tidak berbeda nyata dengan media
pasir (Bl), sekam (B2), kompos (B5) dan
campuran pasir + sekam (B7). Nilai jumlah akar
sekunder terendah pada ela sagu (B6), tanah (B4),
dan serbuk gergaji (B3) (Tabel 3). Rendahnya
nilai jumlah akar sekunder pada media ela sagu
diduga dikarenakan suhu media yang agak tinggi
sehingga akar tidak dapat berkembang dengan
baik, sedangkan media tanah dikarenakan
padatnya media sehingga akar tidak berkembang.

Rata-rata diameter batang, panjang daun,
lebar daun dan luas daun terbesar pada perlakuan
media pasir (B1) dan terendah pada perlakuan B6
(ela sagu) (Tabel 3). Hal ini diduga karena
perlakuan B1 memiliki kecepatan kecambah
yang lebih awal dibanding lainnya, sehingga

mengakibatkan variabel tersebut lebih besar dari
perlakuan lainnya. Rata-rata rasio daun (L/P)
daun tanaman pala di pembibitan sebesar + 0.4.
Korelasi antara variabel pertumbuhan
kecambah memperlihatkan bahwa jumlah akar
lateral yang terbentuk nyata berkorelasi positif
dengan diameter batang, panjang daun, lebar
daun, luas daun dan jumlah daun. Diameter
batang sangat nyata berkorelasi positif dengan
lebar daun, sedangkan diameter batang dengan
panjang daun, luas daun dan jumlah daun
berkorelasi nyata positif. Korelasi antara panjang
daun, lebar daun, luas daun dan jumlah daun
sangat nyata berkorelasi positif (Tabel 5).

Tabel 4. Nilai rata-rata beberapa variabel pengamatan pertumbuhan

Panjang Jumlah Akar Diameter Panjang Lebar Luas daun
Perlakuan Akar Primer Lateral kecambah Daun (Cm) Daun (Cm?)
(Cm) (Cm) (mm) (Cm)

Bl 13.2 7.33 ¢ 4.00? 14.52 6.1 88.53%
B2 13.3 7.67% 3.50c¢ 13.92 5.6 78.15%
B3 13.7 4,67 b 3.2 11.5° 4.7 54.05°
B4 12.8 4,00« 3.50c¢ 13.0%® 5.6 73.5%®
B5 13.2 7.67% 3.3% 13.97 5.7 79.4%
B6 11.1 3.334 3.0° 11.1° 5.2 60.43°
B7 11.8 7.00 ¢ 3.58¢ 12.5% 5.7 72.02%
B8 12.7 9.00? 3.7%® 12.5%® 5.8 72.11%®

Keterangan: angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada taraf Duncan 5%.

Tabel 5. Korelasi antara variabel pertumbuhan kecambah

Tinggi  Panjang Jumlah Diameter Panjang Lebar Luas Jumlah
tanaman akar akar batang Daun  Daun Daun daun

Tinggi Tanaman 1

Panjang Akar 133 1

Jumlah Akar .258 233 1

Diameter Batang 328 -.200 422" 1

Panjang Daun 346 .305 451" 422" 1

Lebar Daun 390 .007 416" 524" 779" 1

Luas Daun .388 159 452" 4927 938" .944™ 1

Jumlah Daun .280 229 503" 496" 6557 678" 707" 1

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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KESIMPULAN

Penggunaan berbagai media kecambah
tidak memberikan pengaruh nyata pada
persentase kecambah benih pala, namun
berpengaruh  nyata pada pertumbuhan
kecambah (panjang daun, diameter batang dan
jumlah akar sekunder). Nilai rata-rata
persentase benih tertinggi pada media pasir
(B1) berkisar 10-20% diikuti campuran tanah +
sekam padi (B8) (10-15%). Jumlah akar
sekunder berkorelasi nyata positif dengan
variabel diameter batang, panjang daun, lebar
daun dan jumlah daun.
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Mikropropagasi Samama (Anthocephalus macrophyllus) Melalui Teknik Organogenesis
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Abstrak

Faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan mikroprogasai tanaman yaitu seleksi bahan eksplan
dan jenis serta konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT). Apabila jenis dan konsentrasi ZPT yang
ditambahkan pada media tanam dilakukan secara tepat akan memberikan respon yang baik terhadap
perkembangan dan pertumbuhan eksplan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian Nafthaleneacetic acid (NAA) dan 6-Benzilaminopurin (BAP) yang memberikan respon
terbaik terhadap perkembangan empat jenis eksplan samama. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah konsentrasi NAA yang
terdiri dari 0 mg/l; 0,02 mg/l; 0,04 mg/l; 0,06 mg/l. Faktor kedua adalah konsentrasi BAP yang terdiri
dari 0 mg/l; 1 mg/l; 1,5 mg/l; 2 mg/l. Empat jenis eksplan yaitu daun, kotiledon, hypocotil dan akar.
Pengamatan dilakukan selama VIII minggu. Peubah yang diamati yaitu eksplan yang mengalami
pembengkakan, bertunas dan berakar. Hasil penelitian diperoleh bahwa secara keseluruhan eksplan
menunjukan respon yang baik terhadap perlakuan yang diberikan. Hal ini dapat dilihat adanya
pembentukan tunas, pembengkakan serta pembentukan akar. Eksplan yang memiliki potensi untuk
bertunas adalah eksplan daun pada perlakuan MS + 0 mg/l NAA + 0 mg/l BAP sebesar 33% dan eksplan
kotiledon pada perlakuan MS + 0,04 mg/l NAA + 0 mg/l BAP sebesar 3%.

Kata Kunci: BAP, eksplan, mikropropagasi, NAA, samama

Pendahuluan pada tahun 2010 berkisar antara Rp
Samama (Anthocephalus 900.000-1.000.000/m*® karena memiliki
macrophyllus) merupakan salah satu jenis sifat fisik dan mekanik yang lebih unggul
pohon yang pertumbuhannya cepat ( fast (Halawane dkk., 2011). Hasil pengujian
growing spescies) yang dikenal juga di laboratorium berat jenis (density)
dengan nama jabon merah. Saat ini, samama adalah 0,44-0,51 atau sedikit
samama menjadi andalan  industri lebih tinggi diatas jabon putih (0,42).
perkayuan, termasuk kayu lapis, kayu Warna kayu adalah kemerah-merahan
lamina dan industri pekayuan lainnya menyerupai kayu meranti dari
karena samama memiliki beberapa Kalimantan (Sanyoto, 2010). Supraptono
keunggulan dibandingkan jenis pohon (1995) melaporkan, bahwa berdasarkan
lainnya. Beberapa keunggulan pohon klasifikasi kekuatan kayu yang berlaku di
samama Yyaitu merupakan tanaman cepat Indonesia maka kayu samama termasuk
tumbuh yang umur panennya 5-6 tahun kelas kuat IV. Selain itu samama mampu
(diameter 50-60 cm) hingga7-10 tahun berkembang biak secara dominan, yaitu
(diameter 80-120 cm).Tinggi pohon 80% mampu dapat hidup diantara jenis
batang lurus, sisa 20% adalah cabang. tanaman lainnya dan dominan dalam
Satu pohon dapat menghasilkan 0,8 kubik menyerap unsur hara dalam tanah.
hingga 1,8 kubik usia ideal panen Berbagai  keunggulan tersebut,
(Anonim, 2009). Harga jual kayu samama membuat samama digunakan sebagai
50
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tanaman jenis baru pada Hutan Tanaman
Industri (HTI), hutan rakyat, maupun
sebagai tanaman pionir pada rehabilitasi
lahan bekas tambang. Hal ini membuat
perkembangan budidaya samama
semakin bertambah pesat seiring dengan
itu semakin bertambah pesat pula
permintaan bibit samama yang tinggi,
baik yang dikelola oleh perusahaan
maupun pribadi. Harga jual benih
samama Rp 1.000.000/kg-Rp
4.000.000/kg, tergantung pada kualitas
benihnya (viabilitas) sedangkan harga
jual bibit samama Rp 5.000 per pohon.
Pemenuhan permintaan pasar dari bibit
samama sampai saat ini hanya dilakukan
melalui  perbanyakan generatif atau
vegetatif  konvensional. Perbanyakan
tanaman secara konvensional umumnya
memerlukan waktu yang cukup lama dan
membutuhkan tempat yang sangat luas.
Oleh karena itu, dibeberapa negara maju
saat ini telah dikembangkan suatu metode
perbanyakan tanaman secara vegetatif
moderen yang lebih cepat dengan hasil
yang lebih banyak. Metode perbanyakan
tanaman ini dikenal dengan teknik kultur
jaringan (in vitro).

Kultur jaringan adalah teknik
perbanyakan tanaman dengan cara
memperbanyak jaringan mikro tanaman
yang ditumbuhkan secara in vitro menjadi
tanaman yang sempurna dalam jumlah
yang tidak terbatas. Dasar dari kultur
jaringan ini adalah totipotensi sel, yaitu
bahwa setiap sel organ tanaman mampu
tumbuh menjadi tanaman yang sempurna
bila ditempatkan di lingkungan yang
sesuai (Yuliarti, 2010). Perbanyakan
klonal  kultur jaringan mempunyai
beberapa keunggulan yaitu perbanyakan
bibit dapat dilakukan dengan cepat dan
dalam skala  banyak, kontinuitas
ketersediaan bibit akan terjaga sepanjang
waktu, tanpa harus menunggu musim
berbuah, dan bibit yang dihasilkan akan
sama dengan induknya, sehingga tingkat
keseragaman pertumbuhan  bibit di
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lapangan sangat tinggi (Sulistiani dan
Yani, 2012).

Salah satu bentuk aplikasi teknik
kultur jaringan yaitu mikropropagasi yang
bertujuan untuk perbanyakan tanaman
(Zulkarnain, 2009). Yuliarti (2010)
menyatakan  bahwa  mikropropogasi
diartikan sebagai perbanyakan tanaman
dengan genotipe unggul menggunakan
teknik  kultur  in  vitro.  Teknik
mikropropagsi tanaman yang sering
digunakan untuk produksi bibit tanaman
yaitu kultur tunas, organogensis dan
embriogenesis somatik. Organogenesis
adalah proses pembentukan tunas dari
eksplan yang tidak memiliki jaringan
meristematik. Tunas yang dihasilkan
disebut tunas adventif. Tunas ini tumbuh
pada bagian tanaman yang tidak umum,
seperti bagian daun, bagian batang antara
nodus (internode), kotiledon atau akar.
Tunas adventif dapat langsung terbentuk
dari jaringan eksplan, misalnya tunas
tumbuh langsung dari daun. Teknik
organogenesis mempunyai tingkat
multipkilasi tunas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan teknik lainnya.
Teknik ini dapat menghasilkan tunas
jumlah banyak dalam waktu relatif
singkat.

Berdasarkan latar belakang di atas,
dilakukan penelitian dengan judul
Mikropropagasi Samama (Athocephalus
macrophyllus) melalui Teknik
Organogenesis.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian NAA
dan BAP serta kombinasinya yang dapat
memberikan respon terbaik terhadap
perkembangan empat jenis  eksplan
samama melalui teknik organogenesis.

Hasil ini  diharapkan dapat
memberikan informasi tentang teknik
perbanyakan samama secara in Vvitro
untuk pengembangan dan budidaya
samama lebih lanjut, sehingga menjadi
alternatif dalam penyediaan bibit yang
berkualitas baik, dapat diproduksi dalam
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jumlah banyak dengan waktu yang
singkat.

Kajian Literatur Dan Pegembangan

Hipotesis

Perbanyakan samama dapat
dilakukan secara generatif dan vegetatif.
Secara  generatif yaitu  dengan

menggunakan biji. Samama merupakan
jenis tumbuhan penghasil kayu yang
memiliki biji sangat kecil sehingga untuk
mengekstraksi atau memisahkan biji
samama dari buahnya membutuhkan
teknik khusus. Mansur dan Tuhuteru
(2010) mengemukakan, bahwa biji
samama dapat diekstraksi melalui ekstrak
kering dan ekstrak basah. Pemisahan biji
dari daging buah samama dengan cara
ekstrak kering yaitu kurang dari 50%, hal
ini disebabkan karena biji tercampur
dengan serbuk daging buah. Sedangkan
dalam ekstrak basah kemurnian biji
samama dapat mencapai 100% dan biji
dapat dlihat dengan jelas.

Samama termasuk dalam jenis biji
berkemampuan daya simpan yang rendah
(rekalsitran) sehingga untuk efisien
dalam penanaman, biji dapat langsung
ditanam dalam wadah penyemaian. Salah
satu kelemahan perbanyakan tanaman
samama dengan menggunakan benih
adalah viabilitas benih yang cenderung
menurun, yakni seiring dengan lamanya
penyimpanan benih.

Secara vegetatif samama dapat
diperbanyak dengan metode kultur
jaingan, stek pucuk dan batang.
Perbanyakan samama dengan metode
kultur jaringan (mikropropagasi) belum
banyak dilakukan. Peneltian telah
dilakukan terhadap jabon putih yaitu
inisiasi tunas yang berasal dari eksplan
daun dengan menggunakan media dasar
Murashige dan Skoog (MS) yang
diperkaya dengan ZPT dari golongan
sitokinin yaitu 6-Benzyl Aminopurine
(BAP) dan kinetin hasilnya komposisi
media yang baik untuk inisiasi tunas
jabon putih adalah pada media MS + 1
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mg/l BAP, pada media tersebut diperoleh
saat muncul tunas tercepat dan jumlah
tunas terbanyak yaitu 4,7 hari setelah
tanamn (HST) dan 5,3 tunas per plantlet
(Maharia  dan  Setiawan,  2011).
Sedangkan beberapa hasil penelitian
terhadap samama yang telah dilakukan
adalah:

La Djumat (2015), efektivitas
sterilisasi pada perkecambahan benih
samama secara in vitro. Hasil yang
diperoleh adalah metode yang efektif
untuk sterilisasi benih samama adalah
penggunaan clorox dengan konsentrasi
30%, 20% dan 10% dengan waktu
perendaman selama 5 menit
menghasilkan presentase benih steril
sebesar 88%, benih kontaminasi 8% dan
benih mati 4%.

Nahumarury (2016), Penggunaan
zat pengatur tumbuh BAP terhadap
inisiasi tunas samama secara in vitro.
Diperoleh hasil bahwa penggunaan
eksplan tunas lateral dengan konsentrasi
BAP 1 mg/l merupakan hasil terbaik
terhadap inisiasi tunas samama dengan
rata-rata panjang tunas 1.1 cm, rata-rata
jumlah tunas sebanyak 1.5 tunas, dan
rata-rata jumlah daun sebanyak 5.5 helai.

Perbanyakan tanaman secara in
vitro yang telah dilakukan dengan
mengkaji zat pengatur tumbuh, macam
eksplan maupun media sebagai berikut:

Pada tanaman Jatropha curcas L.,
eksplan nodus dengan aplikasi media MS
+ BAP 2 ppm memberikan saat muncul
tunas tercepat. Perlakuan MS + BAP 1
ppm memiliki jumlah tunas dan jumlah
daun terbanyak (Hanifah, 2008).

Pada tanaman Garcinia
mangostana L., eksplan pucuk yang
ditanam pada media MS + BAP 0,1 ppm
dapat menumbuhkan tunas, tetapi daun
masih rontok dan mengalami khlorosis
(Triatminingsih et al. dalam Supriyanto
et al., 1995).

Pada tanaman Adenium obesum
Roem Dan Schult., menunjukkan bahwa
eksplan tunas apikal + BAP 2 ppm + IAA
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1,5 ppm dapat tumbuh menjadi kalus
kemudian berdiferensiasi menjadi tunas
(Kholida, 2007).

Metode Penelitian
4.1.Tahapan-tahapan
I.  Sterilisasi alat

Alat-alat yang digunakan dalam ini
seperti kertas filter, petridish, pinset,
spatula dan botol kultur dicuci bersih dan
dibungkus dengan Kkertas tebal dan
alumunium foil kemudian disterilkan
menggunakan autoclave pada temperatur
121°C dan tekanan 15 Ibs selama 30 menit
(Hendaryono dan Wijayani, 2009).

Ii. Pembuatan larutan stok

Pembuatan larutan stok dengan cara
menimbang bahan-bahan kimia sesuai
komposisi media MS serta zat pengatur
tumbuh, kemudian mengencerkannya
dengan aquades menggunakan magnetic
stirer. Setelah bahan-bahan kimia larut
dimasukkan dalam botol dan disimpan
dalam refrigerator.

iii. Pembuatan media tanam

Media yang dibuat yaitu terdiri dari
media perkecambahan benih (¥2MS) dan
media inisiasi kultur (MS+NAA+BAP)
dengan menggunakan modifikasi dari
media dasar Murashige dan Skoog (MS)
yang telah dibuat dalam bentuk larutan
stok.

Erlenmeyer yang telah diisi 700 ml
akuades steril ditambahkan kedalamnya
stok makro, stok mikro, stok Fe, stok
vitamin (Y2 MS untuk perkecanbahan benih
samama) dan (MS+NAA+BAP sesuai
perlakuan). Kemudian dimasukan 30 gr
gula dan dilarutkan dengan menggunakan
magnetic stirrer. Volume dicukupkan
menjadi 1000 ml. Setelah itu pH media
diatur menjadi 5,6-5,8 dengan
menggunakan pH meter yaitu dengan cara
menambahkan 0,1 N NaOH atau 0,1 HCI 1-
2 tetes. Agar sebanyak 7,5 g kemudian
ditambahkan dan selanjutnya dipanaskan
sampai mendidih. Sebanyak + 10 ml larutan
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media dituangkan ke dalam botol-botol
kultur ~ kemudian  ditutup  dengan
menggunakan alumunium foil dan diikat
dengan menggunakan karet gelang. Setelah
itu media disterilkan dengan menggunakan
autoclave pada temperatur 121°C dan
tekanan 15 Ibs selama 15 menit (Yusnita,
2003).

iv. Perkecambahan in vitro benih samama

Untuk mendapatkan sumber eksplan in
vitro maka benih samama sebelum ditanam
dalam media perkecambahan yaitu *2MS
benih terlebih dulu disterilisasi dengan cara
sebagai berikut (La Djumat, 2015):

Benih dicuci dengan detergen kemudian
dibilas dengan air sehanvak 3 kali —

-

direndam

Benih dalam |wruatan

hakterisida dan fungriseia 2080 mg'l dan

dishaker sclama 30 menit kemudian
kemudian dibilas dt‘l'lg:u'l air hl:MlI_'\.'.'.L k]
Kali

—
Flow

&

Benih dicuci dengan air mengalir selama

b menit

Bemh dibalas  dengan  alkohol  70%
kemudian dibilas dengan agquades stenl
sebanyak 1kali

-
Bemh drendam dalam bamitan  clorox
3%, MP% dan 108G x._'h;||'|:\u.|'ly.I 20 ml
masing-masing selama 3 menit kemudian
dibilas dengan aquades steril sehanyak 3
kali Flow

Di luar Laminar Air

i dalam Laminar Adir

+
Benih dikeringkan diatas kertas filer

seril

&
| Benih ditanam dalam media 172 M5 |-'
Gambar 1. Diagram Sterilisasi Benih
Samama

Benih samama yang sudah diterilisasi
kemudian ditumbuhkan pada media
perkecambahan ¥2MS yang disimpan dalam
ruang inkubasi intensitas cahaya *1000-
2000 lux yang berasal dari lampu neon dan
suhu 20-25°C selama VIl minggu.
Selanjutnya kecambah in vitro yang
berumur VII minggu tersebut digunakan
sebagai sumber eksplan pada tahap inisiasi
kultur.
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v. Penanaman Eksplan

Sumber eksplan yang digunakan dalam
ini berasal dari kecambah in vitro samama
yang berumur VII minggu. Penanaman
eksplan dilakukan dalam Laminar Air Flow
Cabinet (LAFC). Botol kultur yang berisi
media yang telah disterilisasi dipanasi
terlebih dahulu pada bagian mulut botol
untuk mencegah terjadinya kontaminasi.
Tutup botol dibuka dengan hati-hati
kemudian ekslpan yang telah disterilisasi
ditanam dengan menggunakan pinset steril.
Sebelum ditutup, mulut botol dipanaskan
kembali, kemudian ditutup  dengan
menggunakan alumunium foil dan plastik.
Botol yang telah selesai ditanam diberi
label perlakuan dan tanggal penanaman,
kemudian diletakkan pada rak-rak kultur.

vi. Pemeliharaan

Setelah eksplan ditanam dalam botol-
botol kultur, selanjutnya diinkubasi dalam
ruang kultur dengan intensitas cahaya
+1000-2000 lux yang berasal dari lampu
neon dan suhu 20-25°C. Pemeliharaan
dilakukan dengan cara menyemprotkan
alkohol 70% di sekitar botol-botol kultur
setiap 2 hari sekali.

4.2.Lokasi

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas
Pertanian Universitas Darussalam Ambon.

4.3. Peubah yang Diamati/Diukur

Pengamatan dilakukan selama VIII
minggu. Adapun peubah yang diamati atau
yang diukur berupa respon eksplan yang
terdiri dari eksplan yang mengalami
swelling/pembengkakan, eksplan bertunas
dan eksplan yang berakar.

4.4, Rancangan

Penelitian ini  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan dua faktor yaitu:
Faktor pertama konsentrasi NAA vyang
terdiri dari:
NO =0mg/l
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N1 =0,02 mg/l
N2  =0,04 mg/l
N3 = 0,06 mg/l

Faktor kedua konsentrasi BAP terdiri dari:
BO  =0mg/l BAP
Bl =0,5mg/l
Bl  =1mg/l BAP
B2 =1,5mg/l BAP
B3  =2mg/l BAP

Setiap perlakuan terdiri dari 4 eksplan
(daun, kotiledon, hypocotil, akar) dan
masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 5 ulangan. Jadi kombinasi dari
ketiga perlakuan tersebut adalah 4 x 5 x 4 x
5 = 320 sampel.

4.5. Teknik Pengumpulan Data dan
Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan dengan
cara menghitung persentase dari masing-
masing peubah yang diamati atau yang
diukur sebagai berikut:
a. Persentase eksplan yang mengalami
swelling

Persentase swelling (1%)
_ Jumlah eksplan yang swelling

"~ jumlah eksplan yang ditanan
b. Persentase eksplan yang bertunas

Persentase bertunas (%)
_ Jumlah eksplan yang bertunas

= 1009
jumlah eksplan yang ditanan x %

c. Persentase eksplan yang berakar

Persentase berakar (1%)

Jumlah eksplan yang berakar
x 100

- jumlah eksplan yang ditanamn
Data yang hasil  penelitian
kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil Dan Pembahasan
A. Hasil
1. Eksplan Daun

Hasil penelitian terhadap respon awal
eksplan daun diawali dengan terjadinya
swelling ke-111 dan ke-1VV MST pada semua
kombinasi perlakuan, hingga 100% yaitu
pada perlakuan MS + 0,02 mg/l NAA + 0
mg/l BAP (N1BO0) dan perlakuan MS +
0,04 mg/It + 1,5 mg/l BAP (N2B3)

Respon lainnya yaitu terbentuknyan
tunas pada perlakukan MS + 0 mg/l NAA
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+ 0 mg/l BAP (NOBO) sebesar 33% dan pada Tabel 1 disajikan respon eksplan daun
akar pada empat kombinasi perlakuan yang dkulturkan selama VIII MST.
dengan persentase terbesar 33%. Berikut

Tabel 1. Pengaruh Penambahan NAA dan BAP pada Media MS terhadap Respon Eksplan
Daun (E1) Samama (Anthocephalus macrophyllus)

Perlakuan Tunas Sweeling Akar
Keterangan
NAA (N)+BAP (B) (%)

1. NOBO 33 80 33 | Berkembang menjadi planlet

2. NOB1 0 60 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

3. NOB2 0 60 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

4. NOB3 0 60 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

5. NOB4 0 50 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

6. N1BO 0 100 33 Tidak b_erkembang dan
mengering

7. N1B1 0 60 0 Tidak b_erkembang dan
mengering
mengering

9. N1B3 0 50 0 Tidak b-erkembang dan
mengering

10. N1B4 0 80 0 Tidak b.erkembang dan
mengering
mengering

12. N2B1 0 70 o3 | Tidak berkembang dan
mengering

13. N2B2 0 80 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

14. N2B3 0 100 g | Tidak berkembang dan
mengering

15. N2B4 0 80 o | Tidak berkembang dan
mengering

16. N3BO 0 60 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

17. N3B1 0 60 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

18. N3B2 0 80 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

19. N3B3 0 80 o | Tidak berkembang dan
mengering

20. N3B4 0 50 0 Tidak b_erkembang dan
mengering
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2. Eksplan Kotiledon Respon lainnya yaitu terbentuknya
tunas dan akar. Tunas dihasilkan oleh
perlakuan MS + NAA 0,4 mg/l + BAP 0
mg/l (N2B0) sebanyak 3% pada ke-VI
MST. Sedangkan eksplan yang berakar
persentase terbesar dihasilkan kombinasi
MS + 0,06 mg/l NAA + 2 mg/l BAP
(N3B4) sebanyak 10%. Berikut pada Tabel
2 disajikan respon eksplan kotiledon yang
dikulturkan selama VIII MST.

Hasil penelitian terhadap respon
awal eksplan kotiledon diawali dengan
terjadinya swelling ke-IV MST pada 4
kombinasi perlakuan dengan persentase
terbesar pada kombinasi MS + 0,06 mg/I
NAA + 2 mg/l BAP (N3B4) sebanyak
30%.

Tabel 2. Pengaruh Penambahan NAA dan BAP pada Media MS terhadap Respon Eksplan
Kotiledon (E2) Samama (Anthocephalus macrophyllus)

Perlakuan Tunas  Sweeling  Akar

(\[o} Keterangan

NAA (N)+BAP (B) (%) (%) (%)
1. NOBO 0 0 0 Mengering/tidak respon
2. NOB1 0 0 0 Mengering/tidak respon
3. NOB2 0 0 0 Mengering/tidak respon
4, NOB3 0 0 0 Mengering/tidak respon
5. NOB4 0 0 0 Mengering/tidak respon
6. N1BO 0 0 0 Mengering/tidak respon
7. N1B1 0 0 0 Mengering/tidak respon
8. N1B2 0 0 0 Mengering/tidak respon
9. N1B3 0 0 0 Mengering/tidak respon
10. N1B4 0 0 0 Mengering/tidak respon
11. N2B0 8 ! ! Berkembang menjadi Planlet
12. N2B1 0 0 0 Mengering/tidak respon
13. N2B2 0 0 0 Mengering/tidak respon
14. N2B3 0 20 7 Mengering/tidak respon
15. N2B4 0 0 0 Mengering/tidak respon
16. N3B0 0 0 0 Mengering/tidak respon
17. N3B1 0 20 7 Mengering/tidak respon
18. N3B2 0 0 0 Mengering/tidak respon
19. N3B3 0 0 0 Mengering/tidak respon
20. N3B4 0 30 10 Mengering/tidak respon
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3. Eksplan Hypocotil dengan persentase 50%-100%. Sedangkan,
eksplan yang berakar terjadi pada 13
kombinasi perlakuan dengan persentase
70%-100%. Berikut pada Tabel 3 disajikan
respon eksplan hypocotil yang dikulturkan
selama VIII MST.

Hasil penelitian terhadap eksplan
hypocotil tidak terjadi pembentukan tunas.
Respon yang dihasilkan berupa terjadinya
swelling dan pembentukan akar. Swelling
dihasilkan oleh 18 kombinasi perlakuan

Tabel 3. Pengaruh Penambahan NAA dan BAP pada Media MS terhadap Respon Eksplan
Hypocotil (E3) Samama (Anthocephalus macrophyllus)

Perlakuan Tunas  Sweeling Akar

NAA (N)+BAP (B) (%) (%) (%) Keterangan

Tidak berkembang dan

- NOB0 ° 100 0 mengering

2. NOB1 0 50 0 Tidak berkembang dan
mengering
Tidak berkembang dan

> NOB2 ° >0 0 mengering

4. NOB3 0 70 0 Tidak berkembang dan
mengering
Tidak berkembang dan

> NoBs ° o0 0 mengering

6. N1BO 0 100 100 | Tidak berkembang dan
mengering

7. NiB1 0 0 0 Mengering/Tidak Respon

8. N1B2 0 380 80 Tidak berkembang dan
mengering

9. N1B3 0 0 0 Tidak berkembang dan
mengering

10. N1B4 0 80 80 Tidak berkembang dan
mengering
mengering

12. N2B1 0 80 80 Tidak berkembang dan
mengering

13. N2B2 0 80 80 Tidak berkembang dan
mengering

14, N2B3 0 100 100 | Tidak berkembang dan
mengering

15. N2B4 0 80 80 Tidak berkembang dan
mengering

16. N3BO 0 80 80 Tidak berkembang dan
mengering

17. N3B1 0 80 80 Tidak berkembang dan
mengering

18. N3B2 0 70 70 Tidak berkembang dan
mengering

19. N3B3 0 80 80 Tidak berkembang dan
mengering

20. N3B4 0 100 100 | Tidak berkembang dan
mengering
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4. Eksplan Akar

Hasil penelitian terhadap eksplan
akar tidak terjadi pembentukan tunas.
Respon yang dihasilkan terjadinya swelling
dan pembentukan akar. Swelling dihasilkan
oleh 19 kombinasi perlakuan dengan

persentase  50%-100%. Sedangkan,
eksplan yang berakar terjadi pada 13
kombinasi perlakuan dengan persentase
80%-100%. Berikut pada Tabel 4 disajikan
respon eksplan hypocotil yang dikulturkan
selama VIII MST.

Tabel 4. Pengaruh Penambahan NAA dan BAP pada Media MS terhadap Respon Eksplan
Akar (E4) Samama (Anthocephalus macrophyllus)

Perlakuan Tunas  Sweeling  Akar Keteranaan
NAA (N)+BAP (B) (%) (%) (%) 9

1. NOBO 0 50 0 Tidak b_erkembang dan
mengering

2. NOB1 0 50 g | Tidak berkembang dan
mengering

3. NOB2 0 60 g | Tidak berkembang dan
mengering

4. NOB3 0 70 g | Tidak berkembang dan
mengering

5. NOB4 0 50 0 Tidak b_erkembang dan
mengering
mengering

7. N1B1 0 80 100 | Tidak berkembang dan
mengering
mengering

9. N1B3 0 80 o | Tidak berkembang dan
mengering

10. N1B4 0 50 go | Tidak berkembang dan
mengering

11. N2B0 0 80 80 Tidak b_erkembang dan
mengering

12. N2B1 0 80 100 | Tidak berkembang dan
mengering
mengering
mengering

15, N2B4 0 0 o | Tidak berkembang dan
mengering

16. N3BO 0 70 70 | Tidak berkembang dan
mengering

17. N3B1 0 80 80 Tidak b_erkembang dan
mengering

18. N3B2 0 70 70 | Tidak berkembang dan
mengering

19. N3B3 0 80 80 Tidak bgrkembang dan
mengering

20. N3B4 0 80 80 Tidak b_erkembang dan
mengering
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B. Pembahasan

Pengaruh Penambahan NAA dan BAP
pada Media MS terhadap Respon yang
Terjadi pada Empat Jenis Eksplan

a. Pembentukan Tunas pada Eksplan

Hasil penelitian diperoleh bahwa dari
empat jenis eksplan yang dikulturkan,
pembentukan tunas dihasilkan oleh eksplan
kotiledon dan eksplan daun yang kemudian
berkembang menjadi tanaman utuh
(plantlet). Persentase tunas eksplan
kotiledon sebesar 3% dengan tinggi 0,7
cm, warna daun kekuningan dihasilkan oleh
perlakuan MS + 0,04 mg/l NAA + 0 mg/l
BAP (N2B0) (Gambar 2). Sedangkan
presentase tunas eksplan daun sebesar 33%,
warna daun hijau segar dengan rata-rata
tinggi tunas 0,8 cm dihasilkan oleh
perlakuan MS + 0 mg/l NAA + O0mg/l BAP
(NOBQ0). Tunas pada eksplan daun
terbentuk langsung pada tangkai eksplan
(Gambar 3). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Husnan (2000), telah terjadi
pembentukan tunas langsung pada tangkai
daun pada eksplan daun tempuyung
(Soncus arvensis) pada media MSO (tanpa
penambahan ZPT).

»
™

Gambar 2. Tunas pada Eksplan Kotiledon
Umur VII MST pada Media MS +
0,04 mg/l NAA + 0 mg/l BAP (N2B0)
(ukuran bar 0,5 cm)
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Gambar 3. Tunas pada Eksplan Daun
Umur VII MST pada Media MS + 0
mg/l NAA + 0 mg/l BAP (NOBO)
(ukuran bar 0,5 cm)

Tunas tersebut dipotong dan
subkultur pada media yang sama, kemudian
tumbuh tunas lateral (Gambar 4). Hal ini
diduga karena adanya dominasi apikal atau
dominasi pucuk yang berpengaruh dalam
menghambat pertumbuhan tunas lateral.
Dijelaskan oleh Dahlia (2001), dominasi
apikal diartikan sebagai persaingan antara
tunas pucuk dengan tunas lateral dalam hal
pertumbuhan. Selama masih ada tunas
pucuk, pertumbuhan tunas lateral akan
terhambat sampai jarak tertentu dari pucuk.
Dominasi pucuk dapat dikurangi dengan
memotong bagian pucuk tumbuhan yang
akan mendorong pertumbuhan tunas
lateral. Selain itu diduga juga bahwa
dominasi apikal pada penelitian ini
disebabkan oleh adanya auksin yang
diproduksi secara endogen pada bagian
pucuk samama. Selanjutnya, Thiman dan
Skoog (1975) dalam Dahlia (2001),
dominasi apikal disebabkan oleh auksin
yang difungsikan tunas pucuk ke bawah
(polar) dan ditimbun pada tunas lateral, hal
ini akan menghambat pertumbuhan tunas
lateral karena konsentrasinya masih terlalu
tinggi. Konsentrasi auksin yang tinggi akan
menghambat pertumbuhan tunas lateral
yang dekat dengan pucuk.
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Gambar 4. Tunas Lateral yang tumbuh pada
Eksplan Daun Media MS + 0 mg/I
NAA + 0 mg/l BAP (NOBO) (Ukuran
bar 0,5 cm)

Tidak terbentuknya tunas pada
eksplan hypocotil dan akar, hal ini dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini
penambahan ~ NAA dan BAP secara
eksogen ke dalam media MS belum mampu
menginduksi terbentuknya tunas pada jenis
eksplan yang dikultur. Hal ini disebabkan
karena belum sesuainya konsentrasi ZPT
yang diberikan untuk dapat menginduksi
tunas dari eksplan samama secara
maksimal. Interaksi  dan perimbangan
antara auksin dan sitokinin yang ada pada
media dan diproduksi oleh tanaman secara
endogen menentukan arah perkembangan
suatu kultur (Wetherll, 1976). Selanjutnya
Wattimena (1992) menyatakan, bahwa ZPT
adalah salah satu faktor penting diantara
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan organ dari potongan jaringan
yang ditanam baik jenis maupun
konsentrasinya.

b. Swelling pada Eksplan

Hasil penelitian diperoleh bahwa
swelling dihasilkan oleh ke empat jenis
eksplan  yang  dikulturkan  dengan
persentase terbesar 100% pada eksplan
daun, hypocotil dan akar sedangkan
eksplan kotiledon sebesar 30%. Swelling
pada empat jenis eksplan yang dikulturkan
disajikan dalam Gambar 5 berikut:
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5
Gambar 5. Swelling pada Eksplan: (a)
Daun Umur 11 MST pada Media MS +
0,04 mg/l NAA + 1,5 mg/l BAP; (b)
Kotiledon Umur IV MST pada MS +
0,06 mg/l NAA + 2 mg/l BAP; (c)
Hypocotil 11l MST pada Media MS
0,04 mg/l NAA + 1,5 mg/l BAP; (d)
Akar Minggu Umur IIl MST pada
Media MS + 0,04 MS mg/l NAA + 0,5
mg/l BAP (Ukuran Bar 0,5 cm)

Hasil pengamatan pada Gambar 5 di
atas dapat dilihat bahwa swelling ditandai
dengan terjadinya perubahan warna
menjadi kehijauan dan pembengkakan pada
eksplan. Terjadinya pembengkakan atau
swelling diduga karena adanya aktivitas
auksin endogen pada eksplan yang cukup
memobilisasi sel-sel pada eksplan yang
dikulturkan. Sebagimana dijelaskan oleh
Wattimena (1998), salah satu fungsi auksin
yaitu  merangsang  pembesaran  sel.
Dijelaskan pula bahwa membesarnya sel
dikarenakan auksin merangsang ATP-ase
untuk memompa ion H* pada dinding sel
menjadi renggang , akibatnya tekanan
dinding sel berkurang dan air masuk ke
dalam sel sehingga terjadi pembesaran sel.
Hal ini sejalan oleh Annisa (2007),
pembengkakan juga terjadi pada eksplan
hypocotil dan epikotil kacang kedela dan
Susanto (2006), menggunakan  tunas
aksilar Shorea leprosula dari kultur steril,
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dimana pada awal pengkulturan tunas
memberikan respon berupa perubahan
warna dan swelling/pembengkakan.

Adanya respon perubahan warna dan
pembengkakan yang etrjadi pada eksplan
diduga juga sebagai tanggapan terhadap
rangsangan cahaya yang diberikan dan
berkembangnya klorofil. Dijelaskan oleh
Salisbury dan Ross (1992), pada kondisi di
bawah cahaya eksplan yang dikulturkan
mengalami perkembangan klorofil karena
adanya rangsangan cahaya dan dimulainya
proses fotosintesis ini juga disertai dengan
penyerapan unsur hara dan air dari media
tanam sehingga terjadi pembesaran dan
pembengkakan.

c. Akar pada Eksplan

Hasil penelitian terhadap inisiasi
kultur pada jenis eksplan samama yaitu
terbentuknya  akar pada empat jenis
eksplan yang disajikan dalam Gambar 6
berikut:

- ' ""

Gambar 6. Akar pada Eksplan; (a) Daun
Umur IV MST pada Media MS + 0,02
mg/l NAA + 0 mg/l BAP; (b)
Kotiledon Umur IV MST pada Media
MS + 0,06 mg/l NAA + 2 mg/l BAP;
(c) Hypocotil Umur IV MST (Ukuran
bar 0, 5 cm)
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Pada gambar 6 di atas terlihat bahwa
setelah terjadi swelling kemudian muncul
akar pada eksplan dengan warna hijau segar
pada semua jenis eksplan.

Diperoleh bahwa presentase terbesar
eksplan yang berakar yaitu pada eksplan
hypocotil dan eksplan akar sebanyak 70%-
100% dibandingkan eksplan daun 20%-
33% dan kotiledon 7%-10%. Dilihat dari
persentase terbesar eksplan yang berakar
terdapat pada eksplan hypocotil dan
eksplan akar maka dapat disimpulkan
bahwa pada hypocotil dan akar
mengandung hormon endogen auksin lebih
tinggi dari eksplan daun dan eksplan
kotiledon sehingga cukup tersedia untuk
menstimulir pembentukan akar. Dijelaskan
oleh Salisbury dan Ross ( 1992), auksin
adalah zat yang ditemukan pada ujung
batang, akar, pembentukan bunga yang
berfungsi sebagai pengatur sel dan memacu
pemanjangan sel di daerah belakang ujung
meristem.

Pada eksplan yang berakar pada
minggu ke -VI setelah tanam tidak
berkembang pada minggu ke-VI setelah
tanamn tidak berkembang menjadi tunas
tetapi  menjadi  coklat  (browning).
Dijelaskan oleh Santoso dan Nursandi
(2003), pencoklatan adalah munculnya
warna coklat atau hitam yang dapat
menghambat pertumbuhan dan
perkembangan eksplan.

Browning atau pencoklatan adalah
salah satu masalah penting sering terjadi
dalam kegiatan kultur jaringan. Terutama
apabila eksplan yang digunakan berasal
dari jaringan tanaman berkayu dan tanaman
yang banyak mengandung zat ekstraktif
berupa alkoid. Dapat pula terjadi pada
eksplan yang banyak mengandung gula.
Secara kimiawi, pencoklatan terjadi akibat
tersedianya bahan-bahan kimia yang
mendorong pembentukan senyawa phenol.
Salah satu bahan kimia yang menyebabkan
pencoklatan adalah enzim, yaitu phenol
oksidase yang mendorong proses oksidasi
phenol.

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI



Peristiwa pencoklatan sesungguhnya
merupakan peristiwva alamiah biasa yang
terjadi pada sistem biologi, suatu proses
perubahan adatif bagian tanaman akibat
pengaruh fisik atau biokimia (memar,
pengupasan, pemotongan, serangan penyakit,
bahan tanaman yang tidak normal dan media
serta suplemen media yang digunakan).

Hal ini juga diduga karena tidak
sesuainya media yang digunakan untuk
merangsang terjadinya proses organogenesis
lebih lanjut berupa tunas yang diinginkan
sehingga eksplan yang berakar mengalami
stagnasi dan menjadi browning atau coklat
kemudian mengering dan mati.

Masalah lain yang dihadapi dalam
tahap ini adalah kematian pada eksplan yang
ditandai dengan mengeringnya eksplan yang
dikultur. Mengeringnya eksplan diduga
karena ukuran eksplan yang kecil. Ukuran
eksplan merupakan faktor yang
mempengaruhi laju kehidupan bahan
eksplan yang dikulturkan. Sebagaimana
dijelaskan oleh Geroge dan Sherington
(1984), semakin kecil ukuran eksplan, akan
semakin kecil pula kemungkinan terjadi
kontaminasi, baik secara internal maupun
eksternal, namun laju kehidupan pun akan
rendah. Sebaliknya semakin besar ukuran
eksplan, akan semakin besar pula terjadinya
kontaminasi mikroorganisme akan semakin
besar.

Lebih lanjut oleh Zulkarnin (2009)
menyatakan, bahwa eksplan yang berukuran
kecil memiliki peluang rendah  untuk
menghasilkan viarisi genetik akibat kimera
(memiliki dua genotif yang berbeda). Tetapi,
eksplan berukuran kecil tersebut lebih besar
kemungkinan untuk mengalami kerusakan
selama penanganan Kkultur dan lebih rentan
terhadap kegagalan selama fase awal kultur.
Besaranya ukuran eksplan dapat mengurangi
rasio luas permukaan luka terhadap total luas
eksplan.  Selanjutnya, pada kultur pucuk
tanaman Daphne cneorum akar terbentuk
lebih baik pada eksplan berukuran besar
daripada eksplan berukuran kecil. Hal ini
dikarenakan pada eksplan yang berukuran
besar terdapat persediaan makanan dan zat

pengatur tumbuh dalam jumlah yang
memadai sehingga sangat membantu untuk
memulai pertumbuhan baru.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil sesuai
dengan tujuan dan hasil penelitian yang
diperoleh yaitu secara keseluruhan diketahui
bahwa eksplan menunjukan respon yang baik
terhadap perlakuan yang diberikan. Hal ini
dapat dilihat dari adanya pembentukan tunas,
perubahan warna (kehijauan) dan swelling
(pembengkakan) serta pembentukan akar.

Sedangkan, eksplan yang memiliki
potensi untuk bertunas adalah eksplan daun
pada perlakuan MS + 0 mg/l NAA + 0 mg/I
BAP sebesar 33% dan eksplan kotiledon
pada perlakuan MS + 0,04 mg/l NAA + 0
mg/l BAP sebesar 3%.
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Jan Willem Hatulesila?, Gun Mardiatmoko®, Jusuph Wattimury?
DStaf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Pattimura

AStaf Pengajar Fakultas Perikanan & llmu Kelautan Universitas Pattimura

Abstrak

Tata ruang perkotaan dengan arsitektur Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan komponen
lansekap yang sangat mempengaruhi udara perkotaan baik langsung maupun tidak langsung.
Standar ideal luasan minimum ruang terbuka hijau yakni minimal 30 % dari total luas kota.
Sejauhmana pola penataan ruang kota yang berhubungan dengan perencanaan RTH dan
indikator penataan ruang secara spasial dapat dianalisis menggunakan data citra satelit Landsat
TM - 8 Tahun 2017 dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Kawasan RTH Kota Ambon hasil
analisis spasial seluas + 1,115,900 m? atau 111,59 ha meliputi Kelurahan Honipopu * 436,300
m? atau 43,63 ha; Kelurahan Ahusen, + 286,500 m? atau 28,65 ha dan Kelurahan Uritetu +
393,100 m? atau 39,31 ha. Pengukuran dan penetapan sembilan lokasi sampling secara purposif
dengan luasan + 25,408.59 m? atau 2,54 ha atau 2,28 %. Analisis NDVI (Normalized Difference
Vegetation Index) untuk tutupan lahan bervegetasi (nilai indeks vegetasi 0,05 — 0,35) seluas
61,58 ha atau 58,31 %, diikuti tutupan lahan terbangun (nilai indeks vegetasi 0,00 — 0,35) seluas
39,63 ha atau 37, 52 % dan tutupan lahan kosong (nilai indeks vegetasi 0,00 — 0,05) seluas 4,40
ha atau 4,17 %. Hasil analisis regresi, uji anova sebesar 0,95 atau 95 %, mampu mejelaskan
bahwa hubungan tutupan vegetasi dengan nilai indeks kehijauan mempunyai pengaruh
terhadap keseluruhan kondisi tutupan vegetasi pada kawasan RTH di Kota Ambon.

Kata Kunci : Ruang Terbuka Hijau, Perubahan Iklim, Kota Ambon

Pendahuluan undang Rl No. 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang dinyatakan bahwa proporsi
RTH pada wilayah perkotaan paling sedikit
30% dari luas wilayah keseluruhan. Di
wilayah Kota Ambon masih ditemui fakta
bahwa dalam pembangunan infrastruktur,
kawasan RTH masih mengalami berbagai
kelemahan dari segi tataruang dan penataan
kota serta realisasi kebijakan yang berlaku.
Hal ini tentunya mengakibatkan
perkembangan RTH di Kota Ambon
semakin mengalami distorsi (pembiasan)
dalam hal peran dan fungsi sebagai paru-
paru kota dari dampak pencemaran akibat
polusi kendaraan dan kawasan industri di
pusat kota. Untuk melihat sejauhmana pola
penataan ruang kota yang berhubungan
dengan perencanaan RTH dan indikator

Kebutuhan akan pembangunan infrastruktur
dan terbatasnya ketersediaan lahan tapaknya
akan menjadi salah satu faktor terjadinya
disintegrasi  dalam  pembangunan  di
perkotaan. Konsekuensi logis atas keadaan
tersebut adalah menyempitnya lahan untuk
Ruang Terbuka Hijau (RTH). Menurut
Fandeli dkk. (2004) RTH kota merupakan
bagian dari penataan ruang perkotaan yang
berfungsi sebagai kawasan lindung.
Kawasan  hijau  kota terdiri  atas
pertamanan kota, kawasan hijau hutan kota,
kawasan hijau rekreasi kota, kawasan hijau
kegiatan olahraga, kawasan hijau
pekarangan. RTH diklasifikasi berdasarkan
status kawasan, bukan berdasarkan bentuk
dan struktur vegetasinya. Menurut Undang-
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penataan ruang secara spasial. Penginderaan
jauh khususnya citra dan Sistem Informasi
Geografis (SIG) digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai
kenampakan dipermukaan bumi. Kerapatan
vegetasi dapat diperoleh dengan
menggunakan index vegetasi NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index),
untuk dampak yang nyata dari indeks
vegetasi hasil analisis citra satelit yang

merupakan indikator tingkat kehijauan
tanaman dalam hubungan dengan kandungan
potensi karbon yang tersimpan pada

berbagai jenis tanaman pada kawasan RTH
Kota Ambon. Menurut hasil penelitian
Febrianti dan Sofan (2013) pada RTH Kota
Jakarta, bahwa data satelit resolusi
menengah sudah dapat digunakan dalam
mengidentifikasi lokasi dan luas RTH.

Kajian Literatur

Ruang Terbuka Hijau

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
telah mendapat persetujuan substansi teknis
dari Direktorat Jenderal Penataan Ruang
Kementerian PU dimana penyediaan RTH
di setiap sudut kota telah merupakan amanat
Undang-Undang No. 26/2007 tentang
penataan ruang. RTH berperan sebagai sub
sistem tata ruang dan infrastruktur wilayah
pada setiap sudut suatu kota. Ditinjau
berdasarkan fungsinya, RTH memiliki
dua fungsi yakni fungsi intrinsik dan
ekstrinsik (Dirjentaru, 2008).

Estimasi NDVI

NDVI di gunakan untuk mengetahui kondisi
vegetasi yang ada pada suatu wilayah. Nilai
NDVI merupakan perbedaan reflektansi dari
kanal inframerah dekat dan kanal cahaya
tampak (merah). Untuk menghitung NDVI
digunakan persamaan :

NDVI = (NIR — VIS)/(NIR+VIS) ...

dimana: NIR = Reflektansi kanal inframerah
dekat/near infrared (Band 4) VIS =
Reflektansi kanal cahaya tampak/ infrared
(Band 3). Selanjutnya dilakukan regresi
linier sederhana dengan suhu udara untuk
mengetahui hubungan antara NDVI dan
suhu udara. Regresi yang digunakan adalah
y = a + bx, dengan y adalah suhu udara
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sebagai variabel tak bebas, sedangkan x
merupakan NDVI sebagai variabel bebas
(Rushayati dkk., 2011). Prinsip kerja indeks
vegetasi adalah mengukur tingkat intensitas
kehijauan, namun adanya faktor pantulan
tanah dapat meningkatkan nila indeks
vegetasi (Lillesand dan Kiefer, 2007).

=
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Gambar 1. Pantulan Spectral Vegetasi

Adanya0 hubungan0 yang0 erat0 antara0 nilai0O
index0 vegetasi0 NDVIO dengan0 persentase(
tutupanOhijauOpadaOsuatuOdaerahOpenelitian0

dimana kawasan RTH diklasifikasi
berdasarkan  status  kawasan, bukan
berdasarkan bentuk dan  struktur

vegetasinya (Sudaryanto dan Rini,2014).0

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif menggunakan data citra Landsat
ETM-08, SIG dan survei lapangan.
Pemanfaatan citra untuk memperoleh
informasi tutupan lahan/penggunaan lahan
dan kerapatan vegetasi hasil analisis spasial
nilai indeks vegetasi NDVI (Normalized
Difference  Vegetation Index)  untuk
mengetahui luasan kawasan RTH.
Sedangkan untuk membuat peta penggunaan
lahan  digunakan  metode  Klasifikasi
maximum likelihood.

Hasil dan Pembahasan

Tutupan Vegetasi dan Lokasi Sampling
Kawasan RTH Kota Ambon

Keberadaan vegetasi di setiap sudut Kota
Ambon telah dapat memberikan suasana
dan kondisi kota yang nyaman sehat dan
indah (estetis). Hasil analisis SIG terhadap
luasan tutupan vegetasi secara spasial pada
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sembilan plot sampling dan menghitung
keliling tajuk dan luasan tutupan tajuk,
disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2.

Tabel 1.
Lokasi Sampling, Jenis Vegetasi, dan Luas
Tutupan Kawasan RTH Kota Ambon
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Gambar 2. Presentasi Luas Tutupan/ Keliling
Rerumputan & Pepohonan

Luas lokasi penelitian meliputi tiga
adminsitratif kelurahan, yakni Kelurahan
Honipopu, Kelurahan ~ Ahusen  dan

Kelurahan Uritetu dengan luas 1.115.900 m?
atau 111,6 ha sebagai lokasi keseluruhan
luas kawasan RTH Kota Ambon. Sedangkan
lokasi sampling sembilan lokasi pada
kawasan RTH seluas 2,55 ha, berarti hanya
seluas 2,28 % dari total luas lokasi penelitian
sedangkan lokasi tutupan lahan vegetasi
keseluruhan hasil analisis NDVI seluas
61,58 ha. Fungsi RTH sebagai salah satu
upaya penting dalam  mewujudkan
masyarakat yang berkelanjutan adalah
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dengan cara menciptakan greening the city
yang salah satu refleksinya adalah adanya
taman. Taman merupakan perwujudan dari
greening city (Satria dan Navitas, 2016).

Analisis Indeks Vegetasi Kota Ambon

NDVI merupakan suatu nilai hasil
pengolahan indeks vegetasi dari citra satelit
kanal infra merah dan kanal merah yang
menunjukkan tingkat konsentrasi klorofil
daun yang berkorelasi dengan kerapatan
vegetasi berdasarkan nilai spektral pada
setiap piksel. NDVI merupakan salah satu
metode yang banyak digunakan dalam
perhitungan nilai indeks vegetasi. Nilai
piksel hasil transformasi NDVI adalah -1
sampai 1, dimana kelas vegetasi berada pada
kisaran 0 - 1 dan kelas non vegetasi berada
pada kisaran -1 - 0. Nilai piksel yang
mendekati 1 atau sama dengan 1
menunjukan bahwa vegetasi itu memiliki
kerapatan yang tinggi. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan menunjukan bahwa
semakin tinggi nilai NDVI maka semakin
tinggi nilai persentase tutupan hijau, hal ini
menunjukan bahwa ada hubungan yang erat
antara nilai indeks vegetasi dengan
persentase  tutupan hijau di  daerah
penelitian. Adapun kelas tutupan hijauan
dan hasil analisis NDVI lokasi RTH Kota
Ambon disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Kelas Tutupan NDVI Kota Ambon
Kelas Warna “gi'“ Keterangan
0,00 - 0,05 Sangat Jarang
0,05-0,10 | AgakJarang
i 0,10-0,15 | Jarang
v 0,15-0,20 | Agak Sedang
\% 0,20-0,25 | Sedang
VI 0,25-0,30 | Agak Rapat
E- 0,30-0,35 | Rapat
VIl 0,35-0,40 | Sangat Rapat
HMilai NDOWI Kota Ambon
.
u.cmm Q% 02D RS 03 O3% 04D

Berikut ini peta kelas tutupan hijau berdasarkan
analisis NDVI pada lokasi Studi (Gambar 3).
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Gambar 3. Sebaran Indeks Vegetasi (NDVI)
Kota Ambon

Sebaran tutupan vegetasi baik tumbuhan bawah
maupun tingkat pohon pada sembilan lokasi
sampling di kawasan sudut RTH Kota Ambon,
hasil perhitungan NDVI dari data Landsat 8
Tahun 2017 menunjukan bahwa secara umum
pantulan nilai spektral hasil analisis citra infra
red masih ditemukan jenis tanaman yang
memiliki nilai NDVI yang tinggi (warna
merah) kisaran nilai 0,35 - 0,40 dengan
kategori sangat rapat, namun selain itu ada pula
nilai NDVI yang cukup rendah (warna biru)
kisaran nilai 0,00 - 0,05 umumnya
menunjukkan Kklas non vegetasi dengan
kategori sangat jarang dan terlihat sangat
mendominasi lokasi RTH Kota Ambon.
Suwarsono dkk. (2009) mengemukakan bahwa
berbagai tingkat resolusi spasial seperti ATSR-
2, MODIS, Landsat, SPOT-4/5 hingga Ikonos
dan Quickbird. Burned area dapat dianalisis
berdasarkan perubahan nilai reflektansi, indeks
vegetasi, dan indeks-indeks lainnya yang dapat
diekstraksi dari data optis seperti NBR
(Normalized Burn Ratio), dan CBI (Composite
Burn Index). Perbedaan nilai indeks tutupan
vegetasi dapat dilihat pada prosentase luas
tutupan lahan hasil analisis NDVI disajikan
pada Tabel 3 dan Gambar 4.

Tabel 3.
Luas Tutupan Lahan Analisis NDVI

NDVI 2017 NDVI Luas_Ha
Lahan Kosong 0.00-0.05 4,40
Vegetasi 0.05-0.35 61,58
Bangunan 0.00-0.30 39,63
Total Luas 105,61

Gambar 4. Prosentase Tutupan Lahan Hasil
Analisis NDVI Kota Ambon

Luas tutupan vegetasi telah mendominasi
terhadap keseluruhan lokasi RTH Kota Ambon
luas 61,58 ha atau 58,31%, diikuti oleh tutupan
bangunan dengan luas 39,63 ha atau 37, 52 %
dan lahan kosong menempati urutan terakhir
dengan luas 4,40 ha atau 4,17 % dibandingkan
dengan tutupan Vegetasi dan Bangunan.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
menunjukan bahwa semakin tinggi nilai NDVI
maka semakin tinggi nilai persentase tutupan
hijau, hal ini menunjukan bahwa ada hubungan
yang erat antara nilai indeks vegetasi dengan
persentase tutupan hijau kawasan Kota Ambon
sesuai hasil analisis regresi disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4.
Analisa Regresi NDVI dan Tutupan Vegetasi
ANOVA
Sum of
Squarss a Mean Square F S

00D 03 955

022

Regrassin oo
Residual 13
Total 133
The independent variakes is TUTUPAN

- -

Coefficients
Standanizzd
Unstandardzed Coefitients | Cosficiants
B i Emmor Btz t 5in.
TUTURS i} 3 -4 | 05 5
[Canstan i it} 3m g
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Nilai regresi hasil analisis menunjukan bahwa
terhadap hubungan yang sangat erat antara
tutupan vegetasi dengan nilai indeks kehijauan.
Hal ini juga didukung dengan uji Anova untuk
mengestimasi  besarnya pengaruh  tutupan
vegetasi terhadap tingkat kehijauan (NDVI).
Parameter hasil uji menunjukan bahwa 0,955 atau
95 % faktor tutupan vegetasi berpengaruh
terhadap luasan RTH Kota Ambon. Hubungan
tersebut juga dapat dilihat pada grafik sebaran
tutupan dan nilai indek vegetasi (NDVI) pada
Gambar 5.
_Nowi

Ctoaer
-t — Lyvem

TUTUPAN

Gambar 5. Grafik Hubungan NDVI dan Luas
Tutupan Vegetasi

Keberadaan vegetasi hasil analisis tutupan dan
NDVI pada Gambar 5 menunjukan bahwa
sebaran tutupan dengan nilai pantulan spektral
lebih jelas pada rona yang cerah, dimana
semakin cerah menunjukan semakin rapat
vegetasi sedangkan rona abu-abu sampai rona
gelap menunjukan kerapatan vegetasi semakin
berkurang, sedangkan adapun rona gelap
menunjukan semakin tidak adanya vegetasi.
Tutupan vegetasi berpengaruh pada aspek
pencahayaan dimana kanopi pohon sebagai
media penutup dari teriknya intensitas
penyinaran matahari langsung terhadap
lingkungan sekitar (Hadi dkk., 2012).

Simpulan dan Saran

1. Batasan lokasi RTH pada sudut ruang Kota
Ambon pada penelitian ini memiliki areal
seluas + 1,115,900 m? atau 111,59 ha
meliputi Kelurahan Honipopu + 436,300 m?
atau 43,63 ha; Kelurahan Ahusen, = 286,500
m? atau 28,65 ha dan Kelurahan Uritetu +
393,100 m? atau 39,31 ha. Luas sembilan
lokasi sampling 25,408.59 m? atau 2,54 ha
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atau hanya 2,28 % dari luas lokasi studi di
wilayah ketiga Kelurahan tersebut.

2. Analisis NDVI menunjukan bahwa
tingkat kehijauan terkait penutupan
vegetasi pada rentang sebaran nilai
indeks vegetasi 0,05 — 0,35 di dominasi
oleh tutupan vegetasi seluas 61,58 ha
atau 58,31 % menempati luasan terbesar,
diikuti lahan terbangun dengan sebaran
nilai indeks vegetasi 0,00 — 0,35 seluas
39,63 ha atau 37, 52 % dan lahan kosong
dengan sebaran nilai indeks vegetasi
0,00 — 0,05 seluas 4,40 ha atau 4,17 %
untuk keseluruhan lokasi penelitian.

3. Nilai hasil analisis regresi menunjukan
bahwa terhadap hubungan yang sangat erat
antara tutupan vegetasi dengan nilai indeks
kehijauan. Hasil uji Anova untuk
mengestimasi besarnya pengaruh tutupan
vegetasi terhadap tingkat kehijauan (NDVI)
sebesar 0,95 atau 95 % faktor tutupan
vegetasi berpengaruh terhadap luasan RTH
Kota Ambon.

4. Perlu ada penelitian lanjutan untuk
mengkaji hubungan kerapatan vegetasi
dengan keberadaan iklim mikro dan
pengaruhnya terhadap ruang publik
sehingga bisa diukur berapa besar kontribusi
kawasan RTH terhadap aktivitas masyarakat
Kota Ambon.
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Abstrak

Potensi perikanan provinsi Maluku yang cukup besar menjadikan sebagian besar masyarakat Maluku
memiliki mata pencaharian yang bersinggungan langsung dengan sektor perikanan. Salah satu usaha
yang digeluti adalah usaha ikan asap atau lebih dikenal dengan nama ikan asar. Ikan asap yang
diproduksi biasanya menggunakan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) atau ikan tuna (thunnus).
Proses pengasapan masih dilakukan secara manual dengan menggunakan tungku pengasapan dengan
ruang pembakaran terbuka sehingga dapat meningkatkan temperatur lingkunngan kerja. Temperatur
lingkungan kerja yang tinggi dapat menimbulkan kelelahan yang berdampak pada menurunya
produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperature lingkungan kerja
terhadap kelelahan pekerja pengasapan ikan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Hasil pengolahan dan analisis dengan menggunakan uji chi square menunjukkan adanya
pengaruh antara temperature lingkungan kerja dengan kelelahan pekerja pengasapan ikan dengan nilai
p sebesar 0,003.

Kata Kunci : Ikan asap, pekerja, temperature, kelelahan, produkivitas

I.Pendahuluan hilang dan  dapat  meningkatkan
temperature lingkungan kerja.

Provinsi Maluku merupakan salah Temperature lingkungan kerja yang tinggi

satu provinsi dengan potensi sumber daya dapat membuat pekerja menjadi pusing
laut yang sangat besar terutama potensi dan mudah lelah. Suatu keadaan dimana
perikanan. Menurut BPS (2016) potensi temperatur udara sangat panas dan
perikanan Maluku pada tahun 2015 kelembabannya tinggi, akan
menduduki peringkat pertama menimbulkan pengurangan panas dari
dibandingkan  provinsi  lainnya di tubuh secara bersama-sama, karena
Indonesia dengan jumlah potensi 617.985 sistem penguapan dan pengaruh lain
ton. Hal ini mendukung timbulnya usaha menyebabkan makin cepatnya denyut
disektor perikanan termasuk usaha yang jantung karena makin aktifnya peredaran
berhubungan dengan pengolahan pasca darah untuk memenuhi kebutuhan akan
panen. Salah satu usaha pasca panen oksigen (Sutalaksana,2006) disamping itu
adalah usaha ikan asap atau lebih dikenal temperature yang panas dapat
dengan ikan asar. Umumnya pengolahan menyebabkan suhu tubuh naik, kelelahan,
ikan asar di Maluku masih menggunakan danthilang(kesadaranq Suma’mur,®2009).

cara dan peralatan seadanya. Tungku

yang digunakan terdiri dari beberapa rak 1.Kajian Pustaka

yang berfungsi sebagai tempat Ergonomi

pembakaran dan pengeringan dengan Menurut  International Ergonomic

ruang  pembakaran yang terbuka. Assosiation(stilahO‘ergonomi”(berasal®ari

Sirkulasi udara pada tungku tidak bahasa latin yaitu ergon : kerja dan nomos

memadai sehingga banyak panas yang : hukum sehingga ergonomi merupakan
70
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ilmu yang mengatur tentang hukum atau
aturan tentang tenaga kerja, sarana dan
lingkungan kerja.

Ruang Lingkup Ergonomi

Ruang lingkup ergonomi meliputi :

a. Ergonomi Fisik

Kajian Ergonomi fisik berkaitan dengan
aktifitas fisik manusia .Topik yang
berhubungan dengan ergonomic fisik
diantaranya  postur  kerja, Manual
Material  Handling (MMH) atau
penanganan material secara manual, tata
letak tempat kerja dll

b. Ergonomi Kognitif

Kajian ergonomic kognitif  berkitan
dengan pemikiran dan proses mental
seperti, penalaran, respon, dan persepsi.
Topic kajian yang relevan antara lain
beban kerja mental, interaksi manusia
mesin dan computer, dan stress kerja

c. Ergonomi Organisasi Kerja

Kajian ergonomic organisasi kerja
meliputi kajian tentang struktur oganisasi,
kebijakan dan proses kerja. Topik yang
berhubungan dengan kajian ini adalah

pengelolaan sumber daya
manusia,pembentukan tim kerja, desain
pekerjaaan, budaya organisasi dan
manajemen mutu.

d. Ergonomi Lingkungan Kerja

Kajian lingkungan  kerja  meliputi

lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja
biologi dan lingkungan kerja kimia. Topik
yang berhubungan dengan lingkungan
kerja adalah perancangan system Kkerja,
house keeping, alat pelindung diri.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan yang terdapat di sekitar tempat
kerja seperti temperatur, kelembapan
udara, sirkulasi udara, pencahayaan,
kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan,

warna dan lain-lain. Hal-hal tersebut
dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil kerja manusia

(Wignjosoebroto, 1995)
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Lingkungan Kerja Panas
Lingkungan kerja dapat dipengaruhi oleh
temperature, kelembaban, dan kecepatan
udara. Lingkungan kerja dikategorikan
menjadi  lingkungan kerja panas dan
lingkungan kerja dingin. Lingkungan
kerja panas dapat berpengaruh langsung
terhadap Kkinerja karyawan. Paparan
temperature panas secara terus menerus
dan waktu yang lama dapat menyebabkan
kenaikan aktifitas fisiologis dalam tubuh
manusia serta dapat meningkatkan
kenaikan konsumsi energy. Secara lebih
rinci pemaparan temperature panas dapat
menyebabkan :

a. Gangguan perilaku dan
performansi keja seperti, terjadinya
kelelahan, sering melakukan istirahat
curian dan lain-lain.

b. Dehidrasi. Dehidrasi adalah suatu
kehilangan  cairan tubuh  yang
berlebihan yang disebabkan baik oleh
penggantian cairan yang tidak cukup
maupun karena gangguan kesehatan.
Pada kehilangan cairan tubuh

c. Heat Rash Keadaan seperti biang
keringat atau keringat buntat, gatal
kulit akibat kondisi kulit terus basah.
Pada kondisi ini pekerja perlu
beristirahat pada tempat yang lebih

sejuk dan menggunakan bedak
penghilang keringat.
d. Heat Syncope atau Fainting

Keadaan ini disebabkan karena aliran
darah ke otak tidak cukup karena
sebagian besar aliran darah dibawa ke
permukaan kulit atau perifer yang
disebabkan karena pemaparan suhu
tinggi.

e. Heat Cramps Keadaan ini terjadi
karena pekerja berkeringat terlalu
banyak dan minum air terlalu banyak.
Gejala otot yang kejang dan sakit.
Cara menanggulangi adalah dengan
minum cairan elektrolit (garam)
seperti: gatorade, pocari sweet.

f. Kelelahan karena panas Penyebab
adalah turunnya volume air darah
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karena dehidrasi (terlalu banyak
berkeringat dan tidak cukup

Penilaian Lingkungan Kerja Panas
Lingkungan kerja panas dapat dinilai atau
diukur dengan menggunakan alat ukur
temperature . Lingkungan Kkerja yang
yang baik adalah lingkungan kerja yang
nilai temperature dibawah Nilai Ambang
Batas (NAB). Menurut Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi, 2011
NAB adalah standar faktor bahaya di
tempat kerja ~ sebagai pedoman
pengendalian agar tenaga kerja masih
dapat menghadapinya tanpa
mengakibatkan penyakit atau gangguan
kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari
untuk waktu tidak melebihi 8 jam sehari
atau 40 jam seminggu . Nilai Ambang
Batas untuk lingkungan kerja (panas)
dengan Indeks Suhu Basah dan Bola
(1SBB) tidak diperkenankan melebihi:

a) Untuk beban kerja ringan : 30,0°C
b) Untuk beban kerja sedang : 26,7 °C
c) Untuk beban kerja berat : 25,0 °C
Pengukuran temperature panas dapat
dijadikan sebagai dasar penilaian efek
panas bagi tubuh. Menurut Tjitro dalam
Gundara (2012) Efek temperature pada
tubuh manusia dibagikan berdasarkan
empat kategori temperature sebagaimana
digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1, Efek Temperatur Pada Tubuh

Manusia
UIEi]? Keterangan
eratur
Dapat tahan sekitar 1 jam tapi
+49  jauh diatas tingkat
kemampuan fisik dan mental
Aktifitas mental dan daya
tangkap mulai menurun dan
+30  cenderung untukmembuat
kesalahan dan menimbulkan
kelelahan fisik
+24  Kondisi Optimum
+10 Kelelahan fisik yang ekstrim
B mulai muncul
Sumber
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I11.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantiatif ~dengan pendekatan  cross
sectional yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh factor temperator lingkungan
kerja terhadapkelelahan pekerja
pengasapan ikan

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di semua tempat
pengasapan ikan di kota Ambon

Populasi dan Sampel

Pupulasi dalam penelitian ini adalah semua
pekerja pengasapan ikan dikota ambon.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30
orang.

Tahapan Penelitian
Adapun tahapan penelitian dilaksanan
sesuai tahapan pada Gambar 1 :

Rumusan Masalah

v

Identifikasi keluhan pekerja

v

Pengukuran temperatur
lingkungan kerja

v

Penyebaran Kuisioner

Lalalahan

v

Pengolahan data

v

Analisis

v

Kesimpulan

;

Gambar 1 : Tahapan Penelitian
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Temperatur
Lingkungan Kerja
Hasil  pengukuran  temperature

lingkungan kerja menunjukkan bahwa
temperature lingkungan kerja rata-rata
berada diatas 30 °C . Jumlah responden
yang terpapar temperature panas > 30 °C
sebanyak 24 orang atau 80% dan sebanyak
6 orang atau 20% terpapar temperature
panas pada kisaran 25 °C -30 °C Adapun
distribusi responden berdasarkan paparan
temperature digambarkan pada tabel 1 :

Tabel 1,Distribusi Responden
Berdasarkan Paparan Temperatur

| Temperatur | N | % |
>30 24 80
25-30 6 20
Total 30 100

Hasil Pengukuran Kelelahan

Hasil pengukuran kelelahan dengan
menggunakan  kuisioner  menunjukkan
bahwa terdapat 26 orang atau 86,6 %
responden  mengalami kelelahan dan 4
orang atau 13,4 % responden tidak
mengalami kelelahan. Distribusi responden
berdasarkan tingkat kelelahan ditunjukkan
pada tabel 3 :

Tabel 3.Distribusi Responden Berdasarkan
Tingkan Kelelahan

Tingkat n %
Kelelahan
Lelah 26 86,6
Tidak Lelah 4 13,4
Jumlah 30 100
Pengaruh  Temperatur Lingkungan
Kerja Terhadap Kelelahan
Berdasarkan  hasil  analisis  dengan
menggunakan uji chi square menunjukkan
bahwa adanya pengaruh temperatur
lingkungan kerja terhadap kelelahan

pekerja pengasapan ikan dengan p value
sebesar 0,003. Hasil uji ini dapat dilihat
pada tabel 3 :
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Tabel 3, Pengaruh Temperatur
Lingkungan Kerja Terhadap Kelelahan

Tingkat Jumlah
Temperatur Kelelahan -
Tidak value
Lelah Lelah n %
>30 23 1 24 80
25-30 3 3 6 20 0,003
Total 26 4 30 100
PEMBAHASAN
Temperatur Lingkungan Kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

jumlah responden yang terpapar panas >30
°C sebanyak 24 orang sedangkan 6 orang
lainnya terkena paparan temperature pada
kisaran 25 °C sampai dengan 30 °C. Hal ini
disebabkankan oleh beberapa factor
diantaranya, desain tungku pengasapan
yang tidak mempertimbang sirkulasi panas.
Panas yang keluar dari tungku langsung
memapar para pekerja pengasapan. Paparan
panas yang tinggi jika diterima secara terus
menerus dapat menurunkan kosentrasi serta
penurunan  gairah  kerja.  Paparan
temperature panas juga dapat
meningkatkan efektifitas denyut jantung.
Peneltian yang dilakukan oleh Marasabessy
R.S dan Marasabessy S.A (2015),
menunjukkan adanya peningkatan beban
kerja fisiologis pekerja pengasapan ikan
berdasarkan kriteria denyut jantung dengan
jumlah denyutan berkisar antara 120
sampai 140 denyutan/menit dengan
kategori beban kerja sedang dan berat.

Kelelahan Kerja

Tingkat kelelahan pekerja pengasapan
berada pada dua kategori yaitu lelah dan
tidak lelah. Pekerja dengan keluhan lelah
sebanyak 26 orang dan tidak lelah sebanyak
4 orang. Kelelahan ditimbulkan karena
adanya temperature panas serta factor
lainnya seperti beban kerja, usia, dan lama
kerja. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lukman
dkk (2014) tentang pengaruh factor
temperature kebisingan dan pencahayaan
terhadap kelelahan pada masinis kabin.
Hasil penelitian ~ menunjukkan bahwa
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kelelahan yang dirasakan oleh 15 orang
masinis  dipengaruhiolen  temperature.
Faktor lain yang mempengaruhi kelelahan
adalah usia,masa kerja, beban kerja, dan
sikap kerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Ihsan Taufik dkk (2015) menunjukkan
adanya hubungan antara factor lama kerja,
beban kerja, usia,dan kelelahan dengan p-
value = 0,000. Penelitian tentang kelelahan
juga dilakukan oleh Atigah dkk (2014)
tentang factor-faktor yang berhubungan
dengan kelelahan pekerja konveksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara factor
usia, masa kerja, sikap kerja, dan beban
kerja dengan kelelahan kerja.

Pengaruh Temperatur
Kelelahan Kerja

Terhadap

Berdasarkan hasil uji chi square terlihat
bahwa temperature memiliki pengaruh
yang significant terhadap kelelahan dengan
p-value sebesar 0,003. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Paulina dan Salbiah (2016) tentang factor-
faktor yang berhubungan dengan kelelahan
kerja pada karyawan PT Kalimantan Steel.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengarunh  yang  signifikan  antara
temperature lingkungan kerja dengan

kelelahan dengan p-value sebesar 0,024.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil

disimpulkan :

penelitian  dapat

1. Temperatur lingkungan kerja berada
pada kisaran 25 °C — 37,5 °C

2. Pekerja yang mengalami kelelahan
sebesar 26 orang atau 86,6 %
sedangkan yang tidak mengalami
kelelahan sebanyak 4 orang atau 13,4
%.

3. Temperatur kerja memiliki pengaruh
yang sangat significant terhadap
kelelahan dengan p-value sebesar
0,003
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Abstrak

Jawa barat merupakan salah satu provinsi dengan jumlah penduduk terpadat di Indonesia dan
cukup berpengaruh dalam kemajuan Negara Indonesia ini. Secara geologi, sebagian besar
wilayah Jawa Barat tersusun atas batuan vulkanik seperti tuf, breksi, lava dan batuan sedimen
serta batuan karbonat. Hal tersebut membuat Jawa Barat memiliki potensi yang beragam
terutama sumberdaya alamnya. Potensi tersebut tersebar di beberapa wilayah di Jawa Barat
yaitu Jatinangor, Arjasari, Bojong dan Pangandaran. Potensi-potensi tersebut dikembangkan
dengan penerapan teknologi berbasis lingkungan dengan tujuan dapan mengoptimalkan
potensi yang ada secara efektif dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan. Pengembangan
potensi tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan pada setiap wilayah yaitu pemetaan
kondisi alam, analisis potensi, perancangan konsep pengembangan dan terakhir pelaksanaan
pengembangan. Daerah Jatinangor berpotensi untuk dikembangkan Science Techno Park,
Arjasari dan Bojong berpotensi dikembangkan Agro Techno Park dan Pangandaran
berpotensi untuk dikembangkan Geopark. Pengambangan-pengambangan tersebut berdasar
kepada konsep penta helix dimana ada lima pihak utama yang terlibat yaitu universitas,
pemerintah, industri, komunitas dan media.

Kata kunci : Agro Techno Park, Geopark, Jawa Barat, Teknologi, Science Techno Park

Pendahuluan khususnya potensi sumberdaya alam yang
tersebar di beberapa wilayah di Jawa Barat.
Secara geologi, sebagian besar wilayah Misalnya di Daerah Jatinangor, Arjasari,
Jawa Barat tersusun atas batuan vulkanik dan Bojong berpotensi di sector pertanian,
sebagai hasil letusan dari gunungapi yang perikanan dan peternakan serta Daerah
membentang dari barat ke timur seperti tuf, Pangandaran yang memiliki potensi di
breksi, lava dan pada beberapa bagian sector perikanan dan wisata.
tersusun atas batuan sedimen dan batuan Potensi-potensi tersebut potensi sangat
karbonat. Ditinjau dari aspek bentang perlu untuk dikembangkan, mengingat
alamnya, Jawa Barat memiliki morfologi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi
yang cukup beragam dari mulai datar, yang memiliki jumlah penduduk terpadat
bergelombang hingga curam bahkan terjal. dan cukup memiliki pengaruh terhadap
Berdasarkan kondisi geologi tersebut, Jawa kemajuan  Indonesia.  Pengembangan
Barat memiliki potensi yang beragam potensi-potensi tersebut harus berbasis
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teknologi dan lingkungan agar
pemanfaataannya dapat optimal dan
berdampak positif bagi lingkungan serta
tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan. Pengembangan yang berbasis
teknologi dan lingkungan ini memiliki
konsep penta helix.

Metodologi

Pengembangan potensi Jawa Barat yang
berbasis  teknologi dan  lingkungan
memiliki beberpa tahapan yang harus

ditempu diantaranya:

1. Pemetaan awal kondisi wilayah di Jawa
Barat untuk mengetahui wilayah yang
sekiranya berpotensi untuk dikembangkan.
2. Analisis potensi dari setiap daerah yaitu
di Jatinangor, Arjasari, Bojong dan
Pangandaran.

3. Membuat konsep dan perencanaan cara
pengoptimalan dari setiap potensi yang ada
termasuk dalam penerapan teknologi yang
berbasis lingkungan.

4. Pelaksanaan konsep yang telah dibuat
dengan memperhatikan integritas dan
sinergi dari setiap aspek yang ada agar
berjalan sesuai rencana dan dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.

Pembahasan

Daerah  penelitian yang terdiri dari
beberapa lokasi yaitu, Jatinangor, Arjasari,
Pangandaran dan Bojong yang masing-
masing memiliki potensi yang baik untuk
dilakukan pengembangan yang berbasis
lingkungan. Potensi masing-masing
wilayah tersebut secara singkat adalah
sebagai berikut:

Jatinangor

Jatinangor merupakan lokasi kampus utama
dari  Universitas Padjadjaran memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai
kawasan Science Techno Park (STP),
mengingat  keterdapatan  sumberdaya
manusia dan teknologi yang dimilikinya.
Selain sumberdaya, kawasan ini juga
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memiliki kendala, dan kendala yang utama
adalah adalah sampah. Dalam
pengembangan suatu wilayah menjadi STP,
sampah dapat digunakan sebagai salah satu
sumber energi yang ramah lingkungan.
Selain sampah bekas manusia, di
universitas padjadjaran  juga banyak
terdapat sampah atau limbah dari sisa
hewan ternak dari hasil buangan di fakultas
peternakan. Sampah-sampah tersebut dapat
di olah menjadi sumber energi biogas
dengan menggunakan teknologi yang
sederhana. Gas kemudian dimanfaatkan
sebagai sumber energi tambahan dan
produk sisa pengolahan sampah tersebut
dapat menjadi pupuk yang bermanfaat
untuk pengembahangan tanaman seperti di
fakultas pertanian. Pihak-pihak yang terkait
dalam pengembangan Kampus Unpad
Jatinangor menjadi kawasan STP adalah
pemerintah provinsi, pemerintah daerah
dan kementerian terkait.

Arjasari
Arjasari  merupakan salah  satu

kawasan yang dimiliki oleh universitas
padjadjaran. Secara  geologi, daerah
Arjasari  disusun oleh batuan vulkanik
seperti tuf, breksi dan lava yang mana
membuat Arjasari menjadi daerah yang
subur dan memiliki potensi sumber daya
alam yang melimpah khususnya di bidang
pertanian dan perkebunan. Dengan kondisi
sumberdaya alam dan dukungan dari
universtas, daerah Arjasari sangat cocok
untuk dikembangkan sebagai kawasan
Agro-techno Park. Pengembangan ATP di
Arjasari dimaksudkan untuk menjadi
pusat penerapan teknologi di bidang
pertanian utamanya, juga di bidang
peternakan dan perikanan mulai dari sub
system  hulu sampai hilir. ATP
dibangun untuk memfasilitasi percepatan
alih teknologi pertanian yang dihasilkan
oleh instansi pemerintah penelitian dan
pengembangan, pendidikan tinggi dan
perusahaan yang juga sebagai model
pertanian terpadu oleh siklus biologis
disebut juga bio cyclo farming (Sunarso,
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2011). Dalam rangka pengembangan ATP
Arjasari ini, ada 5 pihak utama yang
berperan yaitu universitas, pemerintah,
industri, media dan komunitas masyarakat.

Dengan  dikembangkannya  agro-

techno park di Arjasari ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat
sekitar dan juga kelestarian lingkungan di
wilayah ini dapat terjaga.

Fig. 1 Skema pengolahan sampah menjadi
sumber energi ramah lingkungan. Pengolahan
sampah sisa manusia (atas). Pengolahan sampah
sisa ternak (bawah).

Media ; [f]| [¥] [inl
Social
Media

University :
Padjadjaran
University

ARJASARI
AGRO-TECHNO J

Government
Department of
Agriculture and Food

Industry : Farmer

Fig. 2 Konsep pengembangan Arjasari
Agro-techno Park yang melibatkan 5 pihak.

77

AGRO TECHND PARK
(ATF) ARJASARI AP

Fig. 3 Peta yang diusulkan menjadi
kawasan Agro-techno park di daerah
Arjasari.

Bojong

Sama halnya dengan daerah Arjasari,
potensi utama daerah Bojong adalah
pertanian, peternakan dan perkebunan
dikarenakan kondisi geologinya berupa
batuan vulkanik yang menjadikan tanah di
daerah ini sangat subur. Dengan demikian
pengembangan daerah berbasis lingkungan
yang bisa dikembangan di daerah Bojong
adalah Agro-techno park. Pengembangan
ATP di desa Bojong yang melibatkan
keatifan masyarakat dan dukungan dari
pemerintah daerah dan NGO dapat menjadi
percontohan untuk desa-desa lain di Jawa
Barat.

Pangandaran
Berbeda dengan ketiga lokasi sebelumnya,

daerah Pangandaran merupakan daerah
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pantai sehingga potensi yang dimiliki
daerah ini juga berbeda dengan daerah-
daerah tersebut diatas. Potensi utama di
daerah Pangandaran adalah pariwisata
sehingga pengembangan daerah berbasis
lingkungan di  daerah ini  adalah
mengembangkan potensi geowisata yang
dimilikinya untuk menjadi geopark yang
diakui secara nasional maupun
internasional. Daerah ini juga merupakan
kabupaten baru sehingga pemerintah sangat
mendukung dalam  pengembangannya.
Salah satu potensi  geowisata  di

Pangandaran yang bisa dikembangkan
menjadi geopark adalah Cukang Taneuh
(Green Canyon) seperti pada gambar di
bawah ini.

Fig. 4 Cukang Taneuh (Green Canyon), lies at
Cijulang sub-district, Pangandaran Regency, West
Java, Indonesia. Salah satu potensi geowisata di
wilayah Pangandaran. (Photo by Lionna,
www.indonesia- tourism.com)

Pengembangan daerah pengandaran
menjadi geopark selain menguntungkan
untuk masyarakat sekitar juga dapat
menjadi  langkah  untuk  menjaga
lingkungan terutama daerah karst tetap
lestari.

Kesimpulan

Jawa Barat memiliki potensi khususnya

sumberdaya alam yang patut untuk
dikembangkan dengan menerapkan
teknologi yang berbasis lingkungan.
Potensi-potensi  yang  dikembangkan

tersebut tersebar dibeberapa daerah yaitu
Jatinangor,  Arjasari, Bojong  dan
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Pangandaran. Jatinangor sebagai lokasi
kampus utama dari Universitas Padjadjaran
memiliki potensi untuk dikembangkannya
Science Techno Park (STP). Pengembangan
STP tersebut membutuhkan energi yang
didapat dari hasil pengolahan sampah di
Daerah Jatinangor menjadi gas. Arjasari
dan Bojong yang sangat berpotensi di sector
pertanian, perikanan dan peternakan
memiliki potensi untuk dikembangkannya
Agro Techno Park. Pangandaran sebagai
daerah pantai memiliki potensi untuk
dikembangkannya geopark. Pengembangan
potensi daerah — daerah tersebut melibatkan
5 pihak utama yaitu, universitas dalam hal
ini  Universitas Padjadjaran, pemerintah
yaitu Dinas Pertanian dan Kketahanan
Pangan, Dinas Budaya dan Pariwisata serta
Pemerintah Provinsi Jawa Barat, industry
yaitu industry air bersih dan industry kayu,
komunitas dalam hal ini LSM dan media
yaitu jaringan social. Kelima pihak tersebut
harus saling bersinergi satu sama lainnya
agar tujuan yang dimaksud dapat tercapai
sebagaimana mestinya.

Ucapan Terimakasih
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Vijaya Ir.,M.Si.
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Abstrak

Secara visual sebaran vegetasi lamun yang ada di perairan pantai Ohoi Ohoililir cukup
mengalami degradasi akibat aktivitas manusia, seperti pembudidayaan rumput laut, pendaratan armada
penangkapan ikan, pembuangan limbah rumah tangga dan kegiatan manusia yang mempengaruhi
kondisi dan vegetasi padang lamun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis lamun
di Ohoi Ohoililir, mengetahui kerapatan jenis lamun di Ohoi Ohoililir, mengetahui kelimpahan jenis
lamun di Ohoi Ohoililir dan mengetahui pola sebaran lamun di Ohoi Ohoililir. Sedangkan manfaat
penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat maupun stekholder tentang pola
sebaran dan komposisi lamun di Ohoi Ohoililir. Penelitian dilakukan di perairan pesisir Ohoi Ohoililir,
Kabupaten Maluku Tenggara. Kawasan lokasi tersebut merupakan salah satu daerah yang ditetapkan
sebagai kawasan konservasi. Lokasi pengamatan terletak pada 131 LU — 133 BT dan 5 — 6 LS.
Pengambilan sampel dan data lamun dilakukan dengan menggunakan metode transek kuadrat yang
dilakukan pada saat air surut. Sebaran lamun di buat pada satu garis transek tegak lurus pantai.
Sepanjang garis transek diletakkan pita berskala (roll meter), dan lamun yang terletak di bawah roll
meter dicatat jenisnya, luas tutupannya diamati, kemudian dicatat karakteristik tipe substrat dan
kedalaman air. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa untuk nilai komposisi jenis
tertingi diwakili oleh jenis lamun dari family Hydrocharitaceae, dengan nilai pola penyebaran kurang
dari 1 yang menunjukan pola sebaran yang seragam/merata.

Kata kunci: Lamun, Ohoililir, Pola sebaran, Transek, Vegetasi

Abstract

Visually, distribution of seagrass beds vegetation in the Ohoi Ohoililir shore barely is facing
degradation caused by human activities, such as the agriculture of seagrass beds, fishing fleet landing,
household waste disposal and human activities that affect condition and vegetation of seagrass beds
field. This research aims to know the composition of seagrass beds genus in Ohoi Ohoililir, knowing
the density of seagrass beds in Ohoi Ohoililir as well as knowing the abundance of this type of seagrass
beds in Ohoi Ohoililir, and to know about distribution pattern in the village. The benefit of this research
is to provide valid information toward society and stakeholder about distribution pattern and
composition of seagrass beds in Ohoi Ohoaililir. This research is conducted in Ohoi Ohoililir shore,
Southeast Maluku Regency. This is an area that affurned as conservation area. The location is on 131
North Latitude — 131 East Longitude and 5-6 South Latitude. Taking sample and data about seagrass
beds are conducted by using quadrate transect model when the sea water lessened. Seagrass beds
distribution is made on a perpendicular transect shore line. A scale-tape put along the transect line and
the seagrass beds that situated under the scale will be noted according to their species or name, wide
of its cover will be observed, and then making note on the characteristic of substrate type and the water
depth. Based on the result, it might be concluded that for the value of composition, highest species
represented by seagrass beds is from Hydrocharitaceae,

Key words: Seagrass beds, Ohoililir, distribution pattern, transect, vegetation
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Salah satu dampak yang ditimbulkan
akibat pesatnya pembangunan adalah
terdegradasinya lingkungan akibat
bertambahnya jumlah penduduk, semakin
bervariasinya kegiatan pemanfaatan
sumberdaya alam dan eksploitasi yang tidak
ramah lingkungan. Kabupaten Maluku
Tenggara sebagai salah satu wilayah yang
sementara giat-giatnya melakukan
pembangunan mengalami kondisi tidak jauh
berbeda dengan uraian diatas. Ohoi ohililir
sebagai salah satu desa yang merupakan
bagian dari wilayah kabupaten Maluku
Tenggara secara tidak langsung mendapat
imbas yang cukup besar baik langsung
maupun tidak langsung, karena pesatnya
pembangunan yang sedang dilakukan. Oleh
karena itu maka perhatian yang lebih, harus
di fokuskan untuk mengantisipasi sedini
mungkin dampak yang diakibatkan oleh
kondisi diatas.

Wilayah pesisir memiliki tiga (3) tipe
ekosistem penting, yaitu ekosistem terumbu
karang, ekosistem lamun dan ekosistem
mangrove. Diantara ketiga ekosistem sistem
ini, ekosistem lamun merupakan ekosistem
yang kalah populer dibandingkan dua
ekosistem lainnya. Hal ini disebabkan karena
kurangnya perhatian terhadap ekosistem
lamun, sehingga ekositem ini sering disalah
artikan sebagai bagian dari lingkungan yang
tidak berguna dan tidak memberikan manfaat
bagi kehidupan manusia. Padahal ketiga
ekosistem ini berada pada satu wilayah,
dimana padang lamun berada diantara
ekosistem mangrove yang berhubungan
dengan daratan dan ekosistem terumbu
karang yang berhubungan dengan laut dalam.
Sebagaimana ekosistem mangrove dan
terumbu karang, padang lamun juga
merupakan ekosistem yang penting bagi
kehidupan di laut dan di darat (Kordi, 2011).

Keberadaan lamun (seagrass) di
perairan dangkal menjadi habitat bagi biota
laut untuk tumbuh, memijah, berlindung,
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menetap dan mencari makan. Secara ekologi
padang lamun berfungsi sebagai habitat dari
berbagai organisme, sementara secara fisik
padang lamun merupakan suatu bentuk
tahanan yang mempengaruhi pola aliran arus
dengan mereduksi kecepatan arus sehingga
perairan di sekitarnya menjadi tenang. Selain
itu pula padang lamun berfungsi sebagai
stabilisator dasar, penangkap sedimen dan
penahan erosi (Randall 1965 dalam Azkab
2006).

Secara visual sebaran vegetasi lamun
yang ada di perairan pantai Ohoi Ohoililir
cukup luas dengan kondisi yang juga cukup
beragam. Namun, saat ini padang lamun di
pantai Ohoi Ohoililir cukup mengalami
degradasi akibat aktivitas manusia, seperti
pembudidayaan rumput laut, pendaratan
armada penangkapan ikan, pembuangan
limbah rumah tangga dan kegiatan manusia
yang mempengaruhi kondisi dan vegetasi
padang lamun. Aktifvitas yang kurang
terkendali  tersebut, tidak  menutup
kemungkinan akan menghilangkan vegetasi
lamun, sehingga akan berdampak pada
ekosistem pesisir dan mata pencaharian
masyarakat di daerah tersebut.

Ketersediaan  informasi  tentang
komposisi jenis, sebaran, dan parameter
ekologis vegetasi lamun di pantai Ohoi
Ohoililir belum banyak diketahui.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Komposisi jenis lamun; dan
2. Pola penyebaran lamun di Ohoi
Ohoililir.

Diharapkan dari penelitian ini
memberikan informasi kepada masyarakat
maupun stekholder tentang pola sebaran dan
komposisi lamun di Ohoi Ohoililir.

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan di perairan
pesisir Ohoi Ohoililir, Kabupaten Maluku
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Tenggara. Kawasan tersebut merupakan
salah satu daerah yang ditetapkan sebagai
kawasan konservasi. Lokasi pengamatan
terletak pada 131 LU - 133 BT dan5-6 LS

Alat dan Bahan

Alat  yang  digunakan  dalam
penggumpulan data pada penelitian ini
antara lain: GPS (Geographic Position
System), Kertas waterproof, rollmeter,
transek kuadrat berskala 1 x 1 m,
underwater camera, penggaris dan alat
dasar selam. Selanjutnya alat yang
digunakan dalam pengukuran parameter
fisika adalah termometer, refraktometer, pH
meter, plastik, dan sekop sedangkan bahan
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi peta lokasi penelitian  pada
kawasan konservasi Ohoililir dan buku
indentifikasi lamun.

Metode Penelitian

Metode Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dan data lamun
dilakukan dengan menggunakan metode
transek kuadrat yang dilakukan pada saat air
surut. Sebaran lamun di buat pada satu garis
transek tegak lurus pantai. Sepanjang garis
transek diletakkan pita berskala (roll meter),

dan lamun yang terletak di bawah roll meter
dicatat jenisnya, luas tutupannya diamati,
kemudian dicatat karakteristik tipe substrat
dan kedalaman air.

Pengamatan lamun meliputi jenis,
kerapatan dan pola penyebaran. Pengamatan
dilakukan dengan cara menempatkan
transek kuadrat 1 x 1 meter. Untuk
memudahkan pengamatan jenis dan persen
penutupan lamun, digunakan buku panduan
penilaian secara cepat pada habitat lamun di
Pasifik Bagian Barat (McKenzie, L.J &
Campel, S.J. 2003) dan didukung oleh buku
katalog morfologi lamun. Lamun diamati
langsung dilapangan secara visual. Untuk
meminimalisir kesalahan dalam pendugaan
persen penutupan, dilakukan perbandingan
penilaian persen tutupan visul dengan
jumlah tegakan.

Pengidentifikasian ~ jenis  lamun
dilakukan dengan visual yang mengacu pada
katalog morfolgi lamun. Dalam
mengidentifikasi lamun, hal pertama yang
dilihat adalah bentuk daun dari jenis lamun,
ukuran daun dan selanjutnya membedakan
ujung dari daun lamun tersebut. Begitu juga
menghitung tegakan lamun, tutupan serta
frekwensi lamun dihitung per jenis dengan
pengamatan langsung di lokasi penelitian
berdasarkan buku panduan McKenzie.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Metode Analisis Data

Data yang diperoleh diperairan Ohoi
Ohoililir kemudian, kemudian diolah dan
dianalisis untuk mengetahui beberapa
parametervegetasi sebagai berikut :

1. Komposisi jenis

Komposisi jenis merupakan
perbandingan antara jumlah individu suatu
jenis terhadap jumlah individu secara
keseluruhan. Komposisi jenis lamun
dihitung dengan menggunakan rumus
(English et al., 1997 dalam Sakaruddin,
2011) yaitu :

15

Ki =_,'I—j:-c 100 9%

Keterangan :
Ki = Komposisi jenis ke-i (%).
ni = Jumlah individu jenis ke-i
(ind).
N = Jumlah total individu (ind).

2. Pola penyebaran

Penyebaran adalah parameter
kualitatif yang menggambarkan
keberadaan spesies organisme pada ruang
secara horisontal. Dengan menghitung nilai
penyebaran, maka dapat menghitung pola
penyebaran yakni penyebaran secara acak,
seragam dan kelompok.

Pola penyebaran lamun akan
ditentukan dengan menggunakan rumus
Indeks Penyebaran Morisita (Odum, 1993)
sebagai berikut :

Y xI—N

Id:n_}][}]—lj

Keterangan:
Id = Indeks penyebaran Morisita.
n = Jumlah plot.
N = Jumlah total individu dalam

plot.
x2 = Kuadrat jumlah individu
dalam plot.
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Kriteria pola penyebaran :
Id = 1 : Pola penyebaran individu

acak.
Id < 1 : Pola penyebaran individu
seragam/merata.

Id >1 : Pola penyebaran individu
mengelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran di
lokasi penelitian, dapat dikatakan bahwa
penyinaran matahari masih terjadi sampai
pada kedalaman tertentu. Kecerahan sangat
penting bagi lamun karena erat kaitanya
dengan proses fotosintesis. Perairan Ohoi
Ohoililir termasuk perairan dangkal dan
jernih karena sampai kedalaman tertentu
cahaya dapat masuk.

Dari hasil pengukuran parameter
kualitas air, maka dapat dikatakan bahwa
lokasi penelitian pada Ohoi Oholilir masih
berada pada kisaran yang baik untuk
pertumbuhan lamun begitu juga dengan
kondisi substrat. Salinitas pada perairan ini
adalah 34 %o.. Salinitas perairan terukur di
lokasi penelitian masih bisa ditolerir oleh
pertumbuhan lamun, hal ini sesuai dengan
pernyataan Dahuri (2003) bahwa lamun
dapat mentolerir salinitas pada kisaran 10 -
4000.0

Selain salinitas, suhu merupakan
salah satu parameter yang cukup
berpengaruh terhadap pertumbuhan lamun.
Hasil pengukuran suhu pada lokasi
penelitian berkisar antara 26-29 °C.
Menurut Zieman (1975) dalam Kordi
(2011) bahwa lamun tumbuh pada kisaran
suhu optimum antara 29 - 30°C, namun
dalam Suhud, dkk (2012) dinyatakan
bahwa  untuk  fotosintesis  lamun
membutuhkan suhu optimum antara 25 -
35°C dan pada saat cahaya penuh.

Nilai derajat keasaman (pH) di lokasi
pengamatan diukur menggunakan pH meter
sebagai alat ukur nilai derajat keasaman,
dan nilai pH yang diperoleh berkisar antara
7,95 - 8,33. Merujuk pada hasil pengkuran
pH, perairan maka pH perairan Ohoi
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Ohoililir tergolong basa lemah karena
mendekati netral. Menurut Sinnot &
Wilson (1955) dalam Hardiyanti, dkk,
(2012), kisaran pH yang layak untuk
pertumbuhan lamun antara 6.3 - 10,
sedangkan dalam Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Tahun 2004, Tentang
Baku Mutu Kualiatas Air Laut untuk Biota
Laut telah ditetapkan bahwa pH bagi
pertumbuhan lamun berkisar antara7 - 8.5,

Kedalaman merupakan salah satu
parameter lingkungan yang
mempengaruhi  pertumbuhan  lamun.
Kedalaman perairan yang terukur di
stasiun penelitian berkisar antara 0.15 -1
meter. Hal ini masih bisa untuk
pertumbuhan lamun, karena dengan
kedalaman 25-0.67 meter pada saat surut
masih bisa ditembus cahaya matahari.
Begitu juga dengan kecerahan perairan,

untuk kecerahan masih sesuai untuk
pertumbuhan  lamun  karena  hasil
pengamatan pada saat  penelitian

kecerahan perairan masih bisa ditembus
cahaya matahari. Sakaruddin (2011)
dalam penelitiannya melaporkan bahwa
kedalaman yang terukur disemua stasiun
penelitian yaitu 0.38 - 1.5 meter, dengan
tingkat kecerahan 100 %. Kondisi
perairan dengan tingkat kecerahan seperti
ini sangat baik bagi pertumbuhan lamun
karena mempengaruhi penetrasi cahaya
yang masuk keperairan.

Tipe substrat di lokasi penelitian
pada dasarnya hampir sama, dimana tipe
substratnya adalah berpasir. Menurut
Dahuri (2003) lamun hidup pada berbagai
macam tipe substrat, mulai dari lumpur
sampai sedimen dasar yang terdiri dari
endapan lumpur halus sebesar 40 %.
Kondisi substrat di lokasi penelitian
masih layak untuk pertumbuhan lamun.

1. Nilai Komposisi Jenis

Berdasarkan hasil pengamatan dan
identifikasi jenis lamun yang dilakukan di
lokasi penelitian, maka nilai komposisi
jenis lamun pada perairan Ohoi Ohoililir
adalah sebagai berikut: nilai komposisi
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jenis lamun yang tertinggi diwakili oleh
jenis lamun dari family
Hydrocharitaceae, spesies Thalassia
hemprichii sebesar 34,95 ind/m?, dan

diikuti oleh family Potamaetonaceae,
spesies Cymodocea rotundata, dan
Halodule  pinifolia ~ dengan  nilai

komposisi masing-masing jenis sebesar
27,26 ind/m2 dan 21,43 ind/m?). Nilai-
nilai komposisi jenis lamun di perairan
Ohoi Ohoililir dapat dilihat pada Gambar.
2.

Hasil analisa menunjukan bahwa
jenis lamun yang diperoleh pada perairan
Ohoi Ohoililir, terbagi dalam 1 divisi, 1
kelas, 1 ordo dan 2 family. Dua (2) family
jenis lamun yang ada di lokasi penelitian
terdiri dari family Hydrocharitaceae dan
Patamagetonaceae  dimana  family
Hydrocharitaceae hadir dengan 3 spesies
dan family Patamagetonaceae juga hadir
dengan 3 spesies (Tabel 3).

9,32 T B | nhobr acorodes

Gambar 2. Nilai Komposisi Jenis Lamun
Pada Perairan Pantai Ohoi Ohoililir

2. Nilai Pola Penyebaran

Pola penyebaran digunakan untuk
menentukan sebaran jenis suatu komunitas
pada areal tertentu, dimana jika Id =1 : Pola
penyebaran individu acak, Id < 1 : Pola
penyebaran individu seragam/merata dan Id
>1 : Pola penyebaran individu
mengelompok.

Berdasarkan hasil pada tabel 10 di
atas diperoleh nilai penyebaran kurang dari
1 vyang menunjukan pola sebaran
seragam/merata
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Tabel 3. Komposi Jenis Lamun di Perairan Ohoi Ohoililir

Divisi Kelas Ordo Family Genus Spesies

Anthophyta  Angiospermae Helobiae Hydrocharitaceae Enhalus Acoroides
Thalassia Hemprichii
Halophila Ovalis

Patamagetonaceae Cymodocea Rotundata
Halodule Pinifolia
Syringodium Isoetifolium
Tabel 10. Pola Penyebaran Lamun di Perairan Ohoi Ohoililir

No Jenis Nilai Pola Sebaran (Id)

1 Enhalus acoroides 0,01 Seragam/merata

2 Cymodocea rotundata 0,20 Seragam/merata

3 Halodule pinifolia 0,44 Seragam/merata

4 Halophila ovalis 0,00 Seragam/merata

5 Thalassia hemprichii 0,22 Seragam/merata

6 Syringodium isoetifolium 0,04 Seragam/merata

KESIMPULAN Dahuri, R. 2003. Keanekaragaman Hayati

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa untuk nilai
komposisi jenis pada perairan pantai Ohoi
Ohoililir diperoleh nilai komposisi jenis
tertingi  diwakili oleh jenis lamun dari
family Hydrocharitaceae, spesies Thalassia
hemprichii sebesar 34,95 ind/m?, dan
diikuti masing — masing oleh  family
Potamaetonaceae, spesies Cymodocea
rotundata , dan Halodule pinifolia (27,26 ;
27,26 ind/m?).

Untuk komposisi jenis, dijumpai
jenis lamun yang terdiri atas 1 divisi, 1
kelas, 1 ordo dan 2 family, yang terdiri dari
family Hydrocharitaceae dan
Patamagetonaceae dimana family
Hydrocharitaceae hadir dengan 3 spesies
dan family Patamagetonaceae juga hadir
dengan 3 spesies

Berdasarkan hasil yang diperoleh
diketahui nilai penyebaran lamun di Ohoi
Ohoaililir nilainya kurang dari 1 yang
menunjukan pola sebaran seragam/merata.
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A147-05-03-TD Cahyono
Keandalan Bangunan Rumah Contoh Tahan Gempa Pre-Pabrikasi
Tekat Dwi Cahyono?, Dodi Nandika?
YFakultas Pertanian Universitas Darussalam Ambon. Email: tekatdwicahyono@gmail.com
2Departeman Hasil Hutan IPB. JI. Raya Dramaga Bogor 16680.
Abstrak

Kerusakan bangunan selama penggunaan (service live) adalah hal yang tidak bisa dihindari. Namun
dengan pemeliharan yang tepat, maka bangunan akan lebih awet dan mampu memaksimalkan fungsinya
dengan baik. Oleh karena itu setiap bangunan setelah digunakan beberapa tahun harus di analisis,
apakah masih layak atau beberapa bagiannya sudah mengalami kerusakan dan perlu pemeliharaan.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan inspeksi terhadap keandalan bangunan rumah contoh tahan
gempa prefabrikasi yang telah dibangun 10 tahun yang lalu. Metode yang digunakan adalah identifikasi
terhadap bagian bagian bangunan, selanjutnya disesuaikan dengan indeks keandalan bangunan. Selain
itu juga dilakukan diskripsi terhadap kerusakan dan rekomendasi penting terhadap kelanjutan fungsi
bangunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bangunan tersebut masuk dalam kategori baik dengan
nilai indeksnya adalah 80.3. Secara keseluruhan bangunan masih layak digunakan namun perlu
dilakukan sedikit rekayasa dan perbaikan. Bangunan terlihat kurang bersih saat di survey karena tidak
lagi digunakan untuk aktifitas harian. Rekomendasi penting adalah perbaikan drainase air, khususnya
yang berhubungan dengan bangunan di sebelahnya sehingga kerusakan karena kelembaban bisa
diminimalisir.

Kata kunci: Kerusakan Bangunan, pemeliharaan, service live.

Pendahuluan suhu dan kelembaban tersebut kadang-kadang
terjadi secara mendadak. Gejala pelapukan

Bangunan dibuat manusia dengan tiga yang terjadi misalnya berupa retakan-retakan

aspek utama, yaitu keandalan, kenyamanan dan mikro, keausan, pengelupasan lapisan cat,
estetika. Keandalan merupakan kelayakan perubahan warna asli kayu, pemudaran cat dan
konstruksi,  kekokohan, keawetan  dan sebagainya. Kerusakan kimia terutama
keandalannya terhadap faktor perusak, baik disebabkan oleh air, baik berupa air kapiler
biologi, fisis maupun mekanis. Kenyamanan maupun air hujan. Disamping itu udara yang
adalah cita rasa pemilik, pengguna atau yang terpolusi  dan unsur-unsur lemak juga
sekedar menikmati bangunan itu merasa merupakan faktor pemacu yang tidak bisa
nyaman saat berada didalamnya. Sedangkan diabaikan. Gejala pelapukan yang secara
estetika lebih kepada seni untuk memperindah makroskopis  teramati  misalnya  berupa
bangunan baik sebagian atau keseluruhannya. pembusukan. Selanjutnya, pelapukan secara
Dalam masa pelayanannya bangunan biotis yang disebabkan oleh pertumbuhan jasad

akan mengalami penurunan keandalan, baik renik. Pertumbuhan jasad renik tersebut tidak
kekuatan maupun nilai estetik. Penurunan ini hanya mengganggu secara estetis saja tetapi
disebabkan karena proses mekanis, fisis, juga mampu menimbulkan proses pembusukan
kimiawi, biotis, maupun aktivitas manusia ataupun noda dari hasil sekresi zat-zat organik
(Watt 2009). Kerusakan mekanis adalah yang dihasilkannya. Beberapa jenis jasad renik
kerusakan yang disebabkan oleh gaya, baik yang umumnya berperan adalah jamur, bakteri,
gaya statis maupun gaya dinamis. Bentuk dan lumut kerak. Di samping itu, serangan
kerusakan ini misalnya berupa retakan, serangga terutama rayap, merupakan salah satu
patahan, atau pecahan. Kerusakan fisis faktor perusak yang sangat membahayakan
merupakan pelapukan yang disebabkan oleh bahan bangunan dari kayu (Cahyono 2001,
faktor iklim (suhu dan kelembaban). Perubahan Lestari 2013, Cahyono 2016). Yang terakhir,
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kerusakan karena faktor manusia yang bisa
berupa kesalahan rancang bangun, goresan
benda tajam, corat-coret cat (vandalisme),
kurangnya perawatan, dan lain-lain.

Kemunduran  kualitas  (deteriorasi)
bangunan merupakan sesuatu yang tidak bisa
dihindari, namun lajunya bisa ditekan dengan
tindakan pemeliharaan dan perawatan, yang
berarti juga menekan pembiayaan yang lebih
besar untuk perbaikan atau pemugaran.
Pemeliharaan dan perawatan yang baik akan
memberikan efek penghematan biaya dan
waktu, memberikan manfaat lebih lama, serta
mendukung kinerja bangunan yang lebih baik.
Bangunan yang dipelihara dan dirawat akan
mencapai service life time sesuai Yyang
direncanakan bahkan dapat melebihinya.
Bangunan yang tidak dipelihara/dirawat akan
lebih cepat mengalami deteriorasi.

Sebuah analisis kerusakan bangunan
dilakukan terhadap rumah contoh tahan gempa
pre-pabrikasi yang dibangun sejak tahun 2006
diantara bangunan-bangunan utama ruang
kuliah dan laboratorium Departemen Hasil
Hutan IPB. Faktor usia, desain dan kurangnya
“kepedulian“0  terhadap0  bangunan0  ini0
mengakibatkan timbulnya beberapa kerusakan.
Diawali dengan penjelasan desain dari bangunan
tersebut, kegiatan ini akan dilanjutkan dengan
diskripsi beberapa kerusakan yang terjadi dan
kemungkinan rekomendasi yang bisa dilakukan
untuk memperbaiki kerusakan tersebut.

Sejarah dan Desain Rumah Tahan Gempa
Pre-Pabrikasi

Rumah prefabrikasi (disingkat prefab)
adalah rumah yang konstruksi pembangunannya
cepat karena menggunakan modul hasil fabrikasi
industri  (pabrik). Komponen-komponennya
dibuat dan sebagian dipasang oleh pabrik (off
site). Setelah semuanya siap, kemudian diangkut
ke lokasi, disusun kembali dengan cepat,
sehingga tinggal melengkapi utilitas (utility)
serta pengerjaan akhir (finishing). Beberapa
manfaat lain adalah waktu konstruksi yang
cepat, lingkungan pembangunan yang bersih dan
biaya yang lebih terjangkau. Rumah prefab
dirancang berdasar atas modul, maka
keleluasaan pemilihan desain menjadi terbatas
pada apa yang telah tersedia, namun ini tidak

mengurangi minat  masyarakat  untuk
menggunakannya (Roychansyah 2006,
Surjokusumo et al. 2011, /MASEFE 2012).
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Rumah tahan gempa Pre-Fabrikasi yang dilihat
keandalannya dibangun pada tahun 2006,
tepatnya mulai dibangun pada Bulan Juli hingga
September 2006. Lokasi utama tapak pada saat
awal dibangun berada dibelakang sudut Gedung
Utama Fakultas Kehutanan Kampus Darmaga

IPB. Kemudian dipindahkan di  dekat
Laboratorium  Keteknikan Kayu, Bagian
Rekayasa dan Desain Bangunan Kayu,

Departemen Hasil Hutan IPB.

Bangunan Rumah dibuat dari Kayu
Mangium (Acacia mangium) yang diperoleh dari
hutan tanaman industri PT Inhutani Il di Pulau
Laut, Kalimantan Selatan. Kayu gergajian yang
dipakai sudah dikeringkan hingga kadar air 14-
16%. Bangunan rumah contoh ini dapat
diproduksi tiap-tiap komponen, yang kemudian
dirangkai di lapangan. Komponen yang dibuat
antara lain adalah pondasi, laintai, komponen
lantai, komponen dinding, komponen langit-
langit, komponen kuda-kuda dan komponen atap
(Karlinasari et al. 2006).

Pondasi dirancang dibangun dengan

ketinggian 50 cm diatas tanah untuk
menghindari  kelembaban akibat  kontak
langsung dengan tanah. Selain itu juga

menghindarkan bangunan dari genangan dan
mempermudah pengendalian rayap (Gambar 1).
Desain dinding dibuat dengan model stress skin
komponen memanfaatkan papan yang ditata
sedemikain rupa membentuk sudut 45° dari
vertikal, dan saling tegak lurus antara
komponen. Untuk menghindari timbulnya celah
akibat penyusutan, maka ditambahkan bingkai
antar pelat. Ada dua alternatif desain pada
komponen dinding ini yaitu pada tiap panel
dinding, papan-papan ditata sejajar seluruhnya
dengan sudut 45° terhadap vertikal, atau dapat
pula papan-papan tiap panel dinding ditata saling
tegak lurus antara pelat bawah dan pelat atas.
Papan miring ini selain berfungsi estetis juga
berfungsi pula sebagai komponen struktural
(Gambar 2).

H} 50 cm

Gambar 1. Struktur pondasi tahan gempa
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Gambar 2. Desain dinding model stress skin
panel component

7Y

Gambar 3. Model Komponen atap rumah tahan
gempa

Komponen atap terdiri dari komponen
kuda-kuda, langit-langit dan atap (Gambar 3).
Komponen kuda-kuda didesain menggunakan
papan kayu yang dapat dibongkar dan dipasang
dengan cepat. Kuda-kuda terbagi menjadi dua
komponen yang dapat disatukan pada saat
instalasi sehingga memudahkan pengiriman.
Langit-langit dibuat dengan mempersiapkan
komponen-komponen yang dapat disambung
dengan mudah, sedangkan atap dapat
menggunakan seng atau asbes. Tampak dengan
dan pintu rumah pre-pabrikasi disajikan pada
Gambar 4 dan 5.

o

Gambar 4. Tampak Depan Gambar Rumah

Gambar 5. Desain Pintu dan Jendela Rumah
Tahan Gempa Pre-Pabrikasi

Ukuran keseluruhan rumah contoh ini
adalah seluas 21 m?, atau setara dengan rumah
sederhana tipe 21. Rumah contoh ini terdiri dari
satu ruangan utama yang dapat digunakan
sebagai ruang tamu dan keluarga, satu kamar
tidur dan terdapat sedikit lorong yang bisa
digunakan sebagai dapur (Gambar 6).
Bangunan ini menurut Karlinasari et al. (2006)
membutuhkan kurang lebih 5 m® kayu Akasia
mangium. Alasan penggunaan jenis ini adalah
hasil pengujian MOE dan MOR yang dilakukan
oleh Surjokusumo et al. (2011) menunjukkan
bahwa kayu mangium layak digunakan untuk
struktural.

Tahan Gempa Pre-Pabrikasi
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DENAH
Gambar 6. Denah Rumah Contoh Tahan
Gempa Pre-Pabrikasi

Metodologi

Tinjauan  kerusakan  bangunan
dilakukan  secara  langsung  melalui
pengamatan visual, kondisi bangunan

kemudian dicatat dalam form isian audit
serta didokumentasikan dengan kamera.
Teknik pembobotan dilakukan terhadap
kondisi bangunan vyang diamati untuk
selanjutnya dinilai kondisi bangunan untuk
mengetahui keterandalan bangunan.
Pengamatan dilakukan terhadap kuda-kuda,
pondasi, dinding, langit-langit, kusen dan
daun jendela, lantai, drainase dan utilitas.

Hasil pengamatan ditabulasi sesuai
dengan bagian bangunan. Kriteria
keterandalan bangunan dilakukan menurut
kriteria yang ditetapkan oleh Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah (2002).
Kriteria ini disusun menurut urutan
komponen utama yang berpengaruh terhadap
sebuah bangunan dan sudah diberikan skor
untuk masing-masing bagian. Urutan
pekerjaan secara singkat ditampilkan pada
Gambar 7 berikut ini :

Studi Spesifikasi
Rumah Model

Membuat matriks
keterandalan
Bangunan

Pengamatan
Komponen
Bangunan

Pengamatan

Rekomendasi Kerusakan

Gambar 7. Urutan pekerjaan analisis bangunan
rumah tahan gempa pre-pabrikasi.
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Hasil dan Pembahasan
Pengujian Keterandalan Bangunan

Hasil pengamatan terhadap kondisi
bangunan rumah contoh tahan gempa pre-
pabrikasi disajikan pada Tabel 1. Tabel ini
menunjukkan 9 objek pengamatan, disusun
dari objek yang paling vital sampai yang
hanya berfungsi sebagai estetika dan
kenyamanan. Sebagian objek pengamatan
pada Tabel 1, misalnya plafon dan drinase
diberikan nilai 0, karena pada bangunan
contoh tahan gempa pre-pabrikasi tidak
ditemukan plafon. Utilitas telekomunikasi
diberikan nilai 4, karena disediakan kabel
akses internet di ruang kamar utama.
Kriteria untuk dinding utama disesuaikan
dengan bangunan kayu, misalnya slof,
kolom dan kolom praktis semuanya terbuat
dari kayu, sehingga kriterianya juga
dimodifikasi untuk kayu. Secara umum
untuk komponen dinding, strukturnya masih
handal.

Kuda-kuda dan pondasi diberikan
bobot yang besar. Dua kriteria ini sudah
mewakili hampir 50% kegiatan pengamatan
(27 untuk kuda-kuda dan 24 untuk pondasi).
Hal ini berhubungan dengan pentingnya dua
hal tersebut dalam pendirian bangunan.
Pondasi bangunan pre-pabrikasi ini terdiri
dari tembokan menerus dengan ketinggian
lebih dari 30 cm untuk menghindari
kelembaban dengan tanah. Sementara itu
kuda kuda papan paku adalah pilhan tepat
karena titik berat rumah ini adalah
pembuatan dinding, jendela dan pintu yang
dapat dipasang dengan cepat (Surjokusumo
et al. 2011). Kecepatan pemasangan inilah
yang akhirnya juga merupakan salah satu
kelebihan utama rumah pre-pabrikasi. Cepat
terpasang dan cepat saat membongkar,
mudah dipindahkan ke tempat lain sangat
mendukung konservasi energi. Zimmermann
(2012) menjelaskan bahwa rumah pre-
pabrikasi mampu mendukung konservasi
energi hingga 80%, baik saat pembangunan
maupun saat renovasi.
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Tabel 1. Hasil audit terhadap komponen bangunan rumah contoh tahan gemba pre-pabrikasi.

Hasil Pemeriksaan
. Bobot Rusak Nilai | BB x
No | Objek pengamatan (BB) % | Baik Sedang Rysak sedan Rusak (sn) sn Ket
ringan g parah
1. Pekerjaan kuda-kuda 27
- Kuda-kuda 9 v 5 45
- Rangka atap 8 ' 5 40
- Pendukung 2 \' 5 10
kuda-kuda 8 v 5 40
- Penutup atap
2. Pondasi 24 v 5 96 - terlalu rendah
- pondasi beton
sebagian miring
3. Rangka dinding 19 Kriteria ini untuk
- Balok sloof 5 U 5 20 bangunan
- Kolom 5 v 5 25 permanen,
- Kolom praktis 4 v 5 20 disesuiakan
- Balok atas/ring | 5 \' 5 25 dengan
beton bangunan kayu.
4. Langit-langit 10
- Rangka 6 0 0 tanpa plafon
- Plafon 4 0 0
5. Dinding 8 ' 4 32 Ada kotoran
burung dan
serangga
6. Kusen/daun 6
- Pintu 3 Vv 5 15
- Jendela 3 \ 5 15
7. Lantai 4 ' 4 16 Di beberapa
bagian lantainya
kayu
melengkung
8. Drainase halaman 1
- Alat 0,25 0 0
penerimaan air
buangan 0,5 0 0
- Saluran 0,25 0 0
pembuangan
- jalan
9. Utilitas 1
- Penerangan 0,25 ' 5 1,25
- Air 0,25 0 0
- Pengatur udara | 0,25 0 0
- Telekomunikasi | 0,25 \ 4 1,00
TOTAL 100 401
Kategori keterandalan gedung bahwa Nilai keterandalan bangunan sebesar
Total BB x Sn 0 80,3% Kondisi bangunan secara umum masih
- 500 x 100% berfungsi, tapi tidak ada pemeliharan rutin. Hal
= 20125 100% =80.3% ini disebabkan karena bangunan ini sudah tidak
500 ’ lagi digunakan untuk aktifitas harian. Hanya
dibandingkan dengan total nilai akan Pengg ya. Y

didapatkan indeks keterandalan bangunan.
Perhitungan hasil pada Tabel 2 menunjukkan

walaupun tidak digunakan rutin, namun kabel
jaringan internet tetap tersedia.
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Tabel 2. Kategori nilai kondisi bangunan dan predikatnya

Keterangan

Nilai kondisi . .
No bangunan (%) Predikat kategori
1. 81-100 Baik
2. 61-80 Sedang
3. 41-60 Rusak ringan
4, 21-40 Rusak sedang
5. 0-20 Rusak berat

bila kondisi pada komponen tersebut masih berfungsi
dengan baik dan ada pemeliharaan rutin

bila kondisi pada komponen tersebut masih berfungsi
meski tidak ada pemeliharaan rutin

bila kerusakan terjadi pada komponen non struktural,
seperti finishing, penutup atap, pasangan plafon,
pasangan keramik, pasangan bata, plesteran

bila kerusakan terjadi pada sebagian komponen non
struktural maupun struktural seperti struktur atap,
struktur langit-langit, struktur beton, lantai, dan lain-
lain. Pada fasilitas utilitas kerusakan yang terjadi
sudah mengganggu fungsional fasilitas tsb.

kerusakan terjadi pada sebagian besar komponen
bangunan, baik struktural maupun non struktural
yang bila setelah diperbaiki masih dapat berfungsi
dengan baik sebagaimana mestinya dengan
pembiayaan yang cukup mahal

Sumber: Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah (2002).

Pengamatan Visual

Pada saat pengamatan, ditemukan
kerusakan pada pondasi beton maupun
pondasi kayu. Pondasi beton terlihat
mengalami damp akibat kelembaban yang
sangat tinggi di dekat pondasi sehingga
berpengaruh terhadap kayu yang ditopang
olehnya. Terlihat kayu akhirnya juga

.

Gambar 8a. Damp pada bagian diing luar

mengalami pelapukan, baik kayu pondasi
maupun dinding kayu. Tampilan dari bagian
dalam pun demikian, tiang utama kayu
penopang bangunan juga mengalami
kerusakan. Jika tidak segera dilakukan
treatment, maka kerusakan akan menjalar ke
bagian bangunan lainnya (Gambar 8a, 8b, 9a,
9b).

Gambar 8b. Damp pada pondasi kayu
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. . L\ /
Gambar 9a. Damp pada pilar utama Gambar 9b. Damp pada sudut bangunan

‘ - _
Gambar 10a. Jendela ditutup dengan kertas, Gambar 10b. Pelindung dari hempasan air,
menghambat proses sirkulasi udara kurang layak.
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Gambar 11a. Sampah serasah daun pada atap
bangunan

Selain damp, aspek lainnya yang
mengurangi nilai bangunan dari kriteria sehat
adalah sebagai berikut :

1. Pelindung dari hempasan air saat hujan

kurang layak (Gambar 10b).

2. Jendela bagian belakang ditutup oleh
kertas sehingga mengganggu estetika
dan sirkulasi udara (Gambar 10a).

3. Adanya sampah daun diatap bagian
belakang (Gambar 11a).

4. Debu yang sangat tebal memenuhi
seluruh ruangan (Gambar 12).

5. Fungsi estetika kurang diperhatikan,
misalnya penempatan paku sebagai
pengganti pengait kunci jendela
(Gambar 11b).

- .—12:‘-. wnllV 3 :“ &
Gambar 12. Debu yang tebal dan sampah daun
berserakan di dalam rumah.

Gambar 11b. Debu tebal pada kusen jendela
dan slot jendela digantikan dengan paku
mengurangi keindahan

.

Gambar 13. Sampah di

rumah.

kolong bawah

Masalah lain yang terlihat yang jelas
terlilhat dari luar bangunan adalah pondasi
yang secara desain terlalu rendah. Akibatnya,
sampah yang berserakan dibawah kolong
pondasi sulit untuk dibersihkan (Gambar 13).
Terlihat tumpukan sampah sisa sampel kayu,
sisa bahan cor dan daun kering menghiasi
bagian bawah pondasi. Jika hal ini berlangsung
lama, maka selain mengganggu estetika, juga
dapat memicu terjadinya damp, sehingga usia
pelayanan pondasi kayu juga akan semakin
pendek. Terbukti di beberapa titik, pondasi
kayu sudah mengalami kerusakan (Gambar 8a).
Untuk mengantisipasi hal ini harus dilakukan
pembersihan secara rutin atau langkah kedua
adalah mempertinggi pondasi beton yang
membutuhkan dana lebih besar.
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Gambar 14a. Serangan Kumbang Bubuk
pada Kursi

Gambar 14b. Sarang Kumbang pada dinding
kayu

Organisme menyerang kayu dengan
dua tujuan, yaitu sebagai makanan dan sebagai
tempat tinggal. Kayu yang digunakan untuk
membangun rumah contoh tahan gempa ini
secara keseluruhan telah diberi anti rayap,
sehingga praktis tidak terlihat adanya serangan
rayap pada kayunya. Potensi serangan bisa
ditimbulkan dari beberapa titik yang terlihat
adanya damp, namun gejala serangan rayap
belum terlihat.
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Pada pintu masuk ke kamar, terlihat
adanya sarang kumbang (Gambar 14b) namun
belum terjadi kerusakan struktural. Perlu
dilakukan  pembersihan terhadap sarang
kumbang tersebut agar tidak menjalar menjadi
kerusakan yang lebih serius. Perabotan di
dalam rumah terlihat berserakan, perabotan di
ruang tamu tampak kotor dan tidak terawat,
perabotan di kamar pun kurang lebih demikan.
Ada dua buah kursi di dalam kamar, kayunya
pegangan maupun kayu bagian bawahnya
sudah terserang kumbang bubuk (Gambar 14a).
Tidak jelas apakah serangan ini terjadi saat
kursi tersebut diletakkan dirumah tersebut atau
sebelum diletakkan sudah terjadi kerusakan.

Terdapat celah antara lantai kayu
dengan tiang (Gambar 15). Celah ini berpotensi
memudahkan organisme perusak kayu masuk
dan menyerang perabotan lain yang tidak di
aplikasi oleh antri rayap. Celah ini adalah
kesalahan ketepatan ukuran saat pembuatan,
seharusnya tidak ada celah satupun jika
ukurannya tepat dan presisi.

Bagian terakhir yang diamati adalah
utilitas atau sarana pendukung. Sarana
pendukung ini memiliki kontribusi yang kecil
pada penilaian pada komponen bangunan tetapi
sangat terasa jika tidak ada karena berhubungan
dengan kenyamanan penghuni. Diantara utilitas
yang diamati adalah penerangan, sirkulasi
udara, sarana telekomunkasi dan Air. Dari
keempat hal tersebut, yang tersedia hanya
penerangan dan sirkulasi, penerangan oleh
lampu cukup baik, dan penerangan siang hari
oleh matahari juga baik. Sirkulasi udara yang
kurang baik, ditambahkan jendela belakang
ditutup dengan kertas mengakibatkan suhu
pada siang hari terasa panas. Sarana
telekomunikasi yang tersedia adalah jaringan
kabel internet dan masih berfungsi dengan baik
(Gambar 16).

pilar kayu
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Gambar 16. Fasilitas jaringan internet kabel
Kesimpulan dan Rekomendasi

Dari berbagai kriteria dan penjelasan
diatas, dapat disimpulkan beberapa hal
sekaligus rekomendasi yaitu :

1. Rumah contoh tahan gempa pre-
pabrikasi masih layak untuk dijadikan
tempat hunian dengan sedikit rekayasa
dan perbaikan.

2. Diperlukan pemeliharaan rutin,
minimal  membersihkan  ruangan
bagian dalam dari debu dan serasah
daun tiap dua hari sekali. Termasuk
didalamnya adalah pembersihan atap
dari kotoran burung dan daun.

3. Memperbaiki sistem talang air di
bagian kanan dan kiri yang berbatasan
langsung dengan bangungan
disamping Kiri dan kanannya.

4. Membersihkan sampah yang terdapat
pada bagian celah antara pondasi dan
lantai.

5. Mempertinggi struktur pondasi untuk
meminimalisir kontak dengan air.

6. Memperbaiki kesalahan desain pre-
pabrikasi dengan menutup celah dan
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lubang yang terbentuk di beberapa titik
saat pemasangan.
7. Melengkapi bangunan dengan sarana

pendukung lainnya sehingga lebih
layak huni.
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Formulasi Strategi Korporasi dan Implementasinya pada IKM Abon Ikan
Sitnah Aisyah Marasabessy*
'Fakultas Teknik, Universitas Darussalam Ambon. email: sithaham@yahoo.com
Abstract

Maluku has a huge potential of fisheries, but only about 33% which has utilized as semi-finished
product, while fish consumption level of Maluku Society has been categorized as the highest, which is
50,2 kg/capita. This is potential for fish processing industries, especially at the scale of SME. One of
fish processing SME’s in Maluku is IKM Abon Ikan. The aims of the research are to identify the real
system of shredded fish production and to formulate appropriate strategies. This research identified
the production system using Three Level Characteristics ldentification with some phases, are:
formulation phase using External Factor Evaluation Matrix (EFE), Competitive Profile Matrix (CPM),
and Internal Factor Evaluation Matrix (IFE), formulation phase using SWOT Matrix and SPACE
Matrix, BCG Matrix and IE Matrix, and formulation phase using QSPM Matrix. The results are key
factors of Opportunity and Threat, key factors of Strength and Weakness, strategy alternatives, and
result of QSPM, is strategy of Market Penetration and Development.

Keywords: identification, fish, SME, strategy, QSPM

Pendahuluan sebagai IKM Pengolahan lkan, baik Ikan
Asap, Abon lkan, dan Bakso Ikan. Ini
Maluku merupakan salah satu provinsi di menunjukkan potensi perikanan yang besar
Indonesia yang memiliki potensi perikanan belum ditunjang dengan adanya pengolahan
tangkap yang sangat besar. Dari keseluruhan yang cukup besar.
potensi sumber daya perikanan tangkap, baru Dari sekian jenis produk olahan ikan,
sekitar 33% yang dimanfaatkan menjadi yang banyak diminati adalah abon ikan, meski
produk setengah jadi yang kemudian diespor jumlah IKM yang memproduksi abon ikan
ke pasar luar negeri. Sebagian lagi langsung kurang dari 15%. Dalam perkembangannya,
dijual ke pasar-pasar tradisional dan sebagian banyak usaha kecil yang tadinya bergerak di
lagi disimpan di cold storage. Menurut bidang usaha abon ikan kemudian tidak lagi
Herawati (2002), sebagian besar kegiatan berproduksi. Beberapa kendala adalah:
pengolahan ikan di Indonesia masih tergolong permintaan yang statis dengan tingkat
pengolahan ikan tradisional dan dilakukan permintaan fluktuatif, banyaknya orang atau
pada skala industri rumah tangga. kelompok yang memproduksi secara musiman
Ikan menjadi bahan konsumsi primadona atau  jika ada pesanan sehingga
di Maluku. Menurut data Dinas Kelautan dan perkembangannya cenderung stagnan, dan
Perikanan (2011). Provinsi Maluku tercatat pasokan ikan yang fluktuatif karena sangat
sebagai daerah tertinggi yang mengkonsumsi tergantung pada musim. Perusahaan-
ikan, yaitu 50,2 kg/kapita. Sebagian besar perusahaan yang menggunakan ikan sebagai
ikan dikonsumsi masyarakat dari ikan segar bahan baku utama, termasuk IKM abon ikan,
(produk primer). Dengan potensi perikanan harus mengeluarkan biaya ekstra untuk
yang besar dan tingkat konsumsi ikan oleh pengadaan bahan baku produksi. Dibutuhkan
Masyarakat Maluku yang juga sangat tinggi, suatu identifikasi dan formulasi strategi bagi
sesungguhnya menyimpan potensi industri IKM Abon Ikan agar dapat mengembangkan
pengolahan ikan yang masih sangat terbuka dirinya dan meningkatkan produktifitasnya.
lebar. Berdasarkan Data Potensi Industri Proses identifikasi dan formulasi strategi
Kecil dan Menengah tahun 2011, dari 541 korporasi ini memiliki karakteristik sistem
IKM yang ada di Provinsi Maluku, hanya 4% yaitu: (1) khusus memproduksi abon ikan
atau hanya 20 unit usaha yang dikategorikan sebagai komoditi utama dengan keterbatasan
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periode ketersediaan bahan baku ikan, (2)
sistem manufaktur pada level IKM/home
industry yang berada pada lokasi yang
berbeda (tidak pada satu Klaster), (3)
persediaan yang banyak saat kondisi tertentu,
(4) pola permintaan statis dan tingkat
permintaan fluktuatif. Identifikasi sistem
produksi dan formulasi strategi korporasi ini
sangat diperlukan untuk mengetahui posisi
perusahaan/IKM, sehingga perusahaan/IKM
dapat melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan resistensi perusahaan terhadap
berbagai  dinamika lingkungan usaha,
menjaga  konsistensi  produksi,  serta
optimalisasi keuntungan perusahaan..

Metode Penelitian

Penelitian ini berlokasi pada dua IKM
yang bergerak dalam produksi Abon lkan di
Batu Merah, Ambon. Penelitan ini adalah
penelitian kualitatif yang menganalisis data-
data karakteristik IKM Abon Ikan, dengan
obyek karakteristik 1KM Abon Ikan Aster
sebagai perusahaan yang akan diformulasikan
strategi korporasinya, dan IKM Abon lkan Naca
sebagai pembanding dan pesaing dalam
mengevaluasi strateginya. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan
metode deskriptif, yaitu:

1) Metode Studi Kasus; dengan meneliti
secara rinci mengenai kondisi internal dan
eksternal perusahaan, karakteristik sistem
produksi (input-proses-output), serta aspek-
aspek lingkungan yang berpengaruh dan
mendukung proses produksi perusahaan.

2) Metode Survei; untuk mengukur gejala-
gejala yang ada yang mempengaruhi sistem
tanpa menyelidiki penyebab terjadinya gejala-
gejala tersebut. Survei ini bermanfaat untuk
membantu membandingkan kondisi-kondisi
yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya dan untuk pelaksanaan evaluasi.
(Husein Umar, 2000, hal. 24).

Dalam penelitian ini, langkah-langkah
yang digunakan adalah sebagai berikut.

1) Obervasi dan  wawancara; dengan
melakukan survei lapangan untuk melihat
secara langsung kondisi IKM Abon Ikan,
sekaligus mewawancarai pemilik serta para
pekerja yang terlibat dalam proses produksi
IKM tersebut.

2) ldentifikasi IKM; Setelah melakukan
observasi langsung, maka berdasarkan teori-
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teori  yang telah  diperoleh, penulis
mengidentifikasi  IKM  tersebut  untuk
menentukan karakteristik dari IKM yang

bersangkutan.

3) ldentifikasi Masalah Internal dan Eksternal;
Dari hasil identifikasi ternyata dapat ditelusuri
adanya berbagai permasalahan baik internal
maupun  eksternal  perusahaan. Proses
identifikasi masalah internal dan eksternal
perusahaan ini nantinya akan dijadikan sebagai
landasan untuk membantu memformulasikan
srategi korporasi yang seperti bagaimana yang
sebaiknya diterapkan oleh IKM Abon Ikan.

4) Perumusan Strategi; dimulai dengan
perumusan/formulasi berbagai strategi
korporasi yang dapat diterapkan oleh

perusahaan yang diharapkan nantinya dapat
membantu IKM Abon Ikan dalam memperbaiki
Kinerja perusahaannya.

5) Proses perencanaan strategis melalui tiga
tahapan yaitu tahap input (Input Stage), tahap
pencocokan (Matching Stage) dan tahap
keputusan (Decision Stage):

a. Tahap 1: menggunakan matrik evaluasi
faktor internal (EFE), matrik profil
kompetitif (CPM) dan matrik evaluasi
faktor internal (IFE). Dari ketiga matrik
tersebut akan memberikan informasi
dasar untuk tahap berikutnya (Tahap 2).

b. Tahap 2: menggunakan Matrik SWOT,
Matrik SPACE, Matrik BCG dan
Matrik IE. Matrik ini bersandar pada
informasi yang diturunkan dari tahap
input untuk memcocokkan peluang dan
ancaman eksternal dengan kekuatan
dan kelemahan internal. Mencocokkan
faktor keberhasilan kunci internal dan
eksternal yang merupakan kunci untuk
menghasilkan alternatif strategi yang
layak.

C. Tahap 3: menggunakan matrik QSPM

Hasil dan Pembahasan

A. Three Level Characteristics of
Manufacture
Identifikasi  dengan  Three  Level

Characteristics of Manufature merupakan suatu
metode untuk mengidentifikasi permasalahan
pada sebuah sistem manufaktur pada level
proses, level operasi, dan level strategis. Hasil
dari proses identifikasi ini adalah seperti terlihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Identifikasi Three Level
Characteristics of Manufacturing
No Atribut Ada Tidak Keterangan
ada
Level Proses
1 | Material N Bahan baku ikan
cakalang pilihan
2 Tenaga kerja N 3 orang
3 | Teknologi v Manual
4 | Financial v Modal mandiri
biaya 400.000 -
500.000/hari
5 | Produk N Abon ikan
cakalang
6 | Revenue N Penjualan 25.000
—300.000
7 | Profit N Rp
16.000.000/bulan
8 | Polusi v Asap, air sisa
pembersihan ikan,
ampas kelapa
9 | Proses N Pembakaran
/pemasakan
abon,dan
pengepakan
Level Operasi
1 [ Material flow N Pesan saat akan
berproduksi
2 | Scheduling of N
job
3 | Machining N
maintenance
4 Pricing N
5 Promotion N Iklan media cetak
6 | Post-sales N
7 Environmental N Asap, air sisa
pembersihan ikan
8 | Accounting N
9 Organizational v Perbedaan
Structure pemilik dan
karyawan
10 | Work force N 3 orang
11 | Training N Bakat dan
keahlian sendiri
12 | Produk N
liability
13 | Occup & N
health safety
act
Level Strategi
1 | New N Manual
technologis
2 | Research & N Jika ada
development permintaan
3 | New market N
4 | Partnership N
5 | Finance N
6 | Socio/political v
B. Tahap Input
1. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal
(EFE)

Hasil yang diperoleh dari analisis EFE

adalah seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal

No Faktor Exsternal Kundl Bobet | Peringhat, Nilal Tertimbang)
Pelzan
1 }hu-mhalhlmmm-mm LR L] l o
Patersip tofaan ekspor sepert jepazg 006
dan Nega Pard N ¢ phesar o
3 proddert sden fex mueth yub iekeh keed dan awl 3 l %
o rtsd Gan sanyerabat
Adanys kebgsion pemerntsh ustuk memasyarsorion das 5 038
neshziatan keasiresl San di masyarakat o
2 Wotemit stan &in mkayar st (ndime e faeg matid rendh sl 3 o
2l thandagao mg ) i
Sub Total 0 1L
No | Faktor Exsternal Kund !
Acanan
1
1 N anihya e tuge profuk s por sap makan as 3 o
dargan arga bttt reurad dan wvartan o b banpak
2 Kenalcn harga BEM 113 0.2
3 peTsatagEn produm aton ban 0 pasar pnastana Sl s 1 ae
. maltes mauzs harga
Adanya tarmetan Negara tujuea ekspor yang mekdn trggl ne
merutyma masyash muu dan desan kemasan o
5 }mmmw&mmm o 1 o
) Sub Total 040 073
Total L0 187

Pada Tabel 2 nilai yang dihasilkan oleh
Matriks EFE untuk IKM Abon Ikan Aster yaitu

1,87.

Karena nilai tertimbangnya adalah di

bawah 2,5 (di bawah rata-rata), maka hal ini
mengindikasikan bahwa IKM Abon Ikan Aster

belum menjalankan

strategi

yang

memanfaatkan peluang eksternal atau tidak

menghindari ancaman eksternal..

2. Matriks Profil Kompetitif (CPM)

Hasil yang diperoleh dari analisis CPM
terhadap IKM Abon lkan Aster adalah seperti

terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Matriks Profil Kompetitif (CPM)

IR Abse Tk PORKLAHSAR Nacha
No Faktor Peasato Kebechasilan Bobot Aster
| | _Prrilgb{ Nila ‘Peril;'nl. Nt
l 1 Itu-!nupndn | a8 { o | o4 | au
7 Jiklan )08 ) 1}
3 [Sistem Persediaan [aw | ¢ [ aw| 3 |
4 [Distribusi Penjuakan 005 3 | 018 3 018
[75 Imiktur organisnt [Tas | 2 [oan | 2 |
6 [Xapasitas Predukst )10 3 13 04
] [Teknd | oat om | 3 | o
'E__ Harga yang kom petitif 003 3 024 ()
[ 3 [povisi keumpm | o ] | 3 |
10 [Kesetiaan pelanggan 107 2 014 2 014
11 [Meniaga bebusgan dengas supplier | 037 4 o | 3 | oM
12 [Pangsa pasar 00 4 023 4 1%
[ 13 Iotansiemen | om 3 we | 2 | om
| 14 lson . , 0L , m
| TOTAL | W | i
eoe
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Dari Matriks CPM terlihat bahwa IKM
Abon lkan Aster mempunyai keunggulan
bersaing yang lebih rendah dari pesaing.

3. Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE)

Hasil yang diperoleh dari analisis IFE
terhadap IKM Abon lkan Aster adalah seperti
terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Matriks Evaluasi Faktor Internal

Bobo Rata-Rata
Faktor Internal Utama t Peringkat Tertimban
g
Kekuatan Internal
1. Perusahaan memiliki pengalaman yang 0.20 4 0.80
cukup lama dalam pembuatan abon
ikan
2. Menggunakan modal sendiri 0.02 3 0.06
3. Harga produk dapat dijangkau oleh 0.10 3 0.30
semua kalangan, mulai dari yang
termurah sampai termahal
4. Memiliki pelanggan dan supplier tetap 0.08 3 0.24
0.40
1 2 3 4
Kelemahan Internal
1. Sistem manajemen produksi belum tertata 0.20 1 0.20
dengan baik
2. Jumlah dan ukuran pemesanan yang tidak 0.09 2 0.18
direncanakan sehingga sulit untuk
mengontrol persediaan bahan baku dan
biaya bahan baku
3. Belum adanya pengontrolan kinerja 0.01 2 0.02
pekerja secara sistematis
4. Masih menggunakan sistem manual 0.01 2 0.02
5. Belum adanya pembakuan proses dan 0.01 2 0.02
bahan yang diolah
6. Masih terbatasnya modal yang dimiliki 0.01 1 0.01
untuk mengembangkan usaha
7. Kurangnya inovasi dalam desain produk 0.02 1 0.02
8. Masih terbatasnya SDM yang terlatih dan 0.15 1 0.15
terdidik
9. Terbatasnya kemampuan melakukan 0.10 1 0.10
promosi, pemasaran, dan pelayanan purna
jual
0.60
TOTAL 1.00 212
Pada tabel tersebut, Nilai Rata-Rata
Tertimbang  sebesar 2.12. Nilai ini

mengindikasikan bahwa IKM Abon lkan Aster
termasuk ke dalam organisasi yang lemah
secara internal.

C. Tahap Pencocokan

1. Matriks SWOT

Matriks  SWOT  digunakan  untuk
menyusun faktor-faktor strategi perusahaan
dengan mengkombinasikan antara Kekuatan
dan Peluang (S-0), Kelemahan dan Peluang

(W-O, Kekuatan dan Ancaman (S-T),
Kelemahan dan Ancaman (W-T). Dengan
matriks ini dapat dirumuskan beberapa

alternatif yang dapat diterapkan oleh IKM
Abon lkan Aster.

Tabel 5. Matriks SWOT
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2. Matriks Evalusi

Strategi (SPACE)

Tindakan dan Posisi

Kerangka kerja empat kuadrat kuadran
mengindikasikan apakah strategi yang agresif,
konservatif, defensive atau kompetitif yang
paling cocok dengan organisasi tertentu.

Tabel 6. Ringkasan Perhitungan Matriks

SPACE.
Dimersi s [ B CA
Nls Ratarta 40000 5142% 16333 4,750
Kopordinat Matriks WE+Ca) 313523
Ve L1867 ]

110

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI




-
I

IKM Abon Ikan Aster

L R . PR
77]

m
2

Gambar 1. Diagram Matriks SPACE

Dari hasil analisis dengan matriks SPACE,
terlihat bahwa posisi perusahaan IKM Abon
Ikan Aster berada pada Kuadran Agresif,
yang mengindikasikan bahwa organisasi
berada pada posisi yang baik untuk
menggunakan kekuatan internalnya guna:

1) Memanfaatkan peluang eksternal

2) Mengatasi kelemahan internal

3) Menghindari ancaman eksternal

Dengan demikian strategi yang sesuai untuk
diterapkan oleh perusahaan IKM ini adalah
sebagai berikut:

1) Market penetration and development

2) Product development

3) Forward integration

3. Matriks Internal-Eksternal (IE)

Hasil nilai total tertimbang yang
dihasilkan masing-masing matriks EFE dan
IFE secara berturut-turut adalah 2.62 dan
2.12. Kedua nilai ini menempatkan IKM
Abon lkan Aster pada posisi di Kuadran V
dari Matriks sebagaimana terlihat pada
Gambar 2.

IFE Total Weighted Scores
Kuat Rata-rata Lemah
| 3e-40 | 28-299 | 18-199 |

Tinggi 1
- = I m
325 [ W
=% ocpacion Aster
@ é’ $ | 2w n b
b Rendah ,

10— 1.99 Vil Vi | IX

Gambar 2. Pemetaan Nilai pada Matriks
IE.

Strategi yang cocok adalah:
1) Jaga dan Pertahankan
2) Penetrasi Pasar dan Pengembangan Produk
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4, Analisis matriks GS

Jika dilihat dari hasil analisis Matriks IFE
dan EFE, nilai IFE yaitu 2,12 menunjukkan
bahwa secara internal, perusahaan IKM Abon
Ikan Aster lemah, sedangkan dengan nilai EFE
2,62 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
berada di atas rata-rata dalam upaya
menjalankan strategi yang memanfaatkan
peluang eksternal dan menghindari ancaman.
Rendahnya IFE secara tidak langsung
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
memiliki posisi kompetisi yang lemah dalam
menghadapi persaingan dengan perusahaan lain
yang bergerak pada bidang usaha yang sama.
Sementara nilai EFE yang di atas rata-rata
menunjukkan bahwa perusahaan ini berada
pada pertumbuhan pasar yang tinggi. Dengan
kondisi seperti itu, maka IKM Abon Ikan Aster
berada pada posisi Kuadran Il dengan strategi
yang sebagiknya diterapkan oleh perusahaan
adalah Market Development and Penetration
dan Product Development.

Pertumbuhan Pasar vang Togg

Pasisi Kompoetitif
yang Lomah

Pertumbuhan Pasar yang

Gambar 3. Hasil pemetaan IKM Abon
Ikan Aster pada Matriks GS.

D. Tahap Perumusan Strategi

Matriks Perencanaan Strategi Kuantitatif
(QSPM)

Tahap berikutnya setelah tahap input dan
tahap pencocokan adalah tahap keputusan.
Pada tahap pencocokan telah dihasilkan
beberapa alternatif strategi yang sebaiknya
dilaksanakan oleh perusahaan IKM IKM Abon
Ikan Aster. Dari alternatif —alternatif tersebut
kemudian dianalisis secara lebih lanjut dengan
menggunakan Matriks QSPM (Quantitative
Strategic Planning Matrix) untuk memperoleh
strategi yang diusulkan sebagai formulasi
strategi korporasi perusahaan IKM Abon lkan
Aster.
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Tabel 7. Perhitungan Alternatif Strategi
Berdasarkan Matriks QSPM
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Berdasarkan matriks QSPM pada Tabel 7,
maka dapat diketahui bahwa nilai tertinggi
adalah pada Market Penetration and
Development dengan total nilai daya tarik
(TAS) sebesar 4,37, diikuti oleh Product
Development dengan total nilai daya tarik
(TAS) sebesar 4,05.

E. Implementasi Strategi
Berdasarkan Matriks QSPM diformulasikan
strategi: ~ market  penetration, market
development, dan Product Development.
1. Market Penetration
Penetrasi pasar merupakan salah satu Strategi
Intensif yang berusaha untuk meningkatkan
pangsa pasar untuk produk/jasa saat ini
melalui upaya pemasaran yang lebih besar.
(David F. R., 2007, hal. 233). Saat ini IKM
AlA dapat melakukan penetrasi pasar karena
beberapa alasan antara lain:
- Pasar saat ini tidak jenuh dengan
produk yang ada
- Penggunaan pelanggan
meningkat secara signifikan

dapat
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Beberapa tindakan dalam penetrasi pasar
yang dapat dilakukan IKM AlA vyaitu:
a. Meningkatkan jumlah tenaga penjual
Menambah tenaga penjual berarti menambah
biaya pemasaran. Dalam konteks industri
kecil, hal ini sulit untuk dilakukan karena
keterbatasan sumber daya yang dimiliki baik
finansial maupun manusia. Cara lain yang
dapat dilakukan IKM  AIA adalah
menggunakan dealer atau saluran khusus
untuk distribusi. IKM AIA dapat membuka
dan menitipkan stand-nya pada mini market
atau toko-toko besar di Kota Ambon dengan
sistem konsinyasi.

b. Meningkatkan jumlah belanja iklan
dengan ekstensifikasi promosi
penjualan

Perusahaan dapat menggunakan media iklan

koran, radio, maupun media TV.

2. Market Development

Pengembangan pasar melibatkan perkenalan
produk yang ada saat ini ke area geografi
yang baru. (David F. R., 2007, hal. 234) IKM
AIA dapat membuka jaringan distribusi
pemasarannya ke kabupaten-kabupaten lain
di Provinsi Maluku seperti Maluku Tengah,
Seram Bagian Barat, Seram Bagian Timur,
Buru, maupun Maluku Barat Daya,
MalukuTenggara Barat, dan Aru.

3. Produk Development
Pengembangan produk adalah strategi yang
mencari peningkatan penjualan dengan
memperbaiki atau memodifikasi produk saat
ini. Pengembngan produk biasa melibatkan
biaya litbang yang besar. (David F. R., 2007,
hal. 235). Saat ini IKM AIA dapat
melakukan pengembangan produk Kkarena
beberapa alasan antara lain:
- Perusahaan memiliki produk yang
berhasil
- Pesaing utama perusahaan
menawarkan produk dengan kualitas
lebih baik pada harga yang bersaing
IKM AIA dapat mengembangkan beberapa
alternatif produk seperti diilustrasikan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Rancangan Hirarki Produk
untuk Pengembangan Produk Abon lkan

Divisi Litbang belum ada pada IKM AIA
sehingga untuk pengembangan produk abon
ikan dapat dilakukan dengan kerjasama
pengembangan produk-produk abon ikan dan
olahannya melalui riset insinasi teknologi
proses pengolahan abon ikan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:
1. Dari Tahap Input diperoleh bahwa IKM

sasaran belum memanfaatkan
peluang/tidak  menghindari  ancaman,
memiliki  keunggulan bersaing lebih

rendah, dan lemah secara internal

2. Dari Tahap Pencocokan diperoleh dua
strategi yaitu Market Development and
Penetration dan Product Development

3. Dari Tahap Perumusan diformulasikan
bahwa strategi terbaik yang dapat
dilakukan perusahaan untuk berkembang
adalah ~ Market  Development  and
Penetration
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Kepastian Hukum Terkait Efisiensi dalam Proses Peradilan di Indonesia
(The Legality related the Efficiency of The Court in Indonesia)
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Abstrak

Negara Indonesia merupakan negara hukum. Hal tersebut mempunyai makna bahwa segala sesuatu
harus berdasarkan aturan hukum yang berlaku. Demikian pula saat terjadi suatu permasalahan di dalam
masyarakat maka permasalahant tersebut haruslah diselesaikan. Apabila permasalahan tersebut ternyata
cukup rumit dan tidak bisa diselesaikan secara kekeluargaan maka disinilah peranan dari lembaga
peradilan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana proses
peradilan di Indonesia dilaksanakan serta apakah proses tersebut memberikan suatu kepastian hukum
terkait keefisienan dalam pelaksanaannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode normative melalui pendekatan perundang-undangan serta pendekatan konsep.
Sumber dan jenis data yang digunakan yaitu data primer berupa peraturan perundang-undangan terkait
serta data sekunder berupa buku-buku hukum data maupun dokumen dari internet terkait dengan
pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hasil yang didapat adalah bahwa proses peradilan di
Indonesia ternyata tidaklah seefisien yang diinginkan oleh semua pihak. Ada begitu banyak hal yang
harus dilakukan sebelum para pihak yang terlibat di dalamnya mendapatkan kepastian hukum sesuai
aturan hukum yang berlaku.

Keyword: efisiensi, Indonesia, kepastian hukum, Peradilan

Abstract

Indonesia is a state law. It means that everything done must be based on the rules as well as when there
is a conflict happened among society. Then the conflict must be solved on. In case the conflict has not
been solved due to the complicated itself and all the person involved in then there is a part of the court
in Indonesia. This research aims to describe how the court process been done and whether the process
will give the legality related to the efficiency within. The methode using in this research is normative
research through the legistlation and concept approach. the source and typical data using are the
primary data which are the legislation related and also the secondary data which are the law books
and document from internet related to the problem within this research. The result and conclusion of
this research is that the process of the court in Indonesia is not efficient enough and still seldom in
giving the legality that is needed by everyone involved in.

Keyword: efficiency, court, Indonesia, legality

A. Pendahuluan system merupakan suatu sistem hukum yang
Indonesia merupakan suatu negara menginginkan agar suatu kepastian hukum
hukum. Konsep tersebut mempunyai makna dalam kehidupan bernegara dituangkan dalam
umum bahwa segala sesuatu yang berlaku di suatu bentuk peraturan tertulis yaitu dalam
negara ini haruslah berdasarkan aturan bentuk peraturan perundang-undangan.
hukum.Hal ini merupakan suatu perwujudan Selain civil law system sebagai suatu
dari sistem hukum vyang diadopsi oleh sistem hukum vyang berlaku di dunia,
Indonesia yaitu civil law system. Civil law sebenarnya masih ada sistem hukum lainnya.
114
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Sistem  hukum tersebut menurut Eric
L.Richard, sistem hukum utama di dunia adalah
sebagai berikut:

1. Civil law, merupakan suatu hukum civil
berdasarkan kode sipil yang terkodifikasi.
Sistem ini berasal dari hukum Romawi
yang dipraktekkan oleh negara-negara
Eropa Kontinental, termasuk bekas
jajahannya

2. Common law, merupakan suatu hukum
yang berdasarkan custom atau kebiasaan
atau preseden. Sistem ini dipraktekkan di
negara-negara Anglo Saxon, seperti
Inggris dan Amerika Serikat.

3. Islamic law, merupakan hukum yang
berdasarkan syariah Islam yang bersumber
dariQAl@Qur’an@anMHadist.

4. Socialist law, merupakan hukum yang
dipraktekkan di negara-negara sosialis.

5. Sub-Saharan Africa law, merupakan
hukum yang dipraktekkan di negara Afrika
yang berada di sebelah selatan Gunung
Sahara.

6. Far Fast law, merupakan hukum timur
jauh yaitu sistem hukum uang kompleks
yang merupakan perpaduan antara sistem
civil law, common law dan hukum Islam
sebagai basis fundamental masyarakat
(Ardi Widayanto, 2012).

Secara umum ada enam sistem hukum
sesuai yang disampaikan di atas. Akan tetapi
dari keenam sistem hukum tersebut ternyata
cuma ada tiga sistem hukum yang sering dan
banyak digunakan oleh negara-negara di dunia
ini.

Sistem hukum yang digunakan di
Indonesia ternyata selain dipengaruhi oleh civil
law system ternyata juga dipengaruhi oleh
beberapa sistem hukum lainnya, antara lain:

1. Civil law system, yang tertuang dalam
konsep sistem hukum nasional atau sistem
hukum positif Indonesia. Terwujud dalam
berbagai peraturan perundang-undangan
yang ada di Indonesia.

2. Common law system, yang tertuang dalam
sistem hukum adat di Indonesia. Menurut
Soerojo Wigdjodipuro, adat merupakan
cermin kepribadian suatu bangsa dan
penjelmaan jiwa bangsa yang
bersangkutan dari abad ke abad.

3. Islamic law system, yang tertuang dalam
sistem hukum Islam di Indonesia. Sistem
ini sifatnya religius (Ardi Widayanto,
2012)
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Saat terjadi suatu permasalahan di
tengah masyarakat maka diperlukan pula
peranan peradilan sebagai tempat untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  masyarakat
tersebut dan muncullah sistem peradilan di
Indonesia sebagai perwujudan penyelesaian
permasalahan yang terjadi di tengah
masyarakat. Sistem peradilan merupakan suatu
cara untuk melakukan penegakan hukum
sekaligus sebagai suatu cara penyelesai
sengketa masyarakat yang terjadi karena
dilakukannya pelanggaran terhadap aturan
hukum yang sudah dituangkan dalam peraturan
perundang-undangan.

Luhut MP.Pangaribuan menyatakan
bahwa istilah peradilan dalam perspektif
penegakan hukum mengacu pada berjalannya
satu mekanisme tertentu dalam satu sistem
yang baku. Berjalannya mekanisme ini
digerakkan oleh aparatur penegak hukum yang
secara formal terdiri dari polisi, jaksa, advokat
dan hakim dan diatur dalam hukum acara
(Sunarmi, 2004)

Selain aparat penegak hukum sebagai
penggerak mekanisme sistem peradilan, ada
tiga unsur sistem peradilan itu sendiri, yaitu:

1. Struktur
2. Substansi
3. Kultural

Lalu bagaimana sebenarnya sistem
peradilan tersebut terkait dengan penegakan
aturan hukum di Indonesia. Melihat fenomena
yang terjadi di tengah masyarakat dimana
begitu banyak perkara yang harus diselesaikan
dalam sistem peradilan di Indonesia dari dulu
hingga saat ini. Setiap hari lembaga peradilan
selalu penuh dengan keberadaan masyarakat
pencari keadilan maupun oleh keberadaan
aparat penegak hukum yang ingin menegakkan
peraturan hukum
Tulisan ini  bertujuan
beberapa hal yaitu:

1. Bagaimana proses peradilan terkait dengan
keberadaan sistem peradilan di Indonesia
2. Bagaimana kepastian hukum terkait dengan
keberadaan sistem peradilan di Indonesia

untuk membahas

B. Kajian Literatur
Penegakan hukum menurut Gustav
Radbruch, harus mengandung 3 (tiga) nilai
identitas, yaitu sebagai berikut:
1. Asas  kepastian  hukum atau
rechtmatigheid. Asas ini meninjau dari
sudut yuridis.
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2. Asas keadilan hukum atau gerectigheid.
Asas ini meninjau dari sudut filosofis,
dimana keadilan adalah kesamaanh ak
untuk semua orang di depan pengadilan.

3. Asas kemanfaatan hukum atau
zwechmatgheid atau utility. (Krishna S,
2011)

Sedangkan kepastian hukum sendiri
menurut Utrecht mengandung beberapa makna,
yaitu:

1. adanya aturan yang bersifat umum
membuat individu mengetahui perbuatan
apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan.

2. keamanan hukum bagi individu dari
kesewenangan pemerintah karena dengan
adanya aturan yang bersifat umum itu
individu dapat mengetahui apa saja yang
boleh dibebankan atua dilakukan oleh
negara terhadap individu (Riduan
Syaharani, 1999)

Sistem peradilan yang diharapkan
sesuai dengan proses penegakan hukum di
Indonesia dapat dilihat dari tiga unsur sistem
hukum menurut yang disampaikan oleh
Friedmann, yaitu:

1. Sistem hukum mempunyai struktur. Hal
ini terwujud dalam keberadaan para aparat
penegak hukum seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya yaitu polisi, jaksa,
pengacara atau advokat dan hakim.

2. Sistem hukum terdiri dari substansi.
Substansi ini terdiri dari aturan,norma dan
pola prilaku nyata manusia yang berada
dalam sistem itu. Substansi juga berarti
produk yang dihasilkan oleh orang yang
berada dalam sistem hukum itu, keputusan
yang mereka keluarkan dan aturan baru
yang mereka susun.

3. Sistem hukum mempunyai komponen
ketiga vyaitu budaya hukum. Budaya
hukum merupakan sikap manusia terhadap
hukum dan sistem hukum, kepercayaan,
nilai, pemikiran serta harapannya. Dengan
kata lain budaya hukum adalah suasana
pikiran sosial dan kekuatan sosial yang
menentukan bagaimana hukum
digunakan,dihindari atau disalahgunakan.
Tanpa budaya hukum, sistem hukum itu
sendiri tidak akan berdaya. (sunarmi,
2004) membangun sistem peradilan di
indonesia
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C. Metode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode  normative  melalui  pendekatan
perundang-undangan serta pendekatan konsep.
Sumber dan jenis data yang digunakan yaitu
data primer berupa peraturan perundang-
undangan terkait serta data sekunder berupa
buku-buku hukum data maupun dokumen dari
internet terkait dengan pembahasan yang
dilakukan dalam penelitian ini.

Adapun peraturan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peraturan
perundang-undangan terkait dengan sistem
peradilan di Indonesia.

D. Hasil dan Pembahasan
l. Proses peradilan terkait dengan
keberadaan sistem peradilan di Indonesia

Sistem peradilan merupakan suatu
kesatuan dari komponen peradilan yang ada di
Indonesia terdiri dari para pihak yang terlibat
dalam proses peradilan, tingkatan dari lembaga
peradilan itu sendiri serta keberadaan aspek-
aspek prosedural dari peradilan. Tujuan utama
dari sistem peradilan adalah terwujudnya
keadilan hukum saat semua komponen
peradilan tersebut dapat berjalan dengan baik
sebagaimana mestinya.

Sistem peradilan itu sendiri tidak akan
lepas dari dikeluarkannya undang-undang
Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2009
tentang Kekuasaan Kehakiman dimana dalam
pasal 10 tercantum bahwa kekuasaan
kehakiman adalah kekuasaan negara yang
merdeka untuk menyelenggarakan peradilan
guna menegakkan hukum dan keadilan
berdasarkan pancasila dan UUD demi
terselenggaranya negara hukum berdasarkan
Pancasila.

Penyelenggaraan peradilan terkait
dengan kekuasaan kehakiman dilakukan oleh
sebuah Mahkamah Agung dan badan peradilan
di bawahnya serta sebuah Mahkamah
Konstitusi. Adapun rinciannya adalah sebagai
berikut:

1. Mahkamah Agung

Dasar hukum keberadaan Mahkamah Agung
adalah Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985
jo Undang-undang Nomor 5 Tahun 2005 jo
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang
Mahkamah Agung
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Mahkamah  Agung merupakan lembaga

peradilan tertinggi di lingkungan peradilan.

Mahkamah Agung membawahi beberapa

peradilan lain, yaitu:

a. Peradilan Umum, dasar hukumnya adalah
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1986
Peradilan Umum merupakan suatu peradilan
yang menjalankan kekuasaan kehkiman di
lingkungan peradilan yang bersifat umum
seperti kejahatan maupun persoalan privat

seperti masalah perkawinan, jual beli.

Peradilan Umum sendiri terbagi menjadi

beberapa tingkatan, yaitu:

i. Pengadilan Negeri

ii. Pengadilan Tinggi

Selain terbagi menjadi beberapa tingkatan

pengadilan, Peradilan Umum sendiri juga

terbagi lagi menjadi beberapa kategori
pengadilan selain perkara umum dalam

Peradilan Umum  tersebut.  Kategori

pengadilan yang ada di Peradilan Umum

antara lain:

i. Pengadilan Anak, berdasarkan Undang-
undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak

ii. Pengadilan HAM, dasar hukumnya adalah

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2000

Tentang Pengadilan HAM

Pengadilan Tipikor, dasar hukumnya

adalah Undang-undang Nomor 31 Tahun

1999 jo Undang-undang Nomor 20 Tahun

2002 jo Undang-undang Nomor 46 Tahun

2009 Tentang Pengadilan Tindak Pidana

Korupsi

iv. Pengadilan Hubungan Industrial, dasar
hukumnya adalah Undang-undang Nomor
2 Tahun 2004

b. Peradilan Khusus

Peradilan Khusus merupakan suatu lingkungan

peradilan yang menangani suatu perkara khusus

atau perkara tertentu yang tidak berlaku umum
bagi masyarakat.

Peradilan ini terdiri dari:

i. Peradilan Agama, dasar hukumnya adalah

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 jo
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Peradilan Agama.
Peradilan  Agama  merupakan  suatu
lingkungan peradila yang ditujukan khusus
bagi warga negara yang beragama Islam dan
juga perkaranya diputuskan sesuai dengan
aturan hukum Islam.
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Peradilan Agama ini terdiri dari beberapa
tingkatan lagi, yaitu:

1. Pengadilan Agama

2. Pengadilan Tinggi Agama

ii. Peradilan Tata Usaha Negara, dasar
hukumnya adalah Undang-undang Nomor 5
Tahun 1986 jo Undang-undang Nomor 9
Tahun 2004 Tentang Peradilan Tata Usaha
Negara.

Peradilan Tata Usaha Negara merupakan suatu
lingkungan Peradilan yang ditujukan bagi
warga negara yang mencari keadilan terkait
sengketa Tata Usaha Negara yang dalam hal ini
terjadi sebagai akibat dikeluarkannya suatu
keputusan tata usaha negara.

Peradilan Tata usaha Negara terbagi menjadi

beberapa tingkatan, yaitu:

1. Pengadilan Tata Usaha Negara

2. Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara

iii.Peradilan Militer, dasar hukumnya adalah
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1959 jo
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 jo
Undang-undang Nomor 31 Tahun 1997
tentang Peradilan Militer.
Peradilan Militer merupakan suatu lingkungan
peradilan yang dtugasnya adalah
menyelesaikan  kejahatan-kejahatan  yang
terkait dengan tindak pidana militer. Artinya
kejahatan yang dilakukan oleh orang-orang
yang berada di Ingkungan militer Indonesia.

Adapun tingkat pengadilan pada lingkungan

Peradilan Militer adalah sebagai berikut:

1. Pengadilan Militer,
Pengadilan militer untuk mengadili anggota
TNI yang berpangkat prajurit

2. Pengadilan Tinggi Militer
Pengadilan Tinggi Militer untuk mengadili
anggota TNI vyang berpangkat perwira
sampai dengan Kolonel

3. Pengadilan Militer Utama
Pengadilan militer utama untuk mengadili
anggota TNI yang berpangkat Jenderal

4. Pengadilan Militer Pertempuran

Pengadilan militer pertempuran untuk
mengadili anggota TNI Kketika terjadi
perang.

Il. Kepastian Hukum Terkait Keberadaan
Sistem Peradilan di Indonesia

Seperti  yang sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa penyelenggaraan
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penegakan hukum di Indonesia tidak terlepas

dari keberadaan sistem peradilan di Indonesia.

Menurut Mardjono Reksodiputro, cakupan

suatu sistem peradilan khususnya sistem

peradilan pidana seharusnya mempunyai

kemampuan untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Mencegah masyarakat menjadi korban
kejahatan

2. Menyelesaikan kejahatan atau permasalahan
hukum yang terjadi sehingga masyarakat
puas bahwa keadilan telah ditegakkan dan
yang bersalah dihukum

3. Berusaha agar mereka yang pernah
melakukan kejahatan atau terkait dengan
permasalahan hukum tidak mengulangi lagi

perbuatannya. (Luhut M.P.Pangaribuan,
2013)
Keberadaan sistem peradilan di

Indonesia dapat dikaitkan dengan unsur dari
sistem hukum, yaitu:
1. Struktur

Seperti yang kita ketahui bahwa
struktur terkait dengan sistem peradilan di
Indonesia terdiri dari aparat penegak hukum,
antara lain;
a. Polisi

Sesuai dengan pasal 2 Undang-undang
Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia, maka fungsi
kepolisian adalah  salah  satu  fungsi
pemerintahan negara di bidang pemeliharaan
keamanan dan  ketertiban  masyarakat,
penegakan hukum, perlindungan, pengayoman
dan pelayanan kepada masyarakat.

b. Jaksa

Kejaksaan sesuai dengan Vide Pasal 2 ayat (1)
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang
Kejaksaan Republik Indonesia dikatakan
bahwa Kejaksaan Republik Indonesia adalah
lembaga pemerintahaan yang melaksanakan
kekuasaan negara di bidang penuntutan serta
kewenangan lain berdasarkan undang-undang.

c. Advokat

Sesuai dengan pasal 5 ayat (1) Undang-undang
Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat,
dikatakan bahwa: Advokat berstatus sebagai
penegak hukum, bebas danmandiri yang
dijamin oleh hukum dan peraturan perundang-
undangan.

Sedangkan dalam penjelasan Pasal 5 ayat (1)
tersebut, dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan Advokat berstatus sebagai penegak
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hukum adalah advokat sebagai salah satu
perangkat dalam proses peradilan yang
mempunyai kedudukan setara dengan penegak
hukum lainnya dalam menegakkan hukum dan
keadilan.

d. Hakim

Berdasarkan pasal 1 angka 8 Kitab Undang-
undang Hukum Acara Pidana atau disingkat
KUHAP menyatakan bahwa hakim adalah
pejabat peradilan negara yang diberi wewenang
oleh undang-undang untuk mengadili.
Sedangkan mengadili sendiri menurut Kamil
Iskandar adalah serangkaian tindakan hakim
untuk menerima, memeriksa dan memutus
perkara berdasarkan asas bebas, jujur dan tidak
memihak di sidang pengadilandalam hal dan
menurut tata cara yang diatur dalam undang-
undang. (Andicka Putra, 2016)

Melihat dari sisi struktur penegakan
hukum yaitu keberadaan aparat penegak hukum
seharusnya penegakan hukum bisa dilakukan
secara maksimal. Akan tetapi pada faktanya
ternyata struktur berupa aparat penegak hukum
tersebut kinerja mereka masih rendah. Sebagai
contoh, tunggakan kasus korupsi. Menurut
ICW dari seluruh kasus korupsi pada tahun
2016 ternyata hanya 17 persen yang berhasil
naik ke penuntutan sedangkan 82 persen masih
dalam tahap penyidikan. Sehingga masih belum
jelas kelanjutannya. Total tunggakan kasus
yang masih tetap dalam tahap penyidikan
adalah sebanya 755 kasus. (CNN Indonesia,
2016)

Kejaksaan Agung memang
mencanangkan zero outstanding atau tidak
adanya tunggakan perkara di tahun 2017 ini.
Seperti yang disampaikan oleh Jaksa Agimg
M.Prasetyo bahwa terhadap perkara yang tidak
cukup bukti, hentikan (dalam bentuk SP#).
Sebaliknya perkara-perkara cukup bukti
lanjutkan. Ini guna kepastian hukum. (Poskota
News, 2017).

Terkait pencapaian zero outstanding
tersebut maka diperlukanlah sumber daya
manusia yang tidak sedikit untuk menyidiki
semua kasus dan perkara yang ada. Bicara soal
sumber daya manusia pastinya akan kembali
kepada persoalan klasik yang ada yaitu
persoalan anggaran yang harus dikeluarkan
oleh negara.Pada akhirnya, dengan beralasan
pada persoalan keterbatasan anggaran maka
sumber daya manusia yang diharapkan ada dan
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mampu untuk menyelesaikan seluruh perkara
yang ada.

Keterbatasan anggaran dan sumber
daya lainnya menjadi aparat penegak hukum
cenderung tidak mematuhi Kitab Undang-
undang Hukum Pidana atau KUHAP untuk
menyelesaikan kasus lebih cepat. Misalnya
kasus pencurian yang disidang selama 10 menit
mulai dari pembacaan surat dakwaan hingga
putusan, meski jaksa menuntutnya dengan
acara pemeriksaan biasa dan bukan acara
pemeriksaan cepat. (Masyarakat Pemantau
Peradilan Indonesia FH Ul, 2016) Tegakkan
hukum, perbaiki efisiensi proses pengadilan 7
juni 2016

2. Substansi

Substansi dari penegakan hukum
terkait dengan keberadaan norma atau aturan
yang ada dari penegakan hukum di Indonesia.
Sudah cukup banyak peraturan perundang-
undangan terkait penegakan hukum yang
disahkan di Indonesia ini. Sebelumnya sudah
disampaikan mengenai penegak hukum dan
aturan yang terkait dengan penegak hukum
tersebut sebagai dasar keberadaan mereka.
Kemudian juga sudah dijelaskan mengenai
aturan hukum terkait dengan sistem peradilan
di Indonesia.

Sudah cukup lengkap dan memang
sudah banyak aturan hukum vyang terkait
dengan penegakan hukum di Indonesia. Akan
tetapi banyaknya aturan hukum tersebut
justru cenderung membuat masyarakat
merasa bingung. Karena aturan hukum terkait
suatu hal yang ada di Indonesia seringkali
berubah setiap saat. Saat dirasakan tidak
sesuai lagi dengan keadaan pada suatu saat
maka aturan hukum yang ada akan dirubah
sehingga dirasa bisa menyesuaikan dengan
keadaan masyarakat.

Selain itu, banyaknya aturan hukum

terkait dengan penegakan hukum
mengakibatkan dibentuknya berbagai
kategori baru dari sistem peradilan di

Indonesia. Sebagai contoh di lingkungan
Peradilan Umum ternyata juga terdapat
pengadilan  anak, pengadilan tipikor,
pengadilan niaga dan sebagainya.

Selain itu dengan dari aturan tersebut
ternyata juga ditentukan tingkatan- tingkatan
atau hierarkhi dari sistem peradilan. Apa arti
hierarkhi tersebut? Ternyata saat masuk ke
dalam sistem peradilan dengan keberadaan
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suatu kasus atau perkara hukum yang sedang
kita hadapi maka kita akan masuk dalam
tingkatan sistem peradilan. Sebagai contoh,
saat terlibat dalam perkara pencurian maka
masuk ke dalam lingkungan Peradilan Umum
dan masuk dalam tingkatan pertama dari
Peradilan Umum vyaitu Pengadilan Negeri.
Saat sudah diputuskan oleh hakim di
Pengadilan Negeri dan salah satu pihak tidak
puas akan putusan tersebut maka mereka bisa
mengajukan perlawanan hukum ke tingkat
yang lebih tinggi yaitu Pengadilan Tinggi.
Saat sudah diputus oleh hakim di Pengadilan
Tinggi dan masih ada pihak yang belum
merasa puas atas putusan hakim tersebut
maka bisa mengajukan perlawanan hukum ke
tingkat yang lebih tinggi lagi dalam sistem

peradilan di Indonesia yaitu kasasi ke
Mahkamah Agung.
Berdasarkan hierarkhi itu dapat

dilihat bahwa ternyata saat sudah diputuskan
di suatu tingkat pada sistem peradilan
ternyata para pihak belum memiliki kepastian
hukum. Karena ternyata berdasarkan
substansi dari peraturan perundang-undangan
terkait penegakan hukum maka harus ada
perlawanan hukum ke tingkat yang lebih

tinggi.

3. Budaya hukum

Masyarakat merupakan komponen
utama terkait budaya hukum dalam
penegakan hukum dan keberadaan sistem
peradilan. Pikiran, kebiasaan manusia dalam
konteks masyarakat membuat budaya hukum
terkait dengan sistem peradilan ternyata
memiliki sisi minus di mata msyarakat.

Masyarakat menganggap saat terlibat
dalam sistem peradilan maka mereka akan
terlibat dalam suatu proses yang sangat
melelahkan karena membuat mereka harus
menyediakan waktu ekstra untuk menghadiri
proses peradilan, harus mengeluarkan biaya
ekstra serta tenaga yang ekstra untuk terlibat
dalam sistem peradilan tersebut. Suatu
pemikiran yang tidak salah karena memang
pada faktanya untuk menyelesaikan satu
perkara saja, aparat penegak hukum
memerlukan waktu yang cukup lama dan
proses peradilan yang melelahkan. Bisa kita
lihat contohnya pada perkara dari
persidangan Jessica yang diliput secara live
oleh media televisi Indonesia. Perkara
tersebut memakan waktu berbulan-bulan.
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Tidak selesai dalam waktu satu bulan, apalagi
dalam waktu satu minggu.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
1. Proses peradilan terkait keberadaan sistem

peradilan di Indonesia sudah dituangkan di

dalam berbagai peraturan perundang-

undangan di Indonesia. Sistem peradilan di

Indonesia terdiri dari:

a. Peradilan Umum, yaitu peradilan yang
kewenangannya menangani perkara-
perkara umum vyang diajukan oleh
masyarakat

b. Peradilan Khusus, yaitu peradilan yang
kewenangannya menangani perkara-
perkara tertentu yang diajukan oleh
masyarakat.

Terdiri dari:

i. Peradilan Agama

ii. Peradilan Tata Usaha Negara
iii.Peradilan Militer

2. Kepastian hukum terkait keberadaan sistem
peradilan di Indonesia ternyata belum bisa
terlaksana dan dirasakan oleh masyarakat
secara sempurna. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu:

a. Sisi struktur, yang ternyata masih kurang
dari segi anggaran maupun dari segi
sumber daya lainnya

b. Sisi substansi, yang ternyata justru
dengan banyaknya peraturan
perundangan-undangan terkait dengan
sistem peradilan justru menimbulkan
ketidakpastian hukum terutama terkait
dengan pelaksanaan proses peradilan itu
sendiri

c. Budaya hukum, dimana masyarakat
sebagai komponen utama dari budaya
hukum ini justru menganggap bahwa
sistem peradilan di Indonesia memang
belum memberikan kepastian hukum
bagi mereka terutama berkaitan dengan
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proses peradilan yang sangat melelahkan
bagi masyarakat yang terlibat dalam
permasalahan hukum.

Saran

Banyaknya lingkungan dan jenis serta tingkatan
dalam sistem peradilan di Indonesia justru
cenderung menimbulkan suaut ketidakpastian
hukum bagi masyarakat. Sehingga hendaknya
diperkecil atau dipersempit lingkup dari sistem
peradilan tersebut sehingga tidak akan
membebani negara dengan anggaran yang besar
serta dapat memberikan jaminan kepastian
hukum bagi masyarakat Indonesia.
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B139-04-1-SH Lekipiouw
Model Audit Kebijakan Pembentukan Produk Hukum Daerah
Sherlock Halmes Lekipiouw?
DFakultas Hukum Universitas Pattimura Ambon

Abstrak

Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) tentang pengujian wewenang pembatalan Peraturan Daerah (Perda)
melalui Putsan MK Putusan MK Nomor 137/PUU-XI11/2015 dan Putusan MK Nomor 56/PUU-X1V/2016
dalam pengujian Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Kedua Putusan
MK tersebut, memberikan kosekuensi terhadap penataan wewenang pengawasan (exekutif review)
terhadap produk hukum daerah.Model Audit Kebijakan Daerah, dimaksudkan untuk (1) mengembangkan
model formulasi kebijakan yang spesifik dan menjadi acuan bagi pemerintah kabupaten/kota yang ada di
Propinsi Maluku; (2) mengembangkan instrumen review kebijakan. Instrumen review kebijakan yang
dimaksud terdiri dari 2 tipe yaitu (1) review kesesuaian dengan norma-norma hukum (legal draf audit), dan
(2) review terhadap tahapan-tahapan perumusan kebijakan (policy draf audit). Keseluruhan proses tersebut
dilakukan untuk mendapatkan standar formulasi kebijakan baik menyangkut standar mutu audit; standar
pelaksanaan dan instrumen audit. Model audit kebijakan daerah penting untuk menjaga kualitas proses
formulasi daerah; mencegah terjadinya kebijakan yang tidak sesuai dengan arah dan kebijakan pemerintah;
dan menjamin kualitas dan idependensi audit kebijakan daerah.

Kata kunci: Audit Kebijakan, Pengawasan, Produk Hukum Daerah

A. PENGANTAR bertentangan dengan hak asasi manusia. Selain
itu, Kementerian Dalam Negeri juga telah
banyak membatalkan perda bidang retribusi
dan pajak daerah yang dinilai bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan yang
lebih tinggi. Namun begitu, perda menjadi
salah satu elemen dasar bagi pelaksanaan
desentralisasi. Kewenangan membentuk perda
merupakan implementasi dari kemandirian
daerah. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme
untuk mengawasi pelaksanaan kewenangan
daerah dalam membentuk perda. Pengawasan
perda diperlukan dalam menjaga kesesuaian
peraturan di tingkat lokal dengan peraturan
yang berlaku di tingkat nasional. Review juga
dipelukan untuk mengontrol agar peraturan
yang dibuat tidak melanggar prinsip-prinsip
dasar dalam bernegara seperti perlindungan
hak asasi manusia. Peraturan perundang-
undangan mengatur dua mekanisme review
atau pengawasan terhadap peraturan daerah,
yaitu executive review dan judicial review.
Executive review merupakan kewenangan
mengawasi perda yang dimiliki oleh

Tema mengenai pengawasan atau review
peraturan daerah (perda) semakin relevan di
antara isu desentralisasi dan penguatan
kewenangan legislasi daerah. Perda menjadi
salah satu instrumen yang strategis untuk
mewujudkan tujuan desentralisasi. Sejak
diberlakukannya desentralisasi di Indonesia,
daerah-daerah memperoleh kewenangan yang
cukup luas untuk membentuk peraturan-
peraturan daerah secara otonom, baik yang
berkaitan dengan kebijakan fiskal maupun
tatanan hidup masyarakat lokal. Di sisi lain,
keberadaan perda  juga merupakan
implementasi  sistem representasi dalam
perumusan kebijakan di tingkat pemerintahan
daerah.

Pemberian kewenangan membuat perda
menunjukkan adanya peluang bagi daerah
untuk mengatur wilayahnya sendiri demi
memajukan dan memberdayakan daerahnya.
Namun hingga kini, masih muncul masalah
akibat perda. Berbagai pemberitaan dan
laporan menyebutkan adanya perda-perda yang

121
Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI



pemerintah (executive power), sementara itu
judicial review merupakan kewenangan
mengawasi perda yang dimiliki oleh
Mahkamah Agung (judicative power). Kedua
mekanisme ini  dapat berujung pada
pembatalan perda?.

Dalam prakteknya dua mekanisme ini
belum dapat berjalan optimal karena
dihadapkan pada beberapa permasalahan.
Permasalahan dalam lingkup executive review
antara lain dipengaruhi oleh regulasi yang
mengaturnya. Inkonsistensi antara peraturan di
tingkat yang lebih tinggi dengan peraturan di
tingkat teknis menyebabkan lemahnya
implementasi sistem yang telah dibuat. Seperti
pengaturan kewenangan pembatalan, pelibatan
pemerintah propinsi dalam mengawasi perda
kabupaten/kota, dan koordinasi dan kerjasama
antara  kementerian yang  mempunyai
kewenangan terkait perda. Selain regulasi,
masalah dalam executive review juga
disebabkan oleh inisiatif dari kementerian
yang berwenang untuk menjalankan sistem
pengawasan secara menyeluruh.

Sementara itu, dalam pelaksanaan judicial
review permasalahan yang dihadapi antara lain
terkait dengan mekanisme yang menyulitkan
masyarakat dalam menempuh prosedur untuk
mengajukan judicial review perda. Seperti

pembatasan ~ waktu  pengajuan  perda,
pembebanan  biaya  pendaftaran  dan
penanganan perkara, jangka  waktu
pemeriksaan  dan  transparansi  dalam
pemeriksaan ~ permohonan.  Berdasarkan

laporan terhadap implementasi pengawasan
perda oleh Pemerintah dan MA, terdapat
sejumlah faktor yang menyebabkan lamanya
proses evaluasi ini disinyalir terjadi karena
sejumlah faktor, yaitu:
1. Lambatnya Penyerahan Perda oleh
Pemerintan Daerah untuk di Evaluasi.
2. Masih adanya ketidaktahuan
Pemerintah Daerah terkait dengan

1 Tahun 2016 lalu, pemerintah melalui Kementerian
Dalam Negeri telah membatalkan sebanyak 3.143
perda, dengan rincian untuk provinsi 167, untuk
Kabupaten 2291, untuk Kota 572, dan 111
Permendagri. Khusus untuk Provinsi Maluku sendiri
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kewajiban menyerahkan Perda kepada
Pemerintah Pusat.

. Adanya perbedaan persepsi antara
Pemerintah Pusat dan Daerah dalam
lingkup review

. Tidak konsistennya sikap Pemerintah
Pusat terhadap Pemerintah Daerah
yang telah berkonsultasi sebelumnya
dalam penyusunan perda namun
perdanya tetap dinilai bermasalah

. Keengganan ~ Pemerintah  Daerah
menyerahkan Perda kepada pemerintah
Pusat karena tidak adanya sanksi bagi
daerah yang tidak menyerahkannya,
sekaligus upaya menghindari
pembatalan perda yang dibuat

B. ANALISIS TERHADAP PENATAAAN
WEWENANG PENGAWASAN
PEMERINTAH

Keberadaan perda dalam mendukung
upaya Indonesia menjadi negara hukum yang
lebih baik menjadi semakin penting. Perda
yang merupakan salah satu instrumen hukum
yang dekat dengan masyarakat karena
memiliki wilayah berlaku yang terbatas
menjadi lebih strategis dalam mengatur dan
mengatasi permasalahan yang berkembang
dalam masyarakat. Kebijakan pengaturan
lembaga perwakilan di Indonesia semakin
memberi peluang bagi daerah untuk dapat
membentuk perda secara lebih mandiri. Hal ini
sejalan dengan upaya untuk memperkuat
pelaksanaan desentralisasi di  Indonesia.
Namun, kebijakan tersebut dihadapkan pada
permasalahan kesiapan pemerintahan daerah
dalam menghasilkan perda yang sesuai dengan
kerangka aturan yang lebih tinggi dan tidak
menimbulkan permasalahan baru di daerah.
Berbagai laporan menemukan masalah baru
yang ditimbulkan dari terbentuknya suatu
perda.  Walaupun Kkebijakan desentralisasi
yang salah satunya memberi kewenangan

adalah 16 Perda untuk Provinsi dan 88 untuk
Kabupaten/Kota. Perda-perda tersebut merupakan
aturan yang dinilai menghambat pertumbuhan
ekonomi daerah dan memperpanjang jalur birokrasi,
menghambat investasi, dan kemudahan berusaha.
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daerah untuk membentuk perda telah diikuti
dengan pengaturan peran pemerintah dan
lembaga yudikatif untuk mengawasi perda.
Upaya pemberdayaan dan kemandirian
daerah tidak bisa dilepaskan dari pemberian
kewenangan agar daerah dapat mengatur
urusannya sendiri dengan membentuk aturan
yang berlaku di wilayah sendiri dalam batas
yang diberikan oleh peraturan perundang-
undangan.  Namun, tetap  diperlukan
mekanisme pengawasan agar perda Yyang
dibentuk mampu mendorong pemberdayaan
daerah dan sesuai dengan aturan di tingkat
nasional. Mekanisme review perda perlu
mempertimbangkan juga batasan sehingga
peran yang dilakukan dalam pengawasan tidak
terkesan mengintervensi proses legislasi di
daerah. Dua sistem review perda yang saat ini
diatur sebenarnya telah mencerminkan adanya
kebijakan untuk mengontrol perda. Executive
review merupakan kewenangan pemerintah
dalam mengontrol sistem pemerintahannya,
sedangkan judicial review merupakan hak
masyarakat untuk mengontrol perda yang
dibuat oleh pemerintah daerah. Jadi ada dua
sisi yang mengontrol perda. Tetapi dalam
implementasinya masih ditemukan masalah
sehingga mekanisme kontrol atau review
tersebut tidak dapat berjalan secara optimal.
Secara konseptual desentralisasi dalam
pelaksanaan pemerintahan daerah di Indonesia
dalam UU Nomor 23 Tahun 2014,
dirumusakan sebagai penyerahan urusan
pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada
daerah otonom berdasarkan asas otonomi
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Pasal
1 angka (8). Urusan Pemerintahan itu sendiri
adalah kekuasaan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Presiden yang pelaksanaannya
dilakukan oleh kementerian negara dan
penyelenggara Pemerintahan Daerah untuk
melindungi, melayani, memberdayakan, dan
menyejahterakan masyarakat, sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Pasal 1 angka (5).
Urusan  pemerintahan  dirumuskan oleh

2 Lihat Phlipus M Hadjon, et al. Pengantar Hukum
Administrasi Indonesia, Gadja Mada University Press,
Yogyakarta, 1993, him. 4
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Hadjon?, adalah sebagai berikut, yakni : B =
KN — (rg +rh). Urusan pemerintahan (bestuu;r;
B), adalah semua kekuasaaan atau kegiatan
negara (KN) dikurangi pembuatan undang-
undang (regelgeving; rg) dan peradilan
(rechtsspaak; rh). Konsep desentralisasi
sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tersebut diatas
dimaknaiOdalamOkaitanOdengan(‘penyerahan
urusan pemerintahan”.0 Hal0 ini0 berbeda0
dengan UndangUndang Nomor 32 Tahun
2004 yang merumuskan konsep desentralisasi
sebagai0 “pelimpahan wewenang”®
Kewenangan pengawasan pembentukan perda
yang dimiliki oleh Pemerintah dimungkinkan
untuk berakhir kepada pembatalan, atau revisi
terhadap substansi Peraturan Daerah (Perda)
bersangkutan. Walaupun pemerintah daerah
memiliki hak untuk mengajukan keberatan,
tetapi pengaturannya tetap memposisikan
pemerintah pusat memiliki kewenangan yang
lebih kuat.

Dalam konteks ini, menarik untuk
melihatnya dari perspektif otonomi daerah,
dimana  pemerintah  daerah  diberikan
kewenangan untuk melaksanakan rumah
tangganya sendiri. Selain itu, dalam perspektif
teori perundang-undangan yang memiliki
prinsip bahwa suatu peraturan perundang-
undangan dapat dibatalkan oleh pejabat yang
membentuk, atau oleh peraturan yang lebih
tinggi. Kewenangan pembentukan peraturan
daerah (selanjutnya disebut perda) oleh
pemerintah daerah merupakan ciri khas dari
penerapan prinsip otonomi daerah berdasarkan
asas desentralisasi. Di Indonesia, kewenangan
pembentukan perda oleh pemerintah daerah
merupakan kewenangan atribusi dari Pasal 18
ayat (6) Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945 (selanjutnya disebut
UUD NRI 1945). Walaupun Dbegitu,
kewenangan pembentukan peraturan daerah
tetap harus sesuai dengan peran pemerintah
daerah dalam konteks negara kesatuan,
sehingga pelaksanaannya terbatas oleh
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kekuasaan dari pemerintah pusat. Hubungan
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah
inilah yang kerap menimbulkan permasalahan
khusnya dalam hal pengawasan terhadap perda
termasuk dalma hal pembatalan perda

Dalam hubungan antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah, makna pengawasan
memiliki peran yang penting dan strategis
dalam menjaga tata pemerintahan dalam suatu
negara kesatuan. Pengawasan dalam konteks
itu bermakna pengikat antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah. Pengawasan menjadi
penting untuk menjaga kebebasan yang
dimiliki oleh pemerintah daerah, agar bandul
otonomi tidak bergerak jauh melebihi garis
edar sehingga dapat mengancam tatanan
kesatuan (unitary) dalam pengelolaan Negara.
Pengawasan atau review perda semakin
relevan di antara isu desentralisasi dan
penguatan kewenangan legislasi daerah. Perda
menjadi salah satu instrumen yang strategis
untuk mewujudkan tujuan desentralisasi. Di
sisi lain, keberadaan perda juga merupakan
implementasi  sistem  representasi  dalam
perumusan kebijakan di tingkat pemerintahan
daerah®. Secara teoritis, terdapat dua bentuk
pengawasan pemerintahan, yakni pengawasan
prefentif dan pengawasan represif.
Pengawasan preventif bersifat struktural dan
spesifik, karena sebelumnya telah ditetapkan
jenis-jenis keputusan yang harus disampaikan
kepada pemerintahan yang lebih tinggi
tingkatannya untuk memperoleh pengesahan.
Pengawasan preventif dapat dibedakan
menjadi dua macam, VYyaitu Pertama,
pertimbangan atau pengawasan dijalankan
sebelum pemerintah tingkat yang lebih rendah
mengambil atau menetapkan suatu keputusan;
dan Kedua, pertimbangan atau pengawasan

3 Ni‘'matul Huda, Problematika Pembatalan Perda, FH
UII Press, Yogyakarta, Yogyakarta, 2010., 215

4 Bagir Manan, Hubungan Antara Pusat dan Daerah
Menurut UUD 1945, Sinar Harapan, Jakarta, 1994, hal
77-78

5 I Gde Pantja Astawa, Problematika Hukum Otonomi
Daerah di Indonesia, Bandung: Alumni, 2009, hlm. 322-
323
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dilakukan setelah pemerintah tingkat yang
lebih rendah mengambil keputusan, tetapi
sebelum keputusan itu berlaku dan mempunyai
akibat hukum. Pengawasan Represif,
dilakukan setelah suatu keputusan mempunyai
akibat hukum, dan dilakukan dengan cara
pembatalan atau penangguhan® .

Pengawasan preventif dilakukan sebelum
Perda disahkan, sedangkan  pengawasan
represif dilakukan setelah Perda disahkan.
Berdasarkan akibat hukumnya, pengawasan
preventif belum menyentuh akibat hukum yang
timbul, karena status Perda belum disahkan,
sedangkan dalam pengawasan represif sudah
memperhitungkan akibat hukumnya yang
timbul pada saat keberlakuannya®. Pengawasan
preventif memiliki aspek positif, yaitu dapat
mengendalikan inisiatif yang dilakukan oleh
daerah, sehingga daerah dipaksa untuk
mengikuti kebijakan dari Pemerintah pusat®

Berangkat dari uraian diatas, dalam
hubungan dengan penataan  wewenang
pengawasan terhadap peraturan daerah dalam
pelaksanaannya menimbulkan permasalahan
antara lain Pertama, berkaitan dengan
mekanisme pengawasan peraturan daerah oleh
Pemerintah Pusat. Dalam hal ini, salah satu
upaya vyang dilakukan adalah dengan
menerapkan  proses  pengawasan  yang
berjenjang, yaitu perda kabupaten/kota diawasi
oleh pemerintah daerah provinsi, sedangkan
perda provinsi dilakukan olen Menteri Dalam
Negeri. Hal itu tidak dilakukan dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004, yang
memusatkan pengawasan kepada pemerintah
pusat, dalam hal ini Menteri Dalam Negeri.
Selain itu, permasalahan berikutnya adalah
perihal lambatnya Penyerahan perda oleh
pemerintan daerah untuk di evaluasi’. Kedua ,

6 Bagir Manan, Menyingsong Fajar Otonomi Daerah,
Yogyakarta: Pusat Studi Hukum Fakultas Hukum
UII, 2001, hlm. 154

7 Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 sudah
ada sanksi yang diatur. Dalam Pasal 249 ayat (2)
diatur bahwa Gubernur yang tidak menyampaikan
Perda Provinsi dan peraturan gubernur kepada
Menteri dikenai sanksi administratif berupa teguran
tertulis dari Menteri, dan Pasal 249 ayat (4) dengan
ketentuan yang sama dikenakan kepada Bupati/wali
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bentuk hukum pembatalan perda. Dalam Pasal
145 ayat (3) Undang-Undang Nomor 32 tahun

20040 disebutkan0 “bentukO0 hukumO untuk®

membatalkan perda ialah mengunakan
Peraturan0 Presiden”0 (selanjutnyaO disebutO
Perpres). Namun pada prakteknya, pembatalan
perda dilakukan dengan menggunakan
Keputusan Menteri Dalam Negeri
(Kepmendagri). Hal itu mengindikasikan
adanya kesalahan dalam  pelaksanaan
pembatalan perda selama ini. Pengaturan
mengenai pembatalan Perda  dalam
UndangUndang Nomor 23 tahun 2014 lebih
detil dibanding Undang-Undang Nomor 32
tahun 2004. Dalam Undang-Undang Nomor
32 tahun 2004 mekanisme pembatalan Perda
hanya diatur dalam 1 pasal, yakni pasal 145.
Bandingkan dengan Undang-Undang Nomor
23 tahun 2014 yang mengatur mekanisme
pembatalan Perda dalam 3 (tiga) pasal. Di
samping itu 3 (tiga) pasal itu juga terdiri dari
beberapa pasal dan huruf.

Pengaturan mekanisme pembatalan Perda
dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014
terdiri dari pasal yang lebih banyak dibanding
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 karena
memang mekanisme pembatalan Perda dan
Perkada yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 lebih lengkap dan detail.
Namun begitu, pada Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014, pada Pasal 251 ayat (1) disebutkan
bahwa0*“pembatalanOperdaOprovinsiOditetapkan0
dengan keputusan Menteri dan pembatalan Perda
Kabupaten/Kota ditetapkan dengan keputusan
gubernurQ sebagai0 wakil0 PemerintahO Pusat”.0
Lebih lanjut dalam ketentuan Pasal 251 ayat (3),
menyatakan() bahwa0 “Menteri0 berwenanganQ
untuk membatalkan perda kabupaten/kota
apabila gubernur sebagai perwakilan pemerintah
pusat0 tidakO melakukan0 kewajibannya0 itu”.0
Terhadap pilihan kebijakan dengan
menempatkan Menteri dalam mengeluarkan

kota yang tidak menyampaikan  Perda
Kabupaten/Kota dan peraturan bupati/wali kota
kepada gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat
akan dikenai sanksi administratif berupa teguran
tertulis dari gubernur sebagai wakil Pemerintah
Pusat.
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keputusan  untuk  membatalkan  adalah
konstitusional. Hal itu dapat dibenarkan karena
secara tegas diberikan kewenangannya oleh
undang-undang, mengingat suatu norma hukum
selalu valid, tetapi dapat dibatalkan. Mekanisme
pembatalan tidak perlu selalu dilakukan oleh
produk hukum atau jabatan yang lebih tinggi.
Aturan hukum vyang lebih tinggi dapat
memberikan kewenangan atau otoritas kepada
organ khusus untuk melakukan pembatalan
tersebut®. Namun begitu, pertanyaan mengenai
legitimasi Menteri itu tetap dapat dipertanyakan
dengan merujuk atau melihat kepada proses
pembentukan perda sendiri yang pada dasarnya
sudah dapat dipersamakan dengan undang-
undang?®, karena dibentuk oleh organ yang dipilih
langsung oleh rakyat, bahkan proses
pembentukan  perda pun  mensyaratkan
partisipasi masyarakat, berbeda dengan proses
pembentukan peraturan menteri.

Selain itu, perda juga merupakan salah satu
peraturan perundang-undangan yang masuk
dalam hirearki berdasarkan Pasal 7 Undang-
Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.
Nomenklatur pengawasan dalam ranah teori
perundang-undangan berarti pengujian terhadap
validitas, baik substansi (materiel) ataupun
proses  (prosedur).  Pengujian  peraturan
perundang-undangan yang dikenal dalam teori
dan praktik penyelenggaraan kenegaraan paling
tidak mencakup legislative review (political
review), executive review (administrative
review), dan judicial review. Disamping ketiga
model tersebut terdapat judicial preview, dan
executive preview. Tiga prosedur pertama
dilakukan setelah pengundangan yang berarti
pada saat norma tersebut dinyatakan berlaku,
sedangkan dua sisanya dilakukan setelah
dilakukan persetujuan bersama para pembuatnya
tetapi dilakukan sebelum norma tersebut
diberlakukan. Penggunaan istilah pengujian

8 Jimly Asshiddiqie, Taori Hans Kelsen Tentang Hukum,
Jakarta: Sekretariat Jenderal & Kepaniteraan MKRI,
2006, hlm. 143. Bandingkan pula Disseting Opinion
dalam Putusan MK Nomor 137/PUU-XIII/2015

9 Jimly Asshiddigie, Menuju Negara Hukum yang
Demokratis, Jakarta: Sekretariat Jenderal dan
Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi, 2008, hlm. 840

Prosiding Seminar Nasional&CFP | IDRI



perda dalam praktik peraturan perundang-
undangan pemerintahan daerah digunakan
dengan istilah yang tidak ajeg, satu sisi memakai
pengawasan prefentif untuk perda yang
mengatur hal-hal tertentu, yaitu sebelum berlaku
wajib mendapatkan pengesahan dari pejabat
berwenang, yang dalam hal ini adalah
pengesahan  Gubernur  terhadap  raperda
kabupaten/kota. Artinya, yang diuji adalah
raperda bukan perda. Tetapi pada saat menjadi
perda menggunakan nomenklatur pengawasan
represif.

Secara normatif, pengawasan refressif
terhadap perda yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 seaka
menegasikan wewenang MA melakukan
judicial review terhadap perda sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24A ayat (1) UUD NRI
Tahun 1945. Namun demikian,pengaturan
norma dalam Pasal 251 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014dan Pasal 98
Permendagri Nomor 1 Tahun 2014 sama sekali
bukan perda sebagai objek pengujian MA
melaikan Peraturan Presiden yang
membatalkan perda sebagai objek pengujian
dimaksud . Artinya, dengan menggunakan
kaidah normatif dalam Pasal 24A ayat (1)
UUD NRI Tahun 1945 serta pemberian
wewenang secara atributif dalam Pasal 20 ayat
(2) huruf (b) dan huruf (c) Undang-Undang
Nomor 49 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman. Pasal 20 ayat (2) huruf (b) secara
sepesifik memberikan kewenangan MA
menguji  peraturan  perundang-undangan
dibawah undang-undang terhadap undang-
undang, sedangkan huruf (c) mengatribusikan
jenis kewenangan lain yang dapat diberikan
olen undang-undang tertentu terhadap MA,
meskipun itu tidak merupakan undang-undang
dalam bidang kekuasaan kehakiman, termasuk
dalam pengertian tersebut adalah
pengatribusian melakukan pengujian keberatan
yang diajukan pemerintah daerah (provinsi
atau kabupaten/kota) terhadap peraturan
presiden yang membatalkan perda. Prosedur
pengujian tersebut kemudian oleh MA
diterbitkan Peraturan MA tentang Hak Uji
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Materil dengan Peraturan MA Nomor 1 Tahun
2004.

Dengan demikian, pilihan pemberian
pengawasan melalui tindakan pereventif dan
refressif merupakan cara menjaga keutuhan
daeah dalam bingkai Negara kesatuan,
sedangkan pelaksanaan wewenang MA
melakukan penilaian terhadap perda (dengan
menerima keberatan) adalah cara kekuasaan
yudisial menjaga keajegan satu kesatuan
system hukum nasional berdasarkan konstitusi.
Sehingga diantara kedua model pengawasan,
baik dilakukan secara administrative (executive
preview dan executive review) oleh pemerintah
ataupun judicial review oleh MA tidak dapat
saling dipertentangkan secara diameterial,
keduanya sejalan sesuai dengan kewenangan
masing-masing yang diatribusikan undang-
undang. Lebih jauh apabila dikaji dari aspek
konstitusionalitas, kewenangan membentuk
perda merupakan bentuk kewenangan atribusi.
Presiden sebagai penanggung jawab tertinggi
pemerintahan , mempunyai  kewenangan
mengambil tindakan terhadap produk hukum
penyelenggara pemerintahan yang
mengandung cacat. Presiden berkepentingan
memastikan penyelenggaraan pemerintahan di
bawah tanggung jawabnya tidak bertentangan
dengan  peraturan  perundang-undangan,
kepentingan umum dan kesusilaan. Sehingga
pemberian kewenangan kepada Menteri dan
gubernur sebagai wakil pemerintah pusat
membatalkan perda dinilai konstitusional.
Materi muatan perda adalah materi yang

bersubstansikan urusan Pemerintahan.
Sedangkan urusan pemerintahan adalah
kekuasaan pemerintahan yang menjadi

kewenangan Presiden. Sehingga dengan logika
ini, apabila pembatalan perda oleh Presiden
melalui Mendagri dan gubernur dianggap
sebagai norma yang inkonstitusional maka
sama artinya dengan mengatakan bahwa
pemerintahan daerah bukan bagian dari
kekuasaan pemerintahan yang tanggung jawab
terakhirnya ada di tangan Presiden.
Pembatalan perda merupakan bagian dari
kekuasaan eksekutif dan tidak dimaksudkan
menggantikan kewenangan judicial review.
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Pihak yang merasa dirugikan masih dapat
mengajukan judicial review.. erlepas dari
konstrusi terhadap politik hukum tentang
pengawasan pemerintah dalam hubungan
kewenangan antara pemerintah pusat dan
daerah dalam hal mekanisme pengawasan
peraturan daerah oleh Pemerintah Pusat dan
bentuk hukum pembatalan perda sebagaimana
telah diuraikan dan dijelaskan diatas, yang
menjadi permasalahan bagi pemerintah daerah
dalam hal ini Gubernur seabgai Wakil
Pemerintah Pusat di Daerah adalah berkaitan
dengan akibat hukum dari Putusan Mahkamah
Kostitusi pada tanggal 5 April 2017 melalui
Putusan MK Nomor 137/PUU-XI11/2015 dan
Putusan MK Nomor 56/PUU-XIV/2016, yang
mengadili pada tingkat pertama dan terakhir,
menjatunkan  putusan  dalam  perkara
“Pengujian@Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah terhadap
UUDONRIO Tahun0 1945”.0 Putusan0 ini0 pun0
berdampak pembatalan perda kabupaten/kota
hanya dapat ditempuh melalui mekanisme
judicial review. Persoalan kemudian adalah
bagaimana langkah efektif pemerintah untuk
mengatasi peraturan daerah bermasalah yang
masih kerap muncul. Dengan adanya putusan
MK tersebut diatas, kebutuhan terhadap
prosedur dan mekanisme pengawasan
pemerintahan menjadi permasalahan bagi
pemerintah daerah dalam hal ini berkatian
dengan Pertama, pengaturan mengenai
instrumen hukum (dalam hal ini perda sebagai
produk legislatif) dan Kedua, mekanisme
pengawasan perda (dalam hal ini berkaitan
dengan pelaksanaan urusan pemerintahan).
Kedua hal tersebut perlu menjadi perhatian
serius karena berdampak tehadap kepastian
hukum dan legalitas tindakan hukum
pemerintahan itu sendiri.

C. AUDIT KEBIJAKAN DAERAH

Dalam teori hukum (administrasi) kontrol
terhadap norma yang ditetapkan oleh
pemerintahan( dikenalO sebagai0 “general0 norm0O
control(mechanism”.(Mekanisme(kontrolthormaQ
umum inilah yang biasa disebut dengan
“abstract review”0OatauOpengujianOabstrakOyang0
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dapat dilakukan oleh lembaga eksekutif,
legislatif maupun oleh lembaga peradilan.

Abstract review yang dilakukan oleh
lembaga eksekutif, misalnya pengujian oleh
pemerintah pusat atas peraturan daerah
provinsi, maka mekanisme demikia itu
disebut  executive review. Selanjutnya,
Abstract review yang dilakukan oleh DPRD
dan Pemerintah Daerah yang menetapkan
peraturan daerah itu sendiri, maka
mekansime peninjauan kembali semacam
itu dinamakan legislative review yang dapat
menghasilkan  perubahan (amandemen)
peraturan. Jika pengujian itu dilakukan oleh
lembaga peradilan, maka itulah yang biasa
disebut sebagai judicial review.

Disamping Abstract review, mekanisme
kontrol norma juga dapat dilakukan melalui
prosedur(‘abstrak preview”,0yakni(kontrolOyang0
dilakukan sebelum norma hukum yang
bersangkutan ~ mengikat  secara  umum.
Mekanisme demikian dapat disebut sebagai
“executive preview”0OolehOpemerintahanQatasan.0

Diperlukan  upaya untuk  memperbaiki
mekanisme review perda. Perbaikan mekanisme
review tersebut merupakan syarat bagi

peningkatan kualitas pelaksanaan desentralisasi
di Indonesia. Peningkatan kualitas perda yang
dibentuk oleh tiap -tiap daerah dapat berdampak
positif bagi kemajuan daerah tersebut. Upaya
perbaikan mekanisme review perda meliputi (1)
revisi peraturan mengenai pengawasan perda di
wilayah eksekutif, mensinergikan kegiatan atau
program pada unit-unit kerja yang terdapat di
kementerian yang memiliki kewenangan terkait
perda, dan (2) membenahi struktur organisasi di
tingkat daerah (propinsi) untuk menjalankan
perannya dalam mengawasi perda.

Model pengawasan daerah terhadap
formulasi kebijakan daerah yang spesifik dan
menjadi acuan bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Maluku,
penting untuk menjaga kualitas proses formulasi
daerah; mencegah terjadinya kebijakan yang
tidak sesuai dengan arah dan kebijakan
pemerintah; dan menjamin kualitas dan
idependensi audit kebijakan daerah. Audit
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kebijakan daerah itu menjadi instrumen review
yang mencakup (1) review kesesuaian dengan
norma-norma hukum (legal draf audit), dan (2)
review terhadap tahapan-tahapan perumusan
kebijakan (policy draf audit). Keseluruhan
proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan
standar formulasi kebijakan baik menyangkut
standar mutu audit; standar pelaksanaan dan
instrumen audit.  Audit kebijakan daerah,
merupakan salah satu unsur manajemen
pemerintah yang penting dalam rangka
mewujudkan kepemerintahan yang baik (good
governance) yang mengarah pada
pemerintahan/birokrasi  yang bersih  (clean
government). Untuk menjaga mutu hasil audit
kebijakan daerah, diperlukan Standar Audit
Kebijakan Daerah. Standar Audit Kebijakan
Daerah yang selanjutnya disebut Standar Audit
adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk
melakukan kegiatan audit internal terhadap
kebijakan daerah utamanya dalam perumusan
dan penyusunan produk hukum daerah.
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
dalam prespektif negara kekuasaan atau unitary

state (eenheidsstaat) adalah logis untuk
mengembangkan pengertian bahwa
pemerintahan atas berwenang  melakukan

kontrol terhadap unit pemerintahan bawahannya.
Dalam hubungannya dengan audit kebijakan
daerah, maka executive priview untuk rancangan
kebijakan dan juga audit kebijakan sebagai
bentuk evaluasi. Kedua hal tersebut merupakan
terobosan hukum untuk (1) meningkatkan
kualitas kebijakan dan (2) menjaga keselarasan
pembangunan regional (nasional). Hal ini
penting mengingat ketentuan sebagaimana diatur
dalam UU Nomor 23 Tahun 2014, Pasal 251 ayt
(1), ayat (2), ayat (7) dan ayat (8) memang bukan
merupakan(bentuk(‘judicialOreview”’ Omelainkan(
suatu bentuk pengawasan dalam lingkungan
bestuur oleh satuan bestuur yang lebih tinggi
yakni pengawasan administrasi (administratief
beroep) dan banding administrasi (adminstratief
toezict). Pengawasan administratif tersebut dapat
berupa pengawasan prenentif dan pengawasan

represeif.
Kedua bentuk pengawasan tersebut
opersionalisasinya  sebagaimana  dimaksud
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didalam PP Nomor 12 Tahun 2107 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah. Dengan demikian,
terhadap mekanisme evaluasi kebijakan daerah
dalam hal pembentukan produk hukum daerah
secara subtansial ada padalegal framework baik
tentang policy formulation maupun policy audit.
Oleh Kkarena itu, dari aspek kepatuan dan
kepastian hukum terhadap  pembentukan
kerangka kerja pengembangan kebijakan (policy
development framework) tidak bertentangan
dengan Putusan MK itu sendiri.  Proses
perumusan kebijakan dikembangkan oleh para
ahli menjadi siklus kebijakan yang dianggap
standar dan berurutan dari tahap paling awal
sebagai berikut (1). Agenda setting (Identifikasi
Permasalahan): Penetapan suatu subjek sebagai
permasalahan yang menjadi fokus pemerintah;
(2). Policy formulation: Meliputi pencarian
alternative tindakan yang tersedia untuk
menyelesaikan  permasalahan  (penaksiran,
dialog, formulasi dan konsolidasi); (3). Decision-
making:  Pemerintah  memutuskan  suatu
tindakan, baik untukmempertahankan status quo
suatu kebijakan yang ada, atau mengganti suatu
kebijakan (Keputusan dapat berupa positif,
negatif atau keputusanuntuk tidak bertindak);
(4). Implementation: Keputusan paripurna yang
dibuat dan berupa suatu tindakan nyata; dan (5)
Evaluation: Mengukur efektifitas kebijakan
publik baik dari sisi harapan pemerintah dan
pemangku kepentingan, ataupun dari hasil nyata
di lapangan.

Fase penyusunan Kkebijakan secara lebih
detail dengan memasukkan unsur:  policy
adoption; policy assessment; policy adaptation;
policy succession dan policy termination.
Elemen-elemen minimum yang harus ada dalam
suatu kebijakan secara umum adalah (a) Tujuan
kebijakan ~ (purpose statement):  memuat
pernyataan mengenai tujuan suatu organisasi
menerbitkan sebuah kebijakan dan dampak dari
kebijakan sesuai harapan organisasi;  (b).
Lingkup dan Kketerterapan kebijakan (an
applicability and scope statements): memuat
pernyataan mengenai entitas dan unsur-unsur
yang memperolen dampak dari kebijakan.
Tingkat keterterapan kebijakan dan lingkup
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dapat mengungkap pihak- pihak yang menjadi
target kebijakan, dan juga pihak-pihak yang tidak
memiliki kewajiban atas suatu kebijakan dan
tidak memeroleh dampak atas suatu kebijakan;
(c). Tanggal berlaku suatu kebijakan (an effective
date): menunjukkan waktu kebijakan mulai
berlaku, termasuk pula bila suatu kebijakan
berlaku surut; (d). Pihak yang bertanggung
jawab (a responsible section): menyatakan
tentang pihak- pihak yang bertanggung jawab
melaksanakan kebijakan, termasuk penjelasan
secara jelas mengenai tugas dan fungsi pihak-
pihak tertentu. (e). Pernyataan kebi jakan (policy

statements): Menjelaskan hubungan/ ikatan
hukum suatu kebijakan dengan
kebijakankebijakan lain dan dengan aspek

perilaku organisasi pembuat kebijakan. Oleh
karena itu, bentuk penyataan dalam suatu
kebijakan sangat beragam dan spesifik sesuai
dengan kondisi, maksud dan sifat organisasi.
Tahapan perumusan kebijakan tersebut
belum sepenuhnya dilakukan oleh pemerintah
daerah. Hal ini berdampak pada rendahnya
kualitas kebijakan yang dihasilkan, selain juga
bertentangan dengan kebijakan-kebijakan di
atasnya. Adalah fakta bahwa berbagai kebijakan
di daerah tidak sejalan kepentingan regional
maupun Kkepentingan nasional Audit atas suatu
kebijakan dapat dilakukan dengan dua
pendekatan yaitu pada tahap ex-ante dan ex-post
(kecuali produk kebijakan itu sendiri) secara
ideal dilakukan oleh entitas pengendali yang
bukan merupakan subjek kebijakan itu sendiri.
Tahap ex-ante: Menilai suatu proses perumusan
kebijakan dari agenda setting sampai tahap akhir
(termination atau evaluation), baik dari proses,
alasan, tujuan, aktor-aktor pembuat kebijakan
dan penetapan aktor-aktor yang
bertanggungjawab dalam implementasi suatu
kebijakan. Tahap ex-post: menilai output dan
outcome serta merumuskan simpulan atas
kinerja entitas dengan menilai relevansinya
dengan kebijakan yang digunakan. Pemeriksaan
lebih  mendalam akan memungkinkan bagi
pemeriksa untuk  menentukan  penyebab
ketidaksesuaian antara implementasi dengan
kebijakan. Bila tidak sesuai, sikap skeptis

129

pemeriksa akan mendorong pada pemikiran
tentang penyebab ketidaksesuaian tersebut.

PENUTUP

Dua sistem review perda yang saat ini diatur
sebenarnya telah  mencerminkan adanya
kebijakan untuk mengontrol perda. Executive
review merupakan kewenangan pemerintah
dalam mengontrol sistem pemerintahannya,
sedangkan judicial review merupakan hak
masyarakat untuk mengontrol perda yang dibuat
oleh pemerintah daerah. Jadi ada dua sisi yang
mengontrol perda. Tetapi dalam
implementasinya masih ditemukan masalah
sehingga mekanisme kontrol atau review
tersebut tidak dapat berjalan secara optimal,
termasuk implikasi dari adanya Putusan MK.
Permasalahan dalam lingkup executive review
antara lain dipengaruhi oleh regulasi yang
mengaturnya. Inkonsistensi antara peraturan di
tingkat yang lebih tinggi dengan peraturan di
tingkat  teknis  menyebabkan  lemahnya
implementasi sistem yang telah dibuat. Seperti
pengaturan kewenangan pembatalan, pelibatan
pemerintah propinsi dalam mengawasi perda
kabupaten/kota, dan koordinasi dan kerjasama
antara  kementerian ~ yang  mempunyai
kewenangan terkait perda. Selain regulasi,
masalah dalam executive review juga disebabkan
oleh inisiatif dari kementerian yang berwenang
untuk menjalankan sistem pengawasan secara
menyeluruh. Sementara itu, dalam pelaksanaan
judicial review permasalahan yang dihadapi
antara lain terkait dengan mekanisme yang
menyulitkan masyarakat dalam menempuh
prosedur untuk mengajukan judicial review
perda. Seperti pembatasan waktu pengajuan
perda, pembebanan biaya pendaftaran dan
penanganan perkara, jangka waktu pemeriksaan

dan transparansi dalam pemeriksaan

permohonan.

REKOMENDASI

1. MEKANISME EXECUTIVE REVIEW
Standar Formulasi Kebijakan

(Formulation Policy audit).0 Berkaitan0O
denganOStandarQAudit,0StandarOPelaksanaanQ
danOInstrumenOAudit.0DisesuiakanOdengan(
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mekanismepengawasan,@intuk@1)kesesuain(
norma;0 dan0 (2)0 kesesuaian0 kebijakan0
nasional

Penataan Kelembagaan.0 ReviewO dan0
penguatan(drganisasi/unitGyang(berhubungan(
dengan(Opengawasan(OprodukOhukumOdaerah,0
termasuk0 penguatan) kapasitasO  dan0
pendampingan0 secara0 berkelanjutan0 dan0

berkesinambungan0 antar( satuanQ
pemeritahan;
Permasalahan  Teknis  Pengawasan.(

Diperlukan(Opengaturan(Osecara(rinciOmelalui0
Perpres/PPO untukO0 menghindari0 tumpang0
tindihOkewenanganQyangOberdampakOpada0
penataan() wewenang( pengawasanQ perda,(

melaluil0  pendelegasian0  kewenangan(
mengatur0) mekanisme0 peraturan0 atau0
keputusan(nenteri

2. MEKANISME JUDICIAL REVIEW
Penataan Regulasi.0 Perubahan0 terbatasO
terhadapOUUOPemerintahanODaerahOterkait0
dengan(relasiantara(putusan(udicialGeviewO
denganOpembatalanOperdalolehOpemerintah,0

sesuai@engan(Putusan(MK

Penyusunan Policy Audit dan
Formulation Audit. Dimaksudkan0 untuk0
penataan( koordinasi0 lintas0

kementiran/lembagaOmelaluiOunitOunitOkerja0
dalam0 pendampingan/fasilitasi0 produkO
hukum@aerah

Pusat Informasi Terintegrasi.0 Mengatur(
mengenai( prosedur0) dan0 mekanisme0 audit0
kebijakanOdaerahOterhadapOprodukOhukumO
daerah,0OlengkapOdenganOpelaksanaanOperan0
tiap-tiap0  kementrian/lembaga0  yang0
berhubungan@engan(produkthukum@aerah
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Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Perusahaan dengan Teknologi
Informasi sebagai Pemoderasi (Studi pada UMKM sektor kuliner di Kota Ambon)

Sally Paulina Sandanafu?, Cynthia Tjokro?

UStaf Dosen Politeknik Negeri Ambon

Abstract

This study aims to examine the effect of Management Control Systems on company performance and test
whether information technology moderate the relationship between Management Control System with
company performance. The population in this study is UMKM culinary sector in Ambon city with random
sample selection and research sample are managers and employees working in SME sector culinary sector
in Ambon city. Hypothesis testing is done by using Moderation regression analysis (MRA) to test the
influence of SPM directly to company performance and how strong influence of information technology
variables moderate the relationship of SPM with company performance. The result of research shows that
there is significant influence of management control system to company performance with significance
value equal to 0,139 or 13,9% and information technology can moderate influence of management control
system to company performance with significance level equal to 0,03 less than degree of significance equal
to 0,05. This research is expected to give good input to managers and employees in improving performance
to face competition in UMKM especially culinary sector, and more empower managers and employees in
developing their business strategy with reference to SPM and mastery of information technology and
expected through this research, Ambon city can become one of the culinary tourism areas that should be
relied upon to increase foreign exchange for the region and the State of Indonesia.

Keywords : Management Control Systems, Information Technology, performance Company, UMKM

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap
kinerja perusahaan dan menguji apakah teknologi informasi memoderasi hubungan antara Sistem
Pengendalian Manajemen dengan Kinerja Perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah
UMKM sektor kuliner di kota Ambon dengan pemilihan sampel secara random dan sampel
penelitian adalah manajer dan karyawan yang bekerja pada UMKM sektor kuliner di kota Ambon.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Analisis Regresi Moderasi (MRA) untuk
menguji pengaruh SPM secara langsung terhadap kinerja perusahaan dan seberapa kuatnya
pengaruh variabel teknologi informasi memoderasi hubungan SPM dengan Kinerja perusahaan.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan baik kepada para manajer maupun
karyawan dalam peningkatan kinerja guna menghadapi persaingan dalam UMKM khususnya
sektor kuliner,dan lebih memberdayakan manajer maupun karyawan dalam mengembangkan
strategi usahanya dengan mengacu pada SPM dan penguasaan teknologi informasi serta
diharapkan melalui penelitian ini, kota Ambon dapat menjadi salah satu daerah pariwisata kuliner
yang patut diandalkan untuk menambah devisa bagi daerah dan Negara Indonesia.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Manajemen, Teknologi Informasi, Kinerja Perusahaan, UMKM
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Pendahuluan

Perekonomian  Indonesia  berkembang
sangat pesat di berbagai sektor. Hal ini ditandai
olenh banyak bermunculannya perusahaan-
perusahaan kecil dan menengah. Di Indonesia
sendiri jumlah UMKM berjumlah 57,9 juta dan
merupakan  jumlah yang terbanyak
dibandingkan negara
lain.(Merdeka.com,2014). Senyatanya UMKM
amat berperan tidak hanya ikut meredam
gejolak sosial akibat angka pengangguran yang
kian besar, tetapi secara makro turut
menumbuh-ratakan ekonomi Negara. Data
BPS mengenai sumbangan UMKM pada
peningkatan produk domestik bruto (PDB)
Tahun lalu UMKM menyumbang 56% dari
total PDB di Indonesia.

Kota Ambon sendiri kaya akan makanan
khas yang ikut memperkaya kuliner nusantara
dan bisa menjadi rekomendasi terbaik untuk
wisatawan pecinta kuliner. Untuk itu UMKM di
kota Ambon harus dapat melihat peluang bisnis
tersebut dan berupaya menciptakan iklim usaha
yang kompetitif dengan penerapan sistem
pengendalian  manajemen  yang  baik,
pemanfaatan  teknologi informasi  yang
seimbang sehingga peningkatan mutu dan
Kinerja perusahaan dapat terwujud ditengah
persaingan saat ini.

Untuk mengatasi masalah persaingan,
maka perusahaan membutuhkan suatu sistem
yang dapat menjamin usahanya mampu
berkompetisi dan alat untuk mencapai kinerja.
Hal ini sangatlah ditunjang oleh kemampuan
dan kinerja pelaku UMKM itu sendiri. Sistem
Pengendalian Manajemen bukan hanya sebagai
sistem tapi juga merupakan alat yang mampu
melakukan pemantauan segala bentuk informasi
dan aktifitas perusahaan termasuk rumusan-
rumusan aktifitas dan perusahaan dalam
menghadapi  persaingan (Simmons,1990).
Dengan kata lain perusahaan harus memiliki
perencanaan, pelaporan  dan  prosedur
pemantauan yang didasarkan pada informasi
(Lekatompessy,2011).

Beberapa contoh kasus kegagalan SPM di
dunia diantaranya kasus bank Irlandia yang
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beroperasi di Amerika yang bernama Allied
Irish Bank yang mengalami kerugian sebesar
$691 selama periode lima tahun pertama karena
kurangnya  pengendalian  resiko  yang
merupakan kelalaian pihak bank ( Karmin dan
Fields,2002). Di Indonesia sendiri,kasus Bank
Lippo juga merupakan pencerminan gagalnya
SPM Kkarena terjadinya kecurangan dalam

penyajian  laporan  keuangan  sehingga
menimbulkan  Kketidakpercayaan  investor
terhadap laporan keuangan bank tersebut

sedangkan di kota Ambon, masalah yang
sedang dihadapi terkait gagal dan tidak
berfungsinya SPM salah satu yang sedang
hangat  diperbincangkan  yaitu kasus
penyalahgunaan anggaran oleh dirut bank
Maluku yang menyebabkan kerugian negara
sebesar 7,5M (Viva.com,2016).

Kasus-kasus diatas memberikan gambaran
bahwa SPM patut dimiliki oleh setiap
perusahaan  guna  mengakomodir  dan
mengontrol semua aktifitas perusahaan dan bila
terjadi kecurangan ataupun penyimpangan,
maka SPM harus mampu melakukan deteksi
sekaligus koreksi bila hal-hal yang merugikan
terjadi (Lekatompessy,2011).

Kajian Literatur
2.1 Teori Kontinjensi

Proposisi utama dari teori kontinjensi adalah
bahwa teori kontinjensi menilai Kinerja
perusahaan akan sangat tergantung kepada
kecocokan antara  faktor-faktor kontektual
sebuah organisasi (Cadez dan Guilding, 2008).
Faktor -faktor tersebut adalah lingkungan,
teknologi,  struktur  organisasi,  ukuran
organisasi, strategi, dan budaya organisasi.
Faktor-faktor tersebut dikenal sebagai variabel
kontekstual organisasi yang didasarkan atas
pendekatan kontinjensi. Faktor -faktor ini juga
yang dapat mempengaruhi Kinerja sebuah
organisasi.

Hubungan antara SPM, teknologi informasi
dan kinerja perusahaan sangat tepat dijelaskan
oleh pendekatan teori kontinjensi. Oleh karena
itu teori kontinjensi menjadi dasar untuk
menjelaskan  hubungan  variable-variabel
tersebut dalam penelitian ini.
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2.2 Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem Pengendalian Manajemen adalah
suatu mekanisme baik secara formal maupun
informal yang didesain untuk menciptakan
kondisi yang mampu meningkatkan peluang
dan pencapaian harapan serta memperoleh
hasil (output) yang diinginkan, dengan
memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai
oleh organisasi dan perilaku yang diinginkan
partisipan  (Anthony dan Govindarajan
(2001). Sebagai konsekuensinya pemahaman
tentang  sistem  pengendalian  hanya
didasarkan pada mekanisme
penginvestigasian yang diimplementasikan
oleh  manajemen untuk mengendalikan
pekerjaan ~ melalui ~ pengamatan  dan
pemantauan perilaku dan output (Cahyono,
2007).

Tujuan SPM adalah untuk menyediakan
informasi yang bermanfaat dalam
pengambilan keputusan, perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi (Kaplan, 1983;
Widener, 2007). Bertolak dari tujuan tersebut,
maka SPM merupakan suatu alat manajemen
untuk bagaimana men jalankan fungsi-fungsi
manajemen dengan baik. Oleh karena itu,
SPM pada dasarnya merupakan suatu sistem
yang disusun  dari komponen-komponen
yang saling melengkapi (Milgrom dan
Roberts, 1995; Otley,1994; Widener, 2004).
Ini berarti bahwa penggunaan setiap elemen
SPM harus digunakan secara bersama-sama
agar mempunyai  kekuatan  dalam
pelaksanaannya

2.2 Kinerja Perusahaan

Agarwal, et al. (2003) mengukur kinerja
perusahaan dengan menggunakan dua dimensi
yaitu Kinerja objektif dan subjektif. Kinerja
objektif berkaitan dengan kinerja keuangan dan
kinerja pemasaran misalnya profitabilitas dan
market share. Sedangkan Kkinerja subjektif
didasarkan pada pengukuran para pelanggan
dan karyawan misalnya kualitas layanan,
kepuasan konsumen dan sebagainya.Byars dan
Rue (2000) menjelaskan bahwa  kinerja
merupakan derajat penyelesaian tugas yang
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menyertai  pekerjaan  seseorang. Dengan
semakin ketatnya persaingan kerja dan
pencapaian target organisasi yang semakin
tinggi, maka karyawan dituntut untuk dapat
melakukan penyesuaian  terhadap  kinerja
organisasi, agar tidak terjadi ketimpangan
antara kemampuan karyawan dalam
melakukan suatu pekerjaan dengan sumber
daya organisasi yang ada dan terus
berkembang.

2.3 Teknologi Informasi

Secara luas teknologi informasi diartikan
sebagai segala bentuk system informasi yang
berbasis komputer (Orlikowski dan Gash,
1992). Termasuk di dalamnya hardware dan
software. Pemanfaatan teknologi infonnasi
sudah sangat luas dan mencakup hampir

seluruh aspek kehidupan. Revolusi yang
paling besar dalam sejarah perkembangan
teknologi  infonnasi dimulai  sejak

diperkenalkannya internet kepada masyarakat
umum. Pada perusahaan-perusahaan besar
penggunaan sistem informasi yang berbasis
komputer hampir merupakan suatu yang
mutlak. Pemanfaatan komputer diharapkan
akan mempercepat proses pengambilan
keputusan sehingga perusahaan dapat
mengantisipasi  perubahan  lingkungannya
dengan cepat.

Mulyadi (1997) mengatakan bahwa
teknologi  maju, Kkhususnya teknologi
informasi, akan menyebabkan perubahan

radikal maupun berkelanjutan pada organisasi.
Dengan aplikasi teknologi maka organisasi
akan mengalami perubahan  sistem
manajemen, dari system tradisional ke sistem
manajemen kontemporer. Teknologi
informasi berkaitan dengan pelayanan, hal
tersebut dikarenakan salah satu dimensi dari
kualitas  pelayanan  adalah  kecepatan
pelayanan (Parasuraman et al.,1988), dimana
dimensi tersebut dapat dikaitkan dengan
teknologi informasi. Dengan adanya teknologi
informasi maka pelayanan yang diberikan,
khususnya pada organisasi jasa, akan semakin
cepat dan akurat.
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Metode Penelitian

Populasi  yang dipilih  dalam
penelitian ini adalah UMKM sektor kuliner
yang terdata pada BPS Propinsi Maluku.
sedangkan alasan pemilihan sampel pada
UMKM sektor kuliner di kota Ambon
dikarenakan pertumbuhan bisnis kuliner di
kota Ambon yang sangat pesat, hal ini terlihat
dari beberapa event-event nasional terkait
pariwisata kuliner dan terselenggaranya
kegiatan0““Mangente0Ambon”Obaru-baru ini
dan terpilihnya propinsi Maluku sebagai
propinsi yang unggul dalam sector pariwisata
versi Sindo Weekly 2016.

Dalam penelitian ini yang menjadi
sampel adalah manajer/pelaku usaha dan
karyawan senior UMKM sektor kuliner
Wilayah kota Ambon. Total sampel yang
diambil adalah sebanyak 100 UMKM sektor
kuliner.

Kinerja perusahaan adalah indikator
pengukuran Kinerja organisasi yang dilihat
dari ukuran-ukuran keuangan maupun non-
keuangan secara keseluruhan. Indikator
tersebut diadapsi dari penelitian Junaedy
(2002). Indikator ini digunakan dalam
penelitian  ini  karena  secara jelas
menggambarkan Kinerja perusahaan yang
bermultidimensional. ~ Konstruk  kinerja
perusahaan menggunakan 11 butir pertanyaan
dalam skala Likert 5 poin mulai dari 1 (sangat
setuju) sampai 5 (sangat tidak setuju).

Menurut penelitian terdahulu,
variableSPM dapat  diukur  dengan
menggunakan 8 indikator alat ukur (pusat
biaya, pusat pendapatan, pusat laba, pusat
investasi, pemrograman,  penganggaran,
pelaksanaan dan pengukuran, analisis dan
pelaporan) dengan 13 item pertanyaan
(Mulyadi, 2007).

Variabel moderasi yakni teknologi
informasi diukur berdasarkan 6 pertanyaan
kuesioner yang diadopsi dari penelitian
Simorangkir, (2014) dengan menggunakan 5
skala Likert 1 sampai 5 yakni 1 Sangat stuju
sampai dengan 5 sangat tidak setuju.

Proses pengumpulan data penelitian
dilakukan selama 1 (satu) bulan, terhitung
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dimulai pada tanggal 09 Juni s/d 09 Juli
2017. Data penelitian diperoleh dengan
menyebarkan 40 kuesioner kepada responden
yang dipilih sebagai sampel penelitian.
Kuesioner  disebarkan  dengan  cara
menyerahkannya langsung ke responden
serta dikumpulkan kembali berdasarkan
kesepakatan waktu penyerahan dengan
responden.  Rician  mengenai  proses
dimaksud, dinyatakan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Kuesioner yang diserahkan 40
Kuesioner yang kembali setelah 40
diserahkan
Kuesioner yang tidak diserahkan -
Kuesioner yang tidak dapat digunakan -
Kuisioner yang dapat digunakan 40
Tingkat pengembalian (response rate) | 100%
40/40 * 100%
Analisis Deskriptif Statistik Variabel
Setelah dilakukan tabulasi atas semua

tanggapan atau jawaban responden terhadap
setiap pernyataan dalam kuesioner yang
berkaitan dengan kinerja perusahaan, sistem
pengendalian manajemen dan teknologi
informasi  kemudian  dilakukan  analisis
deskriptif statistik untuk mengetahui rentang
aktual, rata-rata aktual dan standar deviasi
masing-masing variabel. Data hasil tabulasi
tersebut diolah dengan menggunakan program
SPSS versi 20 yang menunjukkan hasil seperti
yang tampak pada tabel berikut;

Tabel 2
Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N | Rentang | Rentang | Rata- Rata- Std.

Teoritis | Aktual | rata rata | Deviation

Teoritis | Aktual

Kinerja o7 | 1155 | 3355 | B | m35 | 622
Perusahaan
Sistem 81
Pengendalian | 97 | 27-135 | 67-135 105,30 17,25
Manajemen
Teknologi | 7 | 630 | 1830 | ¥ | 2328 | 355
informasi
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Data

Jumlah Pearson
Variabel Indikator - Sig Ket
Correlation
Kinerja 11 0,72%*- 0,00 | valid
Perusahaan 0,93**
Sistem 27 0,88**- 0,00 | valid
Pengendalian 0,93**
Manajemen
Teknologi 6 0,84**- 0,00 | valid
informasi 0,90**

Tabel 4 Hasil Pengujian Reabilitas Data

Nilai N

Variabel Cronbach | of items Ket

Penelitian Alpha
Kinerja 0,97 4 reliabel
Perusahaan
Sistem 0,99 4 reliabel
Pengendalian
Manajemen
Teknologi 0,93 4 reliabel
informasi

Tabel 5
Hasil Pengujian Normalitas
Keterangan Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 1,07
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,20

Uji normalitas juga dapat dilakukan
secara grafik yaitu dengan grafik p-plotdan
grafik histogram. Hasil pengujian normalitas
secara grafik tersebut, terlihat pada gambar-
gambar berikut ini:

Gambar 1 Hasil Pengujian Normalitas
(Grafik P-Plot)

Naemal PP Prot of Regression Standardized Residusl

Dependent Varisbie: KI*
>

Erpacted Cum Prob

Obssrved Cum Pred

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas
Grafik Histogram

Mistogram

Dependert Verisbie: KP

/
/

| 1 =

Rugressvon Seansardizes Revdus!

Tabel 6 Hasil Pengujian Multikolonieritas

VariabelO Toleranc | VIF Keputusan
Independen e
SistemO 0,98 1,01 | GBbebas0
Pengendalian0 multikolonie
Manajemen ritas
Teknologi0 0,90 1,10 bebas0
Informasi multikolonie
ritas

Pengujian Regresi Linier Berganda

Alat analisis yang dipakai dalam pengujian
hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda, untuk melihat pengaruh
sistem pengendalian manajemen dan variabel
moderasi teknologi informasi terhadap kinerja

perusahaan. Hasil analisis regresi linier
berganda diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Uji regresi berganda
Variabel Koefisien t P-value
(Constant) 14,188 2,62 0,012
Sistem(Pengendalian0| 0,139 2,57 0,014
Manajemen
Teknologi(Informasi 0,666 2,54 0,015
Moderasi 0,005 2,20 0,033
R’ 0,681 - -
R Square 0,464 - -
Adjusted R Square 0,435 - -
F@Model 15,986 - -
Sig 0,00 - -
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Hasil  koofisien  determinasi  dapat

menjelaskan variabel dependen karena nilai
(R?) > 50%. Hasil pengujian menunjukkan
besarnya nilai koofisien determinansi (R?)
adalah 0,681 (68,1%), sehingga dapat
dikatakan bahwa 68,1% variabel terikat (Y)
yaitu  Kkinerja  perusahaan  pelanggan
diterangkan oleh variabel bebas yaitu sistem
pengendalian manajemen (X1), teknologi
informasi  (X2) dan variabel moderasi.
Sedangkan sisanya sebesar 31,9% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model.
Hasil pengujian F- Model (Uji-F) pada tabel di
atas menunjukkan nilai  f-niung adalah sebesar
15,986 dengan tingkat probabilitas signifikan
sebesar 0,00(0%) yang signifikan jauh lebih
kecil dari 0,05 atau 5%.0leh karena itu, dapat
disimpulkan model regresi dapat digunakan
untuk  memprediksi variabel sistem
pengendalian manajemen (X1), teknologi
informasi (X2) dan variabel moderasi terhadap
variabel kinerja perusahaan.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis 1: Hasil pengujian
menunjukkan variabel sistem pengendalian
manajemen berpengaruh positif 0,139 atau
sebesar 13,9% serta nilai probabilitas 0,014
lebih kecil jika dibandingkan dengan derajat
signifikan yang digunakan adalah 0,05 maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan sistem pengendalian
manajemen  terhadap kinerja perusahaan
sehingga hipotesis yang diusulkan dalam
penelitian ini diterima.

Pengujian hipotesis 2: Hasil pengujian
menunjukkan variabel moderasi berpengaruh
positif 0,005 atau sebesar 0,5% dan nilai
probabilitas 0,03 lebih kecil jika dibandingkan
dengan derajat signifikan yang digunakan
adalah 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, teknologi informasi dapat
memoderasi pengaruh sistem pengendalian
manajemen terhadap kinerja perusahaan
sehingga hipotesis yang diusulkan dalam
penelitian ini diterima.
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Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Pernyataan

Hipotesis

Kesimpulan
Hasil

H1 Terbukti/

Diterima

Sistem pengendalian
manajemen

berpengaruh  positif
signifikan  terhadap
kinerja perusahaan

H2 Terbukti/

Diterima

Teknologi  informasi
berpengaruh  positif
signifikan  terhadap
pengaruh antara
sistem pengendalian
manajemen terhadap
kinerja perusahaan

Simpulan dan Saran

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap
tanggapan 40 responden sampel memberi
kesimpulan penelitian ini antara lain:

1. Sistem  pengendalian  manajemen
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin baik penerapan sistem pengendalian
manajemen, maka semakin baik pula kinerja
perusahaan.

2. Variabel teknologi informasi dapat
memoderasi  pengaruh  antara  sistem
pengendalian manajemen terhadap kinerja
perusahaan. Artinya, semakin baik sistem
pengendalian manajemen di dukung dengnan
semakin baik penggunaan teknologi informasi,
maka derdampak pada semakin baik pula
kinerja perusahaan.
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Abstrak

Jurnal ini bertujuan untuk menggambarkan studi empiris dari world halal tourism award. Jurnal ini
menganalisis potensi dari strategi pariwisata halal dari informasi di website tersebut. Alat yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi pada peneltian ini ialah survei yang ditujukan kepada
konsumen yang mengunjungi website wonderful. Lombok Sumbawa terhadap kualitas penyajian
informasi tentang pariwisata halal, kepuasan dan loyalitas pengunjung terhadap website wonderful
Lombok Sumbawa. Temuan dalam jurnal ini mengkonfirmasi, bahwa strategi pariwisata halal dalam
ini tampilan yang menarik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap website wonderful
Lombok Sumbawa dari segi kepuasan maupun dari segi loyalitas konsumen. Berdasarkan pandangan
teoritis, pengujung dapat mengevaluasi secara keseluruhan tampilan website Wonderful Lombok
Sumbawa. Batasan utama dari penelitian ini adalah sampel yang digunakan hanya dari website
pariwisata halal di wilayah Indonesia Bagian Timur yaitu Lombok dan Sumbawa. Dari jurnal ini dapat
disimpulkan bahwa, promosi dari website pariwisata halal dengan pengunjung rata-rata orang dewasa
dapat berkembang secara lebih luas. Didalam jurnal ini, terdapat temuan bahwa didalam mencari
informasi pariwisata halal di website banyak orang yang belum mengetahui. Berdasarkan hal tersebut
perlu meningkatkan strategi informasi pariwasata halal di Lombok Sumbawa.

Kata Kunci: pariwisata halal, website halal, world halal tourims award,

Pendahuluan pertumbuhan wisatawan mancanegara yang
lain.

Definisi pariwisata dalam United Sebagai catatan, wisatawan
Nation World Tourism Organization mancanegara yang masuk ke Indonesia
(UNWTQ) vyaitu setiap orang Yyang mencapai 8,8 juta turis, dengan total US$
mengunjungi suatu negara di luar tempat 1,66 miliar. Namun, para ahli mengamati
tinggalnya, didorong oleh satu atau industri perjalanan dan pariwisata halal di
beberapa keperluan tanpa bermaksud negara-negara non-muslim jauh lebih baik
memperoleh penghasilan di tempat yang daripada di  negara-negara  muslim.
dikunjungi dan lamanya kunjungan tersebut Pertumbuhan pariwisata halal seperti yang
tidak lebih dari 12 bulan (Sutomo, 2014). terlihat di Selandia Baru dan Australia
Laporan berjudul State of The Global menunjukkan bahwa negara-negara non-
Islamic Economy 2013 Report, disebutkan muslim lebih disukai turis negara-negara
\jumlah ini sama dengan 12,5 persen dari muslim. Seperti yang telah dijelaskan
keseluruhan nilai belanja pariwisata dunia. dalam State of The Global Islamic Economy
Angka itu belum termasuk belanja untuk 2013 Report dunia non-muslim mampu
umrah dan haji. Menurut perkiraan mereka, menggarap  potensi  tersebut  lebih
pada 2018 belanja para muslim untuk maksimal. Contohnya, Jepang Yyang
keperluan wisata menembus US$ 181 memiliki ruang salat di bandara dan
miliar. Tingkat pertumbuhan muslim yang sebagian besar hotel di sana menyediakan
berpariwisata di dunia jauh di atas tingkat makanan halal, dan Korea yang

menyediakan makanan berlabel halal.
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Thomson Reuters baru-baru ini
melaporkan, Eropa menjadi tujuan wisata
terpopuler secara global pada 2012. Di
bagian daftar teratas adalah Prancis dengan
83 juta kedatangan. Amerika Serikat
menduduki posisi kedua dengan 67 juta
kedatangan, diikuti China dan Spanyol
dengan 58 juta kunjungan. Turki dan
Malaysia menduduki peringkat ke-6 dan

ke-10.
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Gambar 1. Grafik peningkatan jumlah
wisatawan yang datang ke Indonesia
pada tahun 2014-2015

Sumber: www.caretourism.wordpress.com

Pariwisata di Indonesia saat ini
mengalami  peningkatan seperti  yang
ditunjukkan pada gambar 1.1 bahwa pada
Agustus 2015 wisatawan mancanegara
yang dating ke Indonesia mencapai
6.322.592 lebih banyak di bandingkan
dengan Agustus 2014.

Saat ini konsep pariwisata halal
kian marak dan sedang menjadi tren di
masyarakat Indonesia. Kementrian
Pariwista dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) bertekad menjadikan
Indonesia sebagai salah satu destinasi
wisata halal (halal tourism) di dunia.
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif menetapkan sembilan tujuan wisata
yang memiliki potensi untuk dipromosikan
sebagai kawasan wisata syariah di
Indonesia. Sembilan daerah itu adalah
Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten,
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Makassar,
dan Lombok. Ini tak lepas dari latar sosial
budaya yang menjunjung tinggi nilai-nilai
Islam dengan didukung keindahan alamnya
(bisnis.tempo.co).

Halal Tourism adalah salah satu
sistem pariwisata yang diperuntukan bagi
wisatawan Muslim maupun non-muslim
yang pelaksanaanya mematuhi aturan
syariah. Di sini, industri kreatif berperan
penting dalam hal pengelolaan publikasi
yang efektif. Publikasi ini dapat dilakukan
melalui media online seperti website untuk
wisataan dalam memperoleh informasi
tentang wisata halal. Website itu sendiri
dikelola dan dibuat sesuai dengan tema
yang diusung yaitu wisata halal, seperti
Wonderful Lombok Sumbawa.

Landasan Teori dan Pengembangan
Hipotesis

Istilah pariwisata berasal dari Bahasa
Sansekerta yang terdiri dari dua suku kata
yaitu pari dan wisata. Pari berarti
berulang-ulang atau berkali-kali,
sedangkan wisata berarti perjalanan atau
bepergian.  Jadi  pariwisata  berarti
perjalanan  yang dilakukan  secara
berulang-ulang. Menurut UU No.9 tahun
1990 tentang Kepariwisataan, yang
dimaksud dengan kepariwisataan adalah
sebagai berikut:

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan
atau sebagian dari  kegiatan
tersebut yang dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara
untuk menikmati obyek atau daya
tarik.

2. Wisatawan adalah orang yang
melakukan kegiatan wisata.

3. Pariwisata adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan obyek dan
daya tarik wisata serta usaha-usaha
yang terkait dibidang tersebut.

4. Kepariwisataan adalah  segala
sesuatu yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata.

5. Usaha Pariwisata adalah kegiatan
yang bertujuan menyelenggarakan
jasa.

Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia
yang dilakukan secara sadar, yang
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mendapat pelayanan secara bergantian
diantara orang-orang dalam suatu negara
itu  sendiri/diluar  negeri,  meliputi
pendiaman orang-orang dari daerah lain
untuk sementara waktu mencari kepuasan
yang beraneka ragam dan berbeda dengan
apa yang dialaminya, dimana ia
memperoleh pekerjaan tetap (Yoeti 2008).
Sedangkan menurut pendapat Ramaini
(1992) bahwa, pariwisata adalah segala
sesuatu yang berhubangan dengan wisata,
termasuk pengusaha objek dan daya tarik
wisata serta usaha-usaha yang terkait di
bidang tersebut.

Terdapat jenis-jenis pariwiasata:

1. Jenis wisata ditentukan menurut
motif tujuan perjalanan, menurut
Spillane  (1987) dapat juga
dibedakan adanya beberapa jenis
pariwisata khusus sebagai berikut:
a. Pariwisata Untuk Menikmati

Perjalanan (Pleasure Tourism)
Pariwisata untuk menikmati
perjalanan dilakukan untuk
berlibur, mencari udara segar,
memenubhi keingintahuan,
mengendorkan ketegangan
saraf, melihat sesuatu yang
baru, menikmati keindahan
alam, dan mendapatkan
kedamaian.

b. Pariwisata Untuk Rekreasi
(Recreation Tourism)
Pariwisata  untuk  rekreasi
dilakukan sebagai pemanfaatan
hari-hari libur untuk
beristirahat, memulihkan
kesegaran jasmani dan rohani
dan menyegarkan keletihan

c. Pariwisata Untuk Kebudayaan
(Cultural Tourism) Pariwisata
untuk kebudayaan ditandai
serangkaian motivasi seperti
keinginan belajar di pusat riset,
mempelajari adat-istiadat,
mengunjungi monumen
bersejarah dan peninggalan
purbakala dan ikut festival seni
musik.
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d. Pariwisata Untuk Olah Raga

(Sports Tourism) Pariwisata
untuk olahraga dibagi menjadi
dua kategori, yakni pariwisata
olahraga besar seperti
Olimpiade, Asian Games, dan
SEA Games serta buat mereka
yang ingin berlatih atau
mempraktikkan sendiri, seperti
mendaki gunung, panjat tebing,
berkuda, berburu, rafting, dan
memancing.

Pariwisata ~ Untuk  Urusan
Usaha Dagang (Business
Tourism)  Pariwisata untuk
urusan usaha dagang umumnya
dilakukan para pengusaha atau
industrialis antara lain
mencakup  kunjungan ke
pameran dan instalasi teknis.
Pariwisata Untuk Berkonvensi
(Convention Tourism)
Pariwisata untuk berkonvensi
berhubungan dengan
konferensi, simposium, sidang
dan seminar internasional.

2. Pariwisata ditinjau dari obyek yang
dikunjungi, diantaranya adalah:
a. Wisata Alam, yaitu kegiatan

mengunjungi  suatu  obyek
wisata yang berupa keindahan
alam antara lain pegunungan,
pantai, lembah, dsb.

. Wisata Budaya, didefinisikan

sebagai perjalanan  yang
dilakukan atas dasar keinginan
untuk memperluas pandangan
hidup seseorang dengan jalan
mengadakan kunjungan atau
peninjauan ke tempat lain atau
ke luar negeri, mempelajari
keadaan rakyat, kebiasaan adat
istiadat mereka, cara hidup
mereka, budaya dan seni
mereka (karakteristik suatu
komunitas).

Wisata Agama, adalah dimana
seseorang atau sekelompok
orang yang bepergian ke suatu
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daerah dengan memiliki tujuan
untuk mengunjungi tempat-
tempat religious yang sesuai
dengan agama dan
kepercayaannya masing-
masing seperti tempat ibadah,
ziarah ke makam ataupun ke
tempat-tempat keramat.

d. Wisata Ziarah, bisa dikatakan
sebagai salah satu bagian dari

wisata religi, bahkan
pengertian  wisata  ziarah
hampir sama dengan pengertian
wisata religi, yaitu
menitikberatkan pada

keagamaan dan mengunjungi

tempat-tempat keagamaan,
perjalanan secara fisik ini
mencerminkan perjalanan
spiritual.

e. Wisata Belanja, kegiatan
mengunjungi  tempat  atau
pusat-pusat penjualan
barang/produk.

f. Wisata  Satwa, biasanya
menunjukkan hewan dalam
habitat alamiah mereka.

g. Wisata Sejarah, umumnya
berupa kunjungan ke tempat-
tempat yang dianggap
bersejarah.

Pembangunan  dalam  bidang

pariwisata merupakan suatu hal yang
sangat perlu dilakukan oleh Pemerintah
Daerah, mengingat banyak sekali
keuntungan atau manfaat yang bisa
diambil dari kegiatan pariwisata, antara
lain dapat menciptakan lapangan
pekerjaan, meningkatkan dan meratakan
pendapatan masyarakat serta
memperkenalkan seni budaya daerah dan
hasil kerajinan daerah untuk dapat
dipasarkan kepada wisatawan, baik
wisatawan mancanegara maupun
wisatawan nusantara, dan yang tak kalah
penting adalah dapat memberikan
kontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah
(PAD).
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Melakukan pembangunan
pariwisata dibutuhkan berbagai
pendukung untuk memperlancar jalannya
kegiatan. Antara lain sumber daya manusia
yang berkualitas, adanya dana yang cukup
memadai, didukung sarana dan prasarana,
teknologi dalam bentuk website untuk
mempermudah mencari wisata halal serta
kebijakan dari Pemerintah Daerah yang
memprioritaskan bidang pariwisata

Wisata Halal saat ini merupakan
salah satu destinasi wisata yang sedang
mendunia, pariwisata ini tidak hanya
diminati oleh masyarakat muslim tetapi
non muslim juga dapat menikmati
pariwisata ini. Saat ini wisata syariah telah
berkembang pesat di beberapa negara
seperti Jepang, Malaysia, China, Taiwan,
Thailand, Korea, Prancis, Amerika, dan
Jerman. Negara-negara tersebut telah lebih
dulu menerapkan wisata halal, dengan
berbagai macam nama. Nama yang mereka
gunakan seperti Islamic tourism, halal
tourism, halal travel, ataupun as moslem
friendly destination.

Indonesia juga memiliki potensi
yang sangat besar untuk menerapkan
destinasi wisata syariah, karena Indonesia
memiliki banyak wisata alam bernuansa
syariah seperti situs-situs peninggalan
kerajaan Islam dan pusat pesantren Islam.
Belum lama ini pada tanggal 24 Oktober —
6 November Indonesia masuk dalam 12
Nominasi World Halal Tourism 2016
salah satunya world best halal tourism
website
(www.wonderfullomboksumbawa.com)
yang akan diselenggarakan di Abu Dhabi,
Uni Emirat Arab pada tanggal 7 Desember
2016. Pada tahun 2015 dalam penghargaan
The World Halal Travel Awards 2015
Lombok memenangkan kategori World's
Best Halal Honeymoon (Pulau Lombok)
selain itu Lombok juga masuk dalam
kategori World's Best Halal Tourism
Destination (www.nasional.tempo.com).

Berdasarkan hal tersebut dapat
dibentuk suatu kerangka teoritik yang
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Pariwisata Halal - Website wonderful Lombok
Sumbawa

1. Kualitas Website (X1)
2. Kepuasan Pengunjung Website (X2)

4

Loyalitas pengunjung website dalam
mencari informasi pariwisata halal (Y)

Gambar 2. Kerangka Teori
Metode Penelitian

Penelitian ini meneliti kualitas
website dan kepuasan pengunjung
website terhadap loyalitas pengunjung
website pada situs website
www.wonderfullomboksumbawa.com.
Adapun yang menjadi objek penelitian
sebagai variabel bebas adalah kualitas
website (X1) dan kepuasan pengunjung
website setelah mengakses website
tersevut (X2). Kemudian variabel tidak
bebas yang dijadikan objek penelitian
adalah loyalitas pengunjung website (Y).
Objek yang dijadikan respoden vyaitu
orang dewasa diatas 17 tahun untuk
mengakses website tersebut, karena yang
mengakses situs ini umumnya orang
dewasa. Metode penelitian  yang
digunakan adalah cross sectional method
karena penelitian ini dilakukan pada
kurun waktu kurang dari satu tahun.
Menurut Malhotra (2009 hal 101 diacu
dalam Nurpriyanti dan Hurriyati, 2016),
Cross sectional method adalah
pengumpulan informasi dari subjek
penelitian hanya dilakukan satu kali
dalam satu periode waktu tertentu.
Sehingga dalam peneliatian yang
menggunakan metode ini yang dapat
digambarkan merupakan kegiatan pada
saat tertentu. Selanjutnya berdasarkan
fakta tersebut dilakukan penyimpulan
mengenai masalah-masalah penelitian
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yang ingin dibuktikan atau dicari
teorinya.

Berdasarkan uraian  penelitian
deskriptif dan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data
di lapangan, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei atau explanatory survey
yang bertujuan untuk  mengetahui
hubungan antar variabel dengan cara
pengujian  hipotesis.  Situs  website
pariwisata halal yang menjadi obyek
penelitian ini adalah wonderful Lombok
Sumbawa, karena Lombok Sumbawa
terkenal dengan berbagai pariwisata yang
menarik dan pada tahun 2015
mendapatkan penghargaan World Halal
Travel Award dan World Halal
Honeymoon Award. Penelitian ini
dilakukan pada kurun waktu kurang dari
satu tahun, maka metode penelitian yang
lebih tepat untuk digunakan adalah cross
sectional method. Menurut Umar Husein
(2008 hal 45 diacu dalam Nurpriyanti dan
Hurriyati, 2016) menjelaskan bahwa,
metode cross sectional yaitu metode
penelitian dengan cara mempelajari objek
dalam satu kurun waktu tertentu atau
tidak berkesinambungan dalam jangka
waktu panjang. Selain itu metode cross
sectional dijelaskan sebagai pengumpulan
informasi dari subjek penelitian hanya
dilakukan satu kali dalam satu periode
waktu, sehingga penelitian ini merupakan
one-shot atau cross sectional (Maholtra,
2009 hal 101 diacu dalam Nurpriyanti dan
Hurriyati, 2016).

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pengunjung orang dewasa
yang akan berlibur mencari wisata halal di
Lombok Sumbawa. Berdasarkan teknik
penarikan sampel secara simple random
sampling dan hasil perhitungan rumus
slovin didapatkan bahwa sampel yang
digunakan berjumlah 100 responden agar
lebih representatif. Data yang terkumpul
nantinya akan diuji terlebih dahulu
reliabilitas dan  validitasnya  baru
kemudian diuji hipotesisnya
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menggunakan konsep regresi linier
berganda. Hipotesis yang dikembangkan
berdasarkan jurnal ini ialah :

Sebaran Usia Pengunjung
Website

H1 : Diduga kualitas website
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengunjung website.

H2 : Diduga kualitas website
berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas pengunjung website

Hasil Analisis dan Pembahasan m 16 - 25 tahun m 26 - 35 tahun m 35 - 45 tahun

Analisis Kuisioner Bagian 1 e R

o *Berdasarkan data hasil kuisioner rentang
Karakteristik Responden

usia yang terkumpul bahwa responden

e Jenis Kelamin dominan berusia 25 tahun sampai 35 tahun
Pernyataan Responden sebanyak 43 %.
Laki-Laki 52
Perempuan 48 e Pekerjaan
Pernyataan Responden
Pegawai Negeri
Sebaran Jenis Kelamin Kil%yawan g?/\?ast/a 68
Pengunjung Website Wiraswasta 10
Pelajar /
Mahasiswa 22

H Laki-Laki ® Perempuan

*Berdasarkan data hasil kuisioner jenis
kelampin responden dominan adalah laki-
laki sebesar 52 %.

Sebaran Pekerjaan
Pengunjung Website

e Usia
Pernyataan Responden . Negert/ K et

16 _ 25 tahun 15 u Pegawal Negeri aryawan swasta

26 - 35 tahun 43 " Wiraswasta

35 - 45 tahun 25 Pelajar / Mahasiswa

46 - 55 tahun 13 *Berdasarkan  data  hasil  kuisioner

56 - 65 tahun 4 pekerjaan yang terkumpul bahwa mayoritas
responden adalah pegawai negeri / swasta
sebanyak 68 %.
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e Penghasilan

Pernyataan Responden
1.000.000 - 3.000.000 15
4.000.000 - 6.000.000 60
> 6.000.000 25

Total 100

Sebaran Tingkat Pendapatan
Pengunjung Website

1 1.000.000 - 3.000.000 = 4.000.000 - 6.000.000
= >6.000.000

*Berdasarkan data hasil kuisioner yang
terkumpul bahwa mayoritas responden
berpenghasilan 4 juta sampai dengan 6 juta
sebanyak 60 %
e Dari mana anda mendapatkan
informasi website tersebut

Pernyataan Responden
Rekomendasi
Teman/Saudara 27
Media Elektronik
(Internet, TV, dsb) 50
Media Cetak / Brosur 23

Sebaran Informasi Pengunjung
Website

B Rekomendasi Teman/Saudara
B Media Elektronik (Internet, TV, dsb)

B Media Cetak / Brosur

*Berdasarkan data hasil kuisioner tentang
dari  mana pelanggan mendapatkan
informasi, bahwa mayoritas responden
(50%) mendapatkan informasi tentang
website  wonderful lombok sumbawa
melalui media elektronik seperti internet
dan televisi.

e Dalam kurun waktu 1 bulan
terakhir, berapa kali mengunjunai
website tersebut

Pernyataan Responden
1 kali 30
2 kali 50
3 kali 20

Sebaran Intensitas Pengunjung
Website

B 1kali ®m2kali m3Kkali

*Berdasarkan data hasil kuisioner dalam
kurun waktu 1 bulan terakhir, bahwa
mayoritas responden (50%) bersedia
mengunjungi website wonderful Lombok
Sumbawa 2 kali setiap bulan.

Analisis Kuisioner Bagian 2: Evaluasi
Skor Kualitas Tampilan Website

No Skala Alternatif Jumlah
1. | Sangat Setuju 260
2. | Setuju 332
3. | Netral 107
4. | Tidak Setuju 1
5. | Sangat Tidak Setuju 0
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Sebaran Skor Respon terhadap
Kualitas Tampilan Website

M Laki-Laki ®WPerempuan @ ® =

Tabel dan diagram di atas menunjukkan
bahwa total sebagian besar (48%)
responden setuju bahwa kualitas tampilan
website wonderful Lombok Sumbawa
menarik sehingga mereka percaya untuk
mencari informasi pariwista halal di
website tersebut

Analisis Kuisioner Bagian 3: Evaluasi

Skor Kepuasan Pengunjung Website
No Skala Jumlah
Alternatif
1. | Sangat Setuju 155
2. | Setuju 265
3. | Netral 80
4. | Tidak Setuju 0
5. | Sangat Tidak
Setuju 0

Sebaran Skor Respon terhadap
Kepuasan Pengunjung Website

M Laki-Laki M Perempuan @ ® =

Tabel dan diagram di atas menunjukkan
bahwa total sebagian besar responden
menunjukkan respon setuju (53%). Hal ini
menunjukkan bahwa pengunjung website
merasa puas terhadap tampilan website
Wonderful Lombok Sumbawa
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Analisis Kuisioner Bagian 4: Evaluasi
Skor Loyalitas Pengunjung Website

No Skala Alternatif Jumlah
1. | Sangat Setuju 114
2. | Setuju 171
3. | Netral 14
4. | Tidak Setuju 1
5. | Sangat Tidak Setuju 0

Sebaran Skor Respon
terhadap Loyalitas
Pengunjung Website

M Laki-Laki W Perempuan ® ®H ®

Tabel dan diagram di atas menunjukkan
bahwa total sebagian besar responden
menyatakan setuju  (57%). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat mengakses
website wonderful Lombok Sumbawa
terhadap loyalitas pengunjung untuk
mencari informasi pariwisata halal tinggi.

Analisis Kuisioner Bagian 5 : Validitas
dan Reabilitas

No | Indikator /| Nilai r | Nilai r | Keterangan
Pernyataan table hitung
1 Kualitas 0,1663 0,756 | Valid
tampilan
website
2 Kepuasan 0,1663 0,734 | Valid
pengunjung
website
3 Loyalitas 0,1663 0,603 | Valid
pengunjung
website
Variabel Cronbach Jumlah
Alpha Pertanyaan
Kualitas tampilan website 0,806 7
Kepuasan pengunjung 0,828 5
website
Loyalitas pengunjung 0,818 3
website
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Berdasarkan hasil uji validitas dengan
bantuan program SPSS 22 for window,
diperoleh nilai r hitung untuk masing —
masing butir pertanyaan lebih besar dari
nilai r tabel (0.1663). Dengan demikian
untuk 15 butir pernyataan yang diuji
dinyatakan valid. Dari tabel diatas dapat
dijelaskan00ObahwaOnilaiOcronbach’sOalpha0
untuk kualitas tampilan website adalah
sebesar 0,806,(hilai®ronbach’sGlpha untuk
kepuasan pengunjung website adalah
sebesar 0,828 dan nilai cronbach alpha
untuk loyalitas pengunjung website adalah
sebesar 0,818. Dari hasil penelitian
diperoleh semua nilai cronbach alpha lebih
besar dari 0,6, dengan demikian seluruh
instrumen yang diuji dalam penelitian ini
dapat dinyatakan reliable atau handal.

Analisis Kuisioner Bagian 6: Uji
Hipotesis
A. Hubungan antara variabel kualitas

website dengan kepuasan pengunjung

website
d Signific
f SS MS F ance F
Regre 3084.6 3084.6 160.69 2.23419
ssion 1 07918 07918 91874 E-22
Resid 9 1881.1 19.194
ual 8 02082 9192
9 4965.7
Total 9 1
Coeffici  Standard
ents Error t Stat P-value
Interce 12.1741 4.643035 2.62202 0.01013
pt 6872 507 7918 5238
X
Variabl 0.82239 0.064874 12.6767 2.23419
el 7632 647 1832 E-22
X2 =12,1742 + 0,8224X1
Dimana berdasarkan koefisien regresi
tersebut  kualitas  tampilan  website
mempengaruhi  kepuasan  pengunjung

website wonderful Lombok Sumbawa.
Selain itu, berdasarkan nilai F hitung
(160,699) yang lebh besar dibanding nilai F
tabel (2,234 x 10-22), menunjukkan variabel
independen berpengaruh secara nyata dan

signifikan terhadap variabel kepuasan
pengujung website wonderful Lombok
Sumbawa
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B. Hubungan antara variabel kualitas
website dengan loyalitas pengunjung

website
Signifi
d cance
f SS MS F F
Regr 29.20 14.60 10.84
essio 84733 42366 84790 5.5989
n 2 8 9 7 8E-05
130.5 1.346
Resi 9 81526 20130
dual 7 6 5
9 159.7
Total 9 9
Coeffici  Standar P-
ents d Error t Stat value
Interc 7.2499 1.27199 5.6996 1.2912
ept 8646 9312 77973 7E-07
Kualit 0.0645 0.02791 2.3138 0.0227
as 89355 3954 73342 85319
Kepu 0.0177 0.02675 0.6644 0.5079
asan 76205 1542 92706 51626
Y =7,2499 + 0,0646X1 + 0,0178X2
Dimana berdasarkan koefisien regresi

tersebut kualitas produk mempengaruhi
loyalitas pengunjung website wonderful
Lombok Sumbawa secara positif. Selain
itu, berdasarkan nilai F hitung (10.848)
yang lebih besar dibanding nilai F tabel
(5,598 x 10°), menunjukkan variabel
independen berpengaruh secara nyata dan
signifikan terhadap variabel loyalitas
website wonderful Lombok Sumbawa.

Analisis Kuisioner Bagian 7: Evaluasi
Model Regresi Loyalitas Konsumen
Untuk mengetahui kelayakan suatu model
maka diperlukan evaluasi model. Evaluasi
model dapat dilakukan dengan beberapa
kriteria, yaitu Kkriteria statistik, Kkriteria
ekonometrika dan kriteria ekonomi.

1. Kiriteria statistik
Berdasarkan hasil pendugaan koefisien
regresi  (Tabel Regression Statistics)
diketahui nilai R Square (R?) sebesar 0,621
yang mengindikasikan bahwa loyalitas
pengunjung website wonderful Lombok
Sumbawa dapat dijelaskan oleh variabel -
variabel yang termasuk kedalam model
sebesar 62,1% dan sisanya sebesar 37,9%
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dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam model dugaan. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,617
menjelaskan bahwa hubungan atau korelasi
antara loyalitas konsumen dengan variabel-
variabel yang digunakan adalah positif.
Nilai Standard Error sebesar 4,381
merupakan nilai galat baku dari model
secara keseluruhan yang menunjukkan
adanya kemungkinan bias pada nilai dari
model yang diduga sebesar 4,381
Regression Statistics
Multiple R 0.788150777
R Square 0.621181647
Adjusted R Square 0.617316154
Standard Error 4.381200658
Observations 100

2. Kiriteria ekonometrika
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam
uji kriteria ekonometrika adalah sebagai
berikut:

e Normalitas
Pengujian normalitas untuk loyalitas
pengunjung website wonderful Lombok
Sumbawa dengan pendekatan individu
dapat dilihat pada gambar berikut.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variabie: Loyaitas Pengurjung Website

Expestad Cum Pred

Ot served Cum Probd

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa
titik-titik menyebar di sekitar sumbu
diagonal. Dengan demikian, model regresi
linier layak digunakan untuk prediksi
fungsi loyalitas berdasarkan masukan
variabel independennya.

e Homoskedasitas
Grafik scatterplot untuk fungsi loyalitas
pengunjung website wonderful Lombok
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Sumbawa dengan pendekatan individu
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Scanterplot
Depencert Varable  Loyalitas Pengunjung Websits

Legalinas Pengunpng Mebsine

Regrassion Studentized Deleted (Presc) Residus

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat
bahwa titik-titik menyebar tetapi tidak
membentuk pola tertentu. Berkaitan dengan
hal tersebut, model linier tidak memenubhi
asumsi heteroskedasitas, sehingga model
regresi linier layak digunakan untuk
prediksi fungsi loyalitas.

e Multikoliniearitas

Pengujian multikolinearitas dapat dilihat
melalui besaran nilai VIF. Apabila besaran
nilai tersebut berada di sekitar angka 1,
maka model tersebut bebas
multikolinearitas. Nilai VIF untuk variabel
dalam fungsi loyalitas konsumen disajikan
dalam table berikut.

Variabel Nilai VIF
Kualitas Website 2.409
Kepuasan Pengunjung 2.409
Website

Berdasarkan masukan nilai, semua variabel
tidak ada yang memiliki nilai berada di
sekitar angka 1. Dengan demikian, model
regresi linier tidak layak untuk digunakan
dalam prediksi fungsi loyalitas pengunjung
website wonderful Lombok Sumbawa.

e Autokorelasi
Nilai Durbin-Watson untuk loyalitas
konsumen ialah 1,66. Nilai 1,66 terletak
didalam nilai -2 hingga +2 yang berarti
tidak memiliki autokorelasi. Dikarenakan
tidak adanya autokorelasi maka model
regresi linier layak digunakan sebagali
prediksi  fungsi loyalitas  konsumen
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berdasarkan masukan variabel
independennya.

3. Kriteria ekonomi
Variabel kualitas website  wonderful

Lombok Sumbawa memiliki tanda positif,
yang menunjukkan bahwa apabila kualitas
website Wonderful Lombok Sumbawa
semakin ditingkatkan, maka loyalitas
pengunjung website Wonderful Lombok
Sumbawa akan semakin tinggi. Tanda yang
dimiliki oleh variabel kepuasan pengunjung
website Wonderful Lombok Sumbawa
ialah  positif, yang berarti semakin
konsumen merasa puas maka akan semakin
menguatkan loyalitas pengunjung terhadap
website Wonderful Lombok Sumbawa.

Berdasarkan ketiga cara pengujian diatas
maka model regresi dia yang sudah
dijelaskan diatas layak untuk digunakan
menggambarkan loyalitas  pengunjung
website Wonderful Lombok Sumbawa

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa deskriptif
diketahui dari 100 orang responden yang
diteliti yang merupakan pengunjung
website Wonderful Lombok Sumbawa
adalah laki-laki sebebasr 52 % dengan
rentang umur antara 26-35 tahun yang
memiliki pekerjaan sebagai pegawai negeri
/ pegawai swasta dengan rata — rata
penghasilan setiap bulannya berkisar antara
Rp. 4.000.000 hingga Rp 6.000.000.
Pengaruh kualitas website dan kepuasan
pengunjung website terhadap loyalitas
pengunjung website Wonderful Lombok
Sumbawa dapat dilihat dengan
menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda diketahui bahwa kualitas
website berpengaruh positif terhadap
loyalitas pengunjung website Wonderful
Lombok Sumbawa. Hal ini diketahui dari
perolehan nilai P-value 1,013523 x 1073
dengan signifikansi diatas 99% dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,878  yang
bernilai positif. Berdasarkan hasil analisis
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regresi linear berganda diketahui bahwa
kepuasan konsumen berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  loyalitas
pengunjung website Wonderful Lombok
Sumbawa. Hal ini diketahui dari perolehan
nilai  nilai  P-value 0,562 dengan
signifikansi  diatas 45,8% dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,4539 yang
bernilai positif.

Dari hasil analisis regresi juga dapat
diketahui bahwa kualitas produk dan
kepuasan konsumen mampu
mempengaruhi  loyalitas  pengunjung

website wonderful Lombok Sumbawa
sebesar 59,4% (nilai ajusted R2). Dengan
kata lain, terdapat pengaruh variabel-
variabel lain sebesar 40,6% yang tidak
diukur dalam penelitian ini. Kemampuan
variabel kualitas produk dan kepuasan
konsumen dapat dikatakan kuat, namun
demikian masih ada variabel-variabel
lainnya yang harus diperhatikan dalam
mengukur loyalitas pengunjung website
wonderful Lombok Sumbawa. Secara garis
besar dapat dijelaskan bahwa kualitas
produk dan kemampuan menjaga kepuasan
konsumen yang dilakukan oleh pihak
Wonderful Lombok Sumbawa mampu
memberikan kontribusi yang besar terhadap
penciptaan loyalitas pengunjung website
wonderful Lombok Sumbawa terhadap jasa
yang mereka tawarkan dan hal ini akan
memberikan pengaruh yang positif bagi
kelangsungan bisnis pariwisata halal di
Lombok Sumbawa.

Penutup
Simpulan
Saran

Rekomendasi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis
penulis merekomendasikan beberapa hal
mengenai pelaksanaan pengaruh pariwisata
halal dalam hal ini informasi melalui
website Wonderful Lombok yaitu sebagai
berikut pelaksanaan strategi pariwisata
halal secara keseluruhan ~mempunyai
pengaruh yang signifikan dan mendapatkan
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respon yang baik. Akan tetapi ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan untuk
pemerintah agar dapat melihat peluang ini
untuk menambah pendapatan daerah
dengan meningkatkan pariwisata daerah
khususnya wisata halal dengan melakukan
promosi melalui website agar masyarakat
semakin mengenal pariwisata halal dan
memberikan kesan yang positif bagi
masyarakat. Untuk pengusaha agar
terinspirasi membuat wisata halal, dengan
melihat peluang bisnis yang menjanjikan
karena konsep halal saat ini sedang trend
dan banyak diminati oleh para masyarakat.
Dalam melakukan pemasaran pada wisata
halal sebaiknya lebih menekankan terhadap
promosi agar kesan yang disampaikan
kepada pengunjung website memberikan
kesan positif dan nyaman jika berkunjung
ke wisata halal di daerah Lombok
Sumbawa, sehingga dapat menimbulkan
ketertarikan dan minat untuk berkunjung.
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Keunggulan Bersaing (Competitive Advantage) : Suatu Penelusuran Jurnal
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Abstrak

Artikel ini hanya melakukan kajian penelusuran jurnal tentang definisi dan dimensi keunggulan
bersaing yang menghasilkan definisi konstruk yang digunakan dalam pendidikan tinggi.

Kata kunci : Definisi, Keunggulan Bersaing, Pendidikan Tinggi,

Definisi Keunggulan Bersaing bagi
Pendidikan Tinggi

“Organisasi  dapat memperoleh
keunggulan kompetitif hanya dengan
mengelola secara efektif untuk hari ini
sekaligus menciptakan inovasi untuk masa
depan "dan menyarankan bahwa" mungkin
tidak ada masalah manajerial yang
mendesak bahwa manajemen inovasi yang
berkelanjutan”.q Tushman(&Nadler,1986)0
dalam Urbancovda Hana (2013:82).
Dimensi  innovation dalam  konsep
competitive  advantage dianut oleh
beberapa peneliti seperti Gupta (2013:10),
Chen & Chang (2013:271), Roja &
Nastase (2013:364), Lechner & Leyronas
(2012:475), Singh et al (2010:175), Lee et
al (2010:111), Ren et al (2010:81), Galetic
et al (2007:131).

Beberapa peneliti dengan definisi
dan dimensi competitive advantage dapat
dilihat pada lampiran tabel 1 berikut.

Christensen (2001:105-109),
competitive advantage adalah suatu konsep
yang sering menginspirasikan pada suatu
bentuk strategis dari penyembahan berhala-
-keinginan untuk meniru strategi yang
membuat perusahaan yang paling sukses
mencapai kesuksesan. Beberapa faktor
antara lain, economies of scale and scope,
integration and nonintegration, and
process based core competencies.

Menurut Kotler&Amstrong,
competitive advantage adalah suatu
keunggulan yang melebihi  pesaing
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diperoleh dengan menawarkan konsumen
nilai yang lebih besar (Kotler&Amstrong,
2014:547).

A resource/set of resources, can be
used to create competitive advantage
(Peteraf, 1993). Competitive advantage can
come from a focus upon key competencies
(those things in which the firm specialises
or which it does well).(Lowson 2003:543).
Kontribusi prinsipal RBV saat ini sebagai
suatu teori competitive advantage dimulai
dengan asumsi bahwa diinginkan hasil
upaya manajerial dalam perusahaan sebagai
sustainable competitive advantage (SCA).
Pencapaian SCA memungkinkan
perusahaan untuk mendapatkan sewa
ekonomis atau pengembalian diatas rata-
rata. Perhatian berikut adalah bagaimana
perusahaan mencapai dan mempertahankan
keuntungannya, yaitu dengan sumber daya
yang memiliki karakteristik nilai, hambatan
untuk duplikasi, dan kepantasan. Sebuah
SCA dapat diperoleh jika perusahaan secara
efektif menyebarkan sumber daya ini pada
pasar-pasar produknya. RBV menekankan
pilihan stratejik, pengisian manajemen
perusahaan dengan tugas-tugas penting dari
mengidentifikasi, mengembangkan dan
menyebarkan sumber daya kunci untuk
memaksimalkan pengembalian/returns
(Fahy&Smithee, 1999:1). Pencapaian dari
SCA dapat diharapkan untuk mengarah
pada superior performance diukur dalam
istilah konvensional seperti market share
dan profitability (Bharadwaj, Varadarajan
dan Fahy 1993).
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Nilai untuk pelanggan merupakan
elemen penting dari CA. Oleh karena itu,
untuk sumber daya untuk menjadi sumber
potensial CA, harus bernilai atau
memungkinkan penciptaan nilai. Dalam
kata-kata Barney (1991), harus
mengizinkan perusahaan untuk memahami
atau menerapkan strategi yang
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dengan memenuhi kebutuhan pelanggan.
Day (1999:128) menyatakan elemen-
elemen competitive advantage, seperti
terlihat pada gambar berikut:

Gambar 1. The Elements of Competitive
Advantage
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Sumber: Day (1999:128)

Gambar  diatas  menunjukkan
elemen yang dapat = menciptakan
competitive advantage terdiri dari segitiga
faktor yang saling mempengaruhi yaitu: 1)
sumber keunggulan (source of advantage)
yaitu superior skills, superior resources,
dan superior controls dan disebut sebagai
faktor kunci sukses yang membangun
keunggulan  posisional  (positions  of
advantage); 2) faktor  keunggulan
posisional terdiri dari superior customer
value dan lower relative cost yang disebut
sebagai faktor tujuan untuk pertumbuhan
dan kemampulabaan dan dapat
menciptakan prestasi akhir (performance
outcomes); 3) performance outcomes terdiri
dari satisfaction, loyalty, market share, dan
profitability yang akan menjadi faktor
investigasi  yaitu sustain advantages
(kelangsungan keunggulan).

Sigalas & Economou (2013:61-80),
merangkum definisi competitive advantage
dari kontributor penting dalam konsep ini
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serta menggambarkan kerangka konseptual
antara source of CA-CA dan Superior
Performance.

Nord et al (2014:92-104),
menggunakan social technologies untuk
competitive advantage, dan melakukan
penelitian pada organisasi dan pendidikan
tinggi (MBA students di Oklahama State
University) ~ menggunakan  Kuisioner
dengan total pertanyaan 178 kepada 80
organisasi termasuk pendidikan tinggi.
Social technologies (seperti facebook,
twitter, instagram, LinkedIn, youtube, etc)
dapat digunakan untuk layanan konsumen,
meningkatkan awareness/exposure,
memperoleh konsumen baru, pemasaran
dan networking dan hubungan profesional.

Gujic et al (2013:1026-1033),
melakukan  penelitian pada Libertas
Business College di Zagreb dengan

responden 600orang tentang memperoleh

competitive advantage dengan
menggunakan aktivitas promosi.
Chen (2011:79-83), melakukan

penelitian tentang competitive advantage
pada pendidikan tinggi di China yang akan
berpengaruh pada competitive advantage
negaranya  melalui internasionalisasi
pendidikan  tinggi, yang dinamakan
international cooperation and
communication antara negara yang
berbeda, melalui antara lain, studi di luar
negeri, pertukaran siswa, studi
internasional, studi regional dan technical
support. Sementara internationalization of
education termasuk seluruh aktifitas di
perguruan tinggi, content of course, metode
pembelajaran, kemampuan penggunaan
bahasa asing dan mengerti banyak budaya
dan memperluas institusi perguruan tinggi
berskala internasional.

Beberapa peneliti lain yang meneliti
tentang competitive advantage dan
melakukan empirik riset di perguruan
tinggi/universitas  (higher  education),
antara lain, Shane et al (2006:127-139),
tentang suatu SCA yang belum
memanfaatkan  learning communities,
Fazlagic & Skikiewicz (2014:547-556),
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tentang peran intellectual capital dalam
membentuk CA, Wijaya & Manongga
(2012:68-82), tentang information systems
strategic planning untuk meningkatkan
CA, Ouma & Langa (2010:749-764),

mobilisasi klaim keunggulan universitas
untuk CA, Meyer & Wilson (2010:11-21),
penggunaan websites atau the virtual face
of planning untuk menilai CA.

Gambar 2. Definisi Competitive Advantage Dari Beberapa Kontributor Penting

Scholar Definition/statement Classification
Ansoff Competitive advantage is the ‘T...] isolare Definition of competitive
(1965, p. 110)  characteristics of unique opportunities within the  advantage in terms of its
field defined by the product-market scope and the  sources or determinates
growth vector. This is the competitive advantage.
Tt seeks 1o idenlify particular properties of
individual product markets which will give the
firm a strung competitive position”
Porter “There are two basic types of competitive Definition of competitive
(1985, p. 3) advantage: cost leadership and differentiation” advantage in terms of its
sources or detertmnates
Porter Competilive advantage grows fundamentally out  Delinition of competitive
(1985, p. xxii)  of the valuc a firm is able to create for its buyers  advantage in terms of
performance
Thomas “Finns with persistent high relative profitability =~ Definition of competitive
(1986, p. 3) are said o possess competitive advantage” advantage in terms of
performance
Schoemaker Competitive advantage is specified as Definition of competilive
(1990, p. 1179)  “systematically creating above average returns” advantage in terms of
performance
Ghemawat Competitive advantage is characterized as “the Definition of CA in terms of
(1991, p. 68) extent to which the benefitcost gap for its performance
product exceeds the benefit-cost gaps for
competitors’ products”
Winter “Competitive advantage is typically defined as Definition of competitive
(1995, p. 168) superior financial performance. The idea of advantage in terms of
superior financial performance may be evoked by  performance
a range of phrases such as above normal returns,
high quasi-rents, value creztion, and other near-
synonyms [or making money”
Grant A “firm possesses a competitive advantage over  Definition of competitive
(1998, p. 174) its rivals when it earns a persistently higher rate  acvantage in terms of
of profit” performance
Besanko et . Competitive advantage is defined as an advantage  Definition of competitive
(2000) in cconomic profits relative Lo the average advantage in lerms of
competitor in an industry performance
Powell (2002) “Clearly, competitive advantages (Jocations, Definition of competitive
technologies, product features, etc.) are not the advantage in terms of its
same thing as superior performance (market sources or determinates
share, profit, share price, etc)|...["
Wiggins and Compctitive advantage is the “capability (or sct of  Definition of CA in terms of
Ruelli capabilities) or resource (or sel of resources) that  its sources or delerminates
(2002, p. 84) gives a firm an advantage over its competitors
which ceteris paribus leads to higher relative
peaformance”
Foss and Competitive advantage is the “strictly positive Defmition of competitive
Knudsen differential profits in cxcess of opportunity costs  advantage in terms of
(2003, p. 2) that are sustained in equilibrium, where Lhe performance
relevant differentials may be inter-industry as
well as intra-industry”
Grahovac and  Competitive advantage is defined as the cross- Definition of competitive
Miller (2009) sectional differential in the spread between advantage in terms of
product market demand and marginal cost performance

Sumber : Sigalas & Economou (2013:61-80)
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Gambar 3. Sources of CA-CA-Superior Performance Conceptual Framework
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Sumber : Sigalas & Economou (2013:61-80)

Dari uraian di atas dapatlah
dikatakan bahwa Competitive Advantage
adalah konsep bisnis yang
memungkinkan organisasi untuk
mengungguli pesaingnya dan mencapai
superior performance. Dan penelitian ini
menggunakan konsep dari Meyer & Wilson
(2010:11-21), Shane et al (2006:127-139),
Chen (2011:79-83), dan Nord et al
(2014:92-104), dengan dimensi Virtual
face/social technologies, learning
communities dan internationalization
dengan alasan pernah diterapkan dan bisa
digunakan  pada objek  perguruan
tinggi/pendidikan tinggi/universitas/higher
education, up to date dengan kondisi
kebutuhan di masa kini dan sesuai dengan
fenomena yang ditemui di lapangan.

Virtual face/social technologies
didefinisikan0  sebagai0  “menerapkan
teknologi yang digunakan untuk tujuan
tertentu terutama yang sosial: untuk
memudahkan prosedur sosial melalui
perangkat lunak sosial ” (wikipedia, 2017).
Setiap teknologi yang memfasilitasi
interaksi  sosial dan diaktifkan oleh
kemampuan komunikasi, seperti internet
atau perangkat mobile. Contohnya adalah
perangkat lunak sosial (e.g., wikis, blog,
social  networks) dan  kemampuan
komunikasi (e.g., web conferencing) yang
ditargetkan pada dan memungkinkan
interaksi sosial  (Gartner IT Glossary,
2017). Dalam artikelOSkarzauskieneOetOal,0
2017, the term ‘social technology’ pertama
dikenalkan pada University of Chicago
oleh A. W. Small and Ch. R. Henderson

sekitar abad 19 (Wikipedia, 2012).
Henderson (1895) menggunakan kata
‘social art’ untuk metode dimana
pengembangan masyarakat diperkenalkan;
“ilmuwan sosial adalah orang-orang yang
membuat prediksi dan seni sosial yang
memberi arah”. Kata ’social technology’
memiliki dua arti (Li and Bernoff, 2011):
sebagai istilah dari pengenalan terkait
dengan ‘social engineering’ (Schotter,
1981; Sugden, 1989; North and Wallis,
1994; Nelson and Sampat, 2001; Nelson,
2002; Pelikan, 2003, Leichteris, 2011), dan
sejak abad 21 diartikan sebagai a ‘social
software’ (Johannessen et al., 2001,
Andersen, 2011; Duarte, 2011; Leibetseder,
2011; Bugin et al, 2011; Derksen et al,
2012). Social technologies adalah “kode
komputer dan layanan yang memungkinkan
interaksi sosial online - adalah, pada
dasarnya, produk dari 40 tahun evolusi
teknologi dan pemenuhan visi lama
dipegang tentang apa komputer dan
teknologi digital bisa melakukan” (Chui et
all, 2012).

Learning Communities adalah
belajar profesional yang meningkatkan
efektivitas pendidik dan hasil untuk semua
siswa terjadi dalam masyarakat belajar
berkomitmen untuk perbaikan terus-
menerus, tanggung jawab Kkolektif, dan
tujuan keselarasan. Shirley Hord dalam
lookingforward.com (The Professional
Learning Association), learning
communities menerapkan siklus perbaikan
terus-menerus  untuk  terlibat dalam
penyelidikan, penelitian tindakan, analisis
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data, perencanaan, pelaksanaan, refleksi,
dan evaluasi. Internationalization adalah
“proses meningkatkan keterlibatan
perusahaan” (Wikipedia, 2017).

Istilah ‘internasionalisasi’ ambigu
dan definisi bervariasi tergantung pada
fenomena mereka termasuk.0 Penrose’s0O
(1959) point of view on the topic focuses on
the firm’s core competences and
opportunities in the foreign environment.
Welch and Luostarinen (1988)
didefinisikan internasionalisasi sebagai
proses di mana perusahaan meningkatkan
keterlibatan  mereka dalam  operasi
internasional. Johanson & Vahlne (1977)
setuju dengan pendapat itu. Oleh beberapa
sarjana internasionalisasi juga didefinisikan
sebagai proses dimana perusahaan baik
meningkatkan kesadaran mereka tentang
pengaruh langsung dan tidak langsung dari
transaksi internasional tentang masa depan
mereka dan membangun dan melakukan
transaksi dengan negara lain .Kemudian,
Calof and Beamish (1995, p. 116)
didefinisikan internasionalisasi sebagai
"proses beradaptasi operasi perusahaan
(strategy, structure, resource, etc.) untuk
lingkungan internasional ” (dalam
Masum&Fernandes,  2008:4).  Sirani,
2009:8, proses internasionalisasi berasal
oleh Johanson and Wiedersheim-Paul
(1975) and Johanson and Vahine (1977),
telah bangkit kembali selama beberapa
tahun terakhir (cf. Eriksson, Johanson,
Majkgard, and Sharma, 2000). Penelitian
inin konsekuen dalam subjek ini yang
dicapai oleh penelitian empiris Sullivan
and Bauerschmidt (1990),
Leonidou&Katsikeas (1996), Eriksson et
al. (2000), dan Vyas&Souchon (2003)
(Cheng et al., 2005). “Internasionalisasi
merupakan proses yang berkesinambungan
pilihan antara kebijakan yang berbeda
mungkin hanya sedikit dari status quo. Hal
ini mungkin secara konseptual terbaik
dalam hal teori kurva belajar. Rangsangan
tertentu  menggoda perusahaan untuk
beralih ke fase ekspor yang lebih tinggi,
pengalaman (atau belajar) yang diperoleh
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kemudian memodifikasi wawasan
perusahaan, prospek dan kapasitas memang
manajerial dan kompetensi (Fillis, 2001);
dan rangsangan baru kemudian mendorong
perusahaan untuk pindah ke tahap ekspor
berikutnya yang lebih tinggi, dan
sebagainya” (Cunningham and Homse,
1982; cited by Ajdari, 2007; p. 3). Dalam
Amann 2003:7-8, Beamish et al. (1997)
menekankan pergeseran orientasi dan
kesadaran dengan melihat
internasionalisasi sebagai "proses dimana
perusahaan  meningkatkan  kesadaran
mereka tentang pengaruh  Kkegiatan
internasional di masa depan mereka, dan
membangun dan melakukan transaksi
dengan perusahaan dari negara lain (p. 3).
Selanjutnya, aksi berikut dalam bentuk
proses ekspansi geografis . Johanson and
Vahlne (1977) hal internasionalisasi
sebagai "proses di mana perusahaan secara
bertahap ~ meningkatkan  keterlibatan
internasional mereka (p. 23). Proses ini
terdiri dari beberapa keputusan internal
yang lebih kecil diambil bersama-sama,
misalnya keputusan untuk memulai
mengekspor, membangun saluran ekspor,
atau ditemukan penjualan anak perusahaan.
Secara analogi, Welch&Luostarinen (1988)
mendefinisikan internasionalisasi sebagai
"proses peningkatan Kketerlibatan dalam
operasi internasional (p. 36). Namun,
penulis menganggap internasionalisasi
menjadi proses ke dalam juga. Pendekatan
lain berfokus pada perbatasan organisasi
dan memandang internasionalisasi sebagai
"membawa operasi asing baru dalam batas-
batas dari suatu perusahaan" (Hitt et al.
1997, p. 767). Akibatnya, pergeseran batas
ini  membutuhkan adaptasi. Andersen
(1997) Oleh karena itu mendefinisikan
internasionalisasi sebagai "proses adaptasi
modalitas transaksi bursa untuk pasar
internasional” (p. 29). Calof&Beamish’s0
(1995), definisinya menunjukkan karakter
reaktif ~ yang sama, pemahaman
internasionalisasi sebagai "proses adaptasi
operasi perusahaan '(...) untuk lingkungan
internasional” (p. 116). Tapi ini penulis
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yang sama mempertimbangkan proses
kebalikan dari de-internasionalisasi
termasuk dalam pendekatan mereka (cf.
also Benito and Welch  1997).
Internasionalisasi tidak hanya terbatas pada
sisi output dan dapat melibatkan faktor
input atau bagian yang tersisa dari rantai
nilai (Oviatt and McDougall 1999, p. 24).
Pendekatan alternatif merasakan
internasionalisasi sebagai, proses strategi
evolusi dinamis yang melibatkan pola
organisasi  canggih  dari  organisasi
multinasional (Melin 1992;
Bartlett&Goshal 1989). Menjadi jelas
bahwa internasionalisasi  merupakan
fenomena yang mempengaruhi seluruh
organisasi (Perlitz 2000, p. 9; Korhonen
1999). Untuk konteks proyek penelitian ini,
penekanan khusus ditempatkan pada
mendefinisikan internasionalisasi.
Fokusnya adalah bukan pada pemicu atau
sifat uni-dimensi dari ekspansi geografis di
luar negeri. konsentrasi kurang dari
pandangan statis  atau  struktural
internasionalisasi, sebagaimana
dicontohkan oleh Dunning (1993a), untuk
siapa setara internasional untuk memiliki
atau mengendalikan "aktivitas nilai tambah
dalam dua atau lebih negara” (him. 1).
Internasionalisasi dipahami sebagai suatu

proses yang mempengaruhi  seluruh
organisasi, rendering lingkungan organisasi
yang relevan lebih internasional, dan
menyerukan adaptasi organisasi. Definisi
ini menganggap kelengkapan konstruk,
lingkungan yang semakin internasional di
mana organisasi yang tersisa, dan akhirnya
kebutuhan untuk adaptasi. Menurut Chen,
2011:79, Internasionalisasi pendidikan
tinggi yaitu kerjasama internasional dan
komunikasi di antara negara-negara yang
berbeda, termasuk studi luar negeri,
pertukaran  nternational siswa, studi
internasional, studi regional dan dukungan
teknis.  Sementara  'internasionalisasi
pendidikan' mencakup semua Kkegiatan
dalam pendidikan tinggi, kandungan saja,
metode mengajar, kemampuan penggunaan
bahasa asing dan memahami beberapa
budaya dan memperpanjang
internasionalisasi perguruan tinggi. Dalam
Yemini & Sagie, 2016:91, Jane Knight,
definisi internasionalisasi adalah mungkin
yang paling diterima secara luas (2004:26),
proses pengintegrasian dimensi
internasional, lintas budaya, dan global ke
dalam  tujuan, fungsi  (pengajaran,
penelitian, dan pelayanan), dan pelayanan
pendidikan yang lebih tinggi.

Tabel 1. Definisi dan Dimensi Competitive Advantage

No

Authors

Definisi Variabel

Dimensi

Euromed Marseille

School of
Management,
World Med MBA
Program -
Information
Systems and

Strategy Course

Competitive advantage grows fundamentally from the
value a firm is able to create ... Value is what buyers
are willing to pay, and superior value stems from
offering lower prices than competitors for equivalent
benefits or providing unique benefits that more than
offset higher prices.” ( Porter, 1985, p 3)

Cost Leadership
Differentiation
Focus

ly being implemented by any its current or potential
competitors (Barney, Mc Williams & Turk, 1989)

2 John Collins, | To successfully sustain a competitive advantage, a | ¢  Cost Leadership
Michael E. Porter | firm must devise a second strategic offensive. The | ¢  Differentiation
(1990:113) groundwork for the second offensive needs to be laid | ¢  Focus

during the benefit period so that the firm is ready for
launch when competitors respond to the earlier
offensive.

3 Jay Barney | A competitive advantage or a sustained competitive Valuable
(1991:102) advantage is implementing strategy not silmutaneous Rareness

Imperfect imitable
Non subtitution
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Margaret A. | Competitive advantage requires that the condition of | ¢  Heterogenity

Peteraf (1992:182) | heterogeneity be preserved. If the heterogeneity is a | «  Ex Post Limit to Competition
short-lived phenomenon, the rents will likewise be | «  |mperfect Mobility
fleeting. Since strategists are primarily concerned with | 4  Ex Ante Limit to
rents over a longer term, the condition of Competition
heterogeneity must be relatively durable to add value

5 Christine Oliver | Competitive advantage is the outcome of discretionary | *Managerial Choices,
(1997:699) rational managerial choices, selective resource | *Selective Resource Industry

accumulation and deployment strategic industry | Factors,
factors, and factor market imperfections Market Factor

6 M. E. Porter | competitive strategy is a combination *Threat of Entrants
(1998:24) of the *Threat of Substitutes

ends (goals) for which the firm is striving and the | <Bargaining Power of Buyers
means (poli- *Bargaining Power of Suppliers
cies) by which it is seeking to get there. *Competitive Rivalry

7 W. Jack Duncan, | Competitive advantage is ultimately built and | ¢ Value
Peter M. Gintei, | maintained by adding value to customers e Resource
and Linda E.

Swayne (1998:12)

8 Thomas C. Powell | Competitive advantage produces sustained superior | ¢  Performance

(2001:875-876) performance—finds little support in formal deductive
or inductive inference, and the leading theories of
competitive advantage incorporate refutation barriers
that preclude meaningful empirical tests.

9 Richard P. Rumelt | Besanko, Dranove, and Shanley [2000: 389] say | ¢ Economic Profit
Harry & Elsa Kunin | “When a firm earns a higher rate of economic profit | ¢ Resources
(2003:2) than the average rate of economic profit of other firms

competing within the same market, the firm has a
competitive advantage in that market.”

10 | Julieta Ojeda- | Porter (1985) defined it as the “. . . value a firm is able | ¢  Superior value
Gomez, Mike | to create for its buyers that exceeds the firm’s cost of
Simpson, creating it” (Porter, 1985, p. 3). Another definition
S.C. Lenny Koh | suggests that competitive advantage “ . . seeks to
and Jo Padmore | identify particular properties of individual product
(2007:291) markets which will give the firm a strong competitive

position” (Ansoff, 1965, p. 99)

11 | Esper, Terry | A Firm ability to create competitive advantage through | ¢ Temporal Component
L;Fugate, Brian | these logistic capabilities, it assumed the | e Cultural Component
S;Davis-Sramek, infrastructure base nature of these capabilities | «  Structural Component

12 | Galetic, Competitive advantage have become potential | ¢ Innovation
Lovorka;Prester, obstacle to compete in future. Therefore, in order to
Jasna;Nacinovic, stay competitive organization design must adapt to the
Ivana (2007:131) new circumstance.

13 | Claude Chailan | Marketers are looking to create and maintain a | ¢ Brand Accumulation
(2008:257) competitive advantage in a complex and changing | ¢ Brand Portofolio

environment (Shocker et al., 1994; Mattsson et al., | ¢ Creation of Structured
2006) and as brands are viewed as key value creating Brand Grouping
resources (Ponsonby-McCabe and Boyle, 2006)

14 | Tim O’Shannassy | Competitive advantage is achieved when a firm is | ¢  Organizational

(2008:169)

implementing a value creating strategy that is not
being simultaneously implemented by any current or
potential competitors. A sustained competitive
advantage occurs where the firm is implementing a
value creating strategy not being implemented
simultaneously by

rivals and other firms are unable to duplicate the
benefits of this strategy (Barney 1991)

Performance
e Leading Predictor
e Resource Value
Resource Rareness
e Environmental Uncertainty

and

(Element of Competitor,
Regulation and
Technology)

e Elemant Supply Finance
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15 | Low Swee Foon | Positional capabilities differentials are a consequence Functional Capabilities
(2009:28) of past activities, which may have produced Differentials
competitive advantage to a firm. While regulatory Cultural Capabilities
capabilities differentials refer to a firm’s possession of Differentials
legal entities, which may create competitive Regulatory Capabilities
advantage for the firm. Differentials
Positional Capabilities
Differentials
16 | Ligin Ren Innovation must be a consistent and continual Market Environment
Guangya Xie process, a Resources
Koos Krabbendam | degree of “creatively destructive innovation” is also a Innovation
(2010:81) necessary ingredient. Hence, managers of firms must
conceive of and develop a competitive advantage as
if it was on a continuum
17 | Lee, Jia- | Competitive advantage is generally indicates that an Entrepreneurship
Sheng;Hsieh, interprise can earn more business performance that is Marketing Capability
Chia-Jung competitors in the same industrial area by utilizing its Innovative Capability
(2010:111) asset and/or competencies
18 | Rajwinder Singh, | Organisations gain competitive advantage by Market Performance,
H.S. Sandhu, B.A. | implementing value-added activities. The firms should Supply Chain
Metri and Rajinder | focus on profit maximisation, and cost reduction Competencies,
Kaur (2010:175) (manufacturing, operating, and quality) to improve Stakeholder Satisfaction,
financial performance (Jungthirapanich, 2003) Innovation and Learning
19 | Low Swee Foon Competitive advantage has been defined as an Cost
Praveen advantage, one firm has over a competitor or group of Differential
Balakrishnan Nair | competitors in a given market, strategic group or Resources
(2010:64) industry (Kay 1993). Fahey (1989) defines competitive
advantage as anything that favorably distinguishes a
firm or its products from those of its competitors, from
the viewpoint of its customers or end-users. However,
the focus here is not merely on the issue of firm"s
competitive advantage, but to understand its
sustainability over time
20 | H. Kurt | Competitive advantage is whatever value a business Value a Business
Christensen provides that motivates its customers (or end users) to (Motivation)
(2010:21) purchase its products or services rather than those of
its competitors and that poses impediments to
imitation by actual or potential direct competitors
21 | Michael S. Pepe Competitive advantage, which begins with the Valuable
Russell Abratt assumption that firm resources may be Rare
Paul Dion | heterogeneous and immobile among various firms in Imperfectly Imitable
(2011:155) an industry. Cannot be Strategically
Equivalent Substitutes
22 | Diana Brati¢ | Competitive advantage is the extent to which Price and Cost,
(2011:4) companies are able to create a defensible position Quiality,
over its competitors (McGinnis and Vallopra, 1999). Delivery Dependability,
Product Innovation,
Time to Market
23 | Rajshekhar (Raj) | Porter's (1990) the competitive advantage among Heavy Manufacturing
G. Javalgi, Andrew | nations suggested that national competitiveness may Information Technology
C. Gross, W. | notdepend onthe economy as a whole but on specific
Benoy Joseph and | industry sectors such as heavy manufacturing or
Elad Granot | information technology. Hence, nations that possess
(2011:175) such strengths will gain prominence in the global
marketplace
24 | Fen-May Liou and | “Sustainable competitive advantage generates Scale
Yuan-Chuan Gao | superior performance” as a probabilistic inference: Cash Turnover
(2011:137) “sustainable competitive advantage is more probable Accounts Receivable
in firms that achieve sustained superior performance.” Turnover

Powell (2001, p. 879)

Accounts Payable Turnover
Selling expenses/sales
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R&D  Expenditures/Sales
Cost of Goods Sold/Sales

e General Administrative
Expenses/Sales
25 | Daniel I. Prajogo Competitive priorities in a manufacturing setting as, “a | e  Conformance to
Peggy McDermott | strategic  emphasis on  developing certain Specification
(2011:467) manufacturing e Service Innovation
capabilities that may enhance a plant’s position in the | ¢«  Customer Retention
marketplace”. As noted earlier, choosing the correct | gpeed
set of competitive priorities is key to the achievement | ggpvice Delivery
of competitive advantage, which itself, is directly Responsiveness
linked to business performance o Brand Image
e Cost Effectiveness
e  Productivity Service
e Recovery
26 | lon Popa Competitive advantage when it can create more | ¢  Quantity/Quality Superior
Cosmin Dobrin economic value than other rival companies. Financial,
Doina Popescu e Physical and Human
Mircea Draghici Resources;
(2011:61) e Possession of Superior
Technical,
e Economic,
e Organizational and
Managerial Skills;
e a Superior Position on the
Market.
27 | Mowla Mohammad | Strategic alliances which are cooperative strategies in | ¢  Joint Marketing/Promotion
Masrurul (2012:22) | which firms combine some of their resources to create | «  Joint Selling or Distribution
competitive advantages, are the primary form of | ¢  Production
cooperative strategies. Strategic alliances are an | 4  pesign Collaboration
important source of resources, learning and thereby | o Technology Licensing
competitive advantage. e Research and Development
Contracts
28 | Christian Lechner | A Firm gain competitive advantage by being unige in | ¢  Effectiveness,
and Christoper | fulfiling the three determinant (effectiveness, | ¢  Efficiency,
Leyronas efficiency, innovativeness), leading differential | ¢ |nnovativeness
(2012:475) performance
29 | Gowrie Vinayan, | Grant (1995) the sustainability of the competitive | ¢  Durability
Sreenivasan advantage is considered to be along the dimensions | «  Mobility
Jayashree & | of durability, mobility and replicability. (Chaharbaghi | ¢  Replicability
Govindan and Lynch, 1999)
Marthandan
(2012:30)
30 | Victoria Dickinson | Porter (1980) proposes an expanded set of | ¢ Power Over Suppliers and
and Gregory A. | competitive advantages (e.g., power over suppliers Customers
Sommers and customers, and the credibility of expected threat | ¢  The Credibility of Expected
(2012:361) of retaliation) Threat of Retaliation
31 | Christos Sigalas | Competitive advantage is the ‘isolate characteristics | ¢  Product-Market Scope and
and Victoria Pekka | of unique opportunities within the field defined by the the
Economou product-market scope and the growth vector. Thisis | ¢  Growth Vector
(2013:64) the competitive advantage. It seeks to identify

particular properties of individual product markets
which will give the firm a strong competitive position”
(Ansoff 1965, p. 110)

“There are two basic types of competitive advantage:
cost leadership and differentiation” (Porter
1985, p. 3)

Cost Leadership
Differentiation

Competitive advantage grows fundamentally out of
the value a firm is able to create for its buyers (Porter
1985, p. xxii)

Value a Firm
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“Firms with persistent high relative profitability are said | e«  Persistent High Relative
to possess competitive advantage” (Thomas 1986, p. Profitability

3)

Competitive advantage is specified as “systematically | ¢  Returns

creating above average returns” (Schoemaker 1990,
p. 1179)

Competitive advantage is characterized as “the extent
to which the benefit-cost gap for its product exceeds
the benefit-cost gaps for competitors’ products”
(Ghemawat1991, p. 68)

Benefit-Cost

“Competitive advantage is typically defined as
superior financial performance. The idea of superior
financial performance may be evoked by a range of
phrases such as above normal returns, high quasi-
rents, value creation, and other nearsynonyms for
making money” (Winter 1995, p. 168)

Normal Returns,
High quasi-rents,
Value Creation

A ‘“firm possesses a competitive advantage over its
rivals when it earns a persistently higher rate of profit”
(Grant 1998, p. 174)

Higher Rate of Profit

Competitive advantage is defined as an advantage in
economic profits relative to the average competitor in
an industry(Besanko et al. 2000)

e Advantage

In Economic Profits

e The Average
Competitor in an Industry

“Competitive advantages (locations, technologies,
product features, etc.) are not the same thing as
superior performance (market share, profit, share
price, etc.) [y]” (Powell 2002)

e Locations,
e Technologies,
e  Product Features

Competitive advantage is the “capability (or set of | ¢  Advantage Over its
capabilities) or resource (or set of resources) that Competitors

gives a firm an advantage over its competitors which

ceteris paribus leads to higher relative performance”

(Wiggins and Ruefli2002, p. 84)

Competitive advantage is the ‘“strictly positive | ¢  Profits

differential profits in excess of opportunity costs that
are sustained in equilibrium, where the relevant
differentials may be inter-industry as well as intra-
industry” (Foss and Knudsen 2003, p. 2)

Opportunity Costs

Competitive  advantage is defined as the
crosssectional differential in the spread between
product market demand and marginal cost (Grahovac
and Miller2009)

Crosssectional
Differential

Product Market Demand
Marginal Cost

32 | Minyu Wu | Competitive advantage is determined by how it | ¢ Value Creation

(2013:20) successfully develops a set of activities to support its | ¢  Value Preservation
strategic positioning in the industry structure (Porter, | ¢  Value Capture
1985;1991; Ghemawat & Rivkin, 2001)

33 | Carolyn Wirth, Jing | Competitive advantages may be gained if regulatory | ¢  Specialized Capabilities
Chi And Martin | delays enhance firms’ opportunities to develop | ¢ Resources
Young (2013:116) | specialized capabilities and resources, such as early | «  Reputational Benefits,

mover advantages, reputational benefits, or | Sophisticated
sophisticated environmental management systems Environmental
(Hart, 1995) Management Systems

34 | Urbancovd Hana | “Organisations can gain competitive advantage only | ¢«  Innovation
(2013:82) by managing effectively for today while simultaneously

creating innovation for tomorrow” and suggested that
“there is perhaps no more pressing managerial
problem that the sustained management of
innovation”. (Tushman & Nadler,1986)

35 | Alexandru lonut | Collaborative competitive advantage is a strategic | ¢  Organizational Structures,
Roja, Marian | objective of organizations in today's business | ¢  QOrganizational Core
Nastase environment. There are a number of issues that Capabilities Development,
(2013:364) organizations need to focus when the most important Access to  Additional

aim is to achieve competitive advantage in a

collaborative manner.

Complementary Key Skills,
Credibility,
Trust and Efficiency,
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Capacity to Achieve the
Strategic Objectives,

Lower Costs,

Innovation Capacity
Synergies.

36 | Yu-Shan If companies hope to enhance their competitive | ¢  Green Product Innovation
Chen&Ke-Chiun advantages through green innovation, they must Performance
Chang (2013:271) | check their green innovation performance in advance. | ¢  Green Process Innovation
If their green innovation performance is low, they can Performance
obtain competitive advantages through the increase of
the green innovation performance; however, if their
green innovation performance is high, they can not
necessarily obtain competitive advantages through
the increase of the green innovation performance
37 | Jovan Stojanoski, To create competitive advantages, the concept of the | ¢  Cost leadership
Zhanina Dapi& distinguishing feature has been discussed as a | ¢ Differentiation
Liliana Elmazi | strategy that takes in consideration the businesses | «  Focus strategy
(2013:14) that compete in high competitive market. The
distinguishing feature is the way how we can develop
a specific ability in a connection with a product or a
service that is easily distinguishing from the customers
38 | Satya Dev Gupta | An Sustain Competitive Advantage is a prolonged | ¢  Competencies of
(2013:10) benefit of implementing some unique value-creating Resources
strategy not simultaneously implemented by any | ¢ Innovation
current or potential competitors along with the inability | ¢  Business Environment
to duplicate the benefits of this strategy.” Obviously,
this definition emphasises competitive advantage of a
firm based on firm-specific factors and thus ignores
macro aspects of comparative advantage
39 | Gary Lavon Grant, | Competitive advantage is a phenomenon that occurs | ¢  Top Management
J.D.M. Todd Royle | when a firm experiences returns that are superior to | «  Supplier/Buyer Relationship
(2013:1) those of its competition (rents). Barney (1991) | ¢  Trust
suggests that when these rents persist after | Employee
competitors have stopped trying to imitate the
advantage, sustainable competitive advantage has
been achieved
40 | Hui-Ling Wang | Competitive Advantage is a key determinant of | ¢ Threat of antrants
(2014:34) superior performance (Porter 1985) e Threat of substitutes
e Bargaining power of buyers
e Bargaining power of
suppliers

Competitive rivalry

Sumber : Penelusuran Jurnal
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Abstrak

Kebutuhan akan perbaikan pelayanan dalam meningkatkan mutu pelayanan Full Service, PT. CDF
memilih metode Lean Six Sigma dengan harapan dapat mengurangi keterlambatan pemesanan dari
pelanggaan. Kebijakan perusahaan perusahaan sejumlah 30 hari masih belum cukup signifikan untuk
dipenuhi oleh perusahaan, karena keterlambatan masih sejumlah 34,7 hari dengan total dalam persen
sejumlah 93.94% keterlambatan. Dengan keterlambatan tersebut PT. CDF kehilangan potensi penjualan
sejumlah Rp. 1,82 milyar dari total Rp. 16,5 milyar . Target yang dilakukan untuk melakukan perbaikan
dengan cara tetap menggunakan kebijakan 30 hari ditambah 15 hari keterlambatan toleransi dengan
total 45 hari dengan harapan dapat mengurangi kehilangan penjualan sampai dengan Rp. 1 milyar
rupiah. Adapun hasil yang dicapai pada tahun 2017 menggunakan metode Lean Six Sigma hingga bulan
april 2017 adalah pencapaian dari pemesanan hingga pengiriman rata-rata sejumlah 40,61 hari atau
lebih cepat 4,38 hari dari target 45 hari. Sedang sigma tahun 2015 adalah -0,882 telah berubah menjadi
0,34. Nilai rupiah yang telah dicapai dari bulan januari sampai dengan bulan april tahun 2017 adalah
Rp. 9,04 milyar. Degan target pengurangan pada tahun 2017 Rp. 1 milyar maka pencapaian
pengurangan sejumlah 8,04 dari tahun 2015. Melihat progress kemajuan pada tahun 2017 dimana
kapasitas tahun 2015 sejumlah 18,4 milyar dapat ditingkatkan lagi menjadi Rp. 27,14 milyar.
Sedangkan target proses penerimaan sampai pengiriman produk yang dipesan disarankan sejumlah 45
hari dan merubah kebijakan sebelumnya.

Kata kunci:
I. Pendahuluan pengiriman  barang. Jika  terdapat
PT. CDF merupakan salah satu keterlambatan pengiriman barang akan
perusahaan kontrak manufaktur bidang mengakibatkan  keterlambatan  dalam
kosmetika yang terbesar yang ada di pembayaran dari pihak pelanggan sehingga
Indonesia. Perusahaan tersebut telah dana yang seharusnya sudah masuk atau
diakusisi oleh MTG sejak tahun 1993 kehilangan penjualan (loose of sales).
sebagai perusahaan kontrak manufaktur Pada saat ini  dikarenakan
untuk kebutuhan produksi MTG dan perusahaan terlambat pengiriman barang
pemesanan dari luar MTG atau eksternal yang mempunyai model service Full
(Tol). hingga 37,7 hari dan batasan yang harus
Sebagai perusahaan kontrak dipenuhi yaitu 30 hari pada tahun 2015
manufaktur, maka dibutuhkan sebuah sehingga totalnya wuntuk pemenuhan
ketepatan atau batas waktu (sesuai lead pemesanan barang dari pelanggan sejumlah
time), yang dimulai dengan pembuatan rata-rata 64,7 hari dan 93,94% terlambat,
pemesanan (order) produk, administrasi, yang mengakibatkan kehilangan nilai
perencanaan, formula, produksi, hingga ke penjualan sejumlah Rp. 1,822 milyar. Tidak
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hanya permasalahan nilai
penjualan, hal tersebut dapat
mengakibatkan  kehilangan  pelanggan
karena ketidakpuasan dalam pelayanan.

Dikarenakan hal tersebut, maka PT.
CDF membutuhkan cara untuk mengurangi
keterlambatan pembuatan barang pesanan
hingga pengiriman  barang tersebut
sehingga dapat meminimalkan kehilangan
nilai penjualan atau kehilangan pelanggan
yang diakibatkan permasalahan
keterlambatan tersebut.

Lean Six Sigma menjadi metode
yang dipilih oleh manajemen PT. CDF
untuk  menjadi solusi keterlambatan
pelayan permintaan tersebut dengan
membentuk tim yang bertanggung jawab
yang menggunaakan langkah-langkah
penelitian Define, Measurement, Analyst,
Improvement, dan Control (DMAIC).

Manajemen PT. CDF
mengidentifikasi adanya keterlambatan
hingga 35 dari kebijakan pembuatan
produk selama 30 hari untuk produk
dengan model servis Full sehingga total
dari pemesanan hingga produk tersebut
sampai siap dikirimkan membutuh waktu
rata-rata 65 hari. Oleh karena itu,
manajemen PT. CDF menginginkan
adanya perubahan atau peningkatan awal
dengan mengurangi jumlah keterlambatan
waktu menjadi 15 hari (keterlambatan
toleransi) dari kebijakan 30 hari, sehingga
total rata waktu yang dibutuhkan adalah
45 hari. Nilai rupiah yang diperkirakan
dengan perubahan tersebut adalah
pengurangan kehilangan atas penjualan
sejumlah satu milyar rupiah.

Penggunaan metode Lean Six
Sigma yang dilakukan oleh PT. CDF
diharapkan terdapat perbaikan proses
penyelesaian pemesanan, pencapaian
nilai  dalam rupiah, pengurangan
kehilangan penjualan, kapasitas produksi
dalam rupiah di tahun 2015, 2016 dan
2017, serta kebutuhan sebenarnya dalam
penentuan lamanya proses di tahun 2017
dan selanjutnya.

kehilangan
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Il. Landasan Teori
a. Lean Six Sgima

Apa itu Lean Six Sigma? Hampir
semua metode perbaikan proses melayani
satu dari dua tujuan: (1) menghilangkan
variasi kualitas atau kecepatan (yang
merupakan sumber kecacatan (defects))
atau (2) meningkatkan aliran dan kecepatan
proses. Lean Six Sigma merupakan
gabungan dua teknik, Lean dan Six
Sigma|[2].

Lean merupakan filosofi untuk
menghilangkan semua aktivitas yang tidak
mempunyai nilai dan atau yang harus
dibuang dalam organisasi. Lean
digambarkan sebagai "Cara Berpikir”, atau
pemecahan masalah secara praktis. Ini
mungkin terdengar sederhana dalam teori,
namun jauh lebih kompleks dalam aplikasi.
Lean membutuhkan perubahan budaya dan
mencangkup integrasi visi, budaya, dan
strategi untuk melayani pelanggan (baik
internal  maupun  eksternal), dimana
didalamnya terdapat kualitas tinggi, biaya
rendah, dan waktu pengiriman Yyang
singkat.

Penemu Lean adalah Taiichi Ohno,
arsitek sistem produksi ramping Toyota,
yang biasa disebut dengan "Sistem
Produksi Toyota™ atau "TPS". Toyota pada
dasarnya menyempurnakan konsep "Flow"
dan "Pull". "Flow" dapat dianggap sebagai
bagian yang bergerak di bawah jalur
perakitan pabrik. "Pull" dapat digambarkan
sebagai  sebagai  proses  restocking
persediaan.

Six  Sigma  sebagai  standar
pengukuran variari produk dapat ditelusuri
ke tahun 1920 ketika Wakter Shewhart
menunjukkan bahwa tiga sigma dari mean
adalah titik di mana proses memerlukan
koreksi. Six Sigma terus berkembang
melalui serangkaian standar pengukuran,
namun pada akhir 1970, Dr. Mikel Harry,
seorang staff senior pada Motorolla's
Government Electronics Group (GEG),
mulai mengembangkan apa yang sekarang
menjadi pondasi Six Sigma melalui
experimennya  dengan  menggunakan
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analisis statistik dan pengaplikasiannya
dalam pemecahan masalah. Istilah "Six
Sigma" disematkan kepada Bill Smith,
yang pada saat itu bertugas sebagai insinyur
Motorola. Dia menyarankan bahwa
perusahaan seharusnya membutuhkan 50%
dari margin untuk semua spesifikasi kinerja
produk utamanya. Ini setara dengan
kemampuan Six Sigma.

Secara umum, Sigma mewakili
standar deviasi dari kumpulan data. standar
deviasi merupakan ukuran variabilitas data.
Kemampuan untuk menghapus variasi
(mengurangi deviasi/penyimpangan)
sangat penting untuk mengurangi biaya dan
peningkatan kualitas. Hal tersebut juga
secara langsung mempengaruhi kepuasan
pelanggan. Six Sigma adalah usaha yang tak
henti-hentinya untuk mengurangi
penyimpangan. Six Sigma merupakan cara
menghasilkan produk dan layanan yang
lebih baik dengan biaya yang lebih rendah.

Six Sigma merupakan metodologi
yang telah teruji dalam membantu
organisasi  meningkatkan  keuntungan
finansial melalui perbaikan efisiensi bisnis
dan kepuasan pelanggan. Dibandingkan
dengan inisiatif  perbaikan  kinerja

Tabel. 1. Tipe Tipikal dari Data Lean Six Sigma

organisasi lainnya, Six Sigma memiliki
ciri-ciri  kekuatan yang menjadi kunci
kesuksesannya[6] : 1) Keterlibatan
manajemen secara efektif, 2) Fokus pada
perbaikan proses bisnis, 3) Disiplin
melakukan aplikasi metodologi didukung
oleh penggunaan fakta-fakta.4) Tools yang
sangat lengkap untuk mendeteksi akar
permasalahan dan mengidentifikasi solusi
atau perbaikan. 5) Sangat berorientasi pada
hasil.

Banyak perusahaan beralih ke Six
Sigma dan Lean untuk terus memperbaiki
proses mereka, mengurangi  biaya,
mengurangi limbah, dan akhirnya tetap
kompetitif. Six Sigma digunakan untuk
membantu bisnis mengurangi biaya sambil
meningkatkan kualitas, kepuasan
pelanggan, dan waktu siklus. Metodologi
Six Sigma menggunakan alat analisis data
dan statistik untuk mengidentifikasi,
melacak, dan mengurangi area masalah dan
cacat pada produk dan layanan. Saat
dipasangkan dengan Lean, dengan
penekanan pada pengurangan limbah,
pasangan ini membentuk pasangan proses
perbaikan yang kuat dan gratis sehingga
menghasilkan empat jenis data yang khas.

Data Tipe Keterangan
Pengukuran

Kenyamanan Hasil Nilai Pelanggan didesain, diimplementasikan, dan diukur

Pelanggan melalui survei atau wawancara yang berhubungan dengan
produk dan servis

Keluaran Hasil Dilihat dalam bentuk garis bawah, dolar dan cent (mata

Finansial uang) atau perbaikan finansial.

Kecepatan/Lead | Hasil atau | Lead time merupakan berapa lama diambil untuk masing

Time Proses masing item pekerjaan yang dimulai dari awal proses
sampai dengan akhir proses produksi. Pengukuran diambil
pada posisi akhir yang akan dijadikan ukuran. Jika ukuran
terbentuk saat tahapan produksi, maka akan menjadi
ukuran proses.

Kualitas  atau | Hasil atau | Menyediakan ukuran jumlah kesalahan. Jika dicapai pada

Cacat proses akhir produksi, ini adalah ukuran hasil, dengan hasil atau
dalam proses.
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Terdapat banyak tipe dari
metodologi pengembangan terus menerus,
seperti : 1) Gut Feeling, jangan duduk
berpangku tangan, lakukan sesuatu. 2) Plan
Do Check Act (PDCA) 3) Lean
Manufacturing Principles atau Toyota
Production System (TPS) yang
diimplementasikan menggunakan kaizen 4)
Six Sigma yang diimplementasikan
menggunakan  Define-Measure-Analyze-
Improve-Control (DMAIC).

Metodologi DMAIC menggunakan
permasalahan yang telah diidentifikasi oleh
organisasi dan menggunakan seperangkat
alat dan teknik secara logis untuk mencapai

solusi  berkelanjutan.  Solusi  yang
dihasilkan akan meminimalkan atau
menghilangkan masalah, serta
menempatkan organisasi dalam posisi
kompetitif[3].
Protiem > :;’:f_ TD Selution
[ | —@ JEEmnE ()|

Gambar 1. Metodologi Define-
Measurement-Analyze-Improve-Control
(DMAIC)

Define (Pendefinisian) merupakan
langkah pendifinisian untuk mengatasi
masalah yang digulirkan oleh manajemen.
Dari sekian banyak masalah yang ada,
kemudian permasalahan tersebut dapat
diidentifikasikan menggunakan Cost of
Quality (COQ). Al Diaz menuliskan pada
website Linkedin, COQ merupakan matrik
yang dapat diprediksi saat  kita
memeriksanya dalam pola pikir proyek.
Proyek bersifat sementara dan oleh karena
itu kita dapat memiliki proses manajemen
perubahan dalam penggunannya. COQ
dalam proyek juga terbatas pada durasi
karena sifat proyek itu sendiri [4]. Kita
harus menentukan posisi COQ terbaik pada
saat kita melakukan pendefinisian.
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Gambar 2. Menentukan posisi dari
COQ dalam sebuah proyek.

Douglass  menuliskan  banyak
pendapat dari para ahli termasuk H.J.
Harrington dan Frank M. Gryna

memberikan label kualitas, yaitu "Poor
Quality Cost" atau "Cost of Poor Quality"
dan "Quality Costs" atau "Cost of
Quality"[1]. Penentuan Poor Quality Cost
dapat dilihat dari sisi yang dapat dihitung
(tangible) dan yang tidak dapat dihitung
(Intangible), dimana permasalahannya
banyak sekali atau hampir 90% dari
permasalahan Poor Quality Cost sulit
diidentifikasi atau dalam posisi Hidden
seperti gunung es yang tergambar pada
gambar dibawah ini:

T

Gambar 3. Hidden Costs of quality and
the multiplier effect

Proyek yang sudah ditentukan dapat
diberikan luang lingkup  dengan
menggunakan berapa perangkat Kkerja
seperti Value-Stream-Map (VSM) dan
Supplier-Input-Process-Output-Customer
(SIPOC). Keduanya dapat menggunakan
Pareto Chart for Problem untuk
mengidentifikasi permasalahan terbesar
dari sebuah proyek.
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Gambar 4. Contoh multi level pareto
chart

Setelah mengetahui ruang lingkup
dalam sebuah proyek maka langkah
selanjutnya [7] dalah membentuk tim untuk
mencapai tujuan yang diinginkan oleh
organisasi serta membuat Project Charter.
Didalam Project Charter terdapat tema,
target, kasus, pernyataan tujuan, nama-
nama team, kepala tim, jadwal, keuntungan
dalam bentuk finansial, champions atau
perwakilan manajemen, dan sponsor atau
tempat pelaksanaannya.

Measure atau pengukuran adalah
melakukan karakterisasi dari permasalahan
yang ada (proses dan matrik performance),
dan bagaimana perubahannya dalam

Define

l—y Measure

Remove
In Known
Control? 2~ No | Spacial
Causes
AEEEEEE—
Yes
Y

measurement
system?

No
Y

Remove
—a{ Meoasurement
Syslem variation

beberapa waktu. Permasalahan diukur
dengan kenyataan, data dan matrik, serta
digambarkan dalam bentuk kontrol dan
akurat.

Analyze atau penganalisaan
merupakan menggambarkan proses
tersebut dapat memenuhi apa yang

diinginkan oleh pelanggan. Jika mepunyai
nilai tidak, maka tim dapat melakukan
perulangan improvisasi dengan melakukan
identifikasi dan verifikasi yang disesuaikan

dengan kenyataan, data, dan matrik
performance.
Improve atau perbaikan

menggambarkan proses tersebut dapat
memenuhi apa Yyang diinginkan oleh
pelanggan. Jika tidak, lakukan perulangan
improvisasi dengan melakukan identifikasi
dan verifikasi yang disesuaikan dengan
kenyataan, data, dan matrik performance.

Control atau kontrol adalah
melakukan pengontrolan dari improvisasi
yang telah dilakukan secara terus menerus,
termasuk memberikan sistem peringatan,
perencanaan aksi, perencanaan komunikasi
yang dibutuhkan sehingga mendapatkan
pernyataan hasil gagal atau berhasil sesuai
dengan rencana. Dalam hal ini kontrol
melakukan pemantauan bagaimana
improvisasi dan atau perubahan yang dapat
berjalan terus menerus serta mengatur
resiko yang akan terjadi.

Yes

Analyze Control

Close Project

L % 4

Process

Capable?

Sustained
improvement?

Yes

Gambar 5. High Level of DMAIC Process
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b. PT. CDF

PT. CDF merupakan perusahaan
kontrak manufaktur di bidang kosmetik
yang berada di Jalan Raya Narogong Km.
4, Bekasi, Jawa Barat, Indonesia. Visi
dari PT. CDF adalah menjadi salah satu
perusahaan kontrak manufaktur untuk
kosmetik dan produk herbal sekelas
dunia, menerapkan teknologi modern
yang merupakan nilai lebih pada
pelanggan. Sedangkan misinya adalah
mengembangkan dan  memproduksi
produk kosmetik dan herba yang
berkualitas standar internasional untuk
memberikan kenyamanan kepada
pelanggan([5].

Pada tahun 1981, PT. CeDeF
Indo, nama pertama kali, didirikan di
Bogor sebagai agen dan distributor
produk  kosmetik perancis seperti
Lancome, Drakkar, dan lain-lain. Tahun
1988, PT. CeDeF Indo dipindahkan ke
Jalan Raya Narogong Km. 4m Bekasi
sebagai perusahaan manufaktur pertama
di wilayah tersebut dan diresmikan oleh
Bapak Soedomo sebagai menteri tenaga
kerja dan Bapak Hartarto sebagai menteri
industri. Perubahan nama dari PT.
CeDeF Indo berubah nama menjadi PT.
CDF, secara fungsi juga berubah menjadi
kontrak manufaktur sampai hari ini. PT.
CDF menjadi bagian yang terpisahkan
dari MTG sejak tahun 1999.

Dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan membuat kenyamanan
dari pelanggan, PT. CDF talah
mempunyai sertifikat 1ISO 9001 (tahun
2000), GMP (CPKB) dari BPOM (tahun
2002), 1SO 22716 (tahun 20014), dan
sertifikat Halal dari MUI (tahun2014).
Pada Tahun 2013, Tidak hanya di bidang
kosmetik, PT. CDF juga dapat membuat
atau melayani produk Herbal.

Metode Lean Six Sigma juga di
pilih  PT. CDF untuk melakukan
perbaikan berkelanjutan dengan melihat
permasalahan yang ada pada PT. CDF
kemudian melakukan pencarian berbagai
solusi yang bisa diterapkan dan dianalisa
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serta dilakukan improvisasi secara terus
menerus dengan pengontrolan yang baik.

1. Hasil Lean Six Sigma

Proyek Lean-Six Sigma vyang
diterapkan PT. CDF dengan target
pengurangan loose of sales sejumlah
nilai satu milyar rupiah sebagai efek
peminimalisasikan keterlambatan dalam
pemesanan produk pelanggan dari 35
hari keterlambatan menjadi 15 hari
keterlambatan sehingga total lama
produksi dengan kebijakan perusahaan
untuk penanganan pemesanan selama 30
hari menjadi 45 hari.

Metode perbaikan berkelanjutan
yang merupakan bagian dari Lean-Six
Sigma, yaitu: Define-Measure-Analyze-
Improve-Control (DMAIC) digunakan

sebagai standar dalam melaksanakan
proyek. Jadwal pelaksanaan proyek
dimulai dari bulan Agustus 2016
menggunakan data operasional yang

dimulai dari pemesanan diterima sampai
dengan pengiriman produk yang di pesan
tahun 2015 dan 2016.

a. Define (Pendefinisian)

Define (Pendefinisian)
merupakan langkah pendifinisian untuk
mengatasi masalah yang digulirkan oleh
manajemen PT. CDF. Hal yang
dilakukan pertama kali dalam proyek
adalah membuat Project Charter yang
berisikan tema, target, kasus bisnis,
pernyataan tujuan, proses, ketua serta
anggota, waktu yang dibutuhkan, dan
keuntungan dalam bentuk nilai uang,
serta pimpinan (champion) serta sponsor
dalam proyek.

Langkah selanjutnya adalah mengetahui
penyebab intangible dengan melakukan
wawancara pada semua personal yang
terkait dengan proses pemesanan, produksi
hingga  pengiriman  produk.  Hasil
wawancara yang dihasilkan penyebab
keterlambatan dari leadtime 30 hari
(kebijakan  perusahaan). Selengkapnya
ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 2: Project charter Lean Six Sigma PT. CDF

C
CEDEFINDO

Theme :
Mengurangi overdue pemesanan produk Full service di
PT CDF

Target :
Menurunkan Overdue Full
Service OPE selisih Rp. 1 Miliar

Bussines Case :
Dengan menurunkan overdue target sales dapat tercapai
dari sisi tangible dan intangible

Goal statement :

Mengurangi Overdue Full Service
OPE sebesar 15 hari dari 35 Hari
menggunakan Lead Time 30 Hari

Process :
CM-PPIC-PDV/PURCH-WAREHOUSE- PRODUCTION

Team Leader : Windu Gata
Member : Herry S, Maya

Time Line :

Define >>>>> Agustus

Measurement >>>>> Agt - Sept

Analysis >>>>> Sept - Okt
Improvement >>>>> Okt — Nov

Controlling >>>>> Desember - Maret 2017

Financial Benefit :
Rp. 1 Miliar

Champions : Sponsor :

BKW IDH CDF Team

Tabel 3. Hasil wawancara terhadap personal terkait

Departemen

HASIL WAWANCARA PENYEBAB KETERLAMBATAN

CM (Contract |
Manufactur o
(Marketing))

menunggu approval pimpinan yang terlalu lama

Sistem aplikasi komputer : module Order Product Tidak
terhubung dan data yang tidak sesuai

e Formula Produk New Product Launch (NPL) Lama

e Informasi Inventori (FKB & PP)

PDV (Product Sistem Aplikasi : Riwayat Formula tidak ada
Development) Penentuan penggunaan stabilitas atau bukan
PPIC Miskomunikasi Pengeluaran bahan (QC, RND)

OP 1 Bulan sedangkan leadtime supplier 2-3 Bulan
Data Lead time dan Minimum of Quota (MOQ) tidak lengkap
Formula tidak lengkap
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Departemen

HASIL WAWANCARA PENYEBAB KETERLAMBATAN

PURCHASING

Purchasing Bahan Baku di perusahaan induk
Turn over personal yang tinggi

Lead time dari Supplier

1. Lokal : <= 1bulan

Impor <= 3 bulan

Dokumen telat dari PPIC

PRODUKSI

Cacat bahan ditemukan pada saat produksi
Miskomunikasi Penggunaan bahan

Proses Approval Dari Formula PDV ke Produksi
Reformulasi berubah (Tentative)

e Perubahan Nama di kemas (Packing)

e o 0o o |LWON

GUDANG RM

Harga standar belum dimasukkan ke dalam program
Perubahan stok dimasukkan ke dalam program saat proses
serah terima dokumen dgn produksi (bahan sudah ditimbang)
Isi dari drum dari suppplier absurd (CA jadi tidak sesuai)

GUDANG PM

Gudang mempunyai banyak barang pelanggan yang
mengendap

Harga standard belum diinput

Sering tidak adanya pemberitahuan barang masuk sehingga
tidak bisa menyiapkan ruangan di gudang

Gudang penuh (Sewaktu)

QC

Raw Material (Bahan Baku)

- Mikrobiologi 5 Hari

- Non Mikrobiologi 2 Hari

- Alt 3 Hari

- Bahan Baru : Belum ada contoh dan menunggu dari RND
MTG

PRODUKSI

- 3 batch pertama tes microbiologi 5 hari

-1 hari pertama tes microbiologi 5 hari

- Package Material (Bahan Kemas)

- Penggunaan Military QC = sqrt(n+1)

PM

- Produk baru menunggu dari PDV

- Approval Customer : 3-4 Hari

- JTPU (Jatuh Tempo Pemeriksaan Ulang)

- Parfum External 15 hari

GUDANG FG

DP belum ada, barang tidak bisa dikirim

ACC FINAD

Dokumen belum dimasukkan ke computer oleh bagian lain atau
telat

Harga Order Product External yang sering berubah (sering
Crosscheck)

Penggunaan formula yang berbeda dengan realisasi

Surat Persetujuan tanpa Down Payment (DP)

Keterlambatan DP
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Hasil pengamatan dari lapangan dan
melakukan pemeriksaan pada dokumen
Standard Document Process (SOP) yang
dilaksanakan oleh PT. CDF, dapat
digambarkan dengan model Work Flow
(Gambar 6).

Dari gambar tersebut di atas, maka
dilakukan pengelompokan proses. Proses
pembuatan pemesanan, perhitungan bahan,
pembelian, pergudangan baik baku dan
kemas, pengecekan bahan, serta notifikasi
dikelompokkan pada proses Administrasi

(Administration).  Proses  pembuatan
dokumen baku (PWO) serta kemas (PCO),
proses produksi, hingga penyelesain

produksi (PTN) dikelompokkan pada
proses Produksi(Production). Sedangkan

proses produk selesai hingga terjadi
pengiriman  disebut dengan  proses
Menunggu (Waiting). Pengambilan contoh
data yang tersedia dalam aplikasi
manufaktur dari januari 2015 hingga

desember 2016 tersedia pada Gambar 7.
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Gambar 7. Contoh data model service Full
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Pengambilan data dari aplikasi
manufaktur pada PT. CDF juga melihat dari
nilai dalam rupiah yang terdiri dari proses
bulanan yang terjadi. Pada data finansial
tahun 2015, jumlah target produksi dalam
rupiah adalah Rp. 18.414.540.769,-.
Dengan jumlah kehilangan penjualan
sejumlah Rp, 1.879.225.726,- sehingga

jumlah
16.535.315.043,-.

kapasitas

adalah

Rp.

Pada data finansial tahun 2016,
jumlah target produksi dalam rupiah adalah

Rp. 19.722.732.528,-,
penjualan

kehilangan

dengan

jumlah

sejumlah  Rp.

1.035.901.300,- sehingga jumlah kapasitas
adalah Rp. 18.686.831.228,-.

Tabel 4. Data finansial Full Service tahun 2015 PT. CDF

description target

Januari2015 2.773.231.020
Februari2015 2.966.065.679
Maret2015 3.977.935.550
April 2015 3.239.468.050
Mei2015 2.415.967.564
Juni2015 4.093.388.164
Juli2015 3.431.125.964
Agustus2015 3.008.840.664
September 2015 3.003.659.000
Oktober2015 2.894.007.400
November 2015 2.420.957.550
Desember2015 4.185.606.926

Tabel 5. Data finansial Full Service tahun 2016

description target
Januari2016 2.810.204.826
Februari2016 2.885.171.416
Maret2016 2.705.348.250
April 2016 2.501.108.950
Mei2016 626.510.261
Juni2016 1.127.071.840
Juli2016 816.913.800
Agustus2016 1.592.533.712
September 2016 2.277.333.089
Oktober2016 2.241.131.641
November 2016 1.168.721.800
Desember2016 2.839.711.750
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2015
realisasi Perbedaan %
1.017.913.700  1.755.317.320 36,70%
570.159.479 2.395.906.200 19,22%
2.203.713.900  1.774.221.650 55,40%
1.611.486.650  1.627.981.400 49,75%
694.440.800 1.721.526.764 28,74%
1.360.968.500  2.732.419.664 33,25%
998.547.500 2.432.578.464 29,10%
873.064.464 2.135.776.200 29,02%
1.925.629.200  1.078.029.800 64,11%
2.060.878.200  833.129.200 71,21%
912.131.450 1.508.826.100 37,68%
2.306.381.200  1.879.225.726 55,10%
2016
realisasi Perbedaan %
897.312.460 1.912.892.366 31,93%
1.063.022.766 1.822.148.650 36,84%
862.962.000 1.842.386.250 31,90%
2.189.827.250 311.281.700 87,55%
271.763.021 354.747.240 43,38%
1.302.814.800 (175.742.960)  115,59%
758.533.960 58.379.840 92,85%
1.064.018.864 528.514.848 66,81%
5.006.041.836 (2.728.708.747)  219,82%
1.710.028.641 531.103.000 76,30%
1.756.695.180 (587.973.380)  150,31%
1.803.810.450 1.035.901,300 63,52%
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b. Measure (Pengukuran)

Measure atau pengukuran adalah
melakukan karakterisasi dari permasalahan
yang ada (proses dan matrik performance),
dan bagaimana perubahannya dalam
beberapa waktu. Permasalahan diukur
dengan kenyataan, data dan matrik, serta
digambarkan dalam bentuk kontrol dan
akurat.

Data pengiriman dari produk di
pesan sampai dengan produk dikirimkan di

produk telat 19,77 hari dari keterlambatan
toleransi. Pengiriman produksi yang
tercepat adalah 1 hari sedangkan terlama
selama 354 hari.

Data pengiriman dari produk di
pesan sampai dengan produk dikirimkan di
tahun 2016 mempunyai transaksi yang
selesai sejumlah 333 baris dengan rata-rata
pengiriman sejumlah 55,54 hari sehingga
pengiriman produk telat 25,54 hari dari
kebijakan perusahaan dan pengiriman
produk telat 10,56 hari dari keterlambatan

tahun 2015 mempunyai transaksi yang toleransi.  Pengiriman produksi yang
selesai sejumlah 195 baris dengan rata-rata tercepat adalah 1 hari sedangkan
pengiriman sejumlah 64,77 hari sehingga pengiriman terlama selama 219 hari.
pengiriman produk telat 34,77 hari dari
kebijakan perusahaan dan pengiriman
I-MR Chart of terkirim2015
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Gambar 8. IMR Chart Full Service tahun 2015.
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I-MR Chart of terkirim2016
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Gambar 9. IMR Chart Full Service 2016

Proses pembuatan pemesanan,
perhitungan bahan, pembelian,
pergudangan baik baku dan kemas,
pengecekan  bahan, serta notifikasi
dikelompokkan pada proses Administrasi
(Administration).  Proses  pembuatan
dokumen baku (PWO) serta kemas (PCO),
proses produksi, hingga penyelesaian
produksi  (PTN) dikelompokkan pada
proses produksi (Production). Sedangkan

Waiting

Produk selesai - Surat Jalan

Produksi Selesai

Production

Gambar 10. Sebab Akibat (Fishbone) Overdue Full Service dari PT. CDF.

Order Produk Extemal

Pechitungan Bahan

Kesiapan Bahan (FXB, PO, B8PPH, QC)

Produksi Baku

proses produk selesai hingga terjadi
pengiriman  disebut dengan  proses
menunggu (Waiting).

Dari proses penetapan sebab akibat
menggunakan diagram Fishbone, maka
alur target yang akan dilaksanan dalam
proyek dengan target 45 hari (kebijakan 30
hari dan 15 hari keterlambatan toleransi)
ditampilkan pada Gambar 11.

Administration
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LEAD TIME

Administration

Production

Waiting

TEPAT {(30),
Overdue Toleransi
(15)

=

Gambar 11. Proses Target 45 hari Full Service

c. Analyze (Analisa)

Analyze atau analisa merupakan
menggambarkan proses tersebut dapat
memenuhi apa yang diinginkan oleh
pelanggan. Jika tidak, lakukan perulangan
improvisasi dengan melakukan identifikasi
dan verifikasi yang disesuaikan dengan
kenyataan, data, dan matrik performance.

Tabel 6 menunjukkan Linieritas
dari target kirim tahun 2015 yang
ditetapkan oleh marketing dengan waktu
proses dari administrasi (administration),
produksi  (production), dan  tunggu
(waiting).

Nilai P-Value administration2015
mempunyai nilai di bawah 0,05 yang
berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima
atau  berpengaruh  secara  signifikan

Tabel 6. Linearitas Full Service tahun 2015

terhadap target kirim yang ditetapkan oleh
marketing. Sedangkan production2015 dan
waiting2015 mempunyai nilai lebih dari
0,05, sehingga HO diterima dan H1 ditolak
atau tidak berpengaruh signifikan terhadap
target yang ditetapkan oleh marketing.

Model summary mempunyai nilai
S: 18,6599, R-sq : 18,30%, R-sq(adj):
17,02%, R-sq(pred): 15.14%. Sedangkan
rumus yang didapat dapat dari nilai
targetterkirim2015(Y) dengan
administration2015(X1),
production2015(X2), dan waiting2015(X3)
adalah sebagai berikut:

Targetkirim2015 = 23,61
+ 0,1260 administration2015
+ 0,165 production2015 + 0,1234 waiting2015

Term Coef SE Coef T- P-
Value Value
Constant 23,61 2,15 11,00 0,000
administration 0,1260 0,0228 5,53 0,000 1,05
production 0,165 0,117 1,41 0,160 1,04
waiting 0,1234 0,0715 1,73 0,086 1,01
177
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Normal Probability Plot
(response is targetkirim2015)
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Gambar 12. Normal Probality Plot Full Service target kirim tahun 2015

Keterlambatan pengiriman produk
yang disesuaikan dengan kebijakan
perusahaan selama 30 hari dan 15 hari
keterlambatan toleransi menjadi total 45
hari (Upper Spec Limit = 45), sebanyak
81,10%.  Sedangkan proses kapabiliti

(CPK) dari persiapan pemesanan produk ke
pengiriman produk senilai -0,29 dan nilai Z
sejumlah —0,88. Nilai tersebut mempunyai
arti bahwa setiap pemesanan pemesanan
akan selalu telat dan tidak dipercaya untuk
tepat waktu.

Process Capability Report for terkirim2015

Process Data Overall
Lst ; iy — —— Within
Target . y ! .
UsL 45 ' Overall Capabifity
Sample Mean  64.7744 yi8 ZBench -0.29
Sample N 195 ! Z.1sL .
StDev(Overall) 683986 " | Z.UsL -0.29
StDev(Within) 22.4282 | ‘i Ppk 010
E Cpm :
s Potential (Within) Capability
i ZBench -088
Z.LSL .
ZUSL 0.88
Cpk 029
Performance
Observed Expected Overall Expected Within
PPM < LSL s = »
PPM > USL 487179.49 61374935 811023.80
PPM Total 48717949 61374935 811023.80

Gambar 13. Process Capabilty Full Service tahun 2015
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Tabel 7 menunjukkan Linieritas
dari target kirim tahun 2016 yang
ditetapkan oleh marketing dengan waktu
proses dari administrasi (administration),
produksi (production), dan
tunggu(waiting).

Nilai P-Value administration2016
dan waiting2016 mempunyai nilai di bawah
0.05 yang berarti bahwa HO ditolak dan H1
diterima atau berpengaruh secara signifikan
terhadap target kirim yang ditetapkan oleh
marketing. Sedangkan production2016
mempunyai nilai lebih dari 0.05, sehingga
HO diterima dan H1 ditolak atau tidak

terdapat pengaruh terhadap target yang
ditetapkan oleh marketing.

Model summary mempunyai nilai S:
27,4371, R-sg: 55,07% , R-sq(adj)
54,66%, R-sq(pred): 51,22%. Sedangkan
rumus yang didapat dapat dari nilai
targetterkirim2016(Y) dengan
administration2016(X1),
production2016(X2), dan waiting2016(X3)
adalah sebagai berikut:

targetkirim2016 = 13,22
+ 00,7241 administration2016
+ 0,0311 production2016 + 0,8308

waiting2016
Tabel 7. Linearitas Full Service tahun 2016
Term Coef SE T- P-
Coef Value Value
Constant 13,22 2,53 5,22 0,000
administration2016 0,7241 0,0451 16,05 0,000 1,22
production2016 0,311 0,168 1,85 0,06 1,20
waiting2016 0,8308 0,0797 10,42 0,000 1,02
Normal Probability Plot
(response is targetkirim2016)
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Gambar 14. Normal Probality Plot Full Service target kirim tahun 2016
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Keterlambatan pengiriman produk
yang disesuaikan dengan kebijakan
perusahaan selama 30 hari dan 15 hari
keterlambatan yang ditoleransi menjadi
total 45 hari (Upper Spec Limit = 45),
sebanyak 67,39%.  Sedangkan proses
kapabiliti (CPK) dari persiapan pemesanan
produk ke pengiriman produk senilai -0,15
dan nilai Z sejumlah -0,45, nilai tersebut
mempunyai arti bahwa setiap pemesanan
pemesanan akan selalu telat dan tidak
dipercaya untuk tepat waktu tetapi sudah
lebih baik daripada tahun 2015.

Berdasarkan data tahun 2015 dan
tahun 2016, maka hasil analisanya adalah

PT. CDF tidak dapat menyelesaikan
produksi sampai dengan pengiriman ke
pelanggan dengan target 30 hari, bahkan
ditambahkan 15 hari  keterlambatan
toleransi. Hal tersebut, dapat diputuskan
perlu adanya improvisasi dalam proses
administrasi, produksi, dan waktu tunggu
pada perusahaan PT. CDF.

Perbaikan yang utama dari
perencanaan perbaikan difokuskan pada
proses Administrasi, yang mempunyai
jumlah dalam hari yang tinggi, yaitu tahun
2015 sejumlah 51,533 hari dan 2016
sejumlah 41,06 hari.

Process Capability Report for terkinm2016
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Gambar 15. Process Capability Full Service Report 2016

Tabel 8. Kondisi keterlambatan Full Service pada tahun 2015 dan 2016

Real

Target

Overdue Dari Target
Overdue Dari 30
Overdue Toleransi (45)

Administration
Production
Waiting

180

2015 2016

64,77436 55,75701
32,25128 49,43614
32,52308 6,320872
34,77436 25,75701
19,77436 10,75701
51,53333 41,06854
12,44103 10,32399
0,8 4,364486
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d. Improve (Perbaikan)

Perbaikan yang dilakukan
pertama kali adalah memperbaiki
permasalahan intangible yang telah
terdefinisi di awal. Perbaikan-perbaikan
difokuskan pada CM  (Contract
Manufactur) / Marketing, RND/PDV,
PPIC, Produksi, Gudang RM PM, dan
sistem aplikasi sebagai pendukung kerja
di PT. CDF.

Berdasarkan analisa dan
pengukuran yang telah dilakukan,
permasalahan yang ada pada Contract
Manufaktur (CM) adalah sulitnya
mendapatkan data yang baik dan benar
serta penentuan target kirim yang selalau
berbeda dengan kenyataan. Sulitnya
mendapatkan data yang baik dengan baik
dan benar disebabkan oleh
ketidaksiplinan para pengguna aplikasi
manufaktur,  khususnya  marketing,
sehingga hasil yang dikeluarkan dari
komputer tidak sesuai dan menggunakan
aplikasi worksheet untuk melakukan
perhitungan. Hasil dari perhitungan
secara manual-pun bermasalah dalam
hasil perhitungan, sehingga sulit untuk
menentukan keterlambatan dari
pengiriman produk. Selain permasalahan
data, belum adanya standarisasi
perhitungan jumlah hari sejak
pemesanan diterima sampai dengan
produk  yang dipesan terkirim.
Improvisasi yang dilakukan untuk
permasalahan data adalah melakukan
perapihan  data  pemesanan  serta
kewajiban menggunakan system aplikasi
manufaktur dalam pembuatan
pemesanan dan target pengirimannya.
Sedangkan target-target yang belum
terealisasi, tim GB meminta tim CM
untuk melakukan negosiasi terhadap
pelanggan agar target dapat lebih sesuai
dengan kenyataan atau kesanggupan PT.
CDF dalam merealisasikan permintaan
produk dari pelanggan.

Permasalahan produksi untuk
memproduksi produk baru (New product

181

launch - NPL) sering terhambat
dikarenakan formula produksi yang
dibuat oleh PDV belum siap, sehingga
PDV harus memastikan kesiapan
formula sebelum formula tersebut
dipesan oleh pelanggan. Kebutuhan akan
riwayat dari formula pada sistem aplikasi

manufaktur juga dibutuhkan untuk
membantu  operator PDV  untuk
mengidentifikasi perubahan formula
sehingga dapat memastikan atau

memvalidasi formula yang telah dibuat
sehingga bias ditransfer ke produksi.

Perbaikan yang berpengaruh
terbesar pada PT. CDF adalah
menjadikan PPIC sebagai Pace Maker, di
mana seluruh alur produksi mulai dari
perhitungan hingga produksi dilaksankan
diatur penuh oleh PPIC. Seluruh
departemen yang terkait dengan produksi
dan penggunaan bahan baku dan kemas
harus mendapatkan ijin PPIC, sehingga
pengontrolan bahan baku dan kemas
dapat terpadu. PPIC juga berkomitmen
untuk melakukan perhitungan bahan
baku dan kemas untuk pembelian barang
atau produksi selama maksimal 2 hari.

Pada bagian Produksi, tidak perlu
melakukan pengecekan mandiri
mengenai kesediaan bahan baku dan
kemas yang telah menjadi tanggung
jawab PPIC, sehingga produksi fokus
pada pelaksanaan produksi sampai
produk selesai dilaksanakan (PTN), dan
produk bisa dikirimkan ke gudang Finish
Good. Departemen produksi akan
mendapatkan notifikasi dari sistem
aplikasi manufaktur apabila PPIC telah
memutuskan produk yang dipesan oleh
pelanggan sudah dapat diproduksi.

Pada saat sebelumnya, bahan
baku dan kemas yang akan diproduksi
dipersiapkan oleh gudang bahan baku
dan kemas berdasarkan dokumen
produksi baku dan kemas kemudian
menunggu bagian produksi mengambil
dan setelah proses tersebut operator akan
memasukkan data. Proses tersebut bisa
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mengakibatkan stok terpotong apabila
produksi baru siap produksi padahal
bahan baku dan kemas sudah ada dan
siap diproduksi. Hal tersebut juga
mengganggu perhitungan produk dari
PPIC yang membutuhkan stok bahan
baku dan kemas serta kebutuhan lainnya.
Perubahan dilakukan pada gudang baku
dan kemas adalah melakukan persiapan
bahan baku dan kemas pada saat
dokumen baku dan kemas, dan langsung
diserahkan kepada produksi dalam waktu
1 hari, serta data langsung dimasukkan
ke dalam computer untuk melakukan
pemotongan stok sehingga data stok

Perbaikan sistem aplikasi
manufaktur juga dilakukan secara
menyeluruh serta memastikan bahan
sistem aplikasi manufaktur  dapat
mendukung penuh proses dari
penerimaan pemesanan sampai
pengiriman produk ke pelanggan.

Perbaikan yang dilakukan antara lain:
integrasi data sistem, perbaikan data
sesuaikan dengan kondisi lapangan,
histori formula, penyediaan aplikasi web
untuk pelanggan, report monitoring
pemesanan produksi external, paperless,
dan lain-lain.

bersifat realtime.

Tabel 9. Perbaikan pada masing-masing departemen pada PT. CDF

Departemen Improvisasi Keterangan
Contract Manufactur | - Perapihan data  Order
(Marketing) Product External dan
penggunaan sistem aplikasi
- Negosiasi Target Kirim
sesuai dengan  kondisi
lapangan
PDV - Validitas Formula Memberikan kepastian
- Riwayat Formula formula pada saat produksi
PPIC - Pace Maker
- Perhitungan Bahan 2 Hari
- Notifikasi Kesiapan Bahan
agar Bagian Produksi dapat
memproduksi Produk
Produksi Penyesuaian job description | Produksi melakukan

Penyiapan bahan 1 Hari

Produksi aktivitas apabila sudah ada
notifikasi kesiapan bahan
dari PPIC

Gudang RM PM - Penyerahan barang dan
penyimpanan data tidak
menunggu  surat  serah
terima

Sistem Aplikasi

Integrasi Sistem
Perbaikan data

History Formula

Web untuk Pelanggan
Report Monitoring OPE
Paperless

DIl
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e. Control (Kontrol)

Control atau kontrol adalah
melakukan pengontrolan dari improvisasi
yang telah dilakukan secara terus menerus,
termasuk memberikan sistem peringatan,
perencanaan aksi, perencanaan komunikasi
yang dibutuhkan sehingga mendapatkan
pernyataan hasil gagal atau berhasil sesuai
dengan rencana. Dalam hal ini kontrol
melakukan pemantauan bagai mana
improvisasi dan atau perubahan yang dapat
berjalan terus menerus serta mengatur
resiko yang akan terjadi.

Tabel 10 menunjukkan Linieritas
dari target kirim tahun 2017 yang
ditetapkan oleh marketing dengan waktu
proses dari administrasi (administration),
produksi (production), dan
tunggu(waiting).

Nilai P-Value administration2017
mempunyai nilai di bawah 0,05 yang

berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima
atau  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap target kirim yang ditetapkan oleh
marketing. Sedangkan production2017 dan
waiting2017 mempunyai nilai lebih dari
0,05, sehingga HO diterima dan H1 ditolak
atau tidak terdapat pengaruh terhadap target
yang ditetapkan oleh marketing.

Model summary mempunyai nilai S:
14,442, R-sq: 51,60% , R-sq(adj): 49,00%,
R-sq(pred): 38,93%. Sedangkan rumus
yang  didapat dapat dari nilai
targetterkirim2017(Y) dengan
administration2017(X1),
production2017(X2), dan waiting2017(X3)
adalah sebagai berikut:

targetkirim2017 = 13,88

+ 0,766 administration2017
+ 0,215 production2017

+ 0,396 waiting2017

Tabel 10. Linearitas Full Service tahun 2016

Term Coef SE T- P- VIF
Coef Value Value
Constant 13,38 4,26 3,25 0,002
administration2016 0,766 0,111 6,89 0,000 1,07
production2016 0,215 0,253 0,85 0,400 1,01
waiting2016 0,396 0,288 1,38 0,174 1,07
Mormal Probability Plot
(response is targetkirim2017)
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Gambar 16. Normal Probility Plot Full Service Januari-Maret 2017
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yang

Apabila memperhatikan masing-
masing nilai terkirim di tahun 2015, 2016,
dan januari sampai dengan maret 2017,
terlihat bahwa nilai P dari produk terkirim
tahun 2015 dan 2016 di bawah 0,05 yang
berarti bahwa data produk tersebar tidak
sesuai. Sedangkan data terkirim bulan
januari  sampai dengan april 2017
mempunyai nilai P lebih besar dari 0,05
tersebar mendekati garis (linear).

Keterlambatan pengiriman produk
disesuaikan  dengan  kebijakan

perusahaan selama 30 hari dan 15 hari
keterlambatan yang ditoleransi menjadi
total 45 hari (Upper Spec Limit — 45),
sebanyak 36,86%.  Sedangkan proses
kapabiliti (CPK) dari persiapan pemesanan
produk ke pengiriman produk senilai 0,11
dan nilai Z sejumlah 0,34, nilai tersebut
mempunyai arti bahwa setiap pemesanan
pemesanan akan selalu tepat dan dipercaya
untuk tepat waktu jika pemesanan dalam
rentang 45 hari.

Probability Plots of terkirim2015, terkirim2016, terkirim2017

terkirim2015
Normal - 95% Cl, AD: 16.264, P: < 0.005
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terkirim2017
Normal - 95% CI, AD: 0.715, P: 0.059
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99 []
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terkirim2016
Normal - 95% Cl, AD: 11.922, P: < 0.005
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Gambar 17. Perbedaan antara tahun 2015, 2016, dan januari — maret 2017
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Process Capability Report for terkirim2017

usL
Process Data Overall
LsL : { - =~ Within
Target ’ :
usL 45 & Overall Capability
Sample Mean 40,6167 i ZBench 020
Sample N 60 Zist
StDev(Overall) 221842 ZUusl 020
StDev(Within) 13.0725 Ppk 0.07
o Gm
Potential (Within) Capability
ZBench 034
ZLsL *
ZusL 034
Cpk on

0 24 43 72 96
Performance
Observed Expected Overall Expected Within
PPM < LSL y o >
PPM > USL 366666.67 421683.68 368695.67
PPM Total  366666,67 421683 .68 368695.67

Gambar 18. Capability Report Full Service Terkirim 2017

Process Capability Report for terkirim2015, 2016, 2017
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Gambar 19. Perbandingan terkirim 2015, 2016, dan januari sampai dengan maret 2017
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Adapun waktu yang dicapai dari
proses  pemesanan  sampai  dengan
pengiriman produk pada tahun 2015 rata-
rata selama 64,8 hari, tahun 2016 rata-rata
selama 55,56 hari, sedangkan januari
sampai dengan april 2017 terdapat
pengurangan menjadi rata-rata 40,61 hari.
Tingkat keterlambatan untuk pengiriman
45 hari mengalami penurunan rata-rata
hingga -4,38 hari.

Nilai pendapatan dalam bentuk
rupiah dari bulan januari sampai dengan

I-MR Chart of terkirim2015
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maret tahun 2017, mempunyai pergerakan
dan untuk lebih jelasnya ditampilkan pada
Tabel 11.

Selanjutnya perbandingan secara
keseluruhan nialai real pengiriman, target,
keterlambatan dari target, keterlambatan
dari 30 hari, keterlambatan dari 45 hari,
administration, production, dan waiting
tahun 2015, 2016, dan januari sampai
dengan maret 2017 dapat lebih jelas pada
Tabel 12.

I-MR Chart of terkirim2017
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Gambar 20. Perbandingan I-MR produk Full Service terkirim 2015, 2016, januari sampai
april 2017, serta overdue januari-sampai dengan maret 2017

Tabel 11. Pencapaian Full Service tahun januari sampai dengan maret 2017

2017
description target realisasi Perbedaan
Januari2017 1.632.750.200  1.951.752.000 (319.001.800) 119,54%
Februari2017 576.120.870 354.227.223 221.893.647 61,48%
Maret2017 3.429.516.018  3.438.816.258 (9.300.240) 100,27%
April 2017 3.037.475.508  3.302.736.638  (265.261.130) 108,73%
186
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Tabel 12. Perbedaan secara keseluruhan Full Service 2015 2016, dan 2017.

Real

Target

Overdue Dari Target
Overdue Dari 30
Overdue Toleransi (45)

Administration
Production
Waiting

Perubahan keterlambatan yang semakin
menurun lebih banyak pada proses
administrasi, sedangkan proses produksi
dan proses waiting tidak terdapat
perubahan yang terlalu banyak.

IV. Kesimpulan Dan Saran
a. Kesimpulan

Proses penyelesaian pemesanan
Full Service dari pelanggan yang dapat
dilakukan oleh PT. CDF sebagai
perusahaan kontrak manufaktur pada tahun
2015 adalah 64,77436 hari, dengan
keterlambatan dari 45 hari rata-rata adalah
19,77436 hari, jumlah keterlambatan
dalam persen: 81,4 %, dan nilai Z (Sigma) :
-0,882. tahun 2016 mempunyai penyelesain
pemesanan selama 55,75 hari, dengan
keterlambatan rata-rata: 10.75 hari, jumlah
keterlambatan dalam persen: 67,339%, dan
nilai Z (Sigma) = -0,34. Sedangkan
pencapaian dari bulan januari sampai
dengan april 2017 mempunya penyelesaian
pemesanan rata-rata selama : 40,6167 hari,
keterlambatan rata-rata selama -4,8 hari,
dan jumlah keterlambatan dalam persen:
36,86% serta nilai Z (Sigma) = 0,34.

Nilai dalam rupiah yang ditargetkan
tahun 2015 adalah Rp. 16.535.315.043.-
tetapi nilai yang tidak tercapai hingga
1.879.225.726.-. Tahun 2016 nilai yang
ditargetkan adalah Rp. 18.868.831.228.-
dengan nilai yang tidak tercapai adalah Rp.
1.035.901.300.-. Sedangkan pencapaian
bulan januari sampai dengan maret 2017

2015 2016 2017

64.77436 55.75701 40.61667
32.25128 49.43614 38.06667
32.52308 6.320872 2.55
34.77436 25.75701 10.61667
19.77436 10.75701 -4.38333
51.53333 41.06854 27.15
12.44103 10.32399 10.75

0.8 4.364486 2.716667

mempunyai target Rp. 9,047,532,119.-
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dengan pencapaian melebihi dengan nilai
265,261,130. Tahun 2015 mempunyai
kapasitas 18,414,540,769, Tahun 2016
mempunyai kapasitas Rp. 19,722,732,528.
Sedangkan melihat perubahan pada bulan
januari sampai dengan maret 2017 maka
kapasitas diperkirakan Rp. 27,142,569,588.

Dengan target pengurangan pada tahun
2017 Rp. 1.000.000.000,- maka pencapaian
pengurangan sejumlah 8,728,055,588 dari
tahun 2015 dan 7,419,863,829 pada tahun
2016. Target proses waktu yang digunakan
yang ditetapkan berdasarkan kebijakan
manajemen selama 30 hari mempunyai
keterlambatan 34.774 hari pada tahun 2015,
25.56 hari pada tahun 2016, sedangkan
tahun 2017 mempunyai keterlambatan
10,6167 hari.

b. Saran

Ideal waktu dalam  proses
penyelesaian pemesanan produk yang
dilakukan oleh PT. CDF yang ditetapkan 30
hari berdasarkan kebijakan manajemen
belum sesuai dengan kondisi lapangan.
Waktu ideal yang dibutuhkan oleh PT. CDF
untuk menyelesaikan pemesanan produk
adalah 45 hari.
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C47-02-3-F Lestari

Analisis Place Branding terhadap Keputusan Mengujungi Destinasi Wisata
Fitri Lestari
YProgram Studi Manajemen, STIE Ekuitas Bandung. Email: fitri.lestari@ekuitas.ac.id
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) gambaran place branding; 2) gambaran
keputusan mengnjungi; 3) pengaruh place branding terhadap keputusan mengnjungi destinasi. Objek
dari penelitian ini adalah Wisatawan Nusantara (wisnus) yang mengunjungi 29 destinasi pariwisata di
Kabupaten Garut. Adapun metode penelitiannya menggunakan deskriptif verifikatif. Sumber data
yang dipergunakan adalah primer dan sekunder. Dari populasi 2.442.147 orang, diambil sampel
penelitian sejumlah 100 orang. Probability Sampling, khususnya Cluster Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang penulis pilih. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, kuesioner, dan studi literatur. Untuk mengukur besarnya pengaruh place branding
terhadap keputusan mengunjungi, digunakan teknik analisis data path (analisis jalur) dengan
menggunakan software SPSS 18.

Kata kunci: Kabupaten Garut, place branding,
Abstract

The purposes of the research are: (1) to know the idea of place branding, (2) to know the idea of the
decision to visit a tourism attraction, (3) to know the influence of place branding upon the decision
to visit a tourism attraction. The object of the research is the domestic tourists who visit one of
twenty nine tourism attractions in Garut. The method used in this research is verified descriptive. The
data source used in this research is primary and secondary. From the total population of 2.442.147
people, the researcher takes the sample of a hundred people. The probability sampling, especially
cluster sampling, is a sampling technique that the researcher chooses. The data collection technique
is held through interview, observation, questionnaire, and literature study. To scale how much the
influence of place branding upon the decision to visit a tourism attraction, the researcher uses the data
analysis technique of path by using software SPSS 18.

Keyword: destination, Garut, place branding

PENDAHULUAN mendukung kearah kemajuan sektor ini.
Salah satu kebijakan tersebut adalah
Bidang pariwisata merupakan menggali, menginventarisir dan
kegiatan yang mempunyai peranan yang mengembangkan obyek- obyek wisata
sangat strategis dalam menunjang yang ada sebagai daya tarik utama bagi
pembangunan perekonomian nasional. wisatawan.
Sektor ini dicanangkan selain sebagali Sektor pariwisata dan industri
salah satu sumber penghasil devisa yang kreatif menjadi potensi daerah yang banyak
cukup tinggi, juga merupakan sektor dikembangkan = masyarakat  Indonesia.
yang mampu menyerap tenaga kerja dan Melimpahnya kekayaan alam Indonesia dan
mendorong perkembangan  investasi. uniknya budaya lokal yang dimiliki,
Untuk mengembangkan sektor ini memberikan daya tarik tersendiri bagi para
pemerintah berusaha keras membuat wisatawan  domestik  maupun  turis
rencana dan berbagai kebijakan yang mancanegara. Sehingga sampai sekarang ini
189
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sektor pariwisata Indonesia menjadi salah
satu penyumbang dana yang cukup besar
bagi Pendapatan Daerah di seluruh penjuru
nusantara.

Travel and Tourism Competitiviness
2012 menyatakan bahwa sektor pariwisata
Indonesia termasuk 139 besar dengan urutan
ke 74 dan merupakan urutan 5 besar di
ASEAN. Kekayaan potensi wisata alam
Indonesia yang melimpah dan dramatis
dihadapan wisatawan yang datang ke
Indonesia jika digabungkan dengan industri
ekonomi yang ada Indonesia
mempunyai  peluang besar dalam
pendapatan Negara. Peluang ini membuat
setiap pemerintah daerah mengembangkan
sektor pariwisata, merupakan salah satu
alternatif yang mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah dan berdampak langsung
kepada Pendapatan Asli Daerah.

Provinsi Jawa Barat merupakan salah
satu provinsi termaju dan mitra terdepan ibu
kota negara, memprioritaskan  sektor
kepariwisataan menjadi bagian terpenting
dalam pembangunan daerahnya. Dengan
posisi sebagai salah satu dari 6 (enam) core
business  Provinsi Jawa Barat, sektor
pariwisata diharapkan dapat mendukung
peningkatan PAD Jawa Barat. Pariwisata
tergolong dalam ekonomi kreatif di mana
melalui  proses kreatif nilai tambah
dihasilkan. Salah satu daerah di Jawa Barat
yang memiliki potensi pariwisata adalah
Kabupaten  Garut. Kabupaten  Garut
merupakan salah satu kota di Indonesia yang
mempunyai potensi bisnis (100 Indonesia
Biggest Cities for Business 2012 dalam
majalah SWA 17 edisi khusus 9-26 Agustus
2012) salah satunya sektor pariwisata.

Tabel 1
Pendapatan Asli Daerah dari Produk Jasa
Industri  Pariwisata Kabupaten Garut
Tahun 2013 s.d. 2015
Tahun Target (Rp.) Realisasi (Rp.)
2013 2.000.000.000 1.596.966.750
2014 2.000.000.000 371.491.000
2015 2.240.000.000 1.730.906.000
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Sumber:  Dinas  Kebudayaan  dan
Pariwisata  Kabupaten  Garut (Hasil
Pengolahan DataTahun 2017)

Pendapatan Asli Daerah (PAD)
yang merupakan gambaran potensi
keuangan  daerah  pada  umumnya
mengandalkan unsur pajak daerah dan
retribusi  daerah. Berkaitan  dengan
pendapatan asli daerah dari sektor
retribusi, maka daerah dapat menggali
potensi sumber daya alam yang berupa
obyek  wisata. Pemerintah menyadari
bahwa sektor  pariwisata  bukanlah
merupakan sektor penyumbang terbesar
dalam pendapatan daerah, tetapi berpotensi
dalam  meningkatkan PAD. Namun
permasalahannya, menurut Damanik dan

Weber@2006:36)@bahwa@banyak@laerah(l

berambisi menjadikan pariwisata sebagai
salah satu sektor andalan, tetapi dalam
kenyataan, mereka tidak mempunyai
pemahaman yang jelas dan kemampuan
yang memadai untuk mengembangkan
pariwisatanya. Produk apa yang
dikembangkan, mengapa demikian, dan
bagaimana  cara  pengembangannya,
semuanya masih merupakan teka-teki besar
yang(harus@iatasithampirGemua@aerah”.

Selain berkontribusi terhadap PAD,
pariwisata pada saat ini juga merupakan
suatu kebutuhan mutlak manusia, baik
bagi masyarakat yang  melakukan
perjalanan wisata (wisatawan) maupun
masyarakat sekitar daerah tujuan wisata.
Wisatawan butuh dipuaskan keinginannya,
sementara masyarakat di sekitar lokasi

berharap mendapatkan implikasi positif
berupa peningkatan pendapatan guna
menunjang  perekonomiannya.  Wisata

adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi,
atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka
waktu sementara (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009
tentang Kepariwisataan).
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Wisatawan memiliki peran sentral
selaku  pembuat  keputusan  untuk
mengunjungi  suatu tempat destinasi
wisata tertentu. Keputusan berkunjung itu
sendiri  memiliki keterkaitan dengan
keputusan pembelian karena sebelum
seseorang memutuskan untuk berkunjung
ke suatu tempat (dapat diartikan sebagai
organisasi), berarti orang yang
bersangkutan (dapat diartikan sebagai
konsumen) telah melakukan keputusan
pembelian untuk menikmati segala
fasilitas dari tempat tersebut.

Memahami perilaku konsumen
bukanlah suatu hal yang mudah. Setiap
konsumen bisa jadi memiliki keinginan
dan keputusan yang berbeda-beda dalam
hal pembelian suatu produk, tergantung
faktor usia, selera, pendapatan, maupun
tingkat pendidikan mereka. Berdasarkan
hal tersebut, suatu organisasi perlu
meneliti faktor-faktor yang menjadi dasar
bagi konsumen dalam memilih produk
yang  ditawarkan organisasi
bersangkutan. Seperti dikemukakan
Buchari0 Alma0 (2009:102)0 “Keputusan0
membeli  seseorang yang asalnya
dipengaruhi oleh lingkungan,
kebudayaan, keluarga, dan sebagainya,
akan membentuk suatu sikap pada diri
individu, kemudian melakukan
pembelian”.0BerkaitanOdengan(keputusan0
pembelian atau keputusan mengunjungi
suatu tempat wisata, tahun 2013 jumlah
pengunjung Kabupaten Garut sebanyak
2.254.283, tahun 2014  sebanyak
2.418.702 dan tahun 2015 sebanyak
2.448.967 jumlah kunjungan wisatawan
ke Garut terbagi menjadi 29 destinasi
yang dikunjungi wisatawan.

Jumlah pengunjung di destinasi
wisata Kabupaten Garut yang cenderung
fluktuatif atau belum  maksimal itu,
bisa jadi disebabkan banyak
pengunjung Yyang belum mengetahui
destinasi wisata yang tersebar di
kabupaten Garut tersebut.

Blain et.al, seperti dikutip Robert

Govers dan Frank Go (2009:13)
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mengemukakan bahwa: Place branding
sebagai kegiatan pemasaran (1) yang
mendukung penciptaan nama, simbol,
logo, word mark atau grafis lainnya, baik
untuk mengidentifikasi dan membedakan
tujuan, (2) yang menyampaikan janji dari

pengalaman perjalanan yang unik
mengesankan terkait dengan destinasi,
dan (3) yang berfungsi  untuk

mengkonsolidasikan serta memperkuat
ingatan kenangan menyenangkan dari
pengalaman destinasi, semuanya dengan
tujuan untuk menciptakan citra yang
mempengaruhi  keputusan  konsumen
untuk mengunjungi destinasi tersebut.

Place branding digunakan untuk
mendukung usaha ekonomi  yang
spesifik, seperti pariwisata. Dengan kata
lain, place branding bertujuan untuk
menarik potensi pariwisata yang dimiliki
suatu daerah atau kota. Place branding
dapat digunakan untuk mem